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KATA PENGANTAR  

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah yang telah memberikan rahmat dan 

karuniaNya sehingga Konferensi Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat dan 

Corporate Social Responsibility (PKM & CSR) yang diselenggarakan oleh Universitas 

Multimedia Nusantara (UMN), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan  Swiss German 

University (SGU) dapat terlaksana.   

Tema Konferensi Nasional PKM & CSR adalah ñSinergi Perguruan Tinggi dan 

Dunia Usaha untuk Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutanò. Adapun tujuan 

diselenggarakan Konferensi Nasional PKM-CSR adalah 1) Sarana untuk bertukar 

informasi dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

yang telah dilakukan oleh Perguruan Tinggi maupun program Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang telah dilakukan oleh dunia usaha; 2) Menjadi awal untuk 

menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di Perguruan Tinggi dan CSR di dunia usaha 

dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan; 3) Menjadi 

forum pertemuan antara Perguruan Tinggi, dunia usaha, NGO dan instansi pemerintah 

(pusat, provinsi, kabupaten, dan kota) yang diharapkan dapat mengidentifikasi dan 

memberikan solusi bagi permasalahan dalam proses pembangunan masyarakat 

berkelanjutan 

Konferensi Nasional PKM-CSR 2015 ini merupakan partisipasi para peneliti dan 

pelaksana program PKM dan CSR yang peduli . Pemaparan 85 makalah yang dibahas 

dalam Konferensi Nasional PKM-CSR mempunyai relevansi yang tinggi untuk 

mensinergikan kegiatan-kegiatan PKM dan CSR di Perguruan Tinggi dan dunia usaha. 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, 

pemakalah, peserta dan seluruh pihak yang sangat antusias untuk berpartisipasi dan 

mendukung kegiatan konferensi PKM-CSR ini. Harapannya, kegiatan konferensi ini 

dilakukan secara kontinu dan periodik sehingga kontribusi para peneliti, pelaksana 

program PKM-CSR Indonesia semakin nyata dan konkret serta memiliki implikasi bagi 

pemberdayaan masyarakat berkelanjutan.  

Tangerang, 21 Oktober 2015 

 

DASAR PEMIKIRAN  
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KONFERENSI NASIONAL  PKM -CSR 2015 

 

Pembangunan suatu negara tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, 

akan tetapi diperlukan kerjasama dengan seluruh elemen masyarakat untuk menciptakan 

kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Dunia pendidikan 

berperan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sedangkan dunia usaha 

berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan 

mempertimbangkan faktor lingkungan hidup.    

Perguruan tinggi dan dunia usaha merupakan aset nasional yang sangat 

menentukan bagi kemajuan bangsa, terlebih bila ada kerjasama yang saling 

menguntungkan atau kemitraan.  Kerjasama antara perguruan tinggi dan dunia usaha 

merupakan ajang untuk saling melengkapi sehingga kedua belah pihak bisa tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Pertumbuhan dunia usaha akan turut memacu laju 

pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam hal ini, perguruan tinggi berperan sebagai 

katalisator.  

Perguruan tinggi melalui konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi berkewajiban juga 

menyelengarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tujuan kegiatan 

pengabdian masyarakat di Perguruan Tinggi diantaranya : a) menciptakan inovasi 

teknologi  untuk mendorong pembangunan ekonomi Indonesia dengan melakukan 

komersialisasi hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; b) memberikan solusi 

atas kebutuhan, tantangan atau persoalan yang dihadapi masyarakat; c) melakukan 

kegiatan yang mampu mengentaskan masyarakat tersisih secara ekonomi, politik, sosial 

dan budaya; d) melakukan alih teknologi, ilmu dan seni kepada masyarakat untuk 

pengembangan martabat manusia dan kelestarian sumberdaya alam. 

Dunia usaha adalah salah satu pilar utama yang berkepentingan langsung untuk 

memastikan masyarakat berkembang taraf hidupnya, karena hanya dengan berada di 

tengah masyarakat yang berdayalah dunia usaha dapat berkembang secara berkelanjutan 

pula.  

Dunia usaha melalui program corporate social responsibility (CSR) merupakan suatu 

bentuk peran serta dunia usaha untuk turut  meningkatkan kesejahteraan, pendidikan, 

ketrampilan, pengetahuan  (berbagai aspek sosial, ekonomi dan lingkungan hidup) 
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masyarakat  dan lingkugan sekitarnya. Dipandang dari perspektif pembangunan yang 

lebih luas, CSR menunjuk pada kontribusi perusahaan terhadap konsep pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development), yakni ñpembangunan yang sesuai dengan 

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengabaikan kebutuhan generasi masa depan.ò Dengan 

pemahaman bahwa dunia usaha memainkan peran kunci dalam penciptaan kerja dan 

kesejahteraan masyarakat, CSR secara umum dimaknai sebagai sebuah cara dengan mana 

perusahaan berupaya mencapai sebuah keseimbangan antara tujuan-tujuan ekonomi, 

lingkungan dan sosial masyarakat, seraya tetap merespon harapan-harapan para 

pemegang saham (shareholders) dan pemangku kepentingan (stakeholders). 

Dalam pelaksanaan CSR, dunia usaha bisa bermitra dengan perguruan tinggi. 

Pertumbuhan sebuah perusahaan dan perkembangan sebuah perguruan tinggi, juga harus 

bisa dinikmati oleh masyarakat di sekitarnya. Ketiga elemen inilah yang kemudian 

bersinergi membentuk konsep pembangunan berkelanjutan.  

Melihat pentingnya sinergi Perguruan Tinggi dan dunia usaha untuk 

pembangunan berkelanjutan, maka Universitas Multimedia Nusantara (UMN) - 

Universitas Pelita Harapan (UPH) dan Swiss German University (SGU)  berinisiatif 

bekerjasama menyelenggarakan kegiatan yang dapat menyelaraskan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan Perguruan Tinggi dan kegiatan Corporate Social 

Responsibility yang dilakukan perusahan-perusahaan.  Kegiatan yang dikemas dalam 

bentuk konferensi nasional ini diharapkan akan bisa memetakan program pengabdian 

kepada masyarakat dan CSR yang dilakukan di Indonesia. Selain itu, konferensi nasional 

ini diharapkan akan memberi kontribusi untuk mengembangkan model maupun program 

pengabdian masyarakat dan CSR untuk tujuan pembangunan masyarakat berkelanjutan. 

Untuk itu, tema Konferensi Nasional PKM-CSR 2015 ini adalah ñSinergi 

Perguruan Tinggi dan Dunia Usaha untuk Pemberdayaan Masyarakat 

Berkelanjutanò.  Tujuan dari kegiatan Konferensi Nasional ini antara lain: 

1.  Sarana untuk bertukar informasi dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan oleh Perguruan Tinggi maupun program 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang telah dilakukan oleh dunia usaha. 

2.  Menjadi awal untuk menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di Perguruan Tinggi dan 

CSR di dunia usaha dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan pembangunan 

berkelanjutan. 
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3.  Menjadi forum pertemuan antara Perguruan Tinggi, dunia usaha, NGO dan instansi 

pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten, dan kota) yang diharapkan dapat 

mengidentifikasi dan memberikan solusi bagi permasalahan dalam proses 

pembangunan masyarakat berkelanjutan 

Adapun topik-topik yang dibahas dalam Konferensi Nasional PKM-CSR 

mencakup : 1) Teknologi Tepat Guna; 2) Teknologi Informasi dan Komunikasi; 3) 

Kesehatan; 4) Pendidikan; 5) Ekonomi, Sosial, dan Budaya; 6) Lingkungan Hidup dan 

Bencana Alam. 

 

Tangerang, 21 Oktober 2015 

Panitia Konferensi PKM-CSR 
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M. Kusuma Wardhani, S.E., M.Pd. 

Universitas Pelita Harapan, Lippo Village ï Karawaci 
 

e-mail: hernawati.siahaan@uph.edu 

 

Abstrak  

Service Learning Community (SLC) Universitas Pelita Harapan adalah sebuah komunitas mahasiswa yang 

terbentuk dari sekumpulan mahasiswa UPH yang berkeinginan untuk memberikan sumbangsih kepada 

masyarakat, serta berkemauan untuk belajar lewat pengalaman dari kegiatan kegiatan pelayanan yang 

mereka lakukan. SLC memiliki dua program utama yaitu  Letôs have some fun dan Hearts To Serve. Letôs 

Have Some Fun adalah  kegiatan yang berupa edutainment, yaitu penggabungan antara  pendidikan dan 

hiburan dengan target anak anak sekolah. Sedangkan program Heart to Serve adalah kegiatan live in, 

mahasiswa tinggal di tengah masyarakat dan melakukan pelayanan sosial di lokasi tersebut. Kegiatan ini 

diadakan diluar Jabodetabek. 

Dampak positif Service Learning Community bagi perkembangan pribadi mahasiswa diantaranya, 

membantu perkembangan pribadi baik secara personal maupun interpersonal, memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan mereka, mengembangkan cara berpikir kritis, mengubah cara berpikir dan 

perspektif, dan membentuk karakter pribadi yang kuat sebagai warga negara. Di sisi lain kegiatan ini juga 

berdampak sangat positif bagi masyarakat yang menjadi target layanan mahasiswa. 

 

Kata kunci : Service Learning Community, Komunitas, dan soft skill 

 

  

1. PENDAHULUAN  

Service Learning Community merupakan sekumpulan mahasiswa dalam sebuah 

komunitas untuk melakukan kegiatan social bagi orang lain atau masyarakat. Service 

berasal dari bahasa Inggris yang berarti layanan. Sedangkan dalam bahasa Yunani 

ñserviceò artinya ñdiakoniaò. Pengertian diakonia sendiri diartikan memberi pertolongan 

atau memberi pelayanan. Maka dapat dikatakan pelayaan adalah satu hal yang baik dan 

seharusnya membawa dampak yang positif baik orang yang dilayani. Learning berasal 

dari kata ñlearnò yang artinya ñbelajarò, sedangkan ñlearningò sendiri artinya 

ñpengetahuanò. Arno F.Wittig mendefenisikan belajar adalah suatu perubahan yang 

relatif tetap dalam suatu tingkah laku manusia yang muncul sebagai hasil pengalaman 

(Aysah, Siti. 2015).  

John Dewey merupakan orang yang pertama kali memperkenalkan service 

learning  yang dianggap sebagai jembatan menghubungkan pembelajaran dan pelayanan 

melalui sebuah proses refleksi. Tujuan dari service learning ini untuk melatih mahasiswa 

memiliki pengetahuan tentang dunia nyata dalam masyarakat dan membentuk karakter 

mahasiswa agar mereka mempunyai rasa kepedulian (Kochhar S.K. 2008). 
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Selain itu, J, Eyler dan D.E Diles Jr. (1999) mengatakan bahwa service learning 

memberikan keuntungan positif bagi perkembangan pribadi mahasiswa diantaranya, 

membantu pribadi baik secara personal maupun interpersonal, memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan mereka, mengembangkan cara berpikir kritis, mengubah 

cara berpikir dan prespektif, dan membentuk pribadi yang kuat sebgai warga negara. 

Dalam hal ini, service learning  tidak hanya membentuk hard skill namun juga soft skill. 

Dapat dikatakan pembelajaran service learning dapat berupa bentuk pengabdian kepada 

masyakarat yang dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sosial. Kegiatan sosial ini 

berbagai macam bentuknya, dapat berupa sosialisasi, pemberian layananan pendidikan, 

kesehatan atau pun sumber daya manusia itu sendiri. Mahasiswa dapat melaksanakan 

service learning sesuai dengan kebutuhan target sasaran yang dituju. 

Universitas merupakan institusi pendidikan tinggi yang mengembangkan kegiatan 

Service Learning Community. Universitas berasal dari bahasa Latin yaitu unus yang 

berarti ñsatuò dan versum yang berarti ñmenjadikanò. Melalui universitas, mahasiswa 

belajar untuk saling berinteraksi sosial dalam  satu kesatuan komunitas. Secara harafiah 

komunitas berasal dari bahasa Latin yaitu communitas dengan kata dasar ñcommunisò 

yang berarti masyarakat, publik atau banyak orang. Di dalam komunitas ini, terdapat 

sekelompok masyarakat yang mempunyai persamaan nilai dan perhatian yang merupakan 

kelompok khusus dengan batas-batas geografi yang jelas, dengan norma dan nilai yang 

telah melembaga (Sumijatun, 2006).  

Menurut Ife dan Tesoriero (2008), komunitas terbentuk berdasarkan  skala 

manusia yang jumlahnya saling mengenal atau stuktur kecil, adanya rasa memiliki 

maupun diterima sebagai anggota, adanya kewajiban-kewajiban yang melekat sebagai 

anggota komunitas, saling berinteraksi dengan sesamanya dalam keragaman, dan adanya 

rasa memiliki kekhasan nilai atau ekspresi. Berdasarkan pemahaman di atas, maka 

terbentuklah komunitas dalam sebuah organisasi kemahasiswaan khusus untuk 

melakukan kegiatan sosial bagi masyarakat. Komunitas ini disebut Service Learning 

Community.   

Universitas Pelita Harapan merupakan salah satu kampus swasta di Tangerang 

yang fokus mendukung kegiatan kemahasiswaan ini. Kampus ini memfasilitasi 

kebutuhan dan keinginan mahasiswa dalam pelayanan sosial ini dengan memberikan 

support dana kegiatan kemahasiswaan tersebut dalam project Service Learning 

Community.   

 



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna 

 

3 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif (Nazir, 2003; 63). Metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status, sekelompok manusia, sekelompok 

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang. Tujuan metode deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran 

atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 

hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nazir, 2003; 63). Sampel yang digunakan 

adalah Service Learning Community periode 2014 / 2015 di Universitas Pelita Harapan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam makalah ini antara lain: wawancara, 

dokumentasi, studi lapangan, dan studi pustaka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Service Learning Community di Universitas Pelita Harapan memiliki 2 program 

kerja dalam setahun, yaitu Letôs have some fun dan Hearts To Serve. Di dalam Letôs 

Have Some Fun, kegiatannya berupa edutainment, yaitu penggabungan antara  

pendidikan dan hiburan dengan target anak anak usia sekolah yang dilakukan di 

Jabodetabek. Sedangkan program Heart to Serve adalah kegiatan live in, mahasiswa 

tinggal di tengah masyarakat dan melakukan pelayanan sosial yang dilakukan diluar 

Jabodetabek. 

Service Learning Community di Universitas Pelita Harapan dilatih untuk 

melakukan program kegiatan sosial dengan berlandaskan kepada prinsip SMART. 

Berikut ini prinsip SMART dalam  Service Learning Community di Universitas Pelita 

Harapan: 

 

Tabel 1. Prinsip SMART dalam  Service Learning Community 

SMART  

Study Maturity  Abstinence Responsibility Talent 

Student able 

to 

demonstrate 

their vision 

in life by 

having & 

knowing 

Study goals, 

aptitude, & 

attitude 

Student able 

to 

demonstrate 

mental, 

emotional, & 

interpersonal 

Maturity  
 

Student able 

to 

demonstrate 

Abstinence 
by against 

sexual 

immorality, 

alcohol, & 

drugs abused 

 

Student able to 

demonstrate 

self & social 

Responsibility 
 

Student able to 

explore & 

demonstrate their 

Talents 
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Berdasarkan prinsip SMART tersebut di atas, maka mahasiswa tidak hanya 

mempelajari teori Service Learning, tetapi melatih kedewasaan dalam karakter diri yang 

positif dan membangun khususnya jiwa kepemimpinan, mengendalikan diri terhadap hal 

negatif sehingga mampu bersikap dan berperilaku positif dan benar sesuai kaidah hukum 

yang berlaku, melatih tanggungjawab untuk menyelesaikan kegiatan dan target project 

yang telah disepakati dan kesempatan mengembangkan dan mengaplikasikan talenta 

yang dimiliki dalam diskusi konsep, pelaksanaan kegiatan hingga evaluasi  akhir 

kegiatan. 

Berikut ini aplikasi SMART di atas dalam kegiatan sosial Letôs have some fun 

dan Hearts To Serve, antara lain: 

 

Tabel 2. Prinsip SMART dalam  kegiatan Sosial Service Learning Community  

No 
Kegi

atan 

Aspek SMART 

Study Maturity  Abstinence 
Responsi 

bility  
Talent 

1 Let's 

Have 

Some 

Fun 

Belajar 

melakuka

n kegiatan 

sosial  

dalam 

lingkup 

lebih kecil 

sesuai 

kebutuhan 

target 

sasaran 

Melatih 

kedewasaa

n dalam 

karakter 

pribadi 

mahasisw

a (jiwa 

kepemimp

inan) 

terutama 

dalam 

kelompok 

target 

sasaran  

Mengendalik

an diri 

terhadap hal 

negatif 

sehingga 

mampu 

bersikap dan 

berperilaku 

positif dan 

benar sesuai 

kaidah 

hukum yang 

berlaku  

Melatih 

tanggungjaw

ab untuk 

menyelesaika

n kegiatan 

dan target 

project yang 

telah 

disepakati 

dengan 

komunitas 

lebih kecil 

Kesempatan 

mengemban

gkan dan 

mengaplikas

ikan talenta 

yang 

dimiliki 

dalam 

diskusi 

konsep, 

pelaksanaan 

kegiatan, 

evaluasi  

akhir dalam 

lingkup 

masyarakat 

lebih kecil 
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2 Heart 

to 

Serve 

Belajar 

memperle

ngkapi 

kebutuhan 

target 

sasaran 

dalam 

lingkup 

lebih 

besar 

dengan 

rangkaian 

kegiatan 

sosial  

Melatih 

kedewasaa

n dalam 

karakter 

pribadi 

mahasisw

a (jiwa 

kepemimp

inan) 

terutama 

dalam 

kelompok 

target 

sasaran 

yang lebih 

besar 

tersebut 

Mengendalik

an diri 

terhadap hal 

negatif 

sehingga 

mampu 

bersikap dan 

berperilaku 

positif dan 

benar sesuai 

kaidah 

hukum yang 

berlaku  

Melatih 

tanggungjaw

ab untuk 

menyelesaika

n kegiatan 

dan target 

project yang 

telah 

disepakati 

dengan 

komunitasleb

ih besar 

Kesempatan 

mengemban

gkan dan 

mengaplikas

ikan talenta 

yang 

dimiliki 

dalam 

diskusi 

konsep, 

pelaksanaan 

kegiatan, 

evaluasi  

akhir dalam 

lingkup 

masyarakat 

lebih kecil 

Berdasarkan aplikasi SMART di atas dalam kegiatan sosial Letôs have some fun dan 

Hearts To Serve, maka kegiatan mahasiswa menjadi lebih terkoordinasi dengan baik. 

Selain itu, Service Learning Community menjadi memiliki alat ukur kegiatan yang jelas 

dalam mengembangkan program kerja komunitasnya untuk lebih berdampak kepada 

masyarakat. 

 

3.1 Letôs have some fun 

Kegiatan terdiri atas 3 group yang melakukan project Service Learning 

Community berbeda-beda target sasaran kegiatan antara satu dengan lainnya. Berikut 

group dalam kegiatan sosial tersebut. 

 

3.1.1. Together Hold Future (Group 1) 

Suatu kegiatan sosial yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Mei 2015 di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIB Anak Wanita Tangerang. Kegiatan ini dilakukan dengan latar 

belakang adanya remaja usia  10 tahun ï 17 tahun berjumlah 17 orang yang masih 

berprilaku kurang baik atau melanggar hukum karena kurangnya pendidikan yang 

dirasakan remaja walaupun  mereka masih memiliki masa depan dan cita-cita yang ingin 

dicapai. Kegiatan ini menekankan Character Building yaitu memotivasi dan 

mengingatkan remaja untuk memiliki sikap dan prilaku yang lebih baik.  

Tujuan kegiatan ini untuk membangun karakter diri yang baik serta memberikan 

semangat hidup kepada anak-anak di Lapas tersebut. Pasalnya di zaman yang serba keras 

ini banyak dari anak-anak yang tidak mampu bertahan dengan kerasnya kehidupan 
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sehingga merekapun hanya bisa mengalah pada situasi bahkan tidak jarang dari mereka 

yang memilih untuk hidup dalam situasi yang menyedihkan dan berbahaya. Kegiatan ini 

kami adakan agar kami bisa saling berbagi dan saling memberi semangat untuk 

menggapai masa depan yang lebih cerah. Acara dalam kegiatan ini dimulai dari 

sambutan, perkenalan, pembagian kelompok, bermain bersama, serta sharing. Service 

Learning Community saling berbagi, bercerita, dan saling memberi semangat untuk 

memiliki masa depan yang lebih baik.  

Susunan kepanitiaan Service Learning Community  dalam kegiatan ini terdiri atas 

21 mahasiswa dalam berbagai jenis pembagian tugas kerja. Mahasiswa melakukan 

penjualan makanan sebelum kegiatan dilaksanakan sehingga mahasiswa mendapatkan 

dana sebesar  Rp 4.475.000,- dan dengan pengeluaran kegiatan sebesar Rp 2.893.000,- 

sehingga sisa dana kegiatan sebesar Rp 1.582.000,- 

Berikut ini evaluasi kegiatan sosial dalam group 1 dalam Service Learning 

Community tersebut di atas: 

a. Jadwal acara mundur dari waktu yang telah ditentukan karena peserta ada tugas wajib 

dari pihak LAPAS namun, tetap dapat berjalan dengan baik,  jobdesk tiap panitia 

dibagi dan dijalankan dengan baik, peserta antusias dan semangat dalam menjalankan 

semua kegiatan, perkiraan waktu kurang tepat, sehingga terjadi banyak perubahan 

ketika acara berlangsung, games tidak jadi menggunakan sistem pos yang berurutan, 

dan berubah menjadi sistem acak sehingga perkiraan waktu menjadi tidak tepat.  

b. Pembagian akomodasi kurang jelas.  

c. Perlengkapan acara sudah lengkap dan disiapkan dengan baik. 

d. Publikasi dan dokumentasi  menggunakan polaroid berjalan dengan baik  

e. Creative Design baju, banner, nametag sudah bagus. 
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f. Pengumpulan dana berjalan dengan baik dan seluruh biaya tertutupi dengan baik. 

 

Gambar 1. Foto mahasiswa Service Learning Community  dengan remaja 

 

3.1.2 Protect Our Home Our Nature (Group 2) 

Suatu bentuk kegitan sosial dilaksanakan pada hari sabtu, 21 Maret 2015 yang 

berlokasi di SDN Panunggangan 01 dan SDN Panunggangan 04. Kegiatan ini dilakukan 

dengan latar belakang sebagian anak-anak pada zaman sekarang ini sudah tidak terlalu 

peduli dengan lingkungan, maka mahasiswa mengadakan acara POHON dengan harapan 

dapat memotivasi anak-anak untuk selalu menjaga lingkurngan agar tetap bersih dan 

sehat. Kegiatan Protect Our Home Our Nature atau yang biasa disebut POHON 

merupakan suatu bentuk kegitan sosial yang menekankan pada pelestarian lingkungan 

dengan lebih mengenalkan kembali betapa pentingnya menjaga dan merawat lingkungan 

sekitar agar dapat selalu bersih dan sehat.  

Selain itu, mahasiswa mengajarkan siswa/i untuk lebih sadar dan peduli terhadap 

lingkungan sejak usia dini. Acara dalam kegiatan ini dimulai dari permainan ice 

breaking, penyampaian materi, pementasan drama, permainan mengenai lingkungan, cuci 

tanagn bersama, dan diakhiri dengan makan siang bersama serta embagian bingkisan 

berupa cairan pembersih tangan (hand sanitizer).  

Mahasiswa juga mengajarkan lagu dan bernyanyi bersama mengenai kebersihan 

lingkungan dan diri sendiri untuk memotivasi mereka agar selalu ingat untuk cuci tangan. 

Materi ini juga kami kemas agar lebih menarik melalui pementasan drama dari 

mahasiswa. Permainan yang kami lakukan bersama juga memiliki hubungan dengan 

kebersihan lingukangan mulai dari untuk membuang sampah pada tempatnya juga 
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mengajarkan tentang jenis-jenis sampah yang dapat didaur ulang dan yang tidak. 

Kegiatan kami ditutup dengan cuci tangan dan makan siang bersama.  

Susunan kepanitiaan Service Learning Community  dalam kegiatan ini terdiri atas 

23 mahasiswa dalam berbagai jenis pembagian tugas kerja. Mahasiswa melakukan 

penjualan makanan sebelum kegiatan dilaksanakan sehingga mahasiswa mendapatkan 

dana untuk membiayai  pengeluaran kegiatan social ini sebesar Rp 2.070.500,- 

 

 

Gambar 2. Foto mahasiswa Service Learning Community  dengan anak-anak  

 

 

 

3.1.3 Aku Bangga Jadi Anak Indonesia (Group 3) 

Suatu bentuk kegitan sosial dilaksanakan pada hari sabtu, 02 Mei 2015 di Panti 

asuhan Mekar Lestari. Dalam kegiatan ini mahasiswa mengajak para anak-anak yang 

berjumlah 37 orang untuk bermain bersama dan mengerjakan prakarya. Kegiatan ini 

dilakukan dengan latar belakang bahwa keaadan sekarang ini dimana seiring dengan 

perkembangan zaman budaya Indonesia semakin hilang, orang-orang mulai 

mengimplementasikan budaya-budaya dari luar. Selain itu,  masih banyak masyaakat 

Indonesia yang tidak mengetahui dan mengenal budaya negara mereka sendiri. Tujuan 

kegiatan ini adalah mengajarkan pembuatan anyaman dari kertas warna dan karton. 

Kemudian, mahasiswa juga mengajarkan mengenai budaya Indonesia melalui presentasi 

materi, permainan, dan bernyanyi bersama. Kegiatan ini pun ditutup dengan pementasan 

seni dari anak-anak panti asuhan tersebut dan makan bersama.  
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Melalui kegiatan ini dirahapkan anak-anak tersebut dapat lebih mengerti dan 

mengenal budaya Indonesia serta sadar bahwa merka bangga untuk menjadi anak 

Indonesia. Susunan kepanitiaan Service Learning Community  dalam kegiatan ini terdiri 

atas 25 mahasiswa dalam berbagai jenis pembagian tugas kerja. Mahasiswa melakukan 

penjualan makanan sebelum kegiatan dilaksanakan sehingga mahasiswa mendapatkan 

dana sebesar  Rp 1.758.000,- dan dengan pengeluaran kegiatan sebesar Rp 832.000,- 

sehingga sisa dana kegiatan sebesar Rp 926.000,- 

 

Gambar 3. Foto mahasiswa Service Learning Community  dengan anak-anak  

Berikut ini evaluasi kegiatan sosial dalam group 3 dalam Service Learning 

Community tersebut di atas: 

a. Divisi publikasi bekerja dengan baik. 

b. Divisi Akomodasi, kurang bertanya yang detail tentang panti seperti range umur 

anak-anak, tapi konsumsi dan akomodasi dapat terpenuhi dengan baik.  

c. Divisi Acara, kurang perkiraan dalam penyusunan jadwal acara tapi dapat berjalan 

dengan baik. 

d. Divisi Dekorasi, tugas terlaksana dengan baik 

e. Divisi Perlengkapan, bekerja dengan cepat, tepat dan baik 

f. Dana sudah terkumpul cukup banyak. 

g. BPH, kegiatan berjalan dengan baik hanya perlu ketegasandalam pemberian tugas. 

Mahasiswa Service Learning Community  melakukan refleksi setelah kegiatan 

sosial dilakukan. Melalui refleksi,  mahasiswa mengetahui sejauhmana pembelajaran soft 

skill yang didapatkan selama proses kegiatan sosial tersebut. 

Tabel 3. Refleksi kegiatan sosial dalam 3 group 
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Kriteria  Group 1 Group 2 Group 3 

Refleksi Mahasiswa belajar: 

Berkomunikasi, 

kepedulian, tanggung 

jawab, keberanian, 

integritas, loyalitas, 

kreatifitas,  jiwa 

kepemimpinan,  

kebersamaan, empati, 

memotivasi orang lain 

Mahasiswa belajar: 

Kebersihan, 

kepedulian, 

kepemimpinan, 

hubungan dan 

sosialisasi program, 

tanggung jawab, 

kesabaran dan 

mengasihi, ketulusan 

dan kebersamaan / 

teamwork. 

Mahasiswa belajar: 

berorganisasi, 

melayani masyarakat, 

memotivasi orang 

lain, kepedulian, 

kesabaran, mengasihi, 

bertanggung jawab, 

belajar memecahkan 

masalah bersama, 

kepemimpinan, dan 

komunikasi  

 

 

 

 

3.2 Hearts To Serve 

Kegiatan ini merupakan sebuah acara Service Learning Community yang 

memfasilitasi mahasiswa untuk melayani masyarakat dilakukan di Yayasan Usaha Mulia 

Cipanas Bogor. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melakukan perubahan-perubahan yang 

dirasakan oleh masyarakat Yayasan Usaha Mulia untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup masyarakat desa tersebut, menanamkan hati yang rindu untuk melayani sesame 

kepada para peserta dan ikut peduli akan keadaan sekitar serta ringan tangan dalam 

membantu masyarakat. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memperluas cara pandang 

mahasiswa dengan keadaaan sekitar dan memberikan pengalaman dan pembelajaran bagi 

para mahasiswa dalam bersosialisasi dengan lapisan masyarakat serta melatih mahasiswa 

untuk berkomunikasi maupun melatih jiwa kepemimpinan mahasiswa. Kegiatan ini 

dilakukan pada hari Senin, 1 Desember 2014 ï Rabu, 3 Desember 2014. Peserta yang 

mengikuti kegiatan ini berjumlah 30 mahasiswa. Mahasiswa melakukan penjualan 

makanan sebelum kegiatan dilaksanakan sehingga mahasiswa mendapatkan dana sebesar  

Rp 1.500.000,- ; pendaftaran mahasiswa @ Rp 300.000,- terkumpul sebesar Rp 

10.500.000,- dan bantuan dana dari kampus sebesar Rp 4.500.000,- sehingga 

pemasukkan dana yang terkumpul sebesar Rp 16.500.000,- untuk membiayai 
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pengeluaran kegiatan sebesar Rp 16.197.000,-. Bentuk kegiatan dalam Hearts To Serve 

berupa kunjungan ke sekolah dan pabrik tahu, pengecatan pada beberapa sarana yang 

membutuhkan, kegiatan penanaman, demo memasak, vocational training centre, api 

unggun dan sesi sharing dan senam bagi penduduk lansia. 

Berdasarkan kegiatan sosial Hearts To Serve dalam group Service Learning 

Community tersebut di atas, mahasiswa melakukan evaluasi dan refleksi kegiatan. Hal ini 

dilakukan untuk mengevaluasi project kegiatan Hearts To Serve  sehingga mengukur 

sejauhmana terlaksananya kinerja teamwork dan hasil project kegiatan Hearts To Serve 

mahasiswa. Selain itu, melalui refleksi yang dilakukan mahasiswa Service Learning 

Community dapat membantu mahasiswa mengetahui sejauhmana pembelajaran soft skill 

yang didapatkan selama proses kegiatan sosial tersebut. Berikut ini evaluasi dan refleksi 

kegiatan sosial Hearts To Serve dalam group Service Learning Community tersebut di 

atas: 

      

Gambar 4. Foto mahasiswa Service Learning Community  dengan anak-anak  

 

 

 

 

4 KESIMPULAN DAN SARAN  

4.1 KESIMPULAN  

Service Learning Community di Universitas Pelita Harapan melakukan 3 project 

kecil dan 1 project besar. Mahasiswa dilatih mencari dana sendiri dalam setiap project 
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yang ada bertujuan untuk membentuk rasa kepedulian dalam diri mereka dengan sesama 

yang membutuhkan bantuan mereka. Dampak positif Service Learning Community bagi 

perkembangan pribadi mahasiswa diantaranya, membantu perkembangan pribadi baik 

secara personal maupun interpersonal, memahami dan mengaplikasikan pengetahuan 

mereka, mengembangkan cara berpikir kritis, mengubah cara berpikir dan perspektif, dan 

membentuk karakter pribadi yang kuat sebagai warga negara. Di sisi lain kegiatan ini 

juga berdampak sangat positif bagi masyarakat yang menjadi target layanan mahasiswa. 

4.2 SARAN 

Service Learning Community di Universitas Pelita Harapan sangat memiliki 

keterbatasan dalam support dana kegiatan sehingga mahasiswa berusaha mencari dana 

lewat cara yang sederhana yaitu menjual makanan ringan. Untuk kedepannya, perlu 

adanya kerjasama atau sponsor kegiatan sosial berupa bantuan produk, bantuan barang 

kebutuhan target sasaran maupun dana dari pihak perusahaan-perusahaan yang hendak 

melakukan program pengabdian masyarakat. Melalui bantuan dana dari corporate social 

responsibility (tanggung jawab sosial perusahaan), maka ide pemikiran yang lebih besar akan 

lebih berkembang dengan maksimal dan lebih membentuk jiwa pelayanan sosial generasi 

muda sejak usia dini. Dengan demikian, hal ini sesuai dengan Surat Keputusan Bersama 

Organisasi Kemahasiswaan UPH no: 01/SKBOM/IV/2014, Bab I Pasal 1 ayat 7 bahwa 

kegiatan dan organisasi kemahasiswaan Universitas Pelita Harapan adalah wahana dan 

sarana mendidik dan membina mahasiswa untuk menjadi cendikiawan dan pemimpin 

yang berbudi luhur, mengasihi dan melayani sesama manusia, bangsa, negara dan 

masyarakat dunia. 
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ABSTRACT 

OSIS is a vehicle for fostering creativity and increase student achievement. Through the student council 

students can develop the fundamentals of leadership, organizational skills, discipline and container to 

interact with other students. Monitoring by the teacher to the students through the student council activity, 

can help to anticipate the action brawl, either through information from the students themselves as well as 

of signs suspicious of the activities of students. Problems in this community service is still volatility in the 

control of emotions and lack of insight into their students to the effect brawl. Devotion population consists 

of four schools while the sample set of 40 people consisting of 10 people OSIS committee of each school. 

Based on the results of devotion that, the council on devotion partners have not functioning properly. OSIS 

is supposed to be a place of work, art galleries and coaching student discipline, is still far from 

expectations. OSIS office conditions are still poor and administrators rarely came. Brawl between students 

on the potential partners are very open devotion despite unprecedented. The conclusions of this devotion, 

namely, the means and facilities at the council offices are still simple devotion partners. Students generally 

understand about the brawl, but do not yet understand the true sanction of such actions. Sustainability 

mentoring students need to be done so that students better understand the impact of systemic action brawl. 

Suggestions in this devotion that, in order to reform the council offices and develop appropriate programs. 

Given the importance of mentoring to prevent clashes among students, this kind of activity should be 

developed so that more students can be assisted. 

 

Keywords: Student Mentoring Program, OSIS, preventing brawl. 

 

 

 

ABSTRAK  

 

OSIS merupakan wahana peningkatan kreativitas dan pembinaan prestasi belajar siswa. Melalui OSIS para 

siswa dapat mengembangkan dasar-dasar kepemimpinan, kemampuan berorganisasi, disiplin dan wadah 

untuk saling berinteraksi dengan siswa lainnya. Monitoring oleh guru terhadap aktivitas siswa melalui 

OSIS, dapat membantu untuk mengantisipasi terjadinya aksi tawuran, baik melalui informasi dari siswa itu 

sendiri maupun  dari gelagat mencurigakan dari aktivitas siswa. Permasalahan dalam pengabdian 

masyarakat ini adalah masih labilnya penguasaan emosi siswa dan kurangnya wawasan mereka terhadap 

akibat tawuran. Populasi pengabdian terdiri dari 4 sekolah sedangkan sampelnya ditetapkan 40 orang yang 

terdiri dari 10 orang pengurus OSIS dari masing-masing sekolah. Berdasarkan hasil pengabdian bahwa, 

OSIS pada mitra pengabdian belum berfungsi sebagaimana mestinya. OSIS yang seharusnya menjadi 

wadah berkarya, sanggar seni dan pembinaan disiplin siswa, masih jauh dari harapan. Kondisi kantor OSIS 

masih memprihatinkan dan pengurus jarang mendatanginya. Potensi tawuran antar siswa pada mitra 

pengabdian sangat terbuka meski belum pernah terjadi. Simpulan dari pengabdian ini yaitu, sarana dan 

fasilitas kantor OSIS pada mitra pengabdian masih sederhana. Para siswa umumnya mengerti tentang 

tawuran, namun belum memahami sanksi yang sesungguhnya dari perbuatan tersebut. Keberlanjutan 

pendampingan siswa perlu dilakukan agar siswa lebih memahami dampak sistemik aksi tawuran. Saran 
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dalam pengabdian ini yaitu, agar dilakukan pembenahan kantor OSIS dan menyusun program yang tepat. 

Mengingat pentingnya pendampingan siswa untuk mencegah aksi tawuran, hendaknya kegiatan seperti ini 

dikembangkan sehingga semakin banyak siswa-siswi yang dapat didampingi.  

 

 

Kata Kunci: Program Pendampingan Siswa, OSIS, mencegah tawuran. 

 

PENDAHULUAN  

1.  Analisis Situasi 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan wahana peningkatan 

kreativitas, pembinaan disiplin dan pembinaan prestasi belajar siswa yang sangat 

strategis mencegah terjadinya tawuran. Kegiatan monitoring oleh guru terhadap aktivitas 

siswa melalui OSIS, dapat membantu mengantisipasi terjadinya aksi tawuran, baik 

melalui informasi dari siswa itu sendiri maupun dari gelagat mencurigakan dari aktivitas 

siswa.  

Pelajar yang terlibat tawuran umumnya masih berusia muda. Pola pikirnya masih 

labil dan tidak memiliki prinsip hidup yang jelas. ñSecara kepribadian, seorang remaja 

mengalami perkembangan untuk menemukan identitas dirinya. Remaja harus mampu 

menemukan kualitas dirinya, kelemahan dan tujuan hidupnya ke depanò. (Kartika Sari, 

2009 ). Oleh karena itu, lingkungan sekolah tidak hanya memiliki kewajiban memberikan 

bekal pendidikan kepada siswa melainkan juga pembekalan moralitas, pembinaan akhlak. 

ñPendidikan bukan hanya dilaksanakan sekedar mengejar nilai-nilai, melainkan 

memberikan pengarahan kepada setiap orang agar dapat bertindak dan bersikap benar 

sesuai dengan kaidah-kaidah dan spirit keilmuan yang dipelajariò (Audillah, 2011).     

Kemajuan peradaban suatu bangsa tidak terlepas dari jasa guru yang telah 

mencurahkan perhatiannya untuk kemajuan suatu generasi. ñSesungguhnya para guru 

berkhidmat kepada seluruh manusia. Mereka meninggalkan bekas mereka disetiap 

lingkungan yang mereka terjuniò.  (Muhammad Abdullah, 2014). Para guru berperan 

besar dalam mencetak kehidupan setiap orang yang pernah mengecap bangku sekolah. 

Baik para pemimpin masyarakat, para politikus, militer, pemikir dan para praktisi di 

bidang lainnya. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa, kondisi generasi muda saat ini, 

menjadi gambaran kemajuan suatu bangsa dimasa mendatang. Apabila generasi masa 

kini baik, maka akan baiklah bangsa itu dimasa mendatang, sebaliknya apabila generasi 

muda masa kini tidak baik maka bangsa tersebut memiliki masa depan yang curam. 

Dengan demikian, prilaku siswa dalam bentuk tawuran yang semakin marak pada 

tahun-tahun belakangan ini, perlu dilakukan pendampingan secara internal melalui OSIS 
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pada sekolah masing-masing. Menurut Rahmi Lubis (2013 : 9), ñketerlibatan pihak 

sekolah dalam masalah penanggulangan gank motor dilatar belakangi oleh kenyataan 

bahwa sekolah sebagai lembaga formal yang menaungi para siswaò. Dengan 

memberdayakan OSIS tidak hanya bermanfaat sebagai wahana pembentukan karakter 

siswa akan tetapi juga menjadi sarana untuk menyalurkan bakat dan kreativitas mereka, 

yang akhirnya dapat membuat mereka betah berada di lingkungan sekolah.  

 

2.  Persoalan Mitra (1) 

Indikasi terjadinya aksi tawuran pelajar di Kota Medan sangat besar. Modusnya 

sangat bervariasi. Ada kalanya karena masalah sepele misalnya kebetulan berpapasan 

pandangan mata, rebutan pacar. Namun karena kalah bersaing maka siswa yang kalah 

bersaing tersebut tidak dapat menerima keadaan, kemudian mengajak kawan-kawannya 

untuk menyerang siswa tersebut. Emosi remaja yang masih labil, kerap tidak berpikir 

panjang dan mudah diajak rekannya untuk melakukan perkelahian. Fenomena lain adalah 

saling ejek. Dengan permasalahan tersebut, tim menetapkan SMK BM (PAB) 3 sebagai 

mitra dalam pencegahan aksi tawuran.  

 

3.  Persoalan Mitra (2) 

  SMA Prayatna yang beralamat di Jalan Letda Soedjono menghadapi masalah 

dalam kaitannya dengan disiplin, kreativitas, jiwa kepemimpinan siswa. Jam masuk 

sekolah SMA Prayatna adalah pada pagi hari hingga siang hari, sehingga sering bertemu 

dalam bis angkutan kota yang sama dengan siswa dari sekolah lainnya. Perjumpaan siswa 

dari sekolah yang berbeda secara berulang dalam bis angkutan kota yang sama sangat 

rawan terjadinya tawuran. Menurut pengakuan salah seorang tenaga ketatausahaan pada 

Yayasan Pendidikan Prayatna menyebutkan, maraknya aksi tawuran antar pelajar di Kota 

Jakarta dan Kota Medan dalam waktu belakangan ini, tidak menutup kemungkinan akan 

terjadi di sekolah ini.    

 

4.  Persoalan Mitra (3) 

SMK 1 BM (SMEA) Prayatna berada satu lingkungan dengan SMA Prayatna, 

namun memiliki jam masuk sekolah pada siang hari hingga sore hari. Permasalahan yang 

dihadapi mitra, hampir sama dengan kedua mitra diatas, indikasi terjadinya tawuran 

dengan siswa dari sekolah yang lain tetap terbuka. Sementara itu OSIS yang seharusnya 

menjadi wahana pembinaan kreativitas siswa, sarana kehidupan berorganisasi siswa dan 
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peningkatan kreativitas siswa, belum dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Dengan 

permasalahan tersebut, tim menetapkan sekolah ini menjadi mitra. 

   

5.  Persoalan Mitra (4) 

 SMK T.I (STM) Prayatna yang berada satu lingkungan dengan mitra 2 dan 3, 

namun memiliki jam masuk yang sama dengan mitra 3 yaitu pada siang hari, umumnya 

terdiri dari siswa berjenis kelamin laki-laki. Para siswanya cenderung lebih brutal 

dibandingkan dengan siswa pada mitra lainnya. Demikian juga dengan kekompakan 

siswanya lebih akrab dibandingkan dengan mitra 1, 2, dan 3. Namun demikian 

kekompakan ini sering mereka gunakan untuk menyerang lawan secara bersama-sama 

apabila memiliki persoalan dengan salah seorang diantara mereka, sehingga siswa dari 

mitra 4 ini sangat disegani siswa dari sekolah lainnya. Oleh karena itu, tim memilih 

sekolah ini sebagai salah satu mitra dalam pengabdian ini.  

  

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan pengabdian diawali dengan pengelolaan OSIS, kemudian 

dilihat ketertarikan siswa terlibat di dalamnya, baru dilakukan penilaian terhadap 

perubahan sikap siswa dalam hal disiplin, kreativitas, kemampuan memimpin dan 

berorganisasi. Kegiatan ini dipadukan dengan membuat acara perlombaan melalui OSIS 

seperti debat, keterampilan membuat kotak dari kertas. Kemudian, kepada pemenang 

diberikan rangsangan berupa pujian dan hadiah sekedarnya. Dengan acara-acara seperti 

ini para siswa terkesan semakin betah berada di lingkungan sekolah dan saling 

berkomunikasi di dalam wadah OSIS.   

Dalam proses pengukurannya dilakukan bekerja sama dengan pihak sekolah atau 

dewan guru. Untuk memperoleh data yang lebih akurat, dilakukan pengamatan dan 

wawancara dengan siswa-siswi dan guru di sekolah yang menjadi mitra pengabdian. 

Jenis observasi yang dilakukan yaitu, observasi langsung berupa, pengamatan yang 

dilakukan terhadap kegiatan siswa. Moleong (2005 : 176), ñPengamatan berperanserta 

melakukan dua peranan sekaligus yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota 

resmi dari kelompok yang diamatiò. Kemudian, dilakukan wawancara mendalam yaitu, 

proses tanya jawab yang dilakukan secara langsung dengan informan. Burhan Bungin 

(2001 : 110), ñwawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan 
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cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran 

lengkap tentang pokok yang diteliti, yang dilakukan secara teliti dan berulang-ulangò.    

Dari kegiatan pengabdian ini diharapkan akan diperoleh cara-cara yang tepat 

untuk menanggulangi aksi tawuran pelajar yang semakin meresahkan masyarakat. Hasil 

pengabdian ini akan dipublikasikan dalam jurnal nasional, dan untuk menjadi masukan 

yang positif bagi pihak sekolah membina siswa melalui OSIS.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Pengabdian 

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang tim lakukan pada lokasi mitra yaitu 

SMK-MB PAB 3 Kecamatan Percut Sei Tuan, SMA 1 Prayatna, SMK-TI Prayatna, dan 

SMK-BM Prayatna Medan Tembung, bahwa kegiatan OSIS belum terlaksana 

sebagaimana mestinya. OSIS yang seharusnya menjadi wadah berkarya, sanggar seni dan 

pembinaan disiplin siswa, masih jauh dari harapan. Kantor OSIS jarang dikunjungi 

siswa/siswi yang menjadi pengurusnya. Kantor OSIS pada SMK-PAB-3, besarnya lebih 

kurang 3 x 3,5 meter dengan lampu penerangan yang tidak memadai, tidak dilengkapi 

kipas angin dan ventilasi yang memadai. Sementara kantor OSIS pada Perguruan 

Prayatna Medan digabung degan beberapa Sekolah Menengah Atas pada lembaga 

tersebut (SMA 1, SMK-BM, SMK-TI). Dengan kondisi yang demikian, para pengurus 

OSIS kurang merasa memiliki atas keberadaan OSIS pada sekolahnya masing-masing.  

Mencermati potensi tawuran antar siswa pada sekolah mitra pengabdian, terutama 

siswa Perguruan Prayatna sangat tinggi. Karena terdapat beberapa sekolah yang 

berdekatan dengan sekolah tersebut. Umumnya siswa menggunakan bis angkot yang 

sama dengan siswa dari sekolah lain menuju dan pulang sekolah. Ketika berpapasan di 

dalam bis angkutan kota, kerap terjadi ketegangan, terutama saat bertemu tatapan mata.  

2. Pembahasan  

Animo siswa/siswi untuk mengikuti kegiatan OSIS cukup besar, baik di bidang 

Pramuka, Paskibraka maupun kepanitiaan dalam acara perpisahan dengan kakak kelas. 

Pelajar wanita lebih cenderung melakukan kegiatan membuat keterampilan membuat 

kotak-kotak mainan, gambar-gambar yang menarik, kotak-kotak pensil dan lain-lain. 

Sedangkan pelajar laki-laki umumnya lebih menyenangi kegiatan di bidang keolahragaan 

seperti, futsal, bola volley dan lain-lain. Dengan keasyikan mereka melakoni kegiatan 

tersebut di bawah pendampingan tim pengabdi, maka hasrat melakukan aksi tawuran 

semakin kecil.  
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Pelajar di tempat mitra umumnya sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan 

tawuran. Berupa perkelahian massal yang dilakukan para pelajar dengan menggunakan 

benda-benda berbahaya seperti, tali pinggang yang diujungnya dipasang gir, kayu balok, 

obeng, pisau bahkan kelewang. Dari 40 orang siswa/siswi yang menjadi objek 

pengabdian ini, 14 orang diantaranya menyatakan pernah menyaksikan tawuran secara 

langsung, 21 orang menyatakan pernah melihat aksi tawuran secara tidak langsung atau 

melalui media dan 5 orang menyatakan sama sekali tidak pernah melihat aksi tawuran.   

Ketika ditanyakan dampak tawuran, umumnya para siswa-siswi tidak 

mengetahuinya. Umumnya mereka menganggap, sanksi yang akan diterima hanya 

sebatas peringatan. Menurut wawancara yang tim lakukan dengan M. Prayogo siswa 

SMA Prayatna Medan mengemukakan, ñtidak mengetahui secara lebih mendalam 

tentang akibat hukum dari aksi tawuran, namun apabila diajak teman untuk tawuran saya 

tidak mau, karena tidak menyukai aksi perkelahianò. (wawancara tanggal 24 April 2015 

di SMA Prayatna Medan). Penjelasan yang sama dikemukakan Suriadi dari SMK-TI 

Prayatna, ñtidak mengetahui secara persis hukuman yang diberikan kepada pelaku aksi 

tawuran, menurut pandangannya paling dipecat dari sekolahò.  (wawancara tanggal 25 

April 2015 di SMK-TI Prayatna Medan). 

Setelah melakukan pendampingan sekitar 3,5 bulan pada OSIS SMK-BM PAB-3 

dan Perguruan Prayatna (SMK-BM, SMA 1 dan SMK-TI), tim pengabdi mengajak 

pengurus OSIS yang telah ditetapkan sebanyak 40 orang untuk mengikuti seminar yang 

diisi oleh 3 orang narasumber yang berasal dari Dosen Psikologi Universitas Medan Area 

(Rahmi Lubis, S.Psi, M.Psi), Kapolsek Percut Sei Tuan (Kompol Rudi Silaen, SH, SIK), 

Guru SMA Negeri 7 (Alwin Parulian Lubis, S.Pd, M.Pd). Masing-masing narasumber 

memaparkan materi sesuai bidang keilmuannya. Rahmi Lubis, S.Psi, M.Psi, narasumber 

pertama menyampaikan pencegahan tawuran melalui pendekatan psikologis, sementara 

Alwin Parulian lubis, SPd, M.Pd menyampaikan materi dari aspek pemberdayaan OSIS 

di sekolah masing-masing, sedangkan Kapolsek Percut Sei Tuan, Kompol Rudi Silaen, 

SH, SIK menguraikan dampak tawuran yang dapat berakibat pidana bagi pelakunya. 

Setelah pemaparan materi usai, suasana diskusi dilanjutkan dengan acara dialog yang 

cukup menarik karena siswa mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber 

sehingga dari jawaban yang disampaikan narasumber, pengurus OSIS yang menjadi 

peserta seminar semakin menyadari pentingnya kedudukan OSIS untuk membina 

kebersamaan dan wadah pembinaan disiplin mereka. 
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Berhubung pasca pelaksanaan seminar, kurikulum sekolah telah memasuki masa 

libur usai pembagian raport dan memasuki bulan puasa Ramadhan, maka untuk 

menanyakan kepada para siswa tentang manfaat seminar tersebut, tim menghubungi 

mereka melalui handphon sesuai nomor yang mereka tuliskan pada daftar absensi. Dari 

19 orang siswa-siswi yang berhasil tim hubungi mereka mengatakan, manfaat seminar 

sangat besar untuk memperluas wawasan dan pendewasaan diri mereka. Banyak yang 

mereka tidak tahu selama ini, dan setelah mengikuti seminar sesuai penjelasan yang 

disampaikan narasumber mereka menjadi tahu, sehingga mereka lebih berhati-hati 

menyikapi tawuran. 

Menurut wawancara yang tim lakukan dengan salah seorang siswa Pengurus 

OSIS dari SMK-TI Prayatna, Afriwanda mengemukakan, ñsebelumnya tidak menyangka 

apabila pelaku tawuran dapat dikenakan hukuman penjara hingga 5 tahun sebagaimana 

yang disampaikan Kapolsek Percut Sei Tuan, Kompol Rudi Silaen, SH, SIK. Dengan 

penjelasan ini, akan semakin berhati-hati terhadap tawuranò. (wawancara, tanggal 21 

Juni 2015). Pendapat yang sama disampaikan Arron Surya Daniel, pengurus OSIS SMA 

Prayatna Medan, ñsetelah mendapat penjelasan dan dialog secara langsung dengan 

Kapolsek Percut Sei Tuan, Kompol Rudi Silaen, SH, SIK tentang akibat tawuran, dapat 

meredam emosi untuk tidak mengikuti ajakan teman agar tidak bersikap anarkis karena 

tidak hanya merugikan diri sendiri melainkan juga merugikan orang tua dan masyarakatò. 

(wawancara, tanggal 21 Juni 2015). Penjelasan yang hampir sama disampaikan oleh 

Devi Riana dari SMK-BM PAB-3 bahwa, ñmateri yang disampaikan narasumber dapat 

menambah wawasan peserta, terutama diri saya sendiri. Setiap manusia memiliki 

perasaan emosi. Namun apabila pengendalian dirinya baik, maka orang yang 

bersangkutan akan dapat mengendalikan dirinya dari perbuatan yang tidak baik. Untuk 

pengendalian diri ini, sangat banyak disampaikan narasumber dari psikolog Universitas 

Medan Area, sehingga menjadi pelajaran berharga bagi peserta seminarò.(wawancara, 

tanggal 22 Juni 2015). 

Pada saat siswa-siswi di lokasi pengabdian sedang giat-giatnya melakukan 

persiapan menyambut hari Proklamasi kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 1945 yang 

ke-70, tim mendatangi mereka. Kegiatan Paskibraka dan olah raga, dilakukan di bawah 

OSIS. Para siswa, baik pada SMK-BM PAB-3 maupun pada SMA Prayatna, SMK-TI 

Prayatna maupun pada SMK-BM Prayatna sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut. 

Mereka terlibat di dalam kegiatan keolahragaan dan Paskibraka yang diselenggarakan 
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pada sekolah tersebut. Dengan keasyikan mereka dalam berbagai acara tersebut, 

pemikiran untuk melakukan tawuran sangat jauh dari benak mereka.  

Ketika tim menanyakan keberlanjutan pengabdian yang dilakukan oleh tim, 

umumnya menyatakan sangat mengharapkannya. Mereka mengatakan, kedatangan tim 

dan mahasiswa pendamping ke sekolah mereka, disamping dapat menambah wawasan 

juga dapat memperluas pandangan mereka tentang dunia perguruan tinggi yang akan 

segera mereka masuki setelah menamatkan pendidikannya. Pesan-pesan yang 

disampaikan tim dan mahasiswa pendamping membimbing mereka dapat menambah 

kedewasaan diri untuk lebih giat belajar. 

Menurut wawancara dengan Eka Puspita Sari, pengurus OSIS SMA Prayatna 

bahwa, ñcara pendekatan tim pengabdi mengenai sikap kami terhadap tawuran dan 

pendekatan menjauhkan diri dari aksi tawuran, dapat menggugah kesiapan kami 

menurutinya. Komunikasi yang dilalukan baik secara langsung datang ke sekolah 

maupun komunikasi melalui handphone bisa kami terima, terutama setelah 

penyelenggaraan seminar dan dialog pada tanggal 11 Juni 2015. Banyak masukan yang 

kami peroleh untuk lebih bijaksana menyikapi tawuranò.(wawancara tanggal 3 Agustus 

2015). Pada kesempatan lain, Nabila Batubara dari SMK-BM PAB-3 Percut Sei Tuan 

mengemukakan, ñsangat setuju apabila kegiatan pengabdian dilanjutkan. Peserta yang 

ikut dalam kegiatannya supaya diperbanyak, sehingga lebih banyak jumlah peserta yang 

terserapò. Wawancara tanggal 5 Agustus 2015). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan   

a. Sarana dan fasilitas OSIS pada mitra pengabdian masih sederhana, belum dapat 

mendukung program-program OSIS.  

b.  Para siswa umumnya sudah mengerti tentang tawuran, namun belum memahami 

sesungguhnya sanksi yang dikenakan kepada pelaku tawuran.  

c.  Materi seminar yang disampaikan narasumber, dapat menambah wawasan 

peserta terhadap manfaat OSIS, cara pengendalian diri dan akibat tawuran. 

d.  Setelah mendapat pendampingan dan mengikuti seminar yang diselenggarakan 

tanggal 11 Juni 2015, peserta semakin memahami dampak tawuran terutama 

terhadap masa depannya, sehingga memiliki sikap untuk menjauhkan diri dari 

perbuatan tersebut.  
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Saran-saran 

1. Untuk menarik minat siswa menjadi pengurus OSIS, sebaiknya pihak sekolah 

melakukan pembenahan terhadap kantor OSIS dan menyusun program yang tepat.  

2. Mengingat pentingnya kegiatan pendampingan siswa melalui OSIS untuk 

mencegah aksi tawuran, hendaknya kegiatan seperti ini dikembangkan sehingga 

semakin banyak siswa-siswi yang menjadi pengurus OSIS yang dapat dijangkau. 

3.  Dewan guru yang seharusnya menjadi Pembina OSIS supaya dapat meluangkan 

waktunya untuk mengarahkan kegiatan siswa di bawah naungan OSIS. 

4.  Pembinaan OSIS sebaiknya dilakukan dengan sistem kerja sama dengan 

Perguruan Tinggi, Kepolisian dan bahkan pihak swasta untuk mendukung 

pendanaan kegiatan yang akan dilaksanakannya. Apabila OSIS memiliki magnit 

yang kuat menarik minat siswa-siswi mengikuti kegiatan-kegiatannya, hasrat 

mereka melakukan tawuran akan semakin kecil. 
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Abstrak 

 

Untuk mengembangkan masyarakat pedesaan yang mandiri dan mampu mengembangkan 

berbagai kegiatan kemasyarakatan yang produktif diperlukan upaya sistematis dengan melibatkan seluruh 

stakeholders terkait. Kegiatan pendidikan kepada masyarakat di Kampung Batu Karut Desa Cibeureum 

Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang yang selama ini sudah dirintis Een Sukaesih telah memberikan 
dampak positif bagi masyarakat. Universitas Pendidikan Indonesia sebagai lembaga pendidikan 

berkewajiban memberikan pendampingan untuk lebih memperkuat kegiatan yang selama ini sudah 

berjalan. Salah satunya adalah dengan mendorong, memfasilitasi dan mendampingi masyararakat untuk 

memiliki fasilitas pendidikan yang memadai dalam bentuk Rumah Pintar.  

Dalam proses pembangunannya diperlukan upaya pendampingan dan pemberdayaan masyarakat 

agar tumbuh rasa memiliki dan tanggung jawab bersama akan keberadaan fasilitas pendidikan yang akan 

menjadi milik masyarakat. Secara teknis, pemberdayaan masyarakat dalam merencanakan, membangun 

dan memelihara fasilitas bersama (rumah pintar) harus dilakukan secara sistematis, melibatkan ahli di 

bidang bangunan dan pendidikan yang mampu memberikan pendampingan sekaligus edukasi kepada 

masyarakat. 

Metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat tentang adalah metode Participatory 

Rural Appraisal (PRA) berbasis kemitraan dan potensi lokal. 

Kata Kunci : Pendampingan masyarakat, rumah pintar 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus diberikan kepada manusia 

semua umur. Tidak saja pendidikan yang diselenggarakan sekolah (formal), akan tetapi 

pendidikan informal dan non formal di keluarga dan masyarakat. Dalam perkembangan 

masyarakat yang semakin dinamis, penyelenggaraan pendidikan harus diupayakan usaha-

usaha kreatif yang dapat meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat. 

Pendidikan pada akhirnya harus dapat menjadi kesadaran semua orang bagaimana 

mengelola hidupnya secara mandiri, bertanggungjawab atas kehidupan pribadi dan 

sosialnya. Karena hakekat pendidikan adalah menjadikan seseorang menjadi lebih baik 

dan bermanfaat bagi orang lain.  

 Een Sukaesih adalah sosok pendidik dan anggota masyarakat yang telah 

menunjukkan kepada kita semua bahwa pendidikan itu dapat dilakukan oleh siapa saja, 

dalam segala keterbatasan sekalipun tetap memberikan manfaat bagi orang lain. Jiwa 

                                                           
1
 Dosen pada Prodi Pendidikan Teknik Arsitektur DPTA FPTK UPI 

2
 Dosen pada Prodi Pendidikan Teknik Arsitektur DPTA FPTK UPI 

3
 Dosen pada Prodi Pendidikan Teknik Arsitektur DPTA FPTK UPI 
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pendidik yang tertanam dalam hati Een Sukaesih sejak menjadi mahasiswa IKIP 

Bandung (UPI sekarang) serta komitmennya yang tinggi untuk menjadi guru  tetap 

dilakukan meskipun secara fisik beliau sakit. Menyelenggarakan pendidikan dan 

pembelajaran bagi anak-anak di Kampung Batu Karut Desa Cibeureum Wetan 

Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang dilakukan dengan kasih sayang sehingga 

Een Sukaesih diberi gelar sebagai ñGuru Qolbuò.  Salah satu bentuk dedikasi yang ingin 

diwujudkannya adalah memiliki fasilitas belajar untuk masyarakat yang selama ini proses 

pembelajarannya dilakukan di ruangan berukuran 3 X 3,5 m.  

Atas dasar tersebut, untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran dan berbagai 

kegiatan masyarakat Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka Kabupaten 

Sumedang, Universitas Pendidikan Indonesia menggagas wadah untuk aktifitas 

pembelajaran dan kegiatan kemasyarakatan yang sudah berjalan selama ini. Fasilitas 

tersebut akan diwujudkan dalam sebuah bangunan yang disebut Rumah Pintar Al 

Barokah yang dibangun tidak jauh dari tempat tinggal Een Sukaesih memberikan 

pengajaran kepada siswanya. Pemikiran tersebut dilandasi atas pentingnya menjaga agar 

pendidikan dan pembelajaran di masyarakat Desa Cibeureum Wetan dapat berkelanjutan 

dan pada akhirnya akan terbentuk suatu komunitas masyarakat yang mandiri dan mampu 

mengembangkan potensi wilayahnya.  

Dengan konsep Rumah Pintar untuk memfasilitasi masyarakat belajar (learning 

society) dan belajar sepanjang hayat (lifelong learning), rumah pintar ini nantinya akan 

memfasilitasi berbagai aktifitas belajar masyarakat  mulai dari  anak-anak, remaja, 

dewasa dan orang tua. Sesuai petunjuk teknis Rumah Pintar yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal, Rumah Pintar 

ini akan memfasilitasi 5 sentra   kegiatan yaitu : Sentra Buku, Sentra Bermain, Sentra 

Panggung, Sentra Komputer dan Sentra Kriya. Rumah Pintar Al Barokah dibangun di 

atas lahan kurang lebih 168 m2 yang dirancang 2 lantai bangunan dengan total luas 

bangunan 277 m2.  

Dalam proses pembangunannya diperlukan upaya pendampingan dan 

pemberdayaan masyarakat agar tumbuh rasa memiliki dan tanggung jawab bersama akan 

keberadaan fasilitas pendidikan yang akan menjadi milik masyarakat.Secara teknis, 

pemberdayaan masyarakat dalam merencanakan, membangun dan memelihara fasilitas 

bersama (rumah pintar) harus dilakukan secara sistematis, melibatkan ahli di bidang 

bangunan dan pendidikan yang mampu memberikan pendampingan sekaligus edukasi 

kepada masyarakat. 
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Metode/Pendekatan 

Pengabdian kepada masyarakat tentang pelaksanaan Hibah KKN-PPM ini 

menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) berbasis kemitraan dan 

potensi lokal. Metode ini memiliki penekanan pada keterlibatan masyarakat dalam 

keseluruhan kegiatan. Metoda PRA bertujuan menjadikan warga masyarakat sebagai 

peneliti, perencana, dan pelaksana program pembangunan dan bukan sekedar obyek 

pembangunan. Dengan metode Participatory Rural Appraisal (PRA), yakni dengan 

partisipasi masyarakat maka seluruh pembangunan dikelola oleh masyarakat dengan cara 

diberikan pendampingan agar terarah dan tepat sasaran dalam setiap pembangunan di 

masyarakat. Dengan demikian secara bertahap ketergantungan pada pihak luar akan 

berkurang dan pengambilan prakarsa dan perumusan program bisa berasal dari aspirasi 

masyarakat (bottom up).   

 

Hasil dan Pembahasan 

 Banyak program pembangunan yang diberikan kepada masyarakat baik 

pembangunan fisik maupun non fisik seringkali berjalan tidak efektif dan tidak 

menjadikan masyarakat sebagai subyek pembangunan. Padahal, paragigma yang harus 

dikembangkan pada saat ini adalah mengembangkan sebesar mungkin tingkat partisipasi 

masyarakat dalam setiap program, sehingga akan tumbuh rasa memiliki dan 

tanggungjawab terhadap pelaksanaan maupun keberlanjutan program tersebut. Salah satu 

yang dikembangkan tim PKM UPI di Cibeureum Wetan adalah keterlibatan secara penih 

tim PKM dan warga untuk melaksanakan berbagai program, mulai dari kegiatan 

pendidikan (pengembangan program pembelajaran bu Een Sukaesih), kegiatan 

kemasyarakatan sampai pada pelaksanaan pembangunan fasilitas kegiatan pendidikan 

dan kegiatan masyarakat. Dalam pelaksanaannya membutuhkan proses dan tahapan yang 

sistematis dan terukur di mana tim juga mengembangkan jejaring baik dengan 

pemerintah setempat maupun CSR yang ikut membantu dari segi pembiayaan. 

 

 

Melakukan pemantapan dan penyepakatan program kegiatan dengan melakukan 

diskusi antara tim pelaksana pendampingan dan tokoh masyarakat 
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Gambar 1. Sosialisasi dan diskusi program  antar Tim PKM dengan warga/tokoh masyarakat  

Sumber : Dokumentasi PKM  2014 

Sosialisasi program PKM dilaksanakan di Bale Desa Cibeureum Wetan  yang 

dihadiri oleh Tim PKM, mahasiswa KKN, Kepala Desa, dan para tokoh masyarakat. 

Dalam kegiatan sosialisasi dan diskusi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat ini 

dilakukan untuk mencari kesepakatan bentuk kegiatan baik yang bersifat program 

maupun fisik pembangunan rumah pintar.  

 

 

 

Pertemuan awal yang melibatkan banyak pihak di Desa Cibeureum Wetan sangat 

penting dilakukan sebagai implementasi penerapan metode Participatory Rural 

Appraisal (PRA) berb asis kemitraan dan potensi lokal. Metode ini memiliki penekanan 

pada keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan. Metoda PRA bertujuan 

menjadikan warga masyarakat sebagai perencana, dan pelaksana program pembangunan 

dan bukan sekedar obyek pembangunan.  

Pertemuan sosialisasi dan diskusi dengan warga yang dilakukan melahirkan 

beberapa kesepakatan terkait dengan kegiatan PKM yang akan dikembangkan untuk 

mendukung program di Rumah Pintar Bu Een Sukaesih. Sementara untuk program 

pendampingan pembangunan fasilitas pembelajaran berupa bangunan Rumah Pintar 

disepakati akan dilakukan pemberdayaan masyarakat dengan memaksimalkan potensi 

yang ada di Desa Cibeureum Wetan. Pembangunan fisik disepakati melibatkan tukang 

yang akan mengerjakan adalah warga setempat.  

Penguatan Keterampilan Tukang dengan Pelatihan Membaca Gambar 

Pelaksanaan pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada 

tukang agar apabila mengerjakan pekerjaan yang didasarkan pada gambar mereka dapat 

mengimplementasikannya dalam proses pembangunan. Selain itu, kegiatan pelatihan 
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juga akan diberikan kepada masyarakat dan pemuda terkait dengan pola pemberdayaan 

masyarakat yang dapat menjaga keberlangsungan program.  

Materi yang diberikan kepada masyarakat yang bekerja sebagai pekerja bangunan 

(tukang, kendek, mandor) di Desa Cibeureum Wetan meliputi cara proses pekerjaan, baik 

dari pondasi sampai dengan atap. Berdasarkan wawancara dengan beberapa tukang di 

lapangan dalam proses pekerjaan Rumah Pintar Al-Barokah, ternyata para pekerja 

banyak yang tidak mengetahui dan mengerti cara membaca gambar bangunan, misalnya 

cara membaca gambar denah, potongan, tampak, rencana pondasi, dan lain sebagainya. 

Hal ini sangat memprihatinkan, karena salah membaca gambar maka akan salah pula 

dalam pekerjaannya.  

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan penguatan keterampilan tukang dalam 

membaca gambar rancangan bangunan. Selain paparan materi dari tim PKM, peserta juga 

diberikan praktek untuk membaca gambar dan symbol bangunan. 

Sumber : Dokumentasi PK 

 

Kesalahan membaca gambar akan berakibat fatal pada pekerjaan, oleh karena itu 

pengetahuan dan kemampuan mengetahui dan mengerti cara membaca gambar bangunan 

sangat penting dimiliki oleh setiap pekerja bangunan. Berdasarkan hal tersebut, maka 

materi pelatihan yang dilaksanakan di Kampung Batu Karut difokuskan pada cara 

membaca gambar. Materi diawali dari pengertian-pengertian tentang gambar, cara 

membaca, simbol, legenda, denah, potongan, tampak, dan lain-lain.  

Selanjutnya, peserta mulai diperkenalkan simbol-simbol yang ada pada gambar 

denah, potongan, tampak, dan beberapa gambar detail. Slide di atas adalah contoh-contoh 

simbol-simbol gambar bangunan. Peserta diberikan taktik atau cara membaca gambar 

bangunan yang dibantu dengan ilustrasi sketsa yang dibuat oleh pemateri. Simbol-simbol 
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Gambar 3. Rancangan Rumah Pintar Al Barokah yang pekerjaannya 
dilakukan secara bertahap sampai tahun 2015 

Sumber : Dokumentasi PKM 2014 

gambar di atas sering ditemukan oleh para peserta pelatihan dalam setiap pekerjaannya. 

Pemateri juga memberikan cara memasang bata pada dinding rumah, serta menghitung 

kemiringan tangga, antrede dan optrede agar nyaman dan aman.   

 

Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan pada Pembangunan Rumah Pintar Al 

Barokah 

 

Pembangunan Rumah Pintar Al Barokah dilakukan secara bertahap, 

menyesuaikan dengan kemampuan dana yang mendukung terselesaikannya seluruh 

bangunan fisik. Pembangunan dimulai bulan Nopember 2013, dengan target 

menyelesaikan bangunan utama pada akhir tahun 2014, dan tahapan selanjutnya adalah 

pekerjaan interior dan rumah bambu untuk sentra bermain dan pertunjukkan pada tahun 

2015. Proses 

pembangunan 

 

 

 

 

 

 

Pendampingan yang dilakukan tim PKM meliputi tahapan penentuan lokasi, 

perencanaan dan perancangan bangunan serta pelaksanaan pekerjaan bangunan melalui 

pengawasan dan evaluasi. Di bawah ini beberapa dokumentasi proses pekerjaan 

pembangunan rumah pintar Al Barokah di Dusun Batu Karut Desa Cibeureum Wetan 

Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang. 

 

 
 

okumentasi PKM 2013 
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Gambar 4. Tahap Awal Pendampingan dalam penentuan  lokasi dan pembangunan tahap 1 
meliputi pekerjaan struktur dan konstruksi lantai 1 di atas lahan kolam ikan seluas 168 m2 

Sumber: Dokumentasi PKM 2014 

Konsep pemberdayaan dilakukan pada proses pembangunan, dengan semaksimal 

mungkin melibatkan partisiasi masyarakat, terutama pada hari-hari libur di mana 

pekerjaan bangunan dilakukan melalui kerja bakti. Proses ini merupakan bentuk kearifan 

lokal masyarakat pedesaan yang masih harus dipertahankan sebagai kekuatan nilai dan 

modal sosial yang sangat berperan dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. 

 

 

Gambar 5. Proses dialog dan penjelasan pekerjaan selalu dilakukan secara berkala oleh 

Tim PKM dengan kepala tukang maupun pekerja lainnya. 

Sumber : Dokumentasi PKM 2014 

 

Komunikasi antara pekerja dengan ahli (arsitek, pengawas) dalam hal ini Tim 

PKM yang merupakan  dosen pada  Departemen Pendidikan Teknik Arsitektur FPTK 

UPI. sangat penting untuk menghindari kesalahan akibat ketidaktahuan pekerja terhadap 

desain. Komunikasi yang dilakukan meliputi konsultasi gambar, misalnya cara membaca 

gambar, konsultasi struktur tentang pondasi, cara memasang bata, dan lain sebagainya. 

Sketsa-sketsa gambar sangat dibutuhkan pada saat diskusi, sehingga pekerja mudah 

memahaminya. Setelah diskusi, maka pekerja langsung mempraktekkan pada 

pekerjaannya. Hal ini harus sering dilakukan dalam setiap memulai dan mengakhiri 

pekerjaan, melalui briefing (diskusi ringan) dan evaluasi di lokasi.  

 

Tahap Akhir Pembangunan dan Penguatan Program Rumah Pintar 

 Proses pendampingan dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan 

Rumah Pintar Een Sukaesih dapat diselesaikan pada tahap 1 dan 2 di akhir tahun 2014, 

dengan rampungnya bangunan utama rumah pintar. Bangunan dengan fasilitas belajar 

dan berkegiatan bagi seluruh masyarakat yang membutuhkan ini menjadi dasar sekaligus 

symbol dari semangat pengabdian Een Sukaesih pada pendidikan anak-anak dan 

masyarakat di sekitarnya. Namun sayang, di akhir pembangunan rumah pintar yang 
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menjadi impian Bu Een ini, beliau lebih dulu dipanggil Yang Maha Kuasa pada tanggal 

12 Desember 2014.  Namun, kepergian sang Guru Qolbu ini menjadi momentum bagi 

semua masyarakat untuk menguatkan kembali arti pendidikan dan hidup bermasyarakat 

sesungguhnya yang sudah dibangun oleh Bu Een.. 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6. Mensinergiskeun seluruh unsur  masyarakat baik laki-laki maupun perempuan 

mempercepat terselesaikannya seluruh proses pekerjaan bangunan. 
Sumber : Dokumentasi PKM 2014 

 

 Nilai-nilai kemasyarakatan salah satunya kegiatan kerja bakti di hari libur sebagai 

upaya mempercepat proses penyelesaian bangunan rumah pintar, menjadi tradisi yang 

terus dikembangkan. Tidak saja laki-laki yang terlibat dalam pekerjaan fisik, akan tetapi 

kaum perempuan juga terlibat aktif dalam setiap program kerja bakti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Suasana di dalam ruangan rumah pintar yang sudah difungsikan sejak bulan februari 
2015. Pertemuan dengan para tutor, karang taruna dan mahasiswa KKN semester ganjil untuk 

membahas keberlanjutan program rumah pintar serta pengaturan penggunaan ruangan. 

Gambar 7. Tahap akhir bangunan utama rumah pintar, sebuah bangunan yang dapat 
menampung kegiatan pembelajaran dan kegiatan masyarkat.  

Sumber : Dokumentasi PKM 2014 
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Sumber : Dokumentasi PKM 2015 

 

Kesimpulan  

Program Pengabdian pada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Cibeureum 

Wetan Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang, masih akan berlanjut sampai 2 tahun 

ke depan. Desa ini diprogramkan menjadi Desa Binaan yang juga berfungsi sebagai lab 

site Universitas Pendidikan Indonesai dalam mengembangkan kegiatan pengabdian dan 

peendidikan di masyarakat. Dari program yang sudah dilaksanakan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan antara lain :  

1. Masyarakat Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang 

merupakan masyarakat pedesaan yang sudah terkena modernisasi. Meskipun 

sebagian besar masyarakatnya adalah petani, namun informasi dan pengaruh 

teknologi sudah masuk dan mewarnai kehidupan masyarakat. Sehingga dalam 

kondisi seperti itu, karakter masyarakat ñtransisiò sudah terasa, di mana sifat 

pedesaan masih kental namun dalam beberapa aspek sudah mulai meninggalkan 

tradisi setempat. Hal ini berpengaruh pada pelakasanaan program di mana dalam 

beberapa hal sebagian masyarakat ada yang sudah mulai tidak kooperatif. Namun 

demikian dengan pendekatan dan keterlibatan langsung Tim PKM UPI dibantu 

mahasiswa KKN, beberapa masalah tersebut dapat diatasi sehingga pelaksanaan 

program pembangunan Rumah Pintar dapat berjalan dengan skema mengoptimalakan 

sumber daya lokal. 

2. PKM yang dilaksanakan diharapkan dapat mewujudkan desa yang memiliki karakter 

yaitu  maju, mandiri dan sejahtera sesuai dengan konsep pendampingan dalam 

pemberdayaan masyarakat yaitu pembangunan masyarakat yang bersifat berpusat 

pada kemampuan masyarakat (people-centered), keikutsertaan masyarakat 

(participatory), berdiri di kaki sendiri-mandiri (empowering), dan berkelanjutan 

(sustainable).  

3. Terkait dengan kemampuan professional pembangunan, banyak tukang setempat 

yang masih belum mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya terhadap 

teknik dan teknologi baru dalam membangun. Sehingga masih diperlukan 

transformasi teknologi kepada mereka. Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

para tukang dalam membaca gambar dan informasi teknologi baru dalam membangun 

mendapat respon yang cukup tinggi. Hal ini merupakan bentuk transformasi 

teknologi yang dilakukan perguruan tinggi kepada masyarakat.  
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4. Program PKM  yang sudah dilaksanakan di Dusun Batukarut memberikan dampak 

positif khususnya bagi kegiatan pembelajaran di rumah pintar bu Een Sukaesih dan 

kegiatan kemasyarakatan lainnya yang melibatkan seluruh unsur masyarakat. 
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ABSTRAK 
 

Pengabdian kepada masyarakat dilatar belakangi dengan banyak guru dan dosen melakukan 

penghitungan nilai/grade siswa/mahasiswa dengan sistem manual mengunakan kalkulator berdasarkan 

pengamatan lansung dari berbagai SMA dan PTN/PTS yang pernah direcording. Akibat dari ini kadang 
kala membuat keterlambatan penyerahan nilai dan bahkan kurangnya tingkat ketelitian, dan berakibat data 

kurang valid. Database relasional merupakan suatu wadah yang dapat membantu didalam 

memanipulasi/Query data secara easy to use dan complete, serta dimasa mendatang semua sistem penilaian 

untuk pendidikan akan berbasis web database. 

Metode yang digunakan untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat yaitu dengan cara observasi, 

database relational, pendekatan teman sejawat/dosen dan guru, melakukan pelatihan pengenalan database 

relasional, Membentuk/create sebuah database system yang terelasi, Mempratekkan lansung input data 

nilai dan menyajikan informasi nilai/grade dari database relasional. 

Adapun target luaran yang diharapkan dari pengabdian ini agar guru dan dosen dapat mengunakan 

database relasional via Microsoft access untuk mengaplikasi ilmu komputer untuk pemrosesan nilai/grade 

siswa/mahasiswa, membuat bahan ajar dan produk software. Dan juga setelah pelatihan ini guru dan dosen 

dapat termotivasi untuk memakai sistem ini dan mengembangkan aplikasi database kedalam bentuk lain. 

Diharapkan guru dan dosen dapat mengunakan sistem ini dan mengupgrade sesuai dengan kebutuhan user 

yang dijalankan pada flatform Windows. 

 

 

Kata kunci : Guru dan Dosen, Database Relasional, Nilai/Grade, kalkulator, Microsoft Access 

 

 

1.  PENDAHULUAN  

Basis data (database), atau basisdata, adalah kumpulan informasi yang disimpan 

di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu 

program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut.  

Database adalah kumpulan data (elementer) yang secara logik berkaitan dalam 

merepresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk 

mendukung aplikasi pada sistem tertentu. Basisdata adalah kumpulan data yang saling 

berhubungan yang merefleksikan fakta-fakta yang terdapat di organisasi. Basisdata 

mendeskripsikan state organisasi/perusahaan/sistem. Saat satu kejadian muncul di dunia 

nyata mengubah state organisasi/perusahaan/sistem maka satu perubahan pun harus 

dilakukan terhadap data yang disimpan di basisdata. Basisdata merupakan komponen 

utama sistem informasi karena semua informasi untuk pengambilan keputusan berasal 

dari data di basisdata. Pengelolaan basisdata yang buruk dapat mengakibatkan 
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ketidaktersediaan data penting yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang 

diperlukan dalam pengambilan keputusan. (Bambang Hariyanto : 2004). 

Database adalah koleksi ñdata operasionalò yang tersimpan dan dipakai oleh 

sistem aplikasi dari suatu organisasi. Data itu antara lain : 1).  Data input adalah data 

yang masuk dari luar sistem, 2) Data Output adalah data yang dihasilkan sistem, 3) Data 

operasional adalah data yang tersimpan pada sistem. (C.J.  Date: 2009) 

Database Relasional adalah suatu model database yang disajikan dalam bentuk 

tabel. Model ini diperkenalkan pertama kali oleh (E.F. Codd:1990). Tujuan dari model 

data relasional adalah : 1) Untuk menekankan kemandirian data. 2) Untuk mengatasi 

ketidak konsistenan dan duplikasi data dengan menggunakan konsep normalisasi. 

Sebuah sistem manajemen basis data relasional atau dalam bahasa Inggrisnya 

dikenal sebagai relational database management system (RDBMS) adalah sebuah 

program komputer (atau secara lebih tipikal adalah seperangkat program komputer) yang 

dirancang untuk mengatur/ memanajemen sebuah basis data sebagai sekumpulan data 

yang disimpan secara terstruktur, dan melakukan operasi-operasi atas data atas 

permintaan penggunanya. Contoh penggunaan DBMS ada banyak sekali dan dalam 

berbagai bidang kerja, misalnya akuntansi, manajemen sumber daya manusia, dan lain 

sebagainya. Meskipun pada awalnya DBMS hanya dimiliki oleh perusahaan-perusahaan 

berskala besar yang memiliki perangkat komputer yang sesuai dengan spesifikasi standar 

yang dibutuhkan (pada saat itu standar yang diminta dapat dikatakan sangat tinggi) untuk 

mendukung jumlah data yang besar, saat ini implementasinya sudah sangat banyak dan 

adaptatif dengan kebutuhan spesifikasi data yang rasional sehingga dapat dimiliki dan 

diimplementasikan oleh segala kalangan sebagai bagian dari investasi perusahaan. 

Pada akhir semesteran guru dan dosen untuk menghitung nilai akhir semester 

masih banyak mengunakan sistem manual (mengunakan sebuah modal kalkulator ) 

sehingga membuat pekerjaan jadi lambat dan tidak terdokumentasi dalam bentuk 

database. Padahal yang mau dikoreksi lumayan banyak, lihat contoh seperti gambar 1. 

dibawah ini :  
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Gambar 1. Penghitungan dengan mengunakan kalkulator , Sumber foto : 

https://www.google.com/search?q=gambar+guru+dan+dosen+menghitung+nilai+deng

an+kal 

 

Teknologi Database adalah kumpulan data yang disusun secara sistematis untuk 

memudahkan dan efisien pengambilan informasi. Dalam Hal ini biasanya dalam Form 

elektronik.   Lihat gambar 2. yang merupakan contoh aplikasi database relasional untuk 

menghitung grade/nilai. Database harus dibedakan dari sebuah sistem basis data (kadang 

dikenal sebagai database sistem manajemen) yang merupakan program perangkat lunak 

atau komputer yang mengelola database. Perbedaan penting untuk diingat ketika 

mempertimbangkan apa yang dilindungi dalam database Komputer yaitu penyajian 

informasi, pengetahuan, fakta, konsep atau instruksi dalam teks, gambar, audio, video 

yang sedang diolah atau telah disusun secara formal dan telah diproduksi oleh komputer, 

sistem komputer atau komputer network. Sebuah database umumnya dapat dilihat 

sebagai kumpulan catatan, masing-masing yang berisi bidang satu atau lebih (yaitu, 

potongan data) tentang beberapa entitas (misalnya, objek), seperti orang, organisasi, kota, 

produk, karya seni, resep, kimia, atau urutan DNA. Sebagai contoh, kolom untuk 

database yang adalah tentang orang yang bekerja untuk pesan tertentu perusahaan 

mungkin termasuk nama, nomor identifikasi karyawan, alamat, telepon nomor, tanggal 

mulai kerja, posisi dan gaji untuk setiap pekerja.  

 
Gambar 2. Contoh Penghitungan Nilai (GPA) dengan Software aplikasi database, 

Sumber foto : 

https://www.google.com/search?q=gambar+guru+dan+dosen+menghitung+nilai+deng

an+kalkulator&5-aplikasi-android-untuk-mahasiswa.html 

Menghitung nilai/grade dengan sistem manual/kalkulator memakan waktu yang 

lama dan tidak efisien, serta membuat tenaga terkuras dan kurang jelasnya informasi 

lengkap, Jika Bapak/ibu sebagai seorang guru dan dosen perlu mengunakan database 

system yang mempunyai aplikasi yang  digunakan untuk menyelesaikan perkerjaan yang 

menumpuk, sebagai contoh aplikasi database penghitungan nilai matakuliah bagi seorang 

dosen, perkelas dan per Perguruan Tinggi, lihat seperti gambar 3 dan gambar 4. Berikut 

ini : 

https://www.google.com/search?q=gambar+guru+dan+dosen+menghitung+nilai+dengan+kalkulator&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ei=uEgLU7HfOMLriAfcroHAAQ&ved=0CAcQ_AUoAQ&biw=1366&bih=598#facrc=_&imgdii=_&imgrc=NdRBSUaEddpGwM%253A%3B7CYnwSMcGgfz_M%3Bhttp%253A%252F%252F4.bp.blogspot.com%252F--4LxFigNo1E%252FUvkg-nATTsI%252FAAAAAAAAAmw%252F-jVVKqwNVyA%252Fs1600%252Fgpa%252Bnanluck.jpg%3Bhttp%253A%252F%252Fnanluck.blogspot.com%252F2014%252F02
https://www.google.com/search?q=gambar+guru+dan+dosen+menghitung+nilai+dengan+kalkulator&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ei=uEgLU7HfOMLriAfcroHAAQ&ved=0CAcQ_AUoAQ&biw=1366&bih=598#facrc=_&imgdii=_&imgrc=NdRBSUaEddpGwM%253A%3B7CYnwSMcGgfz_M%3Bhttp%253A%252F%252F4.bp.blogspot.com%252F--4LxFigNo1E%252FUvkg-nATTsI%252FAAAAAAAAAmw%252F-jVVKqwNVyA%252Fs1600%252Fgpa%252Bnanluck.jpg%3Bhttp%253A%252F%252Fnanluck.blogspot.com%252F2014%252F02
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Produk
http://id.wikipedia.org/wiki/Kimia
http://id.wikipedia.org/wiki/DNA
https://www.google.com/search?q=gambar+guru+dan+dosen+menghitung+nilai+dengan+kalkulator&
https://www.google.com/search?q=gambar+guru+dan+dosen+menghitung+nilai+dengan+kalkulator&
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Gambar 3. hasil proses query database 

 

Gambar 4. Hasil laporan Nilai Permatakuliah 

 

Dapat diidentifikasi beberapa  permasalahan yang menyebabkan guru/dosen masih 

mengunakan sistem manual/kalkulator antara lain : 

1. Masih senang dengan sistem manual/kalkulator 

2. Tidak mampu mengoperasikan computer 

3. Tidak tahu mengaplikasi proses perhitungan nilai dengan wordprocessing atau 

data processing 

4. Merepotkan karena gaptek 

5. Belum mengenal aplikasi database relasional 

6. Belum memahami bagaimana menyajikan database sebagai informasi yang 

handal 

7. Kurangnya sosialisasi terhadap guru/dosen mengunakan database 

8. Minimumnya pelatihan database system bagi guru dan dosen 

9. Kurang  memahami aplikasi database untuk proses perhitungan nilai akhir 

semester 
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Pengabdian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat membawa wawasan 

pengetahuan teknologi database bagi guru/dosen di PTN dan PTS serta (SMTA 

Kebawah), sehingga kedapan guru dan dosen sudah bisa mengaplikasi database sistem 

sebagai alat bantu penilaian akhir semester yang berjalan. 

 

2.  METODE  

Pengertian Database Relasional 

Terdapat beberapa cara untuk menangani atau memodelkan data diantaranya adalah :  

http://ekochayoo84.blogspot.co.id/2012/10/model-data-relasional_9.html  

2.1.  Model Relational : 

Dimana data serta hubungan antar data direpresentasikan oleh sejumlah tabel dan 

masing-masing tabel terdiri dari beberapa kolom yang namanya unique. Model ini 

berdasarkan notasi teori himpunan (set theory), yaitu relation. Contoh lihat gambar 5. 

   Attribut 

 

 
 

 Gambar 5. Model Relasional 

 

 

2.2. Model Jaringan : 

Model dimana data dan hubungan antar data direpresentasikan dengan record dan links. 

Perbedaannya terletak pada susunan record dan linknya yaitu network model menyusun 

record-record dalam bentuk graph dan menyatakan hubungan cardinalitas 1:1, 1:M dan 

N:M, Contoh lihat gambar 5. 

tuple tuple tuple 

Kunci utama 

Kunci asing 

Derajat relasi 

Kardinalitas 

relasi 

http://ekochayoo84.blogspot.co.id/2012/10/model-data-relasional_9.html
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Gambar  5.  Model Jaringan 

 

2.3.  Model Hirarki  

Dimana data serta hubungan antar data direpresentasikan dengan record dan link 

(pointer), dimana record-record tersebut disusun dalam bentuk tree (pohon), dan masing-

masing node pada tree tersebut merupakan record/grup data elemen dan memiliki 

hubungan kardinalitas 1:1 dan 1:M , contoh lihat gambar 6. 

Idwar RatnaIngra

ICT AKUNTANSIPAJAKMISDSS AUDIT MNJ KEU

ABDI

sahrulWIT

DEDI
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sahril
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taihirah sarifitrah

dewi

DOSEN

 
 

Gambar 6. Model Hirarki 

 

Diantara tiga model tersebut, kami team pengabdian pada masyarakat memilih Model 

Relasional adalah yang paling sering dipakai. Model Relasional merupakan model yang 

paling sederhana sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna, serta 

merupakan model yang paling populer saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan 

tabel berdimensi dua ( yang disebut relasi atau tabel ), dengan masing-masing relasi 

tersusun atas tupel atau baris dan atribut. Basis data relational adalah sekumpulan tabel-

tabel yang memiliki hubungan relasi secara matematika dan logika. Hubungan relasi 

antar tabel pada umumnya berupa query, yakni tata aturan relasi yang sudah disusun 

berdasarkan desain dan teknik basis data tertentu yang digunakan. Query menjelaskan 
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hubungan antar tabel secara matematika dan logika. Query terdiri dari operasi-operasi 

matematika dan logika yang diterapkan pada sekumpulan tabel.  

 

2.4.  KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN MODEL ENTITY RELATIONSHIP   

Keuntungan model data entity relationship : 

¶ Secara konseptual sangat sederhana  

¶ Gambaran secara visual  

¶ Alat bantu komunikasi lebih efektif  

¶ Terintegrasi dengan model basis data relasional  

Kerugian model entity relationship : 

¶ Gambaran aturan-aturan terbatas  

¶ Gambaran relasi terbatas  

¶ Tidak ada bahasa untuk memanipulasi data 

¶ Kehilangan isi informasi  

 

 

2.5.  ISTILAH DALAM MODEL RELATIONAL  

2.5.1. Relasi: 

Relasi merupakan sebuah tabel yang terdiri dari beberapa kolom dan beberapa baris. 

Relasi menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari 

himpunan entitas yang berbeda. Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang 

nyata dan dapat dibedakan dengan yang lainnya 

2.5.2. Atribut:  

Atribut merupakan kolom pada sebuah relasi. Setiap entitas pasti memiliki aribut yang 

mendeskripsikan karakter dari entitas tersebut. Penentuan atau pemilihan atribut-atribut 

yang relevan bagi sebuah entitas merupakan hal penting dalam pembentukan model data.  

 

2.5.3. Tuple:  

Tuple merupakan baris pada sebuah relasi atau kumpulan elemen-elemen yang saling 

berkaitan menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record mewakili 

satu data atau informasi tentang seseorang, misalnya : NPM, nama mahasiswa, alamat, 

kota, dll.  

 

2.5.4.Domain: Kumpulan nilai yang valid untuk satu atau lebih atribut 
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2.5.5.Derajat(degree): Jumlah atribut dalam sebuah relasi  

 

2.5.6.Cardinality: Jumlah tupel dalam sebuah relasi    

 

2.6.  RELATIONAL KEYS  

a) Super key Satu atribut / kumpulan atribut yang secara unik mengidentifikasi sebuah 

tuple di dalam relasi Candidate key Suatu atribut atau satu set minimal atribut yang 

mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entitas. Atribut di dalam 

relasi yang biasanya mempunyai nilai unik. Satu set minimal dari atribut menyatakan 

secara tak langsung dimana kita tidak dapat membuang beberapa atribut dalam set tanpa 

merusak kepemilikan yang unik.  

b) Primary key Merupakan satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya 

mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap 

kejadian dari suatu entitas. Candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasikan tuple 

secara unik dalam relasi. Setiap kunci candidate key punya peluang menjadi primary key, 

tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entitas 

yang ada. 

c) Alternate key Merupakan candidate key yang tidak dipakai sebagai primary key atau 

Candidate key yang tidak dipilih sebagai primary key.  

d) Foreign key (Kunci Tamu)  Atribut dengan domain yang sama yang menjadi kunci 

utama pada sebuah relasi tetapi pada relasi lain atribut tersebut hanya sebagai atribut 

biasa. Kunci tamu ditempatkan pada entitas anak dan sama dengan primary key induk 

direlasikan.  

 

 

 

2.7. RELASIONAL INTEGRITY RULES 

a) Batasan - Batasan Integritas ( Integrity Constraints) 

Pada Batasan" suatu Relasi Ditetapkan ketika schema didefinisikan dan dicek ketika 

relasi-relasi dimodifikasi atau dimanipulasi seperti penambahan, pengubahan, 

penghapusan dan pencarian / menampilkan data. 

b) Aturan Integritas Relational 
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¶ Null : Merupakkan Nilai suatu atribut yang tidak diketahui dan tidak cocok untuk 

baris (tuple) tersebut. 

¶ Entity Integrity : yaitu tidak ada satu komponen primary key yang bernilai null. 

¶ Referential Integrity : adalah garis yang menghubungkan antara satu tabel dengan 

tabel lain. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dengan mengunakan metode model database relasional, maka dibentuk table-tabel yang 

berelasi untuk mengcreate sebuah database nilai/grade dengan bentuk rancangan ada dua 

macam yaitu hitung nilai SMTA dan hitung nilai matakuliah Perguruan Tinggi (PT). 

Karena hitung nilai SMTA dan PT juga merepotkan dengan banyak komponen penilaian 

maka dengan ini kita coba membantu dalam bentuk pengabdian pada masyarakat dengan 

bantuan model database relasional sebagai berikut terlihat pada gambar 7 dan gambar 8. 

 
Gambar 7. Database relasional nilai SMTA 

 
Gambar 8. Database relasional nilai/grade Perguruan Tinggi(PT) 

Untuk membangun tabel-tabel diatas diperlukan sebuah software aplikasi yang tergabung 

dalam Microsoft office yaitu : Microsoft Access yang mudah dipelajari dan dipraktek 

untuk implementasi database, adapun tahapan untuk memulainya dari menu star pilih 

klik Microsoft office, pilih microsoft access lihat tampilan, kemudian buat nama file 

database, pilih dan klik create, maka anda sudah bisa mengcreate tabel yang dapat 

disajikan dari gambar 9. berikut ini : 
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Gambar  9. Cara memulai Microsoft Access dan create tabel-tabel 

Setelah terbentuk desain tabel-tabel database, maka kita create semua tabel-tabel dengan 

mengunakan software Microsoft seperti gambar 10. untuk nilai SMTA dan PT, dalam 

aplikasi Microsoft access, sehingga database relasional dapat berperan sebagai layaknya 

data yang dibutuhkan dalam perhitungan nilai/Grade oleh Guru/Dosen seperti, contoh 

berikut ini : 

 

  

 
Gambar 10. Hasil create tabel-tabel yang dibentuk 

 

 

 

 

Dari hasil pembentuk tabel-tabel diatas maka dilanjutkan dengan merelationshipkan 

database sehingga hasilnya dapat dilihat seperti gambar 11, berikut ini : 
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Gambar 11. Hasil database relasional yang dibentuk untuk nilai SMTA dan PT 

Dari hasil kegiatan relationship diatas, maka kita sudah bisa melakukan pembuatan query 

design/SLQ View, sesuai dengan kebutuhan proses hitung nilai SMTA dan PT sehingga 

nantinya dapat membentuk report atau laporan yang diinginkan oleh guru/dosen. 

 

 

 
Gambar 12. Hasil query design dan SQL View 

 

Adapun proses perhitungan  nilai yang merepotkan, memakan waktu yang lama, 

pada sql view inilah semua rumus kita buat dan diimplementasikan sebagai kesatuan 

sistem database relasional yang terintegrasi sehingga tidak perlu lagi alat bantu 

kalkulator. Disini Guru dan dosen masih bisa memanipulasi rules serta algoritma sesuai 

kebutuhan guru/dosen dalam menghitung nilai. Pada sistem database ini rules dan 

algoritma masih dibuat secara standart pada gambar 12 . 
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Dari hasil query diatas kita dapat membuat laporan nilai mata pelajaran untuk 

SMTA dan juga bisa buat hasil nilai rapor siswa SMTA dan begitu juga untuk hasil 

penghitungan nilai PT, dilakukan sesuai database yang ada pada hitung grade/nilai sesuai 

Matakuliah pada perguruan tinggi. Setelah hasil query benar maka bisa didapat hasil 

laporan/report untuk menyajikan informasi bagi guru dan dosen. Lihat gambar 13. 

laporan berikut ini : 

 

Gambar 13. Hasil report / output informasi oleh guru 

Dengan adanya hasil keluaran diatas guru/dosen akan mudah terbantu dalam melakukan 

menghitung nilai mata pelajaran dan matakuliah. Dan untuk user friendly maka dibentuk 

dalam sebuah menu yang tersentral dalam sebuah sistem sehingga lebih mudah dan cepat 

untuk melakukan kegiatan pekerjaan hitung nilai tersebut. Lihat gambar 14. berikut ; 

 

Gambar 14. Hasil Tampilan Menu 

Dari menu utama Guru/Dosen dapat melakukan pemilihan apa yang harus dipilih, yaitu 

menu tabel, dan guru/dosen menginput data-data sesuai yang ada pada submenu tabel, 

dan setelah itu bisa memilih sub menu query yang dapat melakukan pilihan pekerjaan, 
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kemudian dengan hanya memilih sub menu report, maka hasil laporan grade/nilai mata 

pelajaran sudah dapat disajikan. 

Dengan dilakukan pengabdian pada masyarakat, pelatihan database relational ini 

guru/dosen merasa terbantu menyelesaikan beban kerja yang harus mengolah data sangat 

banyak secara manual, dan setelah dilatih alhamdullilah guru/dosen dapat memanfaatkan 

sistem database relational ini secara off line atau pc stand alone. Seperti terlihat pada 

gambar 15. berikut : 

 

 

 

Gambar 15. Hasil Pelatihan Guru SMTA Negeri 8 Padang 
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Adapun pelatihan pengabdian pada masyarakat bagi dosen di Perguruan Tinggi 

juga sudah dilakukan diberbagai tempat dengan menerapkan sistem menu database yang 

merupakan hasil dari pembuatan database relational grade/nilai seperti gambar  16. 

berikut : 

 

Gambar 16. Hasil Laporan penilaian Per PT 

Dosen dapat menjalankan sistem database ini melalui menu utama dan pilih sub 

menu tabel1 untuk input data-data Perguruan Tinggi (PT), Tahun Akademik (TA), 

Fakultas (FAK), Nama Prodi, Nama Kelas, data pada sub menu tabel1 diinput hanya 

sesuai kebutuhan pengolahan tetapi jika mau menambah data juga bisa sesuai data akan 

diolah, jika selesai boleh lanjutkan ke  Back to Menu Utama (MU), atau lanjutkan untuk 

menginput data dosen,data matakuliah satu kali jika masih data sama atau bisa 

menambah data matakuliah baru/beda, data mahasiswa sesuai dengan jumlah mahasiswa 

perkelas, Bobot nilai sekali saja atau boleh berubah sesuai ketentuan yang sudah 

disepakati sebelumnya antara dosen dan mahasiswa, selesai boleh pilih Back to MU atau 

lanjutkan ke Proses Query, jika selesai proses query, pilih display hasil laporan. 

Kemudian lihat tampilan menu pada gambar 17.  

 

 

Gambar 17. Hasil Menu Sebagai Alternatif Pekerjaan 
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Setelah tampil menu diatas para user dapat menginput data seperti gambar 18. 

berikut ini: 

 

 

 

 
Gambar 18. Hasil Tampilan semua Tabel-tabel yang akan diinput 

 

Pada gambar 18, ada tabel Bobot yang harus input presentase nilai maximal 100% 

dengan mengunakan bilangan decimal dengan point atau titik, dan jika tidak bisa maka 

boleh juga mengunakan koma, tergantung kepada computer yang terinstall di masing-

masing user. 

 
Gambar 19. Contoh hasil tabel input nilai per kelas 

 

Dari tampilan gambar 19 diatas, para dosen dapat menginput komponen seluruh 

penilaian untuk semua mahasiswa sesuai kelas yang diampu, KDPT, KDTA, KDFAK, 

KDPRODI, NIDN, KDMTK, KDBOBOT dan NOBP diambil dari fasilitas combo box 

yang tersedia, tidak perlu menginput kembali, untuk komponen penilaian kita harus 

menginput sesuai dengan nilai minimal 0 dan nilai maximal100. 

Pada proses query/SQL View dosen/user gak perlu hitung lagi, tinggal pilih menu query 

proses atau juga dapat tanpa kita lakukan pemilihan menu tersebut. Kalau kita lakukan 

pilihan maka akan tampil hasil query sebagai yang terlihat pada gambar 20. 

 

Gambar 20. Hasil proses query/SQL VIEW 
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 Setelah selesai menginput semua data dan proses query, maka kita dapat melihat 

hasil tampilan penilaian sesuai dengan format yang sudah diseting, dan ini masih bisa 

nanti dirubah tampilan sesuai dengan kebutuhan para dosen/ user yang terkiat dengan 

kebutuhan data/informasi seperti hasil yang sudah disajikan pada gambar 16 diatas. 

Adapun kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang sudah dilakukan pada perguruan 

tinggi seperti yang terlihat pada gambar 21 dan 22, berikut ini: 

 
 

 
Gambar 21. Suasana Pelatihan database relasional Grade/nilai di Kampus Universitas  

Dharma Andalas (UNIDHA) Padang 

 

 
Gambar 22. Suasana Pelatihan database relasional Grade/nilai di Kampus Universitas  

Mahaputra Muhammad Yamin (UMMY) Solok 

SIMPULAN DAN SARAN  

Metode Database Relational dapat dipilih sebagai salah satu pemecahan masalah 

database yang merupakan tabel-tabel yang saling berelasi satu sama lain dan dapat 

digunakan sebagai pengolahan data nilai pada SMTA/Perguruan Tinggi oleh 
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Guru/Dosen, ibarat kita mengolah data via Microsoft excel, tetapi database relational ini 

diimplementasi dalam sebuah aplikasi Microsoft Access yang dapat menyajikan 

informasi data nilai/grade yang cepat, akurat, tepat sasaran, aman, dan kompetitif serta 

membantu pekerjaan guru/dosen dalam manipulasi data nilai setiap Akhir semester. 

Dalam pengabdian pada masyarakat ini, aplikasi dibuatkan lebih awal sehingga 

dapat dilakukan pelatihan database relational nilai/grade terhadap Guru/Dosen, Setelah 

diadakan pelatihan mempratekkan inputan data masing-masing sampai menyajikan 

laporan maka guru/dosen  nantinya bisa mengembangkan aplikasi ini sesuai perubahan 

dan kebutuhan masing-masing yang didasarkan atas platform windows dengan aplikasi 

Microsoft menggunakan Komputer PC/laptop tanpa jaringan internet (off Line ) bukan 

pula berbasis web. 

Disarankan kepada pengembang atau penulis dapat memilih metode database yang 

lain yaitu database network/Jaringan atau database hirarchi/Hirarki dan aplikasi 

database management system (DBMS) yang mutakhir, sehingga in the future guru/dosen 

akan mendapatkan pengolahan aplikasi e-nilai online secara free untuk mengunakan 

database sistem penilaian pada setiap akhir semester. 

Disarankan kepada Guru/Dosen dapat mengunakan aplikasi sistem database 

relational Nilai/Grade dengan dukungan perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi serta mengembangkan sistem database ini sesuai kebutuhan masing-masing 

dalam mempercepat pengolahan nilai baik pada SMTA/Perguruan Tinggi, yang juga 

berguna sebagai bahan ajar di dunia perguruan tinggi. 
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ABSTRAK  

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan model pembelajaran 

English Math for Kindergarten Students bagi guru-guru PAUD Nurul Ilmi di Kecamatan Tembalang 

Semarang.  

Tujuan utama Pengabdian ini guru dapat menerapkan pemahaman dan implementasi pembelajaran 

bilingual yaitu English Math for Kindergarten Students dalam aktifitas pembelajaran sehingga mampu 

memaksimalkan output dari peserta didik dalam menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi 

yang menyenangkan. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program ini meliputi pelatihan, ceramah, tanya jawab, dan 

diskusi, praktek mengajar serta lembar kerja yang merupakan output peserta dari pelatihan ini. 

 

 

Kata Kunci: English Math, Kindergarten Students, Pembelajaran. 

 

Pendahuluan 

Masa  anak  usia  dini  sering  disebut  dengan  istilah  ñgolden  ageò atau  masa  

emas.  Pada  masa  ini  hampir  seluruh  potensi  anak  mengalami masa  peka  untuk  

tumbuh  dan  berkembang  secara  cepat  dan  hebat. Perkembangan  setiap  anak  tidak  

sama  karena  setiap  individu  memiliki perkembangan  yang  berbeda.  Makanan  yang  

bergizi  dan  seimbang  serta stimulasi  yang  intensif  sangat  dibutuhkan  untuk  

pertumbuhan  dan perkembangan  tersebut.  Apabila  anak  diberikan  stimulasi  secara  

intensif dari lingkungannya,  maka  anak  akan  mampu  menjalani  tugas 

perkembangannya dengan baik (Abdulhak, 2003; Hidayati, 2010). 

Orientasi hidup perlu ditumbuhkan semenjak dini, sehingga ia belajar menimbang 

dan menilai. Orientasi yang mengakar semenjak dini inilah yang diharapkan menjadi 

daya penggerak (driving force) bagi kehidupan kelak. Jika orientasi semenjak dini sudah 

bagus, maka masa remaja anak tidak perlu melalui krisis identitas dan keguncangan jiwa. 

Sebab mereka telah menemukannya sebelum diri itu terasa sangat penting bagi mereka di 

masa remaja. Dan masa remaja tanpa krisis identitas inilah yang kita kenal sebagai 

identity foreclosure (Jalal, 2003). Oleh karena itu, selama proses pembelajaran di PAUD 

diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu anak mengembangkan potensi 

dirinya. 

Adapun  pemilihan  media  pembelajaran  berdasarkan  berbagai  karakteristik 

perkembangan anak, maka guru harus mendesain program belajar bermedia yang sesuai 

mailto:yiyien.averros@gmail.com
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untuk  mengoptimalkan  aspek-aspek  perkembangan  anak.  berbagai  stimulasi  dalam  

pembelajaran  yang  digunakan  bersifat konkret sesuai dengan fase perkembangan 

kognitif anak usia dini.  Hal ini akan mempermudah mereka memahami intisari 

pengalaman-pengalaman baru  yang dijumpai  dalam  lingkungannya  dan  

mengintegrasikannya  ke  dalam  struktur pemahaman yang sudah dipunyai sebelumnya 

(Lestariningrum, 2015). Hal ini apabila tidak benar-benar dididik sebaik mungkin, anak 

akan mengalami kemunduran dalam hal intelektualitas dan perkembangan lainnya 

termasuk perkembangan bahasa, membaca, dsb. (dalam Semiawan, 2003). 

Kegiatan  pembelajaran  mengenal  hitungan  dan  angka  merupakan kegiatan  

persiapan  untuk  belajar  berhitung.  Kegiatan  pembelajaran disesuaikan  dengan  tahap  

perkembangan  anak.  Pada  usia  dini/anak  usia TK  adalah  masa  yang  sangat  

strategis  untuk  mengenalkan  berhitung, karena  usia  TK  sangat  peka  terhadap  

stimulasi  yang  diterima  dari lingkungan (Diknas, 2005; Abidin dkk, 2014). 

 Oleh karena itu, tim pegabdi ingin memberikan pelatihan berupa implementasi 

pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten Students bagi guru-guru PAUD 

Nurul Ilmi di kecamatan Tembalang Semarang. English Math for Kindergarten Students 

yang memuat bermacam-macam worksheet yang sangat bermanfaat bagi guru-guru 

terutama guru-guru PAUD untuk lebih meningkatkan potensinya dalam pengajaran 

bahasa Inggris untuk anak usia dini terutama dari segi pengucapan dan juga pemahaman 

materi serta pengembangan kognitif anak usia dini. Dengan pengucapan yang benar maka 

manfaat atau output yang diperoleh anak akan terbawa oleh mereka ke jenjang 

pendidikan selanjutnya ataupun kelak di usia dewasa. Dengan dimilikinya kemampuan 

untuk  pengucapan bahasa yang benar, maka hal ini akan menunjukkan seberapa baik 

pendidikan seseorang dalam hal ini adalah dari segi bahasa (Krashen, 1982; Krashen, 

1991).   

Metode 

Pengabdian kepada masyarakat Ibm ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pelatihan, 

workshop dan pendampingan lapangan yang terbagi dalam (lima) tahapan secara 

sistematis dan berkesinambungan. Tiap tahapan diikuti oleh guru-guru mitra PAUD 

Nurul Ilmi Semarang. 

Tahapan kegiatan akan berlangsung sebagai berikut: 

1. Tahap I ( Tahap Penyampaian Materi) 

2. Tahap II (Tahap Pelatihan) 

3. Tahap III (Tahap Praktik Peer Teaching) 
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4. Tahap IV (Tahap Praktik Classroom Practice) 

5. Tahap V (Tahap Diskusi & Refleksi Diri) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditransfer kepada guru-guru PAUD Nurul 

Ilmi Kecamatan Tembalang Semarang adalah pelatihan  pembelajaran bilingual English 

Math for Kindergarten Students bagi guru guru PAUD di  Kecamatan Tembalang 

Semarang. Yang diajarkan dalam pelatihan di sini adalah Konsep Dasar pembelajaran 

bilingual English Math for Kindergarten Students, Teori penerapan pembelajaran 

bilingual English Math for Kindergarten Students yang termasuk didalamnya apa dan 

bagaimana pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten Students yang 

diterapkan dalam kegiatan-kegiatan yang sangat memotivasi anak untuk berpartisipasi 

dalam pembelajaran bahasa. Tema-tema yang akan disampaikan dalam pelatihan ini 

adalah: (1) Add One, Add two; (2) Circle Ten; (3) Colour, Cound, and Add; (4) Count & 

Color; (5) Count and Color Dogs; (6) Count and Color Dragon Spots, Counting to 

Twenty; (7)Count, Colour, and Add Dogs; (8)Counting to Thirty; (9) Dinosaur Additon; 

(10), Dinosaur Dots; (11) How Many Ducks in the Pond; (12) Easy Fruit Addition; (13) 

Fun with Fruit; (14) Green Addition; (15)Hallowween Count and Color; (16) Which 

Number is the Biggest; (17) Larger & Smaller Number (bear theme); (18) Largest & 

smallest number (Robot theme); (19) Letôs Count; (20) Number Match; (21) Number 

Sense Worksheet; (22) Number Words; (23) Pre Math; (24) Substracting from ten; (25) 

Thanksgiving addition with sums of 4 and 5 . 

Secara lebih spesifik transfer Ipteks dalam pelatihan  bagi guru-guru PAUD Nurul 

Ilmi  di Kecamatan Tembalang Semarang dalam pelatihan pembelajaran bilingual 

English Math for Kindergarten Students dalam pembelajaran bahasa berupa pengetahuan 

yang harus dimiliki oleh para guru dalam pemahaman dan penerapan bagaimana 

pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten Students dapat diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa untuk lebih memaksimalkan potensi siswa dalam menguasai dan 

juga menggunakan bahasa Inggris sebagai alat untuk berkomunikasi.  Berdasarkan realita 

dapat dilihat bahwa banyak guru kurang memahami apa dan bagaimana pembelajaran 

bilingual English Math for Kindergarten Students dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif, pronunciation dan spelling guru-guru PAUD sehingga akan lebih membantu 

untuk  menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sesuai 

dengan standarisasi pronunciation dan spelling.  
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Materi yang diberikan dalam pelatihan tersebut adalah: 

a. Konsep pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten students. 

b. Teori penerapan pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten students  

dalam pembelajaran bahasa sekaligus juga sebagai pembelajaran Matematika untuk 

anak usia dini 

c. Pelatihan penerapan pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten students 

dalam pembelajaran bahasa melalui peer teaching yaitu praktek mengajar dengan 

sesama guru-guru PAUD Nurul Ilmi  di  Kecamatan Tembalang. 

Target luaran dari program ini adalah bahwa guru-guru PAUD di  Kecamatan 

Tembalang Semarang bisa memahami dan menerapkan pengetahuan tentang 

pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten students yang dapat 

meningkatkan kemampuan tidak hanya kemampuan mengajar bilingual tetapi juga  

pronunciation serta spelling guru-guru PAUD Nurul Ilmi  sehingga mampu untuk 

memotivasi siswa untuk lebih berpartisipasi, kreatif dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Guru dapat menjadi lebih kreatif dalam menciptakan kegiatan-kegiatan pembelajaran 

bahasa Inggris melalui pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten students 

sehingga siswa yaitu anak usia dini akan tidak merasa bahwa mereka sedang belajar 

bahasa Inggris karena objek yang ditampilkan menarik dan mungkin sebagian masih baru 

bagi mereka. Apabila semua sudah diterapkan  oleh guru, maka kesulitan belajar secara 

akademik, sosial dan emosional yang di alami oleh siswa untuk memahami dan 

menguasai berbagai konsep materi pembelajaran akan dapat diatasi. 

Guru-guru PAUD di  Kecamatan Tembalang Semarang memiliki salah satu 

kompetensi yang harus guru kuasai dilihat dari sudut paedagogik yaitu penggunaan 

berbagai pendekatan yang dapat memberikan support untuk proses pembelajaran anak di 

antaranya dapat menggunakan dan melaksanakan  pembelajaran bilingual English Math 

for Kindergarten students. Dengan penerapan pembelajaran bilingual English Math for 

Kindergarten students sebagai salah satu bagian dari pembelajaran, maka diharapkan 

pendidikan yang tujuan utamanya mengembangkan potensi siswa agar dapat berkembang 

seoptimal mungkin akan terwujud. Oleh karenanya para guru-guru PAUD Nurul Ilmi di 

Kecamatan Tembalang diharapkan dapat melaksanakan pengetahuan tentang 

pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten students dalam proses 

pembelajaran sehingga akan meningkatkan mutu pembelajaran dan mengembangkan 

kemampuan motorik, sosial dan emosional siswa. 
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 Oleh karena itu, penyediaan pembelajaran bilingual English Math for 

Kindergarten students bagi pendidikan anak usia dini yang terfokus pada pengembangan 

daya Matematika berbasis pendidikan nilai merupakan bagian penting dalam penciptaan 

sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. Di permulaan siswa mengenal 

belajar, perlu pertimbangan pemberian kemampuan berfikir kritis dan kreatif yang dapat 

difasilitasi melalui pembelajaran Matematika. Dengan demikian pembelajaran bilingual 

English Math for Kindergarten students dapat direkomendasikan kepada pendidik 

maupun orang tua akan dapat pula menciptakan suatu pondasi kognitif dan sikap yang 

kokoh dalam berfikir untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi (Mönks dkk, 

1991; Santrock, 2002). 

 

Simpulan 

Tahun-tahun awal kehidupan anak merupakan tahap perkembangan berpikir yang 

optimal bagi anak. Dalam masa tersebut banyak perkembangan Matematika penting yang 

terjadi pada anak. Anak membangun kepercayaan tentang apa yang dimaksud dengan 

matematika, apa kegunaan mengetahui matematika, dan mengapa harus belajar 

matematika. Pandangan ini berpengaruh terhadap pemikiran anak, penampilan, sikap, 

dan pertimbangan tentang mempelajari matematika di tahun-tahun mendatang (Kamii, 

2000; Soenaryo, 2003). 

Sumber daya manusia merupakan potensi besar bila dikelola dengan tepat sejak 

awal atau sejak usia dini. Pengelolaan sumber daya manusia sejak usia dini berpijak pada 

bagaimana memaksimalkan potensi anak sejak dini tanpa ada pemaksaan dimana 

pembelajaran dikemas dengan atmosfer yang menyenangkan dan menarik. Berdasarkan 

uraian di atas, pilihan materi yang tepat yang disesuaikan dengan usia anak yaitu 

pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten Students yang disesuaikan dengan 

tingkat kesulitan dan kebutuhan anak usia dini, sebagai salah satu materi dalam 

pendidikan anak usia dini sangatlah tepat. Pembelajaran bilingual English Math for 

Kindergarten Students membantu meningkatkan komunikasi bahasa siswa  karena dalam 

kegiatan pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten Students siswa akan 

terekspos untuk mengembangkan kemampuan berhitung dengan materi yang menarik  

disesuaikan dengan materi yang ada di Indonesia. 

  

Saran 
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Tujuan dari pembelajaran matematika untuk anak usia dini adalah untuk 

memberikan siswa kesempatan untuk siap menghadapi pengetahuan yang lebih lanjut, 

ketrampilan-ketrampilan, dan sikap mereka terhadap Matematika. Sehingga akan tercipta 

siswa yang penasaran yaitu peserta didik yang aktif dengan berbagai pengetahuan, 

pengalaman hidup dan latar belakang individu. Sebuah komponen kunci dalam 

mengembangkan pembelajaran berhitung yang sukses yaitu dengan  membuat koneksi ke 

latar belakang dan pengalaman tersebut (Lestari, 2011; Abidin dkk, 2014).   

Berhitung dapat didefinisikan sebagai kombinasi pengetahuan matematika, 

pemecahan masalah dan keterampilan komunikasi yang dibutuhkan oleh semua orang 

untuk berfungsi dengan sukses dalam dunia teknologi. Berhitung lebih dari mengetahui 

tentang angka dan operasi bilangan. 

Siswa belajar dengan melampirkan arti apa yang mereka lakukan dan perlu 

membangun makna mereka sendiri tentang matematika. Makna terbaik yang 

dikembangkan adalah ketika peserta didik menghadapi pengalaman matematika yang 

melanjutkan dari yang sederhana sampai yang kompleks dan dari konkret ke abstrak. 

Sebagai fasilitator pembelajaran, pendidik didorong untuk menyoroti konsep 

matematika sebagaimana yang terjadi dalam lingkungan sekolah TK dan dalam 

lingkungan rumah. Lingkungan belajar harus menghargai dan menghormati pengalaman 

semua siswa dan cara berpikir dari anak usia dini tersebut agar peserta didik merasa 

nyaman mengambil risiko intelektual, mengajukan pertanyaan dan memberi dugaan. 

Siswa perlu mengeksplorasi situasi pemecahan masalah dalam rangka mengembangkan 

strategi pribadi dan menjadi matematis melek. Pembelajaran English Math for 

kindergarten students tidak hanya memberi pengalaman siswa bagaimana berkomunikasi 

secara bilingual akan tetapi juga pengalaman matematika yang diperlukan pada saat 

mereka di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Output pembelajaran siswa akan 

maksimal apabila ditunjang salah satunya adalah kemampuan guru yang berkompeten 

pula. Oleh karena itu, pelatihan English Math for kindergarten students diharapkan dapat 

memberikan masukan dan juga sebagai acuan dalam pembelajaran Matematika secara 

bilingual yang dikemas untuk anak usia dini. 
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ABSTRAK  

Service Learning merupakan suatu program yang diimplementasikan oleh Univesitas Pelita Harapan untuk 

mendukung visi dan misinya dalam memberikan pendidikan yang holistik kepada mahasiswanya. Dalam 

hal ini Service Learning berfungsi sebagai suatu metode belajar yang berguna untuk mengaplikasikan nilai 

dalam mata kuliah kedalam praktek pengabdian kepada masyarakat. Dalam Service Learning, tiap-tiap 

kelompok mahasiswa diberi proyek terkait mata kuliah dan diberi kesempatan untuk mengerjakan 

proyeknya sesuai dengan kebutuhan masyarakat / komunitas serta disesuaikan juga dengan kemampuan 

dan kesanggupan mahasiswa. Melalui metode ini mahasiswa diharapkan memperoleh pengalaman 

berinteraksi dengan masyarakat, pengalaman berorganisasi, pengalaman kerja sama, pengalaman untuk 

mengemban tanggung jawab atas suatu hal yang pada akhirnya akan memberikan pengetahuan, keahlian 

dan soft skill yang sangat berguna bagi masa depan mahasiswa. Mata kuliah yang telah diaplikasikan dalam 

metode Service Learning antara lain Leadership, Pendidikan Agama Kristen, Wawasan Dunia Kristen, 

Theologia, Learning & Communication Skill, Bahasa Indonesia dan Character Development. Metode ini 

telah terbukti bermanfaat kepada mahasiswa dan universitas, berdampak bagi yayasan dan lembaga 

rekanan serta berarti bagi masyakat yang membutuhkan. 

Kata kunci : Service Learning, metode belajar, soft skill 

 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1.  Service Learning di UPH  

Dalam dunia yang menuntut keahlian dan kepintaran sumber daya manusia, 

lembaga pendidikan wajib menyediakan suatu bentuk pelayanan pendidikan yang 

memfasilitasi anak didiknya untuk mendapatkan kedua hal tersebut. Keahlian dan 

kepintaran tidak dapat berdiri sendiri masing-masing, melainkan harus diberikan kepada 

anak didik agar menghasilkan pribadi yang matang secara kognitif dan secara karakter. 

Bila salah satu diantaranya lemah maka akan membuat kesulitan untuk maju.  

Di tengah tuntutan ini UPH sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat 

Perguruan Tinggi menjunjung suatu konsep pendidikan holistik yaitu yang menekankan 

aspek-aspek kognitif, karakter, emosi, hubungan dan kerohanian
4
. Atau dapat dikatakan 

sebagai pendidikan yang menyeluruh. Dengan demikian akan menghasilkan pribadi 

sumber daya manusia yang mantap dan siap menghadapi dunia kerja.  

                                                           
4 P. Schreiner (ed),E. Banev,S. Oxley. Holistic Education  Resource Book ï Learning and Teaching in an Ecumenical Context. 

(Munster: Waxmann Verlag GmbH, 2005) 
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Dalam prakteknya, usaha pewujudan pendidikan holistik ini dapat dicapai salah 

satunya melalui Service Learning. Service Learning sebagaimana dikutip dari standar 

aliansi Service Learning adalah
5
: 

ñA method by which young people learn and develop through active participation in thoughtfully 

organized service experiences, that meet actual community needs, that are coordinated in 

collaboration with the school and community. That are integrated into each young personôs 

academic curriculum, that provide structured time for a young person to think, talk and write 

about what he/she did and saw during the actual service activity, that provide young people with 

opportunities to use newly acquired academic skills and knowledge in real life situations in their 

own communities, that enhance what is taught in the school by extending student learning beyond 

the classroom, that help to foster the development of a sense of caring for othersò. 

 

1.2.  Service Learning sebagai Metode Belajar 

Metode merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki
6
. Sedangkan kata ñbelajarò 

diartikan sebagai aktivitas atau proses memperoleh kepandaian atau ilmu
7
. Dengan 

demikian metode belajar berarti suatu cara atau sistem untuk dapat memperoleh 

pengetahuan atau ilmu tertentu. 

Service Learning dalam hal ini merupakan bentuk metode belajar karena 

berfungsi membantu mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman, melalui proyek yang 

mereka lalukan. Dengan kata lain, dengan mengaplikasikan mata kuliah atau ilmu 

menjadi suatu bentuk pelayanan masyarakat sehingga mahasiswa dapat diperlengkapi 

dan diproses secara akademis, emosi, karakter, hubungan dan kerohanian, sehingga 

tercapailah suatu bentuk pendidikan yang holistik.  

Penerjemahan sistem pendidikan holistik ini tertuang dalam konsep SMART yang 

telah digulirkan kepada mahasiswa melalui program-program kemahasiswaan seperti 

Service Learning, yang bertujuan untuk memberikan suatu pemahaman praktis bagi 

mahasiswa akan pembelajaran menyeluruh yang akan mereka dapatkan di UPH. SMART 

Dalam aplikasi praktisnya merupakan kepanjangan dari
8
: 

 

¶ Study ï Belajar  

¶ Maturity ï Kedewasaan  

                                                           
5
 Alliance for Service-Learning in Education Reform (ASLER). (ASLER Standards: Standards of Quality for School-Based Service 

Learning).  1993. 
6 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Metode. Diunduh dari: kbbi.web.id 
7 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Belajar. Diunduh dari: kbbi.web.id. 
8 Mentoring Division, UPH. 2015. SMART: Finding Godôs Purpose in Your Life.  
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¶ Abstinence ï Pengendalian diri 

¶ Responsibility ï Tanggung jawab 

¶ Talent ï Talenta / bakat / kecakapan alami 

 

1.3.  Tujuan Service Learning 

Adapun tujuan dari pelaksanaan Service Learning di UPH adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Membuat aplikasi ñExperiential Learningò bagi mahasiswa agar dapat 

menerapkan pendidikan holistik melalui mata kuliah, ilmu atau kegiatan 

tertentu. 

1.3.2. Memberikan benang merah dari ilmu mata kuliah kedalam praktek pelayanan 

kepada masyarakat 

1.3.3. Sebagai bentuk pelayanan dan pengabdian dari UPH untuk masyarakat  

 

1.4. METODE  

Metode Penulisan  

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

cara memberi gambaran atau mendeskripsikan pokok-pokok inti tentang Service 

Learning. Service Learning yang digambarkan adalah kegiatan Service Learning di UPH 

terutama yang terjadi tahun 2013 hingga 2015.  

 

2. HASIL & PEMBAHASAN  

2.1. Metode Pelaksanaan Service Learning di UPH  

Secara keseluruhan, Service Learning di UPH bekerja sama dengan beberapa 

mata kuliah seperti Leadership, Pendidikan Agama Kristen, Wawasan Dunia Kristen, 

Theologia, Learning & Communication Skill, Bahasa Indonesia dan Character 

Development. Setiap mata kuliah ï mata kuliah tersebut memiliki penekanan-penekanan 

sendiri dalam pelaksanaan kegiatan Service Learning-nya.  

Tahapan pelaksanaan Service Learning di UPH dilaksanakan dalam beberapa 

tahap sebagai berikut:  
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Service Learning 

 

Penjelasan alur proses Service Learning adalah sebagai berikut
9
: 

2.1.1. Assignment. Merupakan pemberian tugas dari dosen pengampu mata kuliah. 

Service Learning merupakan bagian dari mata kuliah, sehingga proses 

pelaksanaan dan hasil proyek Service Learning akan menjadi salah satu bahan 

penilaian dalam mata kuliah yang diajarkan tersebut. 

2.1.2. Briefing. Merupakan tahap penjelasan tentang kegiatan Service Learning dari 

hulu ke hilir. Mulai dari definisi hingga contoh-contoh kegiatan dan 

yayasan/panti/lembaga tempat melakukan kegiatan tersebut dan alamatnya. 

Pada tahap briefing ini kelompok mahasiswa diberi kesempatan memilih jenis 

kegiatan dan yayasan rekanannya sesuai dengan minat dan kemampuan 

mereka. 

2.1.3. Discussion. Karena merupakan bagian dari proses pembelajaran, maka setiap 

mahasiswa didorong untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing 

untuk menentukan dimana dan seperti apa proyek Service Learning tersebut 

                                                           
9
 Unit Community Service Learning UPH. Handbook Service Learning. Universitas Pelita Harapan. 2014. 
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akan berjalan. Dalam tahap diskusi ini diharapkan proses kerjasama dan 

kepemimpinan dapat tumbuh didalam mereka. 

2.1.4. Approval. Proses ini adalah meminta persetujuan dosen atas rancangan 

kegiatan yang sudah disusun oleh kelompok mahasiswa. Proses persetujuan 

ini biasanya dilakukan dalam bentuk presentasi dari kelompok kepada dosen 

pengampu mata kuliah. 

2.1.5. Connect. Dalam tahap ini mahasiswa perlu menghubungi pihak 

yayasan/panti/lembaga untuk bertanya dan berdiskusi berkaitan dengan 

proyek Service Learning yang kelompok mahasiswa akan lakukan. 

2.1.6. Survey. Komunikasi yang telah dijalani sebelumnya akan dilanjutkan menjadi 

survey dimana mahasiswa melihat langsung lokasi yayasan/panti/lembaga 

yang sudah mereka hubungi untuk dapat benar-benar mengerti kebutuhan 

yang dihadapi serta berusaha untuk mencari jalan keluar sebagai 

pemecahannya atau untuk membantunya. 

2.1.7. Proposal. Pada tahap ini mahasiswa diharapkan membuat proposal kegiatan 

seperti yang telah disetujui oleh dosen dan meminta tanda tangan beberapa 

pihak terkait seperti ketua kelompok, dosen mata kuliah, Unit Community 

Service Learning, dan yayasan/panti/lembaga tempat pelaksanaan kegiatan 

tersebut.  

2.1.8. Project. Merupakan tahap melakukan proyek Service Learning sesuai 

kesepakatan dan perencanaan. Proses pelaksanaan proyek ini umumnya hanya 

1 kali, walaupun ada beberapa dosen yang meminta kelompok mahasiswa 

melakukannya hingga 4 kali. 

2.1.9. Report. Merupakan proses pelaporan kegiatan Service Learning kepada 

dosen. Hal ini umumnya dilakukan melalui presentasi akhir didalam kelas 

beberapa waktu sebelum ujian mata kuliah tersebut. Didalam proses 

melaporkan ini mahasiswa dituntut untuk menulis refleksi, yaitu suatu tulisan 

singkat tentang hal-hal pribadi yang mereka alami dan mereka dapatkan 

ketika melakukan proyek Service Learning dari awal hingga akhirnya. 

Refleksi inilah yang menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan Service 

Learning dalam membantu mahasiswa berkembang.  

 

2.2. Manfaat Pelaksanaan Service Learning 
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Kegiatan Service Learning memberikan banyak sekali manfaat atau keuntungan 

baik kepada mahasiswa pelaksana, pihak komunitas masyarakat, lembaga perantara dan 

pihak institusi pendidikan. Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi yang mahasiswa 

lakukan terhadap proyeknya masing-masing, rata-rata mahasiswa mendapatkan sesuatu 

yang berharga terutama yang berkaitan dengan soft skill ataupun kemampuan 

interpersonal. Beberapa bahkan mengakui telah belajar tentang nilai kepedulian, 

perjuangan, kepemimpinan, berkontribusi bagi orang lain serta bertanggung jawab. Tidak 

sedikit juga mahasiswa yang disadarkan tentang sikap mengasihi, kepedulian terhadap 

sesama, bersyukur kepada Tuhan serta arti hidup mereka di mata masyarakat
10

. Semua 

hal ini tentunya akan membawa mahasiswa menjadi pribadi yang lebih matang dalam 

berpikir dan berkembang. Beberapa manfaat tersebut juga ditegaskan oleh Stevens, 

2008
11

 dan Poirrier, 2001
12

 dalam bukunya sebagaimana dijabarkan dalam tabel dibawah 

ini: 

Tabel 1. Manfaat Pelaksanaan Service Learning 

MAHASISWA  

KOMUNITAS & 

INSTITUSI 

PERANTARA 

UNIVERSITAS 

Membantu belajar dengan lebih 

mudah dan lebih relevan 

Mendapatkan sumber daya 

tenaga 

Menjadi suatu bentuk metode 

belajar yang holistik sehingga 

membantu mencapai visi dan 

misi universitas 

Memberi pengalaman berharga 

berinteraksi dan bersosialisasi 

Memperoleh hal-hal baru serta 

cara-cara kreatif dalam 

menghadapi masalah 

Menjawab tantangan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi: 

ñPenelitianò, ñPengajaranò, dan 

ñPengabdian Masyarakatò 

Mengasah keberanian dan soft 

skill mahasiswa 

Membantu melaksanakan 

kegiatan yang diperlukan atau 

menjadi target institusi 

perantara 

 

Membantu mengasah 5 aspek 

pribadi: sukacita, pengendalian 
diri, kesehatan fisik dan gairah 

positif. 

  

 

2.3.  Service Learning UPH ï Dulu dan Sekarang 

Program Service Learning pertama kali digagaskan untuk diterapkan di 

Universitas Pelita Harapan pada tahun 2004 oleh para pimpinan UPH di Bagian 

Kemahasiswaan (Student Services) dengan harapan bahwa melalui Service Learning ini 

                                                           
10 Unit Community Service Learning UPH. 2015. Service Learning Project Report. Universitas Pelita Harapan. Karawaci ï 

Indonesia. 
11

 Stevens, C.,A. 2008. Service Learning for Health, Physical Education and Recreation ï A Step by Step Guide. Champaign: Human 

Kinetics. 
12 Poirrier, G. 2001. Service Learning ï Curricular  Applications in Nursing. Sudbury: Jones and Bartlett Publishers. 
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mahasiswa UPH tidak hanya dibentuk menjadi manusia yang unggul secara akademis 

dan berjiwa pemimpin, namun juga peka terhadap permasalahan di sekeliling mereka dan 

bersedia menjadi pemimpin yang memiliki hati melayani sesama.  

Pada awalnya Service Learning hanya merupakan sebuah pelayanan sukarela saja 

tanpa ada ikatan ataupun kewajiban tertentu, dan seiring waktu Service Learning dinilai 

sangat positif sehingga diberi kesempatan untuk berkembang lebih luas dengan cara 

diaplikasikan dengan mata kuliah ï mata kuliah tertentu di UPH. 

Saat ini Service Learning telah dipercaya melayani sekitar 1000 mahasiswa tiap 

tahunnya dari berbagai jurusan dan fakultas di UPH. Berikut adalah jumlah kelompok 

mahasiswa peserta Service Learning dari tahun 2013 ï 2105:  

 

Grafik 1. Grafik Jumlah Peserta Service Learning 2013 ï 2015  
(Keterangan no. 1: 2013, 2: 2014, 3: 2015) 

Jumlah kelompok ini merepresentasikan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam 

Service Learning. 1 kelompok dapat berisi dari 4 ï 12 orang mahasiswa, tergantung mata 

kuliah dan dosen pengampu mata kuliah. Jumlah dan pencapaian ini diharapkan dapat 

terus bertambah dan berkembang seiring waktu, sesuai dengan peningkatan jumlah 

mahasiswa baru UPH tiap tahun dan ditambah dengan inovasi-inovasi program yang 

lebih berdampak bagi masyarakat.  

Dalam perkembangannya, Service Learning telah melaksanakan kerjasama 

dengan belasan dosen dari beberapa mata kuliah umum dan telah membantu komunitas 

masyarakat yang tersebar di berbagai daerah sekitar Tangerang dan beberapa titik di 

Jakarta. Komunitas masyarakat tersebut diperantarai oleh lembaga rekanan sebagai 

penanggung jawab, yang umumnya terdiri atas Yayasan Sosial, Panti Asuhan, Panti 
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Wredha/Jompo, Panti penitipan anak (Day care), Lembaga Bimbingan Belajar, NGO 

(Non-Governmental Organization, Gereja, Sekolah (PAUD, TK, SD, SMP, SMA), 

Lembaga Keuangan (Microfinance), dan komunitas masyarakat. Berikut merupakan 

kumpulan yayasan rekanan Service Learning.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lembaga Rekanan Service LearningUPH 

Berikut adalah beberapa foto hasil proyek Service Learning yang dilakukan oleh 

mahasiswa UPH dilokasi rekanan Service Learning: 
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Gambar 3. Proyek Service Learning mahasiswa UPH, bakti sosial ke Panti Wredha Melania, 
Ciputat, Tangerang Selatan 

 

 

Gambar 4. Proyek Service Learning mahasiswa UPH, bermain dan belajar bersamaanak-anak di 
Bimbel ñRemnantò Perumnas Karawaci, Tangerang. 

 

 

Gambar 5. Proyek Service Learning mahasiswa UPH, Pembelajaran Kepemimpinan bagi anak-
anak di Taman Baca Jendela Anak Bangsa, Kelapa Dua, Tangerang. 

 
 
 

2.4.  Kendala Proyek Service Learning 

Proyek Service Learning sangat membutuhkan kerjasama dan koordinasi yang 

baik, karena dijalani oleh beberapa pihak yang terkait, yaitu mahasiswa sebagai 

pelaksana, yayasan/panti/sekolah yang menjadi sasaran proyek serta unit Community 

Service Learning yang berfungsi sebagai perantara. Beberapa kendala dan hambatan  
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yang pernah dihadapi dalam pelaksanaan proyek Service Learning terkait ketiga pihak 

tersebut antara lain: 

1. Mahasiswa terkadang kurang kreatif dan kurang proaktif untuk mencari informasi 

dan mengerjakan dengan sangat kreatif seperti yang diharapkan. Beberapa kali 

terjadi mahasiswa kurang mengerti akan maksud dan tujuan Service Learning 

yang terkait mata kuliah yang mereka ambil serta kurang mendapat batasan yang 

cukup jelas seperti apa proyek yang akan dilakukan. 

2. Jumlah mahasiswa yang mengambil proyek Service Learning sangat banyak dan 

terus bertambah tiap tahunnya sehingga beberapa kali kelompok mahasiswa tidak 

mendapat lokasi proyek yang mereka inginkan karena sudah menjadi sasaran 

proyek oleh kelompok lain. 

3. Kebutuhan yang cukup besar akan partner rekanan dimana mahasiswa akan 

melakukan proyeknya, sehingga mahasiswa perlu berjuang dalam rangka mencari 

tempat. 

4. Pemberian informasi keterangan tentang lokasi terkadang kurang lengkap dan 

kurang spesifik sehingga mahasiswa sulit mencari lokasi atau waktu yang cocok. 

 

3. SIMPULAN DAN SARAN  

Service Learning sebagai suatu metode belajar sangat berdampak baik bagi 

masyarakat, pihak Universitas, terlebih khusus bagi mahasiswa. Service Learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang diilhami dari konsep pendidikan holistik, 

sehingga memberikan kesempatan untuk berkembang dari sisi kognitif, mental, karakter 

dan spiritual. Service Learning yang mahasiswa lakukan melalui proyek mata kuliah 

dapat mengasah pengetahuan, soft skill pribadi, melatih kepemimpinan dan cara bersikap 

serta meningkatkan kepekaan terhadap sesama dan kepada Tuhan.  

Dalam pelaksanaan dan perumusan konsepnya, Service Learning tidak luput dari 

kesalahan dan kekurangan, dan karena itu Service Learning perlu memperbaiki beberapa 

hal terkait dengan fasilitas bagi proyek mahasiswa, diantaranya: 

¶ Peningkatan kerjasama dengan dosen mata kuliah. Kerjasama dosen telah terlaksana, 

namun tetap perlu peningkatan mengingat materi-materi dan tuntutan dari banyak 

pihak yang cenderung terus meningkat.  
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¶ Menambah dan mengembangkan kerjasama dengan berbagai yayasan, lembaga, 

panti, dsb agar memperluas jangkauan pelayanan mahasiswa UPH dalam melakukan 

proyeknya 

¶ Mengembangkan konsep ñExperential Learningò kedalam suatu modul sehingga 

mahasiswa dapat benar-benar mengerti hal apa yang seharusnya mereka dapatkan dan 

alami serta evaluasi seperti apa yang mereka perlu lakukan di akhir dari seluruh 

rangkaian proyek 
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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertolak dari kerisauan terhadap fenomena permasalahan pendidikan di daerah 

Provinsi Jawa Barat. Permasalahan mengenai pendidikan ini terkait dengan masih kurang baiknya kualitas 

pendidikan di daerah yang berada di Provinsi Jawa Barat. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor salah satunya peserta didik yang belum mendapat persiapan pendidikan sejak dini melalui 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Sehubungan dengan itu, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Pemerintahan Jawa Barat, serta dibangun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni perlu meningkatkan keterlibatannya untuk membantu permasalahan 

yang dirasakan oleh pemerintah dan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model KKN Tematik PAUD dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Action Research Berbasis Kemitraan dan Potensi Lokal, yang direncanakan kegiatannya selama 6 

bulan. 

Hasil penelitian ini antara lain terdapatnya: Pertama model rintisan KKN Tematik PAUD, Kedua, 

model  penguatan KKN Tematik PAUD dan Ketiga, model kolaborasi KKN Tematik PAUD. 

 

Kata Kunci:  Pendidikan, KKN Tematik, PAUD. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung seumur hidup melalui seluruh proses 

dan siklus kehidupan manusia. Pendidikan membentuk manusia menjadi makhluk yang 

dapat memahami hakikat hidup dan peran serta dalam proses hubungan manusia dengan 

kondisi sosialnya. Manusia akan lebih dapat membangun konsep dirinya melalui 

pendidikan, oleh karena itu pengembangan dalam hal pendidikan tidak akan lepas dengan 

pengembangan manusia itu sendiri. Manusia sebagai pembangun pendidikan serta 

sebagai objek yang dibangun oleh pendidikan. Berbagai upaya dilakukan demi 

terwujudnya kesejahteraan manusia terutama dengan melalui bidang pendidikan. 

Pendidikan merupakan hak setiap warga Negara, sehingga di dalamnya 

mengandung makna bahwa pemberian layanan pendidikan kepada individu, masyarakat 

dan warga Negara adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan 

keluarga. Oleh sebab itu, pembangunan pendidikan harus dirancang dan dilaksanakan 

secara terpadu. Dalam  hal ini pemerintah memiliki tugas dalam memberikan pelayanan 

pendidikan bagi warganya sesuai hak warga yang harus dipenuhi dalam pelayanan 

mailto:katy_fahmi@yahoo.com
mailto:supriyomo@upi.edu
mailto:inawawi07@gmail.com
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pemerintahan. Akan tetapi dalam realitanya masih banyak sekali problematika mengenai 

pendidikan baik didaerah maupun dipusat, tingkat dasar maupun tingkat lebih tinggi.  

Luasnya negara Indonesia menimbulkan berbagai permasalahan dalam bidang 

pendidikan atau pemerataan pendidikan baik mengenai sarana prasarana, kualitas dan 

sebagainya. Sehingga hampir setiap daerah mempunyai permasalahan pendidikan 

masing-masing. Permasalahan pendidikan pun ditemukan juga di Jawa Barat seperti 

masih kurang baiknya kualitas pendidikan di daerah yang berada di Provinsi Jawa Barat. 

Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya peserta didik yang 

belum mendapat persiapan pendidikan sejak dini melalui Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). 

Sistem pendidikan di Indonesia jika dilihat dari Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi (Bustami: 2012). PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur 

pendidikan formal, non formal, dan/atau informal. PAUD pada jalur pendidikan formal 

berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang 

sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), 

Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur 

pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 

diselenggarakan oleh lingkungan (PADU: 2004). 

Sehubungan dengan itu, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) sebagai salah 

satu universitas pendidikan terbesar di Jawa Barat mempunyai tanggungjawab besar 

menangani permasalahan pendidikan khsusnya PAUD. Berkenaan dengan hal tersebut 

dan berkaitan pula dengan tri dharma perguruan tinggi, dimana perguruan tinggi harus 

menjalankan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masayarakat. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, UPI tergerak untuk melakukan penelitian di Jawa Barat mengenai 

model KKN Tematik PAUD.  

 

2. METODE  

Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: Action Research 

Berbasis Kemitraan dan Potensi Lokal, yang direncanakan kegiatannya selama 6 bulan. 

Tahapan kegiatan yang akan digunakan di dalam menjabarkan metodologi Action 

Research Berbasis Kemitraan dan Potensi lokal, secara garis besar dibagi menjadi 2 

tahapan yaitu : tahapan Research dan Action. Pada tahapan research dijabarkan menjadi 

tahapan: 1) Persiapan, 2) Pelaksanaan research, 3) Pembuatan laporan Hasil Research, 4) 
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Penyusunan Program Action tahun 1, sedangkan pada tahapan Action dijabarkan pada 

tahapan: 1) Persiapan, 2) Pelaksanaan program berdasarkan hasil research, 3) Monitoring 

dan Evaluasi Terpadu, 4) Pelaporan hasil kegiatan tahun pertama dan program tindak 

lanjut untuk tahun kedua. 

 

3. HASIL    

Penelitian tentang Model Kuliah Kerja Nyata Tematik Pendidikan Anak Usia 

Dini di Provinsi Jawa Barat memfokuskan pengambilan data di Kabupaten Garut, 

Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten Purwakarta. Hasil penenelitian diperoleh 

melalui angket dari tutor PAUD mengenai karakteristik PAUD Model Rintisan, PAUD 

Model Penguatan dan PAUD Model Kolaborasi. Selain itu, peneliti juga menggali 

tentang materi, metode/media dan evaluasi pembelajaran di PAUD. Informasi dari data 

hasil penelitian akan dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan Model Kuliah Kerja 

Nyata Tematik Pendidikan Anak Usia Dini (KKN Tematik PAUD). 

3.1 Karakteristik PAUD Model Rintisan di  Kabupaten Garut 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket dari tutor PAUD Al Forqon dan 

PAUD Harum di kabupaten Garut, maka dapat dilihat melalui tabel dan diagram berikut: 

 

 

Tabel 1. Karakteristik PAUD Model Rintisan 

No Dimensi  Ya Tidak 

1 Kerjasama dengan pemerintah daerah 6 0 

2 Bantuan dari dinas/masyarakat 4 2 

3 Terbuka terhadap saran/kritik  6 0 

4 Kelengkapan fasilitas PAUD 2 4 

5 Lokasi PAUD mudah dijangkau 6 0 

Jumlah 24 6 

 

Karakteristik PAUD Model Rintisan  

 

 

 

Diagram 1 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas, diketahui bahwa karakteristik PAUD Model 

Rintisan di kabupaten garut, 20% yang menjadi masalah adalah bersumber dari fasilitas 

PAUD yang kurang memadai dan kurangnya bantuan baik dari dinas atau masyarakat. 

Dukungan dan kerjasama dari pemerintah daerah dan masyarakat kepada PAUD Model 

Rintisan sudah terbilang sangat baik. Hal tersebut terlihat dari kemudahan dalam 

mencapai lokasi PAUD yang mudah dijangkau oleh anak-anak dan jauh dari jalan raya 

sehingga aman bagi anak-anak. 

 

3.2 Karakteristik PAUD Model Penguatan di Kabupaten Purwakarta  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket dari tutor PAUD Sejahtera dan 

PAUD Dewi Kania di kabupaten Purwakarta, maka dapat dilihat melalui tabel dan 

diagram berikut: 

Tabel 2. Karakteristik PAUD Model Penguatan 

No Dimensi  Ya Tidak 

1 Pendirian PAUD berdasarkan SK 5 0 

2 Pelatihan Tutor PAUD 3 2 

3 Fasilitas pembelajaran PAUD sudah memadai 5 0 

4 Pernah melakukan studi banding ke PAUD yang lain 1 4 

5 Tutor sudah cukup membantu pembelajaran di PAUD 5 0 

Jumlah 19 6 
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Diagram 2 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, diketahui bahwa karakteristik PAUD Model 

Penguatan di kabupaten Purwakarta, 24% yang menjadi masalah adalah kurang 

dilakukannya pelatihan untuk tutor PAUD dan kurang dilakukannya studi banding ke 

PAUD yang lain untuk belajar secara praktik. Pada PAUD Model Penguatan berkenaan 

masalah fasilitas dan totor sudah memadai. PAUD ini juga didirikan berdasarkan SK baik 

dari kelurahan atau kecamatan.   

 

3.3 Karakteristik PAUD Model Kolaborasi di Kabupaten Bandung Barat 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket dari tutor PAUD Plamboyan 11 dan 

PAUD Anggrek di Kabupaten Bandung Barat, maka dapat dilihat melalui tabel dan diagram 

berikut: 

 

 

Tabel 3. Karakteristik PAUD Model Kalaborasi 

No Dimensi  Ya Tidak 

1 Apakah terdapat kerjasama dengan UPTD/dinas  4 0 

2 Apakah ada monitoring dari Camat, kepala desa, Rw/Rt 4 0 

3 Apakah ada kordinasi antara pengurus PAUD dengan orang 

tua siswa 

4 0 

4 Apakah ada kerjasama pihak PAUD dengan Sposnsor 0 4 

5 Apakah ada donator yang memberikan sumbangan 4 0 

Jumlah 16 4 

 

Karakteristik PAUD Model Kalaborasi  

 

 

Diagram 3 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas, diketahui bahwa karakteristik PAUD Model 

Kalaborasi di kabupaten Bandung Barat, 20% yang menjadi masalah dalam PAUD ini 

adalah kurang dilakukannya kegiatan PAUD yang mengikutsertakan sponsor sehingga 

kurang terpublikasinya kegiatan PAUD ke masyarakat luas. Pada PAUD Model 

Kalaborasi kerjasama yang dibangun dengan pemerintah daerah, dinas, kecamatan Rw/Rt 

dan orang tua siswa sudah menunjukan kerjasama yang sangat baik.  

 

3.4 Model KKN Tematik PAUD 

3.4.1 Model KKN Tematik Rintisan PAUD 

 Model KKN Tematik Rintisan PAUD dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

Bagan 1, Model KKN Tematik Rintisan PAUD 
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Berdasarkan  bagan  di atas, maka dapat dijelaskan bahwa Model KKN Tematik 

Rintisan PAUD dipelopori oleh LPPM UPI atau mahasiswa yang sedang melaksanakan 

kegiatan KKN Tematik sebagai perintis lembaga PAUD dan bekerja sama dengan dinas 

pendidikan kabupaten dan kasubdin PAUD. Selain itu mahasiswa juga melakukan 

kordinasi dengan pemerintah daerah setempat (kabupaten, kecamatan dan desa) untuk 

menjalin kerjasama dalam pembentukan PAUD di desa. 

Kegiatan KKN Tematik Rintisan PAUD diawali dengan melakukan sosialisasi 

program rintisan PAUD ke masyarakat. Kegiatan dilanjutkan dengan mengidentifikasi 

anak usia dini yang ada di desa dan mengidentifikasi kelembagaan yang akan dijadikan 

sebagai tempat PAUD. Setelah kegiatan semua selesai maka mahasiswa dibentu 

masyarakat setempat mempersiapkan kegiatan musyawarah untuk membentuk organisasi 

kepengurusan PAUD dan penempatan kelembagaan PAUD. Untuk mempersiapkan 

kegiatan musyawarah, maka dibuatlah undangan kepada dinas pendidikan kabupaten, 

kasubdin PAUD, pemerintah daerah setempat (camat, kepala desa), HIMPAUDI dan 

tokoh masyarakat. Musyawarah tersebut untuk membicaran pembentukan organisasi 

paud dan kesepakatan penentuan kelembagaan PAUD. Setelah semua sepakat maka 

terbentuklah kelembagaan PAUD yang dikelola oleh masyarakat setempat dengan 

dukungan pemerintah daerah dan dinas pendidikan di tingkat kabupaten. 

 

3.4.2 Model KKN Tematik Penguatan PAUD   

 Model KKN Tematik Penguatan PAUD dapat dilihat pada pagan berikut: 

 

Bagan 2, Model KKN Tematik Penguatan PAUD 
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 Berdasarkan  bagan 2, maka dapat dijelaskan bahwa Model KKN Tematik 

Penguatan PAUD dipelopori oleh LPPM UPI atau mahasiswa yang sedang melaksanakan 

kegiatan KKN Tematik dengan bekerjasama dengan Kabid PAUDNI dan UPTD untuk 

memberikan penguatan kepada PAUD yang ada di desa. Penguatan PAUD difokuskan 

kepada tiga hal yaitu lembaga PAUD, program kegiatan PAUD dan tutor PAUD. 

 Penguatan terhadap lembaga PAUD dapat dilakukan melalui legalitas lembaga 

PAUD dengan pembuatan SK PAUD yang dikeluarkan oleh camat atau kepala desa 

setempat. Penguatan terhadap program kegiatan PAUD dapat dilakukan dengan 

pembenahan kurikulum, manajemen dan sarana bermain siswa. Evaluasi kegiatan yang 

inovatif siswa juga menjadi prioritas dalam pengutan program. Program penguatan 

selanjutnya adalah terhadap tutor PAUD yang menjadi fasilitator tehadap kegiatan siswa. 

Pengutan tutor PAUD dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya dan pelatighan yang 

lainnya mengenai seputar pendidikan anak usia dini. Dengan diperkuatnya lembaga, 

program dan tutor PAUD maka akan terbentuk lembaga pendidikan anak usia dini yang 

telah mendapat penguatan. 

 

3.4.3 Model KKN Tematik Kolaborasi PAUD 

 Model KKN Tematik Kolaborasi  PAUD dapat dilihat pada pagan berikut: 

 

Bagan 3, Model KKN Tematik Kolaborasi PAUD 
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Berdasarkan  bagan 3, maka dapat dijelaskan bahwa Model KKN Tematik 

Kolaborasi PAUD dipelopori oleh LPPM UPI atau mahasiswa yang sedang 

melaksanakan kegiatan KKN Tematik dengan bekerjasama denagan CSR, lembaga 

pemerintah daerah setempat dan tokoh agama untuk mendukung kegiatan PAUD di desa. 

Dukungan CSR kepada lembaga PAUD dapat berupa pemberian bantuan dana 

operasional lembaga PAUD, program kegiatan PAUD dan sarana pembelajaran PAUD. 

Begitupula dengan pemerintah daerah setempat (dinas pendidikan, camat dan kepala 

desa) dapat melakukan dukungan berupa pemberian bantuan dana operasional lembaga 

PAUD, program kegiatan PAUD dan sarana pembelajaran PAUD. 

Tokoh agama di desa juga dapat melakukan dukungan terhadap program kegitan 

PAUD. Dengan adanya dukungan dari CSR, pemerintah daerah dan tokoh agama maka 

akan terwujud lembaga PAUD yang mandiri. 

 

4. PEMBAHASAN  

Hasil penelitian kegiatan ini yaitu terdapatnya tiga model berupa rintisan, 

penguatan dan kolaborasi KKN Tematik PAUD di Jawa Barat. Ketiga model tersebut 

memberikan referensi dan pertimbangan bagi pelaksanaan model KKN Tematik PAUD 

UPI. KKN Tematik PAUD ini merupakan wujud dari pelaksanaan tri dharma perguruan 

tinggi yang dilaksanakan oleh UPI. Salah satu tri dharma peruguran tinggi yaitu 

pengabdian kepada masyarakat. UPI melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

melalui berbagai cara khusunya dalam berbagai tema yang ditawarkan dalam 

pelaksanaan KKN. KKN Tematik PAUD pun merupakan salah satu bentuk pengabdian 

kepada masyarakat dengan cara membantu dalam hal yang berkaitan dengan PAUD, baik 

itu membentuk PAUD, sebagai pengajar PAUD, menyusun kurikulum, mempersiapakan 

sarana prasarana yang memadai serta melakukan tindak lanjut program dengan Dinas 

atau pemerintah.  

Secara umum tujuan yang ingin dicapai oleh KKN Tematik PAUD antara lain 

mendukung program penguatan PAUD di wilayah Jawa Barat, dan meningkatkan peran dan 

fungsi stakeholders terkait dalam membantu penguatan PAUD serta membantu pemerintah 
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kabupaten, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun dalam mempertajam 

umpan balik program penguatan PAUD. 

Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian mengenai Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) di Jawa Barat tersebut, ditemukan beberapa permasalahan antara lain seperti 

masih adanya kekurangan dalam hal fasilitas PAUD, bantuan dari Dinas terkait dan studi 

banding masih kurang, dan masih kurangnya pelatihan tutor PAUD. Permasalahan 

mengenai pelayanan dan pelaksanaan pendidikan PAUD mempunyai beberapa kendala 

seperti perhatian pemerintah daerah maupun masyarakat masih kurang, institusi 

pendidikan yang belum siap, dan secara institusional PAUD merupakan bentuk 

pendidikan yang relatif baru dikenal oleh masyarakat. 

Salah satu cara mewujudkan dan mendukung terselenggaranya layanan dan 

fasilitas PAUD yang berkualitas adalah sarana dan prasarana yang memadai sesuai 

dengan kemampuan Satuan Lembaga PAUD yang bersangkutan. Sebagaimana dalam 

Standar Nasional PAUD dijabarkan Standar Layanan yang mencakup komponen sarana, 

prasarana, pengelolaan dan pembiayaan. Sarana berupa segala fasilitas yang dibutuhkan 

untuk menunjang proses pengasuhan dan pendidikan melalui bermain yang 

menyenangkan. Komponen sarana meliputi perabotan, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, kesehatan serta bahan-bahan habis pakai. Prasarana merupakan tempat 

pelaksanaan pengasuhan dan pendidikan yang dapat berlangsung di dalam ataupun di 

luar ruangan. Komponen pra-sarana meliputi bangunan dan halaman. Pengelolaan 

mencakup kegiatan manajemen Satuan Lembaga PAUD yang berkaitan dengan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pengasuhan dan pendidikan. Pembiayaan meliputi pengelolaan sumber 

dana dan pemanfaatannya untuk menjamin kelangsungan dan konsistensi 

penyelenggaraan pengasuhan dan pendidikan, yang meliputi biaya investasi, personal, 

dan operasional. Komponen sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan 

dimaksudkan untuk menjamin pelaksanaan pengasuhan dan pendidikan yang berkualitas, 

aman, nyaman, sehat, dan menyenangkan, disesuaikan dengan kebutuhan anak 

berdasarkan kelompok usia. (Ekowati: 2009).   

Kualitas tutor PAUD yang masih rendah perlu adanya peningkatan melalui 

pelatihan tutor PAUD yang intensif. Karena tanpa pelatihan, tutor tidak akan berkualitas, 

sedangkan tutor PAUD sendiri memiliki tugas yang berat. Tutor PAUD merupakan 

tenaga profesional yang memiliki tugas membimbing, memotivasi, menstimulasi, 

memfasilitasi kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak usia dini dengan kualifikasi  
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pendidikan minimal lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat dan mengikuti 

pelatihan/pendidikan/ kursus PAUD dan Usia minimal 18 tahun (Ekowati:2009). Oleh 

karena itu tutor PAUD harus benar-benar orang yang mempunyai kemampuan yang baik 

karena menyangkut perkembangan anak.  

Beberapa permasalahan mengenai PAUD bisa tersebut bisa diatasi dengan cara 

semua pihak yang terlibat dalam pendidikan PAUD ikut berkontribusi, baik itu 

pemerintah, perguruan tinggi, masyarakat dan tenaga pengajar atau tutor PAUD nya. 

Karena permasalahan tersebut harus segera diantisipasi dan diminimalisir agar tidak 

menghambat dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini.  

Menurut perkembangan psikologi anak bahwa pendidikan anak usia dini 

merupakan fase yang sangat mendasar dan penting dalam menentukan perkembangan 

anak. PAUD merupakan masa keemasan bagi seorang anak karena pada masa ini 

terjadinya pembentukan emosional, intelektual, spiritual sampai dewas. 

Bahkan pendidikan anak usia dini telah menjadi perhatian dunia internasional 

sebagaimana dalam pertemuan Forum Pendidikan Dunia tahun 2000 di Dakar Senegal, 

salah satu butirnya adalah memperluas dan memperbaiki keseluruhan perawatan dan 

pendidikan anak usia dini, terutama bagi anak-anak yang sangat rawan dan kurang 

beruntung, Indonesia sebagai salah satu anggota forum tersebut terikat untuk 

melaksanakan komitmen ini (Bustami: 2012). 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian ini antara lain terdapatnya: Pertama model rintisan KKN 

Tematik PAUD, Kedua, model  penguatan KKN Tematik PAUD dan Ketiga, model 

kolaborasi KKN Tematik PAUD. Hasil penelitian tersebut dijadikan referensi, 

pertimbangan dan bahan masukan yang membangun dalam menentukan model KKN 

Tematik PAUD Universitas Pendidikan Indonesia. 

Untuk tim pelaksana KKN di perguruan tinggi bisa mengujicobakan tiga model 

KKN Tematik PAUD (rintisan, penguatan dan kolaborasi) dan dalam merumuskan tema 

perlu memperhatikan potensi mahasiswa, kebutuhan pemerintah dan masyarakat. 
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ABSTRAK  

 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) memberikan manfaat yang banyak dan beragam bagi kehidupan 

masyarakat luas, mulai dari bidang pendidikan, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, perbaikan lingkungan 

hidup dan lain sebagainya. Tantangan yang dihadapi oleh LSM adalah ketergantungan pada lembaga donor 

yang biasanya berasal dari luar negeri, serta tren menurunnya pembiayaan lembaga donor bagi LSM di 

Indonesia. Tanpa adanya pendanaan dari lembaga donor, maka kegiatan LSM tersebut akan berkurang, 

bahkan berhenti. Social Entrepreneur merupakan sebuah format bisnis yang dapat dipergunakan LSM 

untuk dapat menjadi mandiri, meninggalkan ketergantungan terhadap lembaga donor. Penyaluran dana 

Corporate Social Responsibility melalui Social Entrepreneur merupakan alternatif pendanaan untuk sebuah 

pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan serta menghilangkan ketergantungan pada sumber donor 

dari luar negeri. Komunitas Ayofest merupakan komunitas yang memfokuskan diri pada pendidikan 
sinematografi pada remaja yang kurang mampu sebagai life skill di kemudian hari. Tulisan ini 

menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka dan wawancara.  

 

Kata Kunci: Social Entrepreneur, pendidikan sinematografi, Lembaga Swadaya Masyarakat, remaja. 

  

 

PENDAHULUAN  

Hadirnya 10 stasiun televisi nasional di Indonesia, berkembangnya saluran 

televisi berbayar, serta lebih dari 200 stasiun televisi daerah di Indonesia, merupakan 

bukti bahwa lapangan kerja di bidang sinematografi sangat luas. Selain televisi, industri 

film layar lebar, corporate video, iklan, video musik, video pernikahan dan banyak 

bidang lain yang juga membutuhkan kemampuan sinematografi.  

Hambatan yang terjadi untuk mendapatkan pendidikan sinematografi adalah 

mahalnya biaya pembelian alat dan jumlah intitusi pendidikan sinematografi yang 

terbatas. Hambatan ini akan menjadi lebih berat bagi mereka yang berasal dari keluarga 

yang berstatus ekonomi menengah ke bawah. Sedangkan di sisi lain, pendidikan 

sinematografi sendiri bisa membantu mereka mendapatkan skill  yang di kemudian hari 

menjadi lahan penghasilan secara profesional. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, jumlah penduduk 

Indonesia adalah 237.641.326 jiwa dengan didominasi oleh usia muda pada kelompok 

umur 10ï19 tahun yakni sebesar 43.551.815 jiwa. Sangatlah penting bagi semua orang 
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untuk memberikan life skill bagi remaja Indonesia demi mempersiapkan masa depan 

mereka. 

 

PEMBENTUKAN KOMUNITAS AYOFEST  

AYOFest didirikan oleh 4 profesional yang berkarir di bidang sinematografi  yang 

berbeda-beda. Pendiri AYOFest adalah Zaqia Ramallah (Guru/dosen videografi), 

Sarnizia (Karyawan TV Swasta), Bisma FS (Fotografer, dosen) dan Kus Sudarsono 

(Videographer, dosen).  AYOFest dibentuk dengan tujuan mendidik remaja Indonesia, 

terutama mereka yang kurang mampu untuk dapat mempelajari sinematografi secara 

mudah dan sedapat mungkin gratis.  

AYOFest didirikan sejak September 2012 dengan mengandalkan waktu luang 

para pendirinya, biaya dan peralatan pribadi masing-masing. Nama AYOFest sendiri 

merupakan kependekan dari INDONESIA YOUNG FILM FESTIVAL. Pada awal 

pendirian, AYOFest melihat kegiatan festival film bagi remaja masih sangat sedikit dan 

dilakukan secara sporadis, hanya satu atau dua festival film yang secara konsisten 

melakukan festival film setiap tahun yang ditujukan bagi remaja, khususnya pelajar 

SMA/SMK. AYOFest memandang festival film sebagai sebuah kegiatan yang memiliki 

potensi publikasi dan potensi pendapatan melalui sponsorhip. AYOFest melihat potensi 

penyelenggaraan kegiatan festival film mampu menciptakan keuntungan yang akan 

dialokasikan untuk edukasi sinematografi remaja kurang mampu.  

Sebagai langkah awal, AYOFest memutuskan bahwa edukasi sinematografi yang 

murah hanya dapat dilakukan dengan pendidikan secara daring (online) yang dapat 

diakses dengan mudah dan relatif murah. Pendidikan sinematografi ini dilakukan melalui 

pembuatan situs www.ayofest.com dan channel YouTube, melalui dua situs ini, 

AYOFest membuat beberapa tutorial yang menjelaskan mengenai hal-hal yang mendasar 

mengenai sinematografi. Kemudian dibuat juga media sosial melalui Facebook dan 

Twitter yang popular dikalangan remaja. 
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Gambar 1. Logo AYOFest 

        

Diagram 1. Skema Kegiatan-kegiatan AYOFest 

KOLABORASI  

Keterbatasan pendanaan bagi AYOFest membuat AYOFest harus melakukan 

kolaborasi sebagai cara yang efektif dengan pihak lain dalam mengatasi hal tersebut. 

Dalam bukunya Partnership Marketing, Ron Kunitzky mendefinisikan pemasaran 

persekutuan sebagai: Sebuah kolaborasi dari dua atau lebih organisasiðorganisasi 

dengan keinginan untuk membangun sebuah program pemasaran jangka pendek maupun 

jangka panjang yang didesain untuk menjangkau tujuan bisnis masingðmasing pihak. 

Kebutuhan untuk sebuah program pemasaran persekutuan dimana sebuah organisasi 

dapat mencapai tujuan-tujuan mereka dengan mengungkit kekuatan komplementar dari 

organisasi lain dalam mengejar basis konsumen yang mirip (Kunitzky, 2011, p.3).  

Berikut adalah hasil dari kegiatan AYOFest dengan beberapa pihak ketiga. 
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KOLABORASI DENGAN INDONESIA CORRUPTION WATCH (ICW) DALAM 

KEGIATAN óFESTIVAL FILM JUJURô 

Partner pertama AYOFest adalah ICW yang memiliki target audience yang sama, 

yaitu para remaja Indonesia. AYOFest melakukan kegiatan ini pada awal 2013 dengan 

kegiatan puncak pada Hari Anti Korupsi Se-Dunia yang jatuh pada tanggal 9 Desember 

2013.  

 

Gambar 2. Poster Festival Film Jujur 2013 

 

KOLABORASI DENGAN WAHANA VISI INDONESIA  

Kolaborasi kedua dilakukan dengan Lembaga Swadaya Masyarakat Wahana Visi 

Indonesia (World Vision Indonesia), LSM ini memiliki basis komunitas yang mirip 

dengan target misi sosial AYOFest yaitu remaja yang kurang mampu. Kolaborasi ini 

berjalan cukup lama, mulai dari September 2013 hingga saat ini. AYOFest beberapa kali 

diundang sebagai tenaga pengajar dalam pelatihan sinematografi yang dilaksanakan oleh 

WVI.  

Pelatihan ini telah menghasilkan beberapa video berupa iklan, drama, dokumenter 

dan video musik. Hampir 150 remaja telah mengikuti pelatihan ini melalui beberapa 

kegiatan pelatihan. Pelatihan ini dilakukan berupa rangkaian kegiatan, dilakukan setiap 

hari minggu selama 5 pertemuan atau dilakukan secara intensif selama 2 hari penuh. 

 

 

 

        Gambar 3. Pelatihan Sinematografi di Kramat Jati 

 



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna 

 

87 

 

 

Gambar 4. Pelatihan Sinematografi bersama WVI, Cibubur 

ANALISIS HASIL KEGIATAN AYOFEST  

Kegiatan AYOFest selama hampir 3 tahun ini berjalan dengan lancar dengan 

segala keterbatasan yang ada. Namun ada beberapa hal yang harus dicermati dari 

pelaksanaan kegiatan AYOFest antara lain: 

Pembuatan video tutorial secara daring kurang berpengaruh 

Video tutorial mengenai sinematografi sendiri sudah sangat banyak tersedia pada 

situs YouTube, Vimeo maupun beberapa situs lain, namun sebagian besar masih 

berbahasa asing (Inggris). AYOFest sendiri menawarkan video tutorial dengan basis 

bahasa Indonesia yang mudah dipahami remaja. Namun, melalui hasil diskusi dengan 

peserta pelatihan, terungkap kecilnya pengaruh video tutorial tersebut dengan keinginan 

membuat atau belajar pembuatan video. Hal yang paling berpengaruh justru adalah 

kegiatan luring (offline) dimana mereka bertemu dengan teman-teman yang memiliki 

hasrat yang sama. Tanpa adanya keberadaan teman, hampir tidak mungkin mereka 

membuat video. 

 

Festival Film tidak sesuai dengan tujuan AYOFest  

Festival Film adalah kegiatan yang menarik bagi banyak pihak maupun sponsor, 

namun kegiatan ini insidentil, seremonial dan tidak memberikan pengetahuan dan skill 

sinematografi pada remaja secara langsung, terlebih tidak dapat secara spesifik 

menguntungkan mereka yang secara ekonomi tidak beruntung. Sehingga, tujuan dari 

pembentukan AYOFest sendiri kurang tercapai melalui kegiatan Festival Film sendiri. 

 

Pendanaan LSM yang cenderung terus menurun  

AYOFest selalu mencari sumber pendanan dari banyak pihak lain, ICW 

mempertemukan AYOFest dengan YLBHI, KPK dan LSM Rumah Kebangsaan. Hasil 

berbincang dengan beberapa tokoh seperti Bapak Teten Masduki (Rumah Kebangsaan)  
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dan Bapak Alvon Kurnia Palma (Ketua YLBHI), dapat disimpulkan bahwa negara donor 

atau pihak donor dari luar negeri cenderung mengurangi donasi mereka ke Indonesia 

antara lain karena Indonesia sudah dipandang sebagai negara yang tidak miskin lagi. Para 

donor akan cenderung mendonasikan dana mereka ke negara-negara lain yang lebih 

miskin. Wawancara dengan pihak ICW Ibu Ilin Deta Arnasari mengungkapkan ICW 

sendiri di masa mendatang akan lebih menggali potensi sumber dana dari masyarakat 

luas (crowdfunding) untuk mengatasi pengurangan donasi dari lembaga donor. 

 

Pendanaan melalui Corporate Social Responsibility (CSR) yang terbatas  

Dana CSR merupakan sumber pendanaan yang dapat diperoleh LSM dari 

perusahaan swasta besar. AYOFest juga mencoba mengakses beberapa sumber untuk 

dapat memperoleh pendanaan CSR. Namun akses untuk memperoleh pendanaan CSR 

masih sulit, terutama bagi LSM kecil yang belum memiliki badan hukum. LSM tertentu 

bahkan tidak dapat mengelola dana CSR dikarenakan harus menghindari potensi conflict 

of interest, hal ini dialami oleh LSM ICW, YLBHI dan beberapa LSM lain. 

 

Pembentukan Wirausaha Sosial  

AYOFest saat ini sedang melakukan perubahan pendekatan untuk dapat 

melanjutkan kegiatan pendidikan sinematografi secara mandiri dan berkesinambungan. 

Pembentukan wirausaha sosial menjadi salah satu hal yang harus dilakukan LSM agar 

dapat lepas dari ketergantungan pada donor.  

 

AYOFEST SEBAGAI SEBUAH WIRAUSAHA SOSIAL  

Borzaga dan Defourny (2001) dalam bukunya, The Emergence of Social 

Enterprise, yang mendefinisikan wirausaha sosial sebagai sebuah organisasi yang dengan 

gamblang bertujuan agar dapat bermanfaat bagi komunitas, dibentuk oleh sekelompok 

penduduk/masyarakat dan membatasi kepentingan material maupun dana investor sampai 

batas tertentu saja. 

Pada awal pendiriannya, AYOFest mempergunakan pendekatan hibrida untuk 

menjalankan misinya.  
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Diagram 2. Skema Awal Pendapatan AYOFest 

Pada pendekatan hibrida, pendanaan sisi edukasi didukung oleh pendapatan 

komersial melalui pembuatan kegiatan festival film. Pendekatan hibrida ini membuat 

edukasi sinematografi bergantung pada pendapatan komersial penyelenggaraan festival 

film.  

 

Diagram 3. Skema awal aliran dana untuk membiayai edukasi sinematografi 

 

Terlihat pada skema ini, AYOFest mengandalkan kegiatan komersial 

penyelenggaraan festival film untuk dapat menjalankan sisi sosial AYOFest dalam 

mengedukasi remaja kurang mampu dalam pendidikan sinematografi.  

Seiring berkembangnya network AYOFest, kolaborasi dengan Wahana Visi 

Indonesia (WVI) sendiri berjalan di luar konsep awal yang dilakukan AYOFest, namun 

AYOFest merasa hal ini justru mendukung misi edukasi dari AYOFest secara langsung. 
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Sebagai sebuah LSM yang fokus pada anak dan remaja urban yang kurang mampu secara 

ekonomi, WVI, memiliki pendanaan untuk melakukan beberapa kegiatan edukasi 

sinematografi dalam kalender kegiatan mereka. Namun, LSM seperti WVI juga 

menghadapi keterbatasan pendanaan yang sangat tergantung pada donasi dari luar 

Indonesia. Donasi semacam ini yang berpotensi akan terus menurun seiring dengan 

meningkatnya ekonomi Indonesia di mata dunia. 

Untuk menghindari hal tersebut, skema pendekatan hibrida AYOFest harus 

diubah menjadi skema sebuah wirausaha sosial yang lebih mengarah pada pendekatan 

bisnis atau wirausaha. 

 

Diagram 4. Skema Ideal Wirausaha Sosial AYOFest 

 Skema ini masih berada pada tahap ideasi, sehingga belum pernah diterapkan 

secara nyata oleh AYOFest. Perubahan utama adalah pendirian sebuah bisnis murni 

dibidang sinematografi dan fotografi. Pada skema ini, para remaja yang kurang mampu 

akan mendapatkan pelatihan secara gratis dari AYOFest yang kemudian menempatkan 

mereka pada kegiatan inti bisnis yang nyata sebagai crew atau sebagai profesional 

dibidang sinematografi. Diharapkan, para remaja ini kemudian dapat ólulusô dari 

pelatihan AYOFest sebagai profesional muda di bidang sinematografi atau dapat menjadi 

seorang wirausahawan di bidang yang sama. 

 Melalui pembentukan wirausaha sosial, diharapkan perubahan sumber pendanaan 

yang awalnya bergantung pada lembaga donor, berubah menjadi sebuah bisnis 

independen yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 
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Diagram 5. Business Model Canvas AYOFest 

 Dari diagram business model canvas diatas, terlihat bahwa AYOFest akan 

menjalankan sisi bisnis dan sisi sosial pada waktu yang bersamaan. Pada model ini, 

kedua sisi saling menunjang satu sama lain, dimana sisi sosial menyediakan tenaga kerja 

untuk sisi bisnis, sedangkan sisi bisnis memberikan keuntungan yang kemudian 

digunakan untuk memperkuat atau memperluas sisi sosial edukasi AYOFest. 

 

   

PERANAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DALAM MENDUKUNG 

WIRAUSAHA SOSIAL  

Wirausaha sosial tetap membutuhkan pendanaan awal untuk menjalankan sebuah 

bisnis murni, dana awal pendirian bisa diperoleh melalui dana CSR perusahaan besar, 

lebih dari itu, perusahaan besar tersebut bisa menjadi sebuah inkubator pengembangan 

lebih lanjut sebuah bisnis wirausaha sosial.  
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Diagram 6. Skema Wirausaha Sosial dan CSR 

Dari diagram di atas, terlihat adanya timbal balik antara wirausaha sosial dan 

masyarakat, dimana masyarakat bukan hanya sebagai pelanggan bisnis, namun juga 

menjadi sumber daya manusia bagi bisnis AYOFest. Di sisi lain, seluruh keuntungan 

yang diperoleh dari masyarakat (pelanggan) akan kembali lagi ke masyarakat yang 

membutuhkan melalui program pelatihan secara gratis bagi remaja yang kurang mampu. 

Pada saat bisnis sudah mencapai taraf mandiri, dana dari donor maupun CSR tidak 

diperlukan lagi. Hal ini membuat ketergantungan pada pendanaan dari pihak lain hilang, 

serta memastikan kegiatan misi sosial tetap berjalan terus menerus. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Tren terus menurunnya donasi lembaga donor ke Indonesia merupakan sebuah 

fakta yang harus diterima semua orang. Lembaga Swadaya Masyarakat harus mulai 

merubah paradigma mengandalkan lembaga donor untuk dapat menjalankan misi sosial 

mereka. Solusi yang dapat dilakukan LSM adalah dengan mengubah diri menjadi sebuah 

lembaga wirausaha sosial (Social Entrepreneur). Mengubah sebuah LSM menjadi 

wirausaha sosial tentu saja tidak mudah, oleh karena itu dibutuhkan bantuan inkubasi dari 

perusahaan besar dan pendanaan melalui Corporate Social Responsibility untuk dapat 

memulai bisnis tersebut dan menjalankannya secara baik, mandiri dan memiliki 

keuntungan secara finansial. 

Perusahaan besar yang memiliki dana CSR perlu lebih aktif dalam menyalurkan 

dana CSR tersebut seiring dengan menurunnya donasi dari luar negeri. Wirausaha sosial 
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dapat menjadi alternatif utama bagi penyaluran dana CSR karena sebuah wirausaha sosial 

yang dikelola dengan baik dapat menjadi suatu lembaga sosial yang mandiri dan 

berkelanjutan. Bisnis yang dijalankan oleh sebuah wirausaha sosial tidak harus sejalan 

dengan misi sosial mereka, selama bisnis tersebut mampu berjalan mandiri dan 

menghasilkan keuntungan yang wajar.  
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ABSTRAK  

 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) atau CLC (Community Learning Center) merupakan suatu 

lembaga yang dibentuk, diselenggarakan/dikelola dan dikembangkan dengan prinsip "dari", "oleh" dan 

"untuk" masyarakat/komunitas. Filosofi PKBM secara ringkas adalah dari, oleh dan untuk masyarakat.Ini 

berarti bahwa PKBM adalah suatu institusi yang berbasis masyarakat (Community Based Institution). 

Permasalahan yang hadapi oleh PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) adalah kualitas pembelajaran 

yang rendah karena  kompetensi tenaga pendidik (tutor) yang  relatif rendah dan kurang memahami 

pemanfaatan TIK dan e-learning. Metode pendekatan pemecahan masalah yang digunakan dalam IbM ini 

adalah dengan mewujudkan konsep belajar PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) berbasis TIK 

dengan membangun e-pedagogis dan melakukan pelatihan bagi para tutor dalam menggunakan e-learning 

dan virtual class untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan kompetensi tutor, dan 

menyediakan bahan ajar dan modul bagi siswa. Luaran IbM ini berupa e-pedagogis  bagi para tutor di 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) dan kemampuan tutor dalam memanfaatkan TIK dan e-

learning dalam proses belajar mengajar. Hasil IbM ini diharapkan bisa diterapkan di PKBM (Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat) di seluruh indonesia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran non formal  

agar setara dengan pendidikan formal lainnya. 

 

Kata kunci: e-Pedagogis, IbM, PKBM, Tutor 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Analisis Situasi 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) atau CLC (Community Learning 

Center) adalah suatu lembaga yang dibentuk, diselenggarakan/dikelola dan 

dikembangkan dengan prinsip "dari", "oleh" dan "untuk" masyarakat/komunitas. Filosofi 

PKBM secara ringkas adalah dari, oleh dan untuk masyarakat.Ini berarti bahwa PKBM 

adalah suatu institusi yang berbasis masyarakat (Community Based Institution) [1]. 

Secara internasional umumnya dikenal dengan Community Learning Center 

(CLC). Sedangkan di masing-masing negara di dunia memiliki sebutan atau istilah yang 

berbeda, seperti di Jepang disebut Kominkan, di Singapura disebut Community Club 

(secara nasional diorganisir oleh People Association), di Malaysia dikenal Pusat Kegiatan 

Masyarakat (secara nasional diorganisir oleh Jabatan Kemajuan Masyarakat (KEMAS) 

Kementerian Kemajuan Luar Bandar dan Wilayah), di Korea Selatan dikenal Lifelong 

Education Center (secara nasional diorganisir oleh NILE/National Institute of Lifelong 

mailto:2natsir.singa@gmail.com
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Education), sedangkan di Thailand tidak ada nama khusus untuk CLC, dimana 

pembinaannya dilakukan oleh lembaga SICED (Sirindhorn Institute for Continuing 

Education and Development) di bawah ONIE (Office of Nonformal dan Informal 

Education) Thailand Department of Education dan lain-lainnya. 

Program-program yang diselenggarakan di PKBM dapat sangat beragam dan 

dapat juga tak terbatas, namun harus sesuai dengan kondisi, potensi dan kebutuhan 

masyarakat di mana PKBM itu berada atau dikatakan yang relevan, serta program-

program itu harus bermakna dan bermanfaat. Program-program tersebut umumnya antara 

lain : 

a. Pendidikan Kesetaraan : Paket A, Paket B dan Paket C.  

b. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  

c. Pendidikan Keaksaraan Fungsional/KF (bagi Buta Aksara)  

d. Taman Bacaan Masyarakat (TBM)  

e. Pendidikan Keterampilan, Kecakapan Hidup (life skill) dan Kursus-kursus.  

f. Pendidikan Kewarganegaraan, Kerumahtanggaan dan Keorangtuaan (parenting) 

g. Pendidikan Mental dan Spiritual-Religius / Keagamaan  

h. Pendidikan Kewirausahaan, Usaha Produktif Masyarakat, Kelompok Belajar Usaha 

(KBU dan KUBE)  

i. Pendidikan Seni, Budaya dan Olah Raga  

j. Pendidikan Lingkungan Hidup, Pelestarian Hutan, Penyuluhan Pertanian, Peternakan 

dan Perikanan  

k. Pendidikan Kesehatan Masyarakat. 

l. Dan lain-lainnya. 

 

Penjelasan singkat jenis program di atas, sebagai berikut : 

a. Pendidikan Kesetaraan Paket A adalah program pendidikan kesetaraan setingkat SD 

(Sekolah Dasar). Program ini ditujukan bagi yang ingin mendapatkan pendidikan 

setingkat SD. Paket B adalah program pendidikan kesetaraan setingkat SMP/SLTP 

(Sekolah Menengah/Lanjutan Tingkat Pertama). Paket C adalah program pendidikan 

kesetaraan setingkat SMA/SLTA (Sekolah Menengah/Lanjutan Tingkat Atas). 

b. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ditujukan bagi anak-anak dalam rentang usia 0 - 

6 tahun. Program ini dapat terdiri dari berbagai kegiatan seperti Taman Kanak-Kanak, 

Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak dan lain-lainnya. 
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c. Keaksaraan Fungsional (KF) adalah pengembangan program pemberantasan buta 

aksara/huruf. Program ini dilaksanakan selain bertujuan untuk pemberantasan buta 

huruf/aksara juga diberi pelatihan agar para peserta didik (umumnya telah berusia 

dewasa) dapat meningkatkan keterampilan yang dimilikinya sehingga kesejahteraan 

hidupnya dapat lebih ditingkatkan pula. 

d. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan sarana bagi masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan melalui membaca. TBM adalah semacam perpusatakaan 

yang menyediakan buku-buku bacaan yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

e. Pendidikan Keterampilan (vokasional), Kecakapan Hidup (life skill) dan Kursus-

kursus merupakan program yang memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya seperti keterampilan pertukangan, permesinan, 

tata busana, komputer, jasa, dsb. 

f. Pendidikan Mental dan Spiritual-Religius / Keagamaan sebenarnya program yang 

sudah sangat biasa atau umum diselenggarakan oleh masyarakat seperti pengajian, 

Majelis Takhlim, Iqro, Taman Pendidikan Al Qur'an, sekolah minggu, pemahaman 

Alkitab, dan lain sebagainya yang berkaitan peningkatan ke'imanan. 

g. Pendidikan Kewirausahaan, Usaha Produktif Masyarakat dan Kelompok Belajar 

Usaha adalah program yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui usaha/bisnis masyarakat baik dilakukan secara berkelompok atau bersama-

sama. Selain itu juga sebagai sumber pembiayaan bagi keberlangsungan lembaga atau 

program-program lainnya. Keberhasilan program ini akan makin meningkatkan 

semangat masyarakat untuk terus belajar dan berkembang atau dijadikan sebagai ragi 

belajar. 

PKBM dapat dibentuk atau diselenggarakan di suatu wilayah/daerah yang umum 

berdasarkan wilayah seperti contoh misalnya : Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga 

(RW), Kampung/Desa/Kelurahan atau Kecamatan. Namun juga dapat 

berdasarkan/berbasis/tematik suatu komunitas/masyarakat tertentu seperti : komunitas di 

daerah padat penduduk (kumuh), komunitas miskin perkotaan, komunitas anak jalanan, 

komunitas wanita tuna susila/ex, komunitas petani atau peternak, komunitas sekitar 

hutan, komunitas nelayan/pesisir dan perikanan, komunitas narapidana/ex, komunitas 

santri/pesantren, komunitas buruh industri, komunitas pengrajin, komunitas tenaga kerja 

indonesia di luar negeri, komunitas di pasar, mall, terminal, stasiun, dsb. 
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional [2] Paramater PKBM terdiri dari 

a. Partisipasi masyarakat ( Community participation ) 

Salah satu ukuran kemajuan suatu PKBM adalah kualitas dan kuantitas partisipasi 

masyarakat dalam berbagai aspek kegiatan dan permasalahan PKBM tersebut.Semakin 

tinggi jumlah anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam suatu PKBM maka semakin 

tinggi pula dianggap keberhasilan dan kemajuan PKBM tersebut. Demikian juga semakin 

tinggi mutu keterlibatan masyarakat setempat dalam suatu PKBM menggambarkan  

semakin tinggi kemajuan suatu PKBM. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat 

dalam suatu PKBM, akan terlihat dalam setiap proses manajemen yang ada. Baik dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Partisipasi masyarakat 

juga dapat ditunjukkan dalam dukungan  dalam penyediaan sarana dan prasarana, dana, 

tenaga personalia, ide dan gagasan, dan sebagainya. 

 

b. Manfaat bagi masyarakat ( Impact ) 

Parameter berikutnya untuk mengukur tingkat kemajuan suatu PKBM adalah manfaat 

bagi masyarakat.Yang dimaksud dengan manfaat (impact) adalah seberapa besar PKBM 

tersebut telah memberikan sumbangan bagi peningkatan mutu kehidupan komunitas 

tersebut. Sumbangan ini dapat berupa peningkatan pengetahuan anggota masyarakat, 

peningkatan keterampilan, perbaikan   perilaku, peningkatan pendapatan, penciptaan 

lapangan kerja,  penciptaan keharmonisan, dan lain-lain. 

 

c. Mutu dan relevansi program 

Mutu dan relevansi program yang diselenggarakan oleh PKBM merupakan parameter 

berikutnya bagi kemajuan suatu PKBM. Untuk menilai mutu dan relevansi program yang 

diselenggarakan, perla memperhatikan input, proses dan output dalam pelaksanaan 

program. Untuk mengukur mutu dan relevansi program-program pembelajaran yang 

diselenggarakan telah banyak dikembangkan model-model pengukurannya. 

 

d. Kemandirian dan keberlanjutan lembaga (Sustainability) 

Yang dimaksud kemandirian disini adalah kemampuan PKBM untuk tetap berjalan 

dengan baik melaksanakan berbagai programnya tanpa harus bergantung kepada berbagai 

pihak lain di luar dirinya. Sedangkan yang dimaksud dengan keberlanjutan lembaga 

disini adalah kemampuan  PKBM untuk tetap bertahan terus menerus melaksanakan 

seluruh Programnya. Untuk meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan lembaga perlu 
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dikembangkan sistem pendanaan yang lebih mandiri dan berkelanjutan, meningkatkan 

kemampuan lembaga dalam melakukan inovasi inovasi program, membangun sistem 

manajemen yang baik, melakukan pelatihan dan pengembangan personalia yang baik dan 

melakukan kaderisasi kepemimpinan.Inovasi program. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PKBM Wilayah Banten, pada 

umumnya para pendidik (tutor) di PKBM masih memiliki kemampuan yang rendah 

dalam kemampuan TIK maupun E-Learning seperti yang terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Responden Tingkat Kemampuan Tutor 

No Tingkat Kemampuan  TIK  E-Learning 

1 Tidak Bisa 15 25 

2 Agak Bisa 7 0 

3 Bisa 3 0 

4 Mahir 0 0 

 

Dan secara umum para pendidik (tutor) di PKBM belum pernah memanfaatkan TIK 

maupun E-Learning  dalam kegiatan pembelajaran di PKBM seperti yang terlihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2.Data Responden Tingkat Pemanfaatan TIK dan e-learning 

No Tingkat Kemampuan  TIK  E-Learning 

1 Tidak Pernah 25 25 

2 Kadang-kadang 0 0 

3 Pernah 0 0 

4 Sering 0 0 

 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) di Indonesia atau di Banten khususnya 

memiliki beberapa kendala baik yang bersifat sosial maupun manajerial yang dihadapi, 

sehingga kualitas pembelajaran yang diharapkan kurang optimal. Beberapa kendala 

tersebut antara lain : 

a. Kompetensi tenaga pendidik (tutor) yang  relatif rendah dan kurang memahami 

pemanfaatan TIK, e-learning dan virtual class. 

b. Jumlah modul pembelajaran yang terbatas dan belum sesuai dengan yang dibutuhkan. 

c. Masih terbatasnya fasilitas penunjang kegiatan belajar-mengajar. 
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d. Secara sosial masyarakat yang belajar di PKBM adalah pekerja, baik sebagai petani, 

buruh, nelayan, ataupun pedagang, sehingga membutuhkan waktu yang fleksibel 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan pengabdian masyarakat IbM e-pedagogis bagi tutor untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di PKBM yang diharapkan atau dihasilkan dari kegiatan ini adalah: 

a. Diimplementasikannya e-pedagogis bagi para tutor yang dapat dipakai dalam proses 

pembelajaran di PKBM sehingga bisa meningkatkan kualitas pembelajaran di 

PKBM. 

b. Meningkatnya kemampuan profesional para tutor di PKBM dalam hal: Konsep 

Media Pembelajaran dengan menggunakan e-learning dan virtual class, 

bertambahnya wawasan tentang Perkembangan Teknologi, memahami konsep 

Pengetahuan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

 

 

2.   METODE PELAKSANAAN  

2.1.  Metode Penyelesaian Masalah 

Untuk mengantisipasi permasalahan yang dihadapi oleh Pusat kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) menggunakan dua metode pendekatan, yaitu: 

Metode pertama, IbM ini akan menggunakan metode pendekatan Kaji Tindak 

(Action Research) .Kleiman et al. (2001) mengemukakan bahwa metode kaji tindak 

merupakan jenis program aksi yang dapat menghasilkan pengetahuan baru dalam rangka 

pemecahan masalah atau perbaikan terhadap masalah dalam kehidupan praktis .Ada dua 

tujuan utama dari metode ini yaitu berupa penemuan metode baru dalam pemecahan 

masalah secara praktis oleh tim pelaksana program, sedangkan pemilik masalah 

mendapatkan metode yang lebih efisien dalam pemecahan masalah secara praktis di 

lapangan (Burns, 1994). Dalam kaji tindak partisipatif, kerja sama antara tim pengusul 

dengan ñpemilik masalahò (problem owner) merupakan hal penting untuk diterapkan. 

Ketergantungan saling menguntungkan antara tim dan pemangku masalah terletak pada 

pemahaman bersama terhadap masalah yang harus dipecahkan, keterampilan, 

pengalaman, dan kompetensi; agar proses realisasi program dan pengembangannya dapat 

tercapai dengan optimal. Kaji tindak partisipatif merupakan kombinasi antara penelitian 

(research) dengan tindakan (action) yang dilakukan secara partisipatif guna 

meningkatkan aspek kehidupan masyarakat . Dalam konteks IbM ini, metode kaji tindak 

partisipatif akan diterapkan 
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Dengan membangun e-pedagogis bagi para tutor di Pusat Kegiatan Belajar 

masyarakat (PKBM) untuk meningkatan kegiatan belajar mengajar. 

Metode kedua, adalah dengan metode peer coaching, yaitu suatu metode yang 

dilakukan untuk menyampaikan informasi, pesan, ide, pengetahuan yang dilakukan oleh 

teman sejawatnya.Dalam hal ini kami dosen Universitas Serang Raya merupakan teman 

sejawat bagi para tenaga pendidik (tutor) di PKBM. Tentunya ini didasari dengan 

pertimbangan agar kami dapat memperoleh informasi yang seluas-luasnya tentang proses 

belajar mengajar dan permasalahan yang ada di PKBM. Sedangkan teknik penyampaian 

materi adalah: ceramah, tanya jawab, diskusi, praktek, workshop, tugas, dan evaluasi. 

 

2.2. Tahapan Program Kegiatan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan IbM ini sebagai solusi 

permasalahan yang terjadi di PKBM adalah:  

1. Melakukan studi pendahuluan berupa kajian literatur terkait dan studi lapangan awal 

terkait sistem e-pedagogis yang akan dibangun di PKBM. 

2. Membuat analisis dan pemodelan e-pedagogis bagi tutor di PKBM. 

3. Membangun e-pedagogis untuk para tutor di PKBM. 

4. Melakukan Pelatihan dan workshop bagi para tutor di PKBM, yang terdiri dari 

pelatihan : 

a. Melakukan pelatihan mengoperasikan komputer dan teknologi TIK pada 

umumnya untuk kepentingan pembelajaran. Materi : Pengetahuan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi bagi Tutor PKBM.  

b. Melakukan pelatihan tentang  e-learning bagi tenaga pendidik (tutor) PKBM 

Materi : E-Learning Dan Virtual Class Untuk Kegiatan Belajar Mengajar Di 

PKBM  

c. Melakukan pemanfaatan e-pedagogis dalam kegiatan belajar mengajar di PKBM. 

Materi : e-Pedagogis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di PKBM 

5. Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara partisipatif agar proses program IbM 

ini sesuai dengan standar pelaksanaan. 

Tahapan ï tahapan tersebut akan dilakukan secara sistematis dan kolaboratif antara 

tim pengusul, PKBM-PKBM , dan Universitas Serang Raya. Sehingga setiap tahap akan 

selalu dievaluasi secara berkesinambungan pula. 

 

3. HASIL KEGIATAN  
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Jumlah relawan tutor yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 30 orang dari mitra 

PKBM Permadani dan PKBM Melati.  

Sebelum dan sesudah pelatihan, peserta diberikan test (pre test dan post test) 

dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan tutor terhadap materi pelatihan e-

pedagogis. 

Dari pertanyaan pretest yang bersifat menggali kepada semua relawan tutor 

tersebut, sebanyak 25 persen bisa memanfaatkan Teknologi informasi Komputer (TIK) 

dan 100% belum pernah memanfaatkan e-learning dalam kegiatan belajar mengajar di 

PKBM (lihat tabel 1 dan tabel 2). 

Dari hasil post test yang dilakukan setelah materi TIK dan e-pedagogis diberikan 

terjadi peningkatan pengetahuan relawan tutor sebesar  90% dengan nilai rata-rata 92.24. 

Hasil dari implemantasi e-pedagogis ini adalah tiap tutor sudah memiliki kelas 

virtual untuk tiap mata pelajaran yang diampu dan murid juga memiliki account 

untuk bisa masuk ke dalam kelas virtual tersebut untuk mendapatkan materi pelajaran 

secara online maupun untuk ujian online. 

 

4.  KESIMPULAN  

a. Meningkatnya kemampuan profesional para tutor di PKBM dalam hal: Konsep 

Media Pembelajaran dengan menggunakan e-learning dan virtual class, 

bertambahnya wawasan tentang Perkembangan Teknologi, memahami konsep 

Pengetahuan Teknologi Informasi dan Komunikasisebesar 90% dengan nilai rata-

rata 92.24. 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran di PKBM setelah diimplementasikannya 

EDMODO sebagai e-pedagogis bagi para  relawan tutor dan siswa-siswi PKBM 

sehingga bisa memanfaatkan virtual class, belajar online, ujian onlinedan siswa 

dapat sharing modul dan materi pembelajaran sehingga dapat mengantisipasi 

jumlah modul pembelajaran yang terbatas dan belum sesuai dengan yang 

dibutuhkan. 

c. Pemanfaatan e-pedagogis ini bisa digunakan dengan menggunakan smartphone 

sehingga dapat mengantisipasi terbatasnya fasilitas penunjang kegiatan belajar-

mengajar misalnya komputer, ruang kelas, dan waktu. 

d. Secara sosial masyarakat yang belajar di PKBM adalah pekerja, baik sebagai 

petani, buruh, nelayan, ataupun pedagang, sehingga membutuhkan waktu yang 

fleksibel dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan belajar dimana saja, 
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semua ini hanya bisa terwujud dengan pemanfaatan e-pedagogis, e-learning dan 

virtual class. 
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Abstrak 

 Aktivitas ini diselenggarakan bagi siswa-siswa Sekolah Menengah Atas kelas 12, bertujuan 

menanamkan kesadaran pada kaum muda akan pentingnya memiliki kemampuan penguasaan bahasa asing 

(baca: Inggris) agar kelak mampu menciptakan peluang dan meraih  posisi  sebagaiópemainô bukan hanya 

menjadi ópenontonô dalam era globalisasi pada umumnya, dan secara khusus pada era Masyarakat Ekonomi 

Asia (MEA).  Lewat kegiatan penyadaran akan hakikat, fungsi dan manfaat penguasaan lebih dari satu 

bahasa seperti ini, diharapkan kaum muda Indonesia semakin paham bahwa bahasa tidak melulu berfungsi 

sebagai alat komunikasi, melainkan juga merupakan alat yang efektif untuk membangun identitas diri, 

meningkatkan rasa percaya diri, berdaya saing dan tidak mudah menyerah. 

 

 

Kata kunci: MEA, multibahasa, kompetensi, pemain, penonto. 

 

1. PENDAHULUAN  

 Sekitar tahun 1960an, bahasa Inggris masih merupakan bahasa asing yang 

eksklusif di Jakarta.  Umumnya, hanya anggota keluarga ómampuô yang berkesempatan 

untuk mengambil kursus bahasa asing (baca: Inggris).   Pada era tersebut, memang papan 

dan sandang masih menjadi faktor utama untuk diperjuangkan keluarga-keluarga 

Indonesia ketimbang mengeluarkan biaya untuk mengambil kursus bahasa asing.  Ini 

terjadi  bukan karena kaum muda Indonesia tidak punya minat untuk belajar bahasa 

asing, tetapi tempat kursus bahasa asing (baca: Inggris) sangat ekslusif; selain biayanya 

mahal,  tempat kursus pun tidak menyebar di mana-mana pada waktu itu.  Bisa 

dibayangkan, bila bahasa Inggris sebagai bahasa internasional masih sedikit 

ketersediaannya, bagaimana dengan bahasa asing lainnya, seperti  Korea, Vietnam, Thai, 

Kambodia.  Karena itulah, kebanyakan kursus bahasa-bahasa tersebut kebanyakan 

diselenggarakan  di Kedutaan- kedutaannya.  

 Memasuki era 90an, kesejahteraan masyarakat Indonesia (baca: Jakarta)  makin 

membaik. Makin banyak anggota keluarga yang bersekolah, deras informasi makin kuat, 

interaksi dengan warga yang bukan sesama orang Indonesia pun bertambah jumlahnya, 

yang kemudian memunculkan kebutuhan akan hadirnya manusia-manusia multibahasa 

untuk menjawab tantangan zaman perkembangan ekonomi.   

Bahkan, di beberapa Sekolah Dasar, bahasa Inggris termasuk dalam kurikulum 

mata pelajaran pendidikan formal ï bukan dipelajari di tempat kursus ï informal.  Dalam 

skala kecil, para orang tua, boleh dikatakan ódipaksaô harus menguasai satu bahasa asing 
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(Inggris) dan harus mengambil kursus bahasa Inggris supaya bisa mengikuti 

perkembangan dan berinteraksi dengan putra/putrinya yang belajar dan menggunakan 

bahasa Inggris di sekolah.  

 Memasuki abad dua puluh satu, kebutuhan akan pribadi-pribadi yang mampu 

berbahasa asing, terutama bahasa Inggris, makin tinggi.  Tidak hanya bagi warga yang 

ingin bekerja di perusahaan asing di dalam negeri, Indonesia; melainkan juga di luar 

negeri.  Negara-negara Asia, Eropa dan Amerika mencari tenaga kerja Indonesia yang 

terampil di bidangnya sekaligus mampu berbahasa Inggris.  Keterampilan tenaga kerja 

Indonesia  di bidang seni, perbankan, computer, teknologi informasi,  maupun bidang-

bidang lainnya tidak kalah dengan tenaga kerja dari negara Asia lainnya; namun  tidak 

sedikit yang kalah dalam persaingan mengisi lowongan kerja pada level internasional 

dengan tenaga kerja Asia (baca: Asia Tenggara) lainnya? 

 Hekinus Manao Ak, MAcc, CGFM  menjabat sebagai  Executive Director di 

World Bank pada November 2010 ï November 2011, Amerika Serikat. Pada satu 

kesempatan acara sharing executive dengan mahasiswa UMN,  beliau berbagi 

pengalaman kerjanya,  menunjukkan mengapa tenaga kerja Indonesia kalah bersaing 

dengan tenaga kerja dari negara Asia lainnya, sekaligus mengungkapkan keprihatinannya 

akan tenaga kerja Indonesia yang jumlahnya hanya 48 orang dari 7000 karyawan di bank 

dunia tersebut.  Terlebih lagi, selain dirinya yang memiliki kompetensi bahasa Inggris 

berhasil meraih posisi sebagai direktur.   Sementara  tenaga kerja Indonesia lainnya  

hanya berada pada level staf bawahan saja karena mereka tidak bisa berbahasa Inggris 

dengan fasih. Tak heranlah bila Hekinus Manao yang melihat kelemahan tenaga kerja 

Indonesia  ini tiada henti menghimbau kaum muda Indonesia untuk memiliki 

keterampilan bicara dan menulis dalam bahasa Inggris.   

 Dalam edisinya tanggal 2 Oktober 2015, Kompas menurunkan artikel opini yang 

berjudul óAsa Menuju 100 Tahun Indonesiaô  yang membahas hal-hal yang harus 

dilakukan agar Indonesia mampu mengatasi tantangan global; antara lainn memberikan 

pelatihan kepada kaum muda- selain mata ajaran formal -  dengan pelatihan 

kepemimpinan, komunikasi, dan bahasa Inggris sebagai bahasa yang digunakan dalam 

era globalisasi. 

 Indonesia yang kini terbuka dalam hal perekonomian, perdagangan, dan 

kebudayaan dengan negara-negara lain, membuat kaum muda yang ingin meraih peluang 

dan meraih karier yang sukses wajib menguasai bahasa asing yang menjadi penghubung 

antarbangsa demi meningkatkan posisi tawar.  Agar mampu bersaing di pasar global, 
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kaum muda Indonesia harus menguasai tiga bahasa, sebagaimana dikatakan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan dalam acara pembukaan Pertemuan Ilmiah 

XXXVII di universitas Sanata Dharma, Yogyakarta (Jumôat, 2/10). 

Bahwa kesadaran akan pentingnya menjadi manusia multibahasa tidak hanya 

terjadi di Indonesia.  Walter Mazzari, mantan pelatih epakbola Inter Milan dan Napoli, 

menyadari pentingnya menguasai bahasa Inggris bila hendak meraih apa yang didamba.  

Saat ini ia tengah berjuang menguasai bahasa Inggris agar mendapat peluang meraih 

mimpinnya menangani salah satu klub Prier League. 

 Tujuan aktivitas penyadaran akan pentingnya menjadi manusia multibahasa di 

Sekolah Pahoa, Gading Serpong dilakukan sebagai salah satu upaya menciptakan sosok-

sosok muda Indonesia yang saat ini berada dalam fase perkembangan ekonomi, manusia 

Indonesia yang brkualitas, yang memiliki rasa percaya diri, berdaya saing dan tangguh 

lewat aktivitas pemahaman hakikat bahasa, fungsi bahasa dan  manfaat bahasa. 

 

2. Metode 

Aktivitas penyadaran akan pentingnya menjadi manusia multibahasa berlangsung 

di bulan Oktober 2014 diikuti siswa-siswi kelas 12, bertempat di aula Sekolah Pahoa, 

Gading Serpong ï Tangerang 

Diawali pembekalan pengetahuan bahasa secara teori, hubungan bahasa dengan 

budaya, aktivitas penyadaran manusia multibahasa ini diikuti dengan praktek 

penggunaan bahasa verbal dan non-verbal, masalah-masalah yang muncul bila seseorang 

hanya memahami bahasa tanpa menyadari relasinya dengan budaya masyarakat atau 

bangsa tersebut.    

Beberapa tokoh yang diperkenalkan pada siswa saat itu antara lain, Wittgenstein, 

yang menyatakan bahwa bahasa adalah bentuk pemikiran yang dapat dipahami, dan 

memiliki bentuk dan struktur yang logis.  Ferdinand De Saussure, ahli bahasa berasal dari 

Swiss, Sausure berpendapat bahwa bahasa adalah pembeda yang paling menonjol karena 

bahasa setiap kelompok sosial merasa dirinya sebagai sebagai kesatuan yang berbeda dari 

kelompok yang lain. Juga disebut nama Plato, filsuf asal Yunani yang menyatakan pada 

dasarnya bahasa adalah pernyataan pikiran seseorang dengan perantaraan onomata (nama 

benda atau sesuatu) dan rhemata (ucapan) yang merupakan cermin dari ide seseorang 

dalam arus udara lewat mulut. 

Selanjutnya, aktivitas peningkatan pengetahuan yang berkaitan dengan batasan 

bahasa dilanjutkan dengan penjelasan tentang fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan 
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identitas.  Bahwa selain berfungsi sebagai alat komunikasi yang memungkinkan setiap 

pribadi dapat berkomunikasi dengan pribadi lainnya, bahasa juga merupakan alat untuk 

menunjukkan identitas diri seseorang ï menunjukkan suku bangasa, nasional, dan status 

soail (jender, usia).      

Pembekalan pengetahuan diakhiri dengan pemaparan manfaat yang dimiliki 

pribadi dengan kompetensi multibahasa, antara lain, berupa kelenturan kognitif, yang 

memungkinkan individu cepat beradaptasi dengan lingkungan baru atau yang tak 

terduga.  Manfaat lainnya,  individu yang mampu menguasai dua atau lebih bahasa asing 

memiliki kemampuan membaca lebih baik dan meningkatkan kecerdasan. Berikutnya, 

pribadi multibahasa ini memiliki kemampuan memecahkan masalah lebih baik. 

Berikutnya, pribadi ini juga memiliki kemampuan melihat kata secara berbeda ï 

memproses beberapa kata dengan lebih cepat-umpamanya saat menemuka dua kata yang 

punya arti sama dalam dua bahasa tersebut.   Menjadi pribadi yang memiliki otak yang 

lebih cepat berganti perhatiannya saat diberikan tugas-tugas, tidak mudah terserang 

penyakit Alzheimer dibanding dengan pribadi /orang yang hanya memiliki satu bahasa.   

Usai pembekalan secara teoritis, para siswa diajak untuk melakukan  latihan 

pelafalan - mengucapkan kata-kata dalam bahasa Inggris yang sangat berbeda dengan 

pengucapan kata-kata bahasa Indonesia.  Semua siswa diajak mengucapkan kata-kata 

bahasa Inggris sebagaimana para penutur asli mengucapkannya.  Praktek pelafalan ini 

penting dilakukan sesering mungkin karena dengan meningkatnya keterampilan 

pengucapan secara tepat akan meningkat pula keterampilan menyimaknya.   

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Semua aktivitas dilakukan secara tatap muka, tanya jawab dan diskusi.   

Kegiatan sacara tatap muka terutama dilakukan pada sesi pertama, pada saat 

memberikan penjelasan tentang  konsep batasan bahasa, fungsi bahasa dan manfaat 

bahasa yang bertujuan membuka cakrawala para siswa lebih luas dan lebih dalam apa 

yang mereka kenal dengan nama bahasa.  Bahwa bahasa bukan sekadar satu kecakapan 

yang bisa didapat dengan mudah, melainkan satu kecakapan yang menuntut ketekunan, 

motivasi tinggi dan perlu terus-menerus dikembangkan sebagaimana sifat manusia yang 

dinamis.  Bahwa memelajari bahasa tidak jauh berbeda dengan memelajari pemakainya ï 

manusia itu sendiri.  Ketika seseorang hendak mengenal orang lain, orang perlu 

mengamati cirri-ciri/ sifat seseorang, memelajari persamaan dan perbedaan, menghafal 

dan mengingat-ingat apa yang sudah mereka lihat dan temui. Dengan mengenal dan 
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memahami persamaan dan perbedaan bahasanya dengan bahasa asing yang dipelajarinya, 

akan muncul perasaan akrab, percaya diri, tidak canggung, tidak malu ataupun takut akan 

membuat kesalahan, supaya mampu melakukan interaksi yang lancar, fasih dan efektif. 

 Di samping pembekalan pengetahuan bahasa Inggris secara teoritis, pada 

kesempatan itu para siswa berkesempatan mempraktekkan kemampuan berbahasa 

Inggrisnya.  Umpamanya, kalimat-kalimat seperti apa yang harus digunakaan saat 

melakukan perkenalan, meminta informasi tentang tempat/lingkungan baru, atau saat 

mengungkapkan emosi/perasaannya. Latihan penggunaan bahasa ini membuka wawasan 

para siswa tentang tehnik dan manfaat menguasai bahasa asing.   

 Selain mempraktekkan bahasa Inggris verbal para siswa juga berkesempan 

melatih keterampilan bahasa non-verbal. Masing-masing siswa mempraktekkan 

penyampaian makna secara non-verbal saat berinteraksi dengan seseorang yang bukan 

warga Indonesia. Bagaimana jarak yang tepat dan bahasa tubuh tertentu dapat atau  sudah 

menyampaikan pesan tertentu.    

    Sesi tanya jawab dan diskusi menjadi sesi yang menarik karena setiap siswa 

yang berani mengajukan pertanyaan dalam bahasa Inggris  mendapat hadiah dari UMN.  

Diskusi singkat dilakukan terutama siswa-siswa yang sudah memiliki keterampilan 

berbahasa Inggris cukup, berbagi pengetahuan dengan siswa yang baru mulai menyadari 

akan manfaat dan pentingnya menjadi manusia multibahasa.  

 

4. Simpulan 

Kemampuan multibahasa adalah kemampuan yang wajib dimiliki kaum muda 

Indonesia saat ini,  terutama saat memasuki era globalisasi.  

Bahwa dengan kompetensi penguasaan dua atau lebih bahasa kaum muda bisa 

ikut berkontribusi menjadi pemain pada fase perkembangan ekonomi Indonesia ï artinya 

mampu berkarya di kancah nasional maupun internasional dengan penghasilan yang lebih 

tinggi dan lebih baik yang kemudian menaikkan GDP.  Kaum muda tidak lagi menjadi 

penonton, yang terpaksa menerima jenis pekerjaan atau imbalan yang ditentukan pihak 

majikan atau pemilik perusahaan. 

Dapat dikatakan bahwa kompetensi manusia multibahasa ini mampu membentuk 

seseorang menjadi pribadi-pribadi pengambil keputusan yang lebih baik,menjadi manusia 

lebih rasional bukan manusia yang emosional.  Manusia multibahasa menjadi manusia-

manusia generasi baru Indonesia yang memiliki rasa percaya diri, berdaya-saing tinggi, 

tangguh dan tidak mudah menyerah.   
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Dengan latihan-latihan yang diberikan, para siswa menjadi semakin menyadari 

bahwa penguasaan bahasa asing (baca: Inggris) bukan melulu belajar tentang kaidah 

tatabahasa, tetapi  harus pula memperkaya perbendaharaan kata dan menguasai 

ungkapan-ungkapan yang lazim digunakan atau idiom yang umumnya berkaitan erat 

dengan budaya bahasa tersebut, yang tidak dapat diterjemahkan secara harafiah.   
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ABSTRAK  
 

Masalah Korupsi di Indonesia merupakan problem sosial yang akut. Korupsi bukan hanya dilakukan para 

pejabat pemerintahan dan penguasa saja, tetapi juga pihak pengusaha, bahkan pemuka agama dan para 

pendidik. Pendekatan pemberantasan korupsi yang dilakukan KPK dan lembaga-lembaga penegak hukum 
lainnya perlu diimbangi dengan tindak pencegahan, atau, pendidikan anti korupsi, yang memiliki target 

usia mulai dari usia anak-anak hingga dewasa. Mengingat praktik korupsi cukup banyak dilakukan pejabat 

pemerintah dan pengusaha, maka perlu digalakkan pendidikan anti korupsi baik di sekolah-sekolah negeri 

maupun swasta. Salah satu jangkar ideologis dari pendidikan anti korupsi adalah Pancasila. Pencegahan 

tindak dan praktik korupsi pada tingkat sekolah formal perlu dijangkarkan pada Pancasila karena Pancasila 

merupakan jati diri bangsa Indonesia yang fundamental. Kurikulum pendidikan anti korupsi seyogianya 

didesain sedemikian rupa sehingga materinya merupakan turunan dari nilai-nilai Pancasila, utamanya nilai 

kemanusiaan dan keadilan. UMN sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi formal di Tangerang perlu 

ikut serta secara aktif merumuskan materi pendidikan anti korupsi, yang tahap pembenihannya dapat 

diujicobakan pada Sekolah-sekolah Menengah Atas di sekitarnya. óPersepsi tentang korupsiô merupakan 

salah satu alat ukur yang umum dipakai untuk memetakan sikap sekelompok orang terhadap tindakan 

korupsi, yang dalam hal ini lebih difokuskan pada para pelajar SMA sebagai subjek penelitian. Guna 

mewujudkan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka sosialisasi dan pengajaran materi anti korupsi 

yang dibingkai dalam program PKM untuk para pelajar tingkat SMA negeri dan swasta merupakan ikhtiar 

yang luhur dan mendesak untuk segera dilaksanakan.  

 

 
Kata kunci: korupsi, persepsi, pencegahan korupsi, nilai-nilai Pancasila, pendidikan anti korupsi 

 

  

1.  Pendahuluan  

ñSiswa Impikan RI Bebas Korupsiò. Demikian berita utama dari Harian 

KOMPAS, Selasa, 18 Agustus 2015. Maria Lintang Kristiani dan Erlangga Abiantara 

adalah dua orang siswa SD dan SMP terpilih yang membacakan daftar impian dalam 

Upacara Peringatan Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan RI di Istana Merdeka yang 

dihadiri oleh Presiden Joko Widodo dan para petinggi negeri. ñSepuluh tahun mendatang 

tak ada lagi korupsi sehingga uang pendidikan tak lagi kurang,ò demikian rumusan 

lengkap Impian Anak Indonesia yang dibacakan mereka berdua.  

ñRendahnya mutu pendidikan di Indonesia tak terlepas dari problem korupsi. 

Berbagai kasus penyalahgunaan dana BOS dan BOP oleh kepala sekolah sudah masuk ke 

ranah hukum dan berakhir dengan pidana. Namun, kasus korupsi di dunia pendidikan tak 

juga berhenti.ò Demikian salah satu inti sari tulisan berjudul ñPungguk Merindukan 

Bulanò (KOMPAS, 18 Agustus 2015, hlm. 6) yang merupakan serpih rangkuman diskusi 

Panel dengan tema ñPendidikan untuk Transformasi Sosialò yang diadakan oleh Desk 

mailto:hendar2007@umn.ac.id
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Opini ñKompasò dan Lingkar Muda Indonesia pada 28 Mei 2015, dalam rangka perayaan 

Hari Kebangkitan Nasional 2015. 

Beberapa kutipan di atas mau menyoroti betapa dahsyatnya daya hancur korupsi 

terhadap ñnasibò dunia pendidikan di Indonesia, khususnya dalam hal pembentukan 

karakter orang muda.  

Mengapa orang muda? Merekalah penerus bangsa, merekalah agen perubahan, 

merekalah tulang punggung bangsa Indonesia, secara khusus menjelang Ulang tahun Emas 

Republik Indonesia pada 2045 mendatang. Orang muda adalah diri kita yang masih dibalut 

segudang impian dan serumpun harapan ditegakkannya nilai-nilai positif dan konstruktif 

seperti gotong royong, religiositas, keramahan, harmoni, dan demokrasi (Sihombing dan 

Pramono, 2015: 1069). Akan tetapi, mereka juga khawatir bahwa nilai-nilai negatif dan 

destruktif seperti korupsi dan mau menang sendiri (selfish) semakin merebak dan tertanam 

dalam benak orang muda, terkait rendahnya Indeks Persepsi Korupsi Indonesia (Sihombing 

dan Pramono, 2015: 1071-72)  

Youth Integrity Survey (2012), Youth Perception toward Integrity and Corruption 

(2013), dan Youth Perception toward Corruption (2014) yang diselenggarakan oleh 

Transparency International Indonesia menunjukkan indikasi bahwa sikap orang muda 

terhadap korupsi masih belum jelas dan terpilah-pilah. Orang muda cenderung melihat 

korupsi sebagai masalah domestik, yang mengena pada diri mereka, keluarga dan teman-

teman; jika dibandingkan orang dewasa yang melihat korupsi sebagai masalah publik 

(bisnis, ekonomi dan pembangunan nasional). Sofia dan Herdiansyah (2009: 926 - 929) 

menegaskan bahwa bukannya tidak ada usaha yang dilakukan oleh KPK, sejak 2006, 

untuk menyosialisasikan program-program pendidikan antikorupsi pada tingkat SD 

hingga SMA, terutama lewat program-program informal (nonkurikulum). Akan tetapi, 

belum dihasilkan kesimpulan yang komprehensif dari usaha ini.  

Pertanyaan berikutnya, jika korupsi cenderung dipersepsi orang muda sebagai 

masalah domestik belaka, bagaimanakah kemungkinan terjadinya korupsi di ruang publik 

bernama ñsekolahò? Adakah orang muda melihat dan mengalami tindak korupsi di 

lingkungan sekolah mereka? Jika ada, sampai seberapa jauh persepsi mereka tentang 

korupsi di lingkungan sekolah, yang nota bene merupakan tempat penyemaian nilai-nilai 

luhur dan mulia, seperti kejujuran, pengorbanan diri, disiplin, dan tahan uji, ñtempat 

persemaian manusia baru yang antikorupsiò (Sofia dan Herdiansyah, 2009: 923)? 

Akankah, pada gilirannya nanti, gurita korupsi yang sedemikian massif mengkhianati 
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cita-cita ñKeadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesiaò menjadikan orang muda apatis 

untuk membangun negeri ini dan mendedikasikan hidupnya demi kemajuan bangsa? 

Didesak oleh pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis berikhtiar untuk 

merumuskan kuisioner yang akan mengukur persepsi orang muda tentang korupsi. Yang 

dimaksud dengan ñorang mudaò di sini adalah para siswa SMA (SMAN/MA) Kelas X, 

yang berada di sekitar  

Universitas Multimedia Nusantara. Mereka dipilih karena para siswa SMA Kelas 

X berada dalam masa transisi menuju kedewasaan awal, sebuah tahapan yang amat 

krusial untuk menjadi titik tolak bagaimana mereka bersikap dan berperilaku pada tahun-

tahun kemudian, ketika kedewasaan mereka sudah memasuki usia legal dan politis (18 

tahun). 

 

2.  Metode  

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah Metode Fenomenologi, 

khususnya Fenomenologi Nilai menurut Max Scheler (Putranto, 2015). Alasan 

penggunaan metode Fenomenologi Nilai untuk dijadikan acuan dalam pembuatan 

kuisioner persepsi anti korupsi dapat dijabarkan sebagai berikut:  

Menurut Prof. Nicolaus Driyarkara, filsuf asli Indonesia dan pendiri Sekolah 

Tinggi Filsafat Driyarkara di Jakarta, yang dimaksud dengan metode fenomenologi 

adalah sebuah jalan untuk mencapai realitas dan kebenaran, dengan mengamati fenomen 

(gejala), meneliti betul-betul segala sesuatu yang tersirat di dalam ñpengalamanò. Husserl 

menamai ópengalamanô dengan istilah Erfahrung, yaitu pengalaman kita yang konkret, 

sementara Scheler menamainya Erlebnis, yaitu pengalaman seluruh manusia dengan hati 

dan perasaannya. Menurut Driyarkara, ópengalaman yang diteliti dengan betul-betulô 

tersebut dilakukan dengan cara menganalisis akar-akar kesadaran dan syarat-syaratnya. 

(Driyarkara, 2006: 1342 ï 1345) 

Terkait dengan paparan di atas, Scheler mengembangkan kerangka etikanya 

sebagai Ordo Amoris atau Pengaturan Kecintaan, yang terbagi menjadi tiga tingkatan, 

sebagai berikut:  

Pada manusia terdapat tiga ranah (Sphäre) atau suasana, yaitu suasana keindraan 

(sinnliche Sphäre), suasana vital, dan suasana rohani. Selain itu, terdapat pula tiga 

golongan perasaan (Gefühle), yaitu perasaan indra, perasaan vital, dan perasaan rohani. 

Yang termasuk perasaan indra adalah rasa seperti enak, pahit, dan sebagainya. Yang 

termasuk rasa vital, terbagi jadi dua: Lebensgefühle (rasa kehidupan jasmani), seperti 
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lelah, segar-bugar, yang tidak terbatas tempatnya serta meliputi seluruh tubuh; dan 

seeliche Gefühle (rasa kejiwaan), seperti sedih, bingung, dan lainnya. Golongan ketiga, 

yaitu rasa rohani, misalnya: bahagia, damai. Di sini badan tidak tersangkut, yang merasa 

ialah pribadi (persona). 

Ordo amoris sendiri tersusun dari tiga kerangka perjumpaan antara manusia yang 

merasa (Fühlen) dengan nilai (Wert), yaitu:  

1) nilai-nilai dari kehidupan indra atau disebut juga dengan nilai kenikmatan; 2) nilai 

kebaikan atau disebut juga nilai kesejahteraan; dan 3) nilai rohani, seperti keadilan, 

kebenaran, keindahan, kesucian (Driyarkara, 2006: 1352).  

Nilai-nilai dibeda-bedakan dan dibagi-bagi menurut subjek yang merupakan 

realisasi dari nilai-nilai tersebut. Jika dikatakan bahwa gula itu manis, maka 

menyenangkan; juga dikatakan bahwa masakan rendang itu enak, pulpen itu berguna, 

rumah itu bermanfaat, maka dalam contoh-contoh ini gula, rendang, pulpen, rumah, 

merupakan subjek, sementara realisasi dari nilai-nilai tersebut adalah nilai keindraan. 

Subjek dalam contoh-contoh tersebut adalah barang-barang atau Sach, karena itu Wert 

atau nilai yang terealisasi pada subjek-subjek tersebut kita sebut dengan istilah Sachwert 

adalah nilai benda-benda (Driyarkara, 2006: 1353); di atas Sachwert, masih ada 

Lebenwert (nilai vital), lalu di atasnya lagi Geistwert (nilai rohaniah) dan berpuncak pada 

Personwert, yang lebih tinggi daripada nilai kerohanian. 

Lantas, siapakah persona tertinggi, yang berdiri sebagai Maha-Pribadi, sebagai 

Maha-Nilai? Tuhan sendiri! Jadi, Tuhan adalah nilai yang Mahatinggi, nilai yang 

Mahasempurna (Driyarkara, 2006: 1353).  

Di manakah letak manusia dalam kerangka Ordo Amoris ini? Die Person gewinnt 

sich indem siesich in Gott verliert, demikian Scheler, seperti dikutip oleh Driyarkara 

(2006: 1354). Persona menjadi lebih sempurna jika dia menyerah kepada Tuhan. Dengan 

demikian, persona manusia juga menjadi Wertperson, yaitu ñpribadi yang bernilaiò, yang 

mirip dengan Wertperson tertinggi. Menjadi wertperson berarti selalu meningkat. Tugas 

persona, demikian Scheler, mengerti dan melaksanakan das Wertbild, das die Liebe 

Gottes von mir hat. (Driyarkara, 2006: 1354). Dengan cara apakah manusia bisa menjadi 

pribadi yang bernilai? ñCinta,ò jawabannya.  

Menurut penafsiran Prof. Frings tentang pemikiran Scheler1, khususnya soal 

Ordo Amoris, dikatakan bahwa meskipun pemikiran Scheler mengalami perubahan di 

sana-sini, namun filsafat antropologisnya tentang kodrat manusia selalu didasarkan pada 

posisi fundamentalnya, yaitu bahwa manusia itu pertama-tama bukanlah makhluk yang 
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mengetahui atau yang menghendaki, namun lebih sebagai makhluk yang mencintai (ens 

amans). Cinta merupakan "ibu dan pembangkit" dari semua jenis pengetahuan dan 

penghendakan, dan karena alasan inilah maka emosi apriori yaitu cinta dan kebencian 

merupakan pondasi final dari segala bentuk apriori lainnya, seperti pengetahuan tentang 

ada atau penghendakan tentang isi-isinya.  

Pada dasarnya, cinta adalah sebuah gerakan, dari nilai yang lebih rendah menuju 

nilai yang lebih tinggi. Cinta yang terarah kepada nilai yang lebih tinggilah yang menjadi 

karakteristik cinta yang ideal versi Scheler. Dalam pengertian inilah bisa dikatakan 

bahwa cinta itu kreatif. Ia menciptakan sebuah paradigma nilai yang ideal (idealized 

paradigm of value), untuk objek atau pribadi yang dicintai, yang mana strukturnya 

meletak secara implisit dalam diri objek atau pribadi yang dicintai tersebut dan karenanya 

bisa dilihat sebagai penubuhan kodrat yang sesungguhnya dan nyata dari yang dicintai 

tersebut. 

Oleh sebab itu, cinta yang tinggi yang berasal dari Tuhanlah yang menjadi dasar 

dari semua kecintaan manusia. Nilai-nilai lain dapat kita cintai karena asalnya dari 

Tuhan. Cinta manusia ikut serta dengan cinta Tuhan. Ringkasnya, cinta yang 

berpartisipasi, cinta yang semakin meningkat dan bersifat dinamis, serta cinta yang tidak 

pernah habis ñterkonsumsiò sejauh selalu terhubung dan terinspirasi dari Cinta Tuhan.  

Jika dicermati uraian di atas, maka tindak korupsi lebih dekat dengan pengejaran 

nilai kenikmatan inderawi, sementara nilai-nilai Pancasila, dua di antaranya adalah 

kemanusiaan dan keadilan sosial, lebih dekat diasosiasikan dengan nilai rohaniah. Tindak 

korupsi, dalam berbagai bentuk dan modusnya, dilakukan lebih sebagai upaya realisasi 

nilai-nilai Sachwert (kebendaan); sementara nilai-nilai pendidikan yang ideal, lebih 

merupakan upaya realisasi nilai-nilai rohaniah, (Geistwert).  

Guna mendaratkan artikulasi dari isi kuisioner yang dibuat oleh peneliti, penulis 

menilai penting dan bermanfaat untuk mencari rujukan-rujukan pertanyaan dalam 

kuisioner untuk mengukur persepsi siswa tentang korupsi di sekolah, yang di antaranya 

ditemukan pada laman daring berikut:  

http://ti.or.id/ipk/kuesioner.pdf 

http://antikorupsi.info/sites/antikorupsi.org/files/doc/Modul/Modul%20CRC%20ICW.pd

f  

 

 

 

 

http://ti.or.id/ipk/kuesioner.pdf
http://antikorupsi.info/sites/antikorupsi.org/files/doc/Modul/Modul%20CRC%20ICW.pdf
http://antikorupsi.info/sites/antikorupsi.org/files/doc/Modul/Modul%20CRC%20ICW.pdf
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3.  Hasil dan pembahasan  

Kuisioner persepsi tentang korupsi dibuat dan diklasifikasikan berdasarkan empat 

kategori pokok berikut ini, yaitu:  

3.a.  Pengetahuan Umum ï Legal tentang Tindak Pidana Korupsi [Pertanyaan No. 1 & 

2]  

3.b.  Locus serta tindakan yang termasuk korupsi di sekolah [Pertanyaan No. 3 ï 7]  

3.c.  Tindak korupsi di sekolah dilihat dari perspektif fenomenologi nilai Pancasila 

[Pertanyaan No. 8 ï 11]  

3.d.  Langkah-langkah mengantisipasi tindak korupsi di sekolah [Pertanyaan No. 12 ï 

15]  

Kelimabelas pertanyaan di atas merupakan pertanyaan yang tercantum pada 

kuisioner, yang sifat pertanyaannya campuran, antara pertanyaan terbuka (disertai ruang 

kosong untuk mengutarakan pendapat) dengan pertanyaan tertutup skala sikap. 

Kelimabelas pertanyaan ini akan diajukan kepada 100 orang siswa SMA kelas X, yang 

berada di sekitar UMN, yang tersebar dalam 10 sekolah, artinya, dari setiap sekolah akan 

diambil 10 sampel pengisi kuisioner. 

Kuisioner yang sudah disebar akan dikumpulkan dan ditelaah oleh penulis. 

Selanjutnya akan dipilih 15 siswa pengisi kuisioner yang menyertakan pendapat pribadi 

yang dianggap paling representatif, terutama jawaban untuk kluster pertanyaan 3.b dan 

3.c. 15 siswa yang terpilih ini akan diundang dalam sebuah sesi FGD untuk mendalami 

tema tulisan ini. 

 

4. Simpulan  

Sampai dengan tenggat waktu akhir pengiriman makalah ini (9 Oktober 2015), 

penulis belum dapat menyimpulkan hasil apapun karena waktu penyebaran kuisioner dan 

telaah data baru akan dilakukan pada 19 Oktober ï 18 November 2015 (satu bulan)  

 

5.  Saran  

Bagian saran juga masih belum bisa diisi dikarenakan alasan yang sama dengan 

poin ñSimpulanò di atas.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurang efektifnya model pelatihan keterampilan 

vokasional yang selama ini dilakukan Dinas Sosial Kota Tangerang dalam penangan anak jalanan. 

Mengacu pada kondisi tersebut, penelitian ini untuk : (1) memperoleh gambaran tentang kondisi objektif 

pelatihan keterampilan vokasional yang dilakukan Dinas Sosial kota Tangerang, (2) menemukan model 

konseptual pengembangan pelatihan keterampilan vokasional dalam meningkatkan kompetensi anak 

jalanan untuk memperoleh pekerjaan, (3) mengimplementasikan pengembangan model pelatihan 

keterampilan vokasional dalam meningkatkan kompetensi anak jalanan untuk memperoleh pekerjaan, (4) 

mengevaluasi efektivitas model pelatihan vokasional dalam meningkatkan anak jalanan untuk memperoleh 

pekerjaan. Dari hasil penelitian ini dapat dirumuskan suatu model pelatihan yang dapat diterapkan oleh 

Dinas Sosial Kota Tangerang untuk bekal anak jalanan untuk mendapatkan pekerjaan dan model dapat 

dilakukan melalui kerjasama Dinas Sosial dengan dunia usaha di sekitar kota Tangerang Selatan. Teori dan 

konsep yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian meliputi: penelitian terdahulu yang relevan 

dengan masalah penelitian, hakikat pelatihan dalam meningkatkan kompetensi anak jalanan dan 

pengembangan kompetensi anak jalanan.Pendekatan yang ditempuh dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian dan pengembangan (Research and Development- R& D). Tipe penelitian ini digunakan adalah 

tipe eksperimen semu (Quasi exsperiment). Data dikumpulkan melalui observasi partisipasi, studi 

dokumentasi, wawancara, angket pretes dan posttest,dan diskusi kelompok. Subjek penelitian adalah anak 

jalanan sebagai warga belajar, fasilitator, penyelenggara program pelatihan keterampilan vokasional anak 

jalanan yaitu Dinas Sosial Kota Tangerang. Teknik analisis data yang digunakan melalui gabungan analisis 

kualitatif dan kuantitas. 

 

Keywords : konseling vokasional, anak-anak jalanan 

 

 PENDAHULUAN  

Jumlah anak jalanan di Kota Tangerang Selatan mengalami kenaikan signifikan 

dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transimigrasi 

(Dinsosnakertrans), sekitar 1.055 yang terdata, diprediksi kondisi saat ini jumlah tersebut 

semakin bertambah baik jumlah maupun kompleksistas masalahnya. Anak jalanan, 

nampaknya masih menjadi salah satu problem klasik Negara-negara termasuk Indonesia. 

Selanjutnya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi anak telah disahkan 

Undang-Undang Perlindungan Anak, yaitu: Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

yang bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak, agar dapat hidup tumbuh 

berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan martabat kemanusiaan 
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serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, dengan terwujudnya 

anak Indonesia yang berkualitas, sehat, cerdas, berakhlak mulia dan sejahtera. 

Implementasi dari undang-undang tersebut, pemerintah dalam hal ini Dinas Sosial 

Kota  dan pelatihan usaha bersama (KUBE). Nampaknya hasil atau dampak dari 

pelatihan tersebut belum memberikan solusi bagi pemecahan sosial anak jalanan, indikasi 

yang terlihat adalah kembalinya anak jalanan melakukan aktivitas di jalanan, anak 

jalanan belum terampil mengaplikasikan keterampilan yang telah didapatkannya, terlebih 

kegiatan pelatihan yang dilakukan belum mampu meningkatkan kesejahteraan anak 

jalanan. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa program yang dijalanakan belum berhasil 

sama halnya dengan program-program sebelumnya. Fakta di lapangan menunjukan 

masih banyak hal-hal yang perlu dibenahi dalam menyelenggarakan kegiatan pelatihan 

keterampilan vokasional bagi anak jalanan. Fakta dimaksud dapat dipaparkan sebagai 

berikut: (1) Dinas Sosiaol Kota Tangerang Selatan dalam menangani masalah anak 

jalanan selama ini mengerjakan Rumah perlindungan Anak sebagai mitra dalam 

menyelenggarakan pelatihan keterampilan vokasional belum didasari oleh kajian 

dirasakan oleh anak jalanan, (2) Dinas Sosial Kota Tangerang Sosial memiliki 

keterbatasn sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dbidang pendidikan luar 

sekolah, dan pekerjaan sosial, demikian halnya dengan Rumah Perlindungan Anak. 

 

Rumusan Masalah 

Masalah utama yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalahò bagaimana 

pengembangan model pelatihan keterampilan vokasional bagi anak jalanan dalam 

meningkatkan kompetensi anak untuk memperoleh pekerjaan di kota Bandung ?. 

Berdasarkan masalah utama penelitian tersebut, dijabarkan kedalam sub bab penelitian 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana gambaran kondisi objektif pelatihan anak jalanan yang dilakukan Dinas 

Sosial Kota tangerang Selatan ? 

b. Bagaimana pelatihan dan pembinaan yang dilakukan oleh Dinsos Kota Tangerang    

Selatan ? 

c. Bagaimana model konseptual pengembangan model pelatihan keterampilan 

vokasional untuk meningkatkan kompetensi anak jalanan dalam memperoleh 

pekerjaan?  
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Tujuan Penelitian 

Tujuan umum yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan model pelatihan keterampilan vokasional bagi anak jalanan sehingga 

dapat meningkatkan kompetensi anak jalanan dalam memperoleh pekerjaan. Sedangkan 

tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  (1) memperoleh gambaran 

secara empirik tentang kondisi objektif pelatihan keterampilan vokasional anak jalanan 

yang dilakukan Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan, (2) menemukan model konseptual 

perkembangan pelatihan keterampilan vokasional dalam meningkatkan kompetensi anak 

jalanan untuk memperoleh pekerjaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan melalui metode penelitian research and development atau 

penelitian dan pengembangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Qualitatif 

method). Dari sepuluh langkah research and development yang dikemukakan Borg and 

Gall (2003:570), dalam penelitian ini menggunakan lima langkah penelitian research and 

development, yaitu (1) studi pendahuluan, langkah ini meliputi studi literature dan survey 

terbatas; (2) pengembangan model konseptual, (3) Uji coba terbatas, (4) implementasi 

model (uji coba lapangan), dan (5) model akhir yang direkomendasikan. Uji coba model 

penegembangan menggunakan desaian eksperimental yaitu non equivalent group pretest-

posttest diberlakukan baik pada kelompok eksperimen (treatment), maupun pada 

kelompok control. 

Lokasi penelitian yang dipilih untuk mengembangkan model pelatihan 

keterampilan vokasional bagi anak jalanan adalah Kota Tangerang Selatan. Ada beberapa 

dasar pertimbangan dan alasan-alasan akademik dipilihnya Kota Tangerang sebagai 

lokasi eksperimen pengembangan model pelatihan keterampilan vokasional bagi anak 

jalanan, yaitu; pertama, KotaTangerang Selatan memiliki jumlah anak jalanan cukup 

besar walaupun di bawah Kota bandung sebesar (4.851 orang) diantara seluruh. Kedua, 

Dinas Sosial Kota Bandung memiliki program dan telah melaksanakan kegiatan 

pelatihan keterampilan vokasional bagi anak jalanan pada tahun 2011, dimana alumni 

pelatihan tersebut dapat dijadikan sebgai kelompok control dalam pengembangan model 

yang ditawarkan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: studi dokumentasi, observasi 

partisipasi, wawancara mendalam (indept interview), diskusi kelompok terfokus (focus 

group discussion), dan angket pre test dan post test. Selain itu teknik analisis data 
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kualitatif dilakukan melalui teknis analisis Miles dan Huberman (Sitoris: 2003:17) yaitu 

dilakukan melalui tiga jalur analisis yang meliputreduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Sebagai evaluasi untuk melihat tingkat efetivitas model dilakukan 

analisis data kuantitatif melalui analisis uji F. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih untuk mengembangkan model pelatihan 

keterampilan vokasional bagi anak jalanan adalah Kota Tangerang Selatan. Ada beberapa 

dasar pertimbangan dan alasan-alasan akademik dipilihnya Kota Tangerang Selatan 

sebagai lokasi penelitian pengembangan model pelatihan keterampilan vokasional bagi 

anak jalanan, yaitu; pertama, KotaTangerang Selatan memiliki jumlah anak jalanan 

cukup besar walaupun di bawah Kota-kota lainnya. Kedua, Dinas Sosial Kota Tangerang 

Selatan memiliki program dan telah melaksanakan kegiatan pelatihan bagi anak jalanan, 

dimana Dinas Sosial juga dalam melakukan pelatihan dan pembinaan anak jalanan 

dibantu oleh Sanggar atau Pengelola Anak Jalanan yaitu didaerah kawasan Ciputat 

Tangerang Selatan dan sanggar tersebut dapat berkumpulnya kegiatan anak jalanan.  

Dan tahapan ï tahapan penelitian pada lokasi penelitian di buat langkah ï langkah 

yang akan diambil juga target dari setiap langkah yang akan dilakukan. 

Pada penelitian ini ada 3 yang akan menjadi object penelitian : 

a. Sanggar sebagai tempat penyelenggaraan program pelatihan sekaligus sebagai 

tempat untuk mengelola kegiatan tersebut 

b. Anak jalanan merupakan object utama sebagai dalam penelitian ini 

c. Dinas Sosial yang dalam penelitian ini adalah sebagai pemberi dana dan 

mengadakan pelatihan untuk kegiatan tersebut  

 

Kondisi Anak Jalanan 

Perkembangan jumlah anak jalanan di Kota Tangerang Selatan dalam perkembangannya 

ini mengalami peningkatan sekitar berjumlah kurang lebih 100 orang.  Banyak faktor 

yang menyebabkan anak-anak jalanan melakukan aktivitas di jalan untuk mencari uang 

dari pengguna jalan  atau kepada orang-orang yang berada disekitar jalan. Adapun faktor 

menjadi penyebab adanya anak jalanan yaitu:      

 

a. Ekonomi 
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b. Faktor keadaan keuangan orang tua mereka yang serba kekurangan untuk mencukupi 

ekonomi keluarga seperti untuk makan sehari ï hari, biaya sekolah dan biaya hidup 

lainnya. 

c. Dipengaruhi oleh orang lain 

d. Dari hasil wawancara dilapangan sebagai anak jalanan mengajak atau 

memperngaruhi teman-temanya yang tidak ada kegiatan sekolah karena putus 

sekolah atau karena teman main dalam kegiatan sehari-sehari sehingga ikut menjadi 

anak jalanan dan sekalian mencoba untuk mencari uang dijalanan. Dengan 

pendekatan-pendekatan antar teman sehingga populasi jumlah anak jalanan 

bertambah dari kegiatan ini.  

e. Kekerasan dirumah 

f. Timbulnya anak jalanan yaitu disebabkan kekerasan orang tua dalam mendidik anak-

anak nya, sehingga anak tersebut tidak betah dirumah karena tekanan-tekanan dari 

para orang tua. 

g. Perceraian orang tua 

h. Penyebab menjadi anak jalanan karena anak tersebut berinisiatif untuk mencari uang 

di jalanan karena  ingin membatu ekonomi kehidupan keluarganya. 

i. Tidak mampu mengatasi rasa minder  

j. Mengalami kejahatan seksual 

k. Diculik / diambil secara paksa 

 

Profil Anak Jalanan 

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan kegiatan anak 

jalanan sehari-hari dijalan dan pembinaan-pembinaan apa saja yang telah dilakukan oleh 

Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan dan oleh Sanggar. Sedangkan kegiatan anak jalanan 

selama ini adalah beraktivitas di jalan yaitu mengamen, meminta-minta dan sebagai juru 

parkir di jalan persimpangan dan  nongkrong-nongkrong di pinggir jalan. 

Dan untuk mendapatkan data yang akurat peneliti melakukan wawancara dengan 

Dinas Sosial, Sanggar atau Pengelola Anak dan Survei lapangan melalui kuesioner dan 

diskusi dengan anak jalanan dengan mengambil sampel jenuh sebanyak 61 orang anak 

jalanan yang ada dijalan dan dibantu oleh Sanggar atau Pengelola anak jalanan yang 

berlokasi di daerah Ciputat. Adapun   gambaran data atau profil anak jalanan sebagai 

berikut : 
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Tabel 1 Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Profil Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

8 - 12 tahun 5 8,20% 

13 - 16 tahun 45 73,77% 

17 - 21 tahun 11 11,03% 

 

  

Total 61 100% 

 

Jenis pelatihan yang di Ingginkan oleh Anaj Jalanan 

Dari data yang yang diperoleh dari hasil supervei dan diskusi dengan anak jalanan, jenis 

ï jenis pelatihan yang dinginkan yaitu : 

1) Kemampuan Keterampilan Menjahit 

2) Kemampuan  Keterampilan  memasak  

3) Kemampuan Keterampilan Kecantikan di Salon atau Potong Rambut 

4) Kemampuan Keterampilan dalam menjaga toko 

5) Kemampuan melukis dan sablon 

6) Kemampuan Keterampilan perbengkelan dan pencucian motor atau mobil 

7) Kemampuan keterampilan bekerja di restoran atau di rumah makan 

8) Kemampuan Keterampilan Penggunaan mesin photo copy dan perecetakan 

 

Pelatihan dan Pembinaan Yang Telah Dilakukan 

a. Pelatihan dan Pembinaan oleh Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan 

Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan memberikan pelatihan kepada anak jalanan 

agar anak jalan tidak kembali ke jalan melakukan aktivitas mencari uang dengan cara 

mengamen, meminta-minta dan mencuri uang di jalanan. Sebanyak 30 anak jalanan 

Jenis 

Kelamin 
Jumlah Persentase 

Pria 47 77,05% 

Wanita 14 22,95% 

Total 61 100% 
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(anjal) diberidiberikan pelatihan sablon oleh Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

(Dinsosnakertrans), Kota Tangerang Selatan (Tangsel). Dengan bekal keterampilan 

tersebut, diharapkan anak-anak jalanan bisa beralih profesi, sehingga kesejahteraannya 

pun meningkat. 

Peserta pelatihan anak jalanan yang dinaungi oleh kelompok anak jalanan di 

masing-masing kelurahan dan  kegiatan bimbingan sosial dan pelatihan bagi anak dan 

remaja bermasalah ini dapat mengurangi potensi Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS). Sebab, permasalahan utama dari PMKS selalu berkaitan dengan 

ekonomi. Dan materi yang diberikan dalam pelatihan ini nantinya dapat diterapkan untuk 

membantu perekonomian keluarga,ò terangnya. Materi Adapun untuk teknik pembuatan 

sablon tersebut, anak-anak dilatih dengan menggunakan berbagai media. Jadi bukan 

hanya kaos atau bahan kain saja, nantinya mereka juga bisa sablon mug, membuat stiker, 

dan pin. Pemberian pelatihan Dinsos pun akan memberikan pelatihan bahasa inggris 

untuk anak jalanan yang berbeda di kelurahan-kelurahan lainnya. Selain pelatihan yang 

dilakukan  Dinsos juga bekerjasama dengan Sanggar atau Pengelola Anak Jalanan yang 

berlokasi di Ciputat (di bawa flay Over) yang bertugas melakukan pembinaan dan 

pendidikan sejauh ini yang telah dilakukan yaitu pembinaan keagamaan, belajar bahasa 

inggris dan peningkatan motivasi hidup.   

1) Pemerintah sebagai pengawas lembaga swadaya masyarakat  

2) Bantuan langsung dari pemerintah ke anak jalanan 

3) Bantuan donator langsung ditujukan ke anak jalanan sebagai penerima 

4) Hubungan antara donator dan pemerintah hanya bersifat manajemen  

5) Sanggar dilarang untuk mengelola dana bantuan  

Dari kegiatan yang telah dilakukan peneliti memberikan gambaran yaitu : 

1) Bahwa program pelatihan terhadap anak jalanan belum secara maksimal terhadap 

kemampuan keterampilan anak jalanan, sehingga anak jalanan kembali beraktivitas 

di jalan setelah diadakan dipelatihan dan pembinaan.   

2) Belum adanya pengawasan yang ketat terhadap LSM yang bergerak dalam 

pengelolahan anak jalanan 

3) Belum ada pembinaan yang komprihensif terhadap tata kelola sanggar atau 

pengelola anak jalanan dengan tidak adanya tempat permanen yang disediakan oleh 

Dinsos 

4) Kegiatan pelatihan yang diadakan belum dapat memberi manfaat bagi peserta, dalam 

hal ini anak jalanan hal ini dikarenakan oleh : 
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a) Waktu pelatihan yang sangat singkat 

b) Belum adanya program kelanjutan  

c) Pelatihan yang diberikan hanya masalah produksi tidak diperhitungkanya 

bagimana modal dan pemasaranya 

5) Masalah selanjutnya adalah mengenai rencana penempatan anak jalanan setelah 

mengikuti pelatihan mereka akan disalurkan atau ditempatkan pada beberapa industri 

yang bersedia untuk menerima mereka. 

6) Masalah penempatan anak jalanan menghadapi kendala : 

a) Usia yang terlalu rendah menyebabkan mereka sulit untuk mendapat pekerjaan 

b) Bermain masih menjadi tujuan mereka ketimbang bekerja  

c) Bekal pelatihan yang terlalu sedikit        

     

Melihat beberapa permasalahan yang dihadapi Dinsos dan sanggar sebagai 

operator penanganan anak jalanan tersebut perlu memikirkan upaya apa yang harus 

dilakukan agar anak jalanan tersebut sebagai generasi penerus bangsa yang nantinya akan 

menggantikan para pemimpin yang ada saat ini dapat meneruskan tonngkat estafet 

tersebut dan dapat melanjutkan pengembangan pembangunan negara dan memakmurkan 

masyarakat serta menjadikan Negara Indonesia lebih baik dan mempunyai kemampuan 

daya saing yang kuat diantara negara negara lain. 

b. Pembinaan 

Program pembinaan anak jalanan yang telah dilakukan oleh Dinas Sosial Kota 

Tangeang Selatan yaitu melalui Sanggar atau Pengelola anak jalanan didaerah ciputat 

yaitu Pembina dalam Agama keagamaan dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan ahlak 

anak jalanan, pemberian pengetahun bahasa inggris dan belajar pengetahuan umum.  Pembinaan 

keagamaan mengarahkan anak jalanan agar mengenal dari pelajaran-pelajaran yang disampaikan 

oleh pengelola sanggar yang berstatus mahasiswa UIN jakarta.  Dan di Sanggar Kreatif Anak 

Bangsa berperan sebagai Fasilitator, sebagai penyedia informasi, sebagai motivator dengan 

materi keagamaan meliputi Aqidah, Syariah dan Akhlak. Sedangkan faktor pendukung Pembina 

agama memberi pengaruh di lembaga dan kepercyaan anak sanggar yang antusias serta fasilitas 

yang mendukung yang meliputi sarana dan prasarana yang cukup memadai serta para donator 

atas bantuan terhadap sanggar tersebut.  
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Model Pelatihan Keterampilan 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tentang anak jalanan di Kota Tangerang 

Selatan dan pengaruh pelatihan yang telah dilakukan terhadap aktivitas anak jalanan di 

jalan, maka peneliti dapat menggambarkan bahwa model pelatihan yang dapat 

memberikan keterampilan kepada anak jalanan yaitu dengan memberikan pelatihan 

langsung pada tempat-tempat usaha atau perusahaan. Metode yang dilakukan yaitu 

Dinsos Kota Tangerang bekerjasama dengan tempat tempat usaha atau perusahan dalam 

pelaksanaan pelatihan. 

Adapun skema pelatihan yang diusulkan dalam penelitian ini yaitu :  

Melihat beberapa permasalahan terhadap pengelolaan anak jalanan, maka peneliti 

mencoba untuk membuat model pelatihan dalam pengelolaan anak jalanan, agar dapat 

memberikan dampak yang positif dalam upaya mengurangi jumlah anak jalanan tersebut. 

Adapun langkah ï langkah yang akan dilakukan adalah: 

a. Pendekatan terhadap sanggar : 

Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan, seharusnya membekali atau memberikan 

pengetahuan kepada Sangar atau pengelola anak jalanan tentang manajemen manajemen 

dalam pengelolaan organisasi tersebut. Sanggar sebagai suatu organisasi sebaiknya para 

pengurus yang berada didalamnya diberi terlebih dahulu diberikan pelatihan pelatihan 

seperti : 

1) Manajemen 

2) Leadership  

3) Phisikologi anak terapan 

4) Ketrampilan ï ketrampilan yang lain  

b. Pendekatan terhadap anak jalanan : 

Mengumpulkan data tentang yaitu : usia anak jalanan dan kesukaan anak jalanan, latar 

belakang pendidikan, latar belakang kehidupan anak jalanan dan waktu yang tepat untuk 

pelatihan  

1) Pemilihan model pelatihan yang sesuai atau mewakili keinginan banyak anak-anak 

2) Memberikan pencerahan dan motivasi tentang pentingnya pelatihan yang akan 

diikuti bagi masa depan mereka    

Peneliti mencoba untuk memnjelaskan beberapa hal yang dapat diakukan oleh anak 

jalanan dengan pertimbangan : 
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1) Pekerjaan tersebut bukan jenis pekerjaan yang diusahakan sendiri akan tetapi 

pekerjaan tersebut sudah disediakan oleh orang lain. Karena dari hasil analisa 

sebelumnya ditemukan bahwa : 

a) Anak anak jalanan tersebut masih dalam usia sekolah bukan usia kerja 

b) Tidak ada yang bersedia untuk memberikan modal usaha 

c) Pengetahuan yang rendah 

d) Mereka hanya diberi training membuat produk tanpa diberi bekal bagaimana 

cara memasarkannya 

e) Tidak adanya pemberian atau peminjaman peralatan produksi 

2) Tidak memerlukan pengetahuan yang kuat, untuk dapat mengerjakan pekerjaan 

tersebut 

3) Dapat dilakukan oleh anak anak mulai usia SD hingga SMA 

4) Untuk dapat menegrjakan pekerjaan ini tidak memerlukan keahlian khusus 

Dengan mempertimbangkan beberapa hal tersebut maka peneliti mencoba untuk 

mengembangkan model pelatihan keterampilan yang cocok dengan kriteria pekerjaan 

yang dapat dilakukan oleh anak jalanan. Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan 

bekerjasama dengan tempat ï tempat usaha yang dapat menerima anak jalanan untuk 

bekerja dan mendapatkan penghasilan. Metode pelatihan yang dilakukan yaitu pemberian 

keterampilan dan sekaligus melakukan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan pada 

tempat usaha tersebut.    

Berikut ini model pelatihan vokasional yang diharapkan anakan jalanan dapat 

mendaptakan pekerjaan. Dan model pelatihan yang dilakukan adalah melalui kerjasama 

dengan tempat usaha-usaha didaerah sekitar Kota Tangerang Selatan  pada bidang 

sebagai berikut :  

a. Tempat Pencucian Motor 

b. Tempat Photocopy  

c. Ofice Boy 

d. Kurir 

e. Rental Komputer 

f. Sablon dan Percetakan 

g. Tempat Jahit 

h. Penjaga Toko 

i. Salon / Tukang Cukur 
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KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Skema pengelolaan anak jalanan yang telah dilakukan menurut Peneliti dari hasil 

analisa data ternyata belum memberikan dampak yang signifikan terhadap berkurangnya 

jumlah anak jalanan yang berkeliaran dijalan., Sehingga Peneliti terdorong untuk 

menemukan suatu model pengembangan pelatihan keterampilan dengan harapan model 

tersebut dapat memberikan masukan pada program pengelolaan anak jalanan. Model ini 

juga merubah pola pelatihan yang selama ini di jalankan, program baru ini menawarkan 

bukan hanya sekedar pelatihan tetapi juga ñkompetensi yang dibutuhkan oleh dunia 

usaha ñ. Model pelatihan ini akan memberikan manfaat kepada kedua belah pihak baik 

anak jalanan dan pemberi kerja akan dimudahkan karena pelatihan yang diberikan 

berasal dari kebutuhan akan kompetensi tenaga kerja di industri. 

Pemda melalui Dinas Sosial telah melaksanakan pembinaan secara berkala 

kepada anak jalanan melalui pelatihan keterampilan menyablon, melukis dan lain. Dan 

Dinas Sosial juga dalam hal ini melibatkan sanggar atau pengelola anak jalan melalukan 

pembinaan, pendidikan dan kerohanian. Dan hasil kegiatan dan upaya yang telah 

dilakukan  belum dapat menyelesaikan permasalahan pada anak jalanan.  

 

Saran 

Saran yang diusulkan oleh peneliti yaitu pertama melakukan pengembangan 

model pelatihan keterampilan yang dilakukan oleh Dinas Sosial dan Pengelola yang 

bertujuan agar anak jalanan mempunyai ketrampilan sebagai modal untuk mendapatkan 

pekerjaan yang layak dan mendapatkan penghasilan, sehingga anak jalanan tidak kembali 

kejalan untuk mengemis, mengamen atau meminta-minta. Yang Kedua yaitu Pemda juga 

melalui Dinas Sosial setelah melakukan pelatihan memberikan modal atau peralatan 

untuk menjalankan usaha yang menghasilkan uang. Dan yang ketiga melakukan 

pembinaan secara berkelnajutan baik pembinaan mental,  kepercayaan diri dan 

keagamaan. Ketiga Dinas Sosial bekerjasama dengan Perusahaan atau tempat usaha-

usaha dalam melaksanakan pelatihan keterampilan anak jalanan.  
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Model ini juga merubah pola pelatihan yang selama ini di jalankan, program baru 

ini menawarkan bukan hanya sekedar pelatiha takan tetapi juga ñkompetensi yang 

dibutuhkan oleh dunia industri ñ. Model pelatihan yang baru tersebut akan memberikan 

manfaat kepada kedua belah pihak baik pencari kerja dan pemberi kerja akan 

dimudahkan karena pelatihan yang diberikan berasal dari kebutuhan akan kompetensi 

tenaga kerja di industri. 
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ABSTRAK  

 
Artikel ini ditulis untuk menggambarkan penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Kewirausahaan yang dilaksanakan di Lapas Kelas II B Tangerang. Untuk itu, penulis melakukan penelitian 

dan kepustakaan yang mendalam guna memperoleh data-data yang diperlukan. Kewirausahaan dipandang 

sebagai program yang sangat tepat, khususnya bagi para anak didik (andik) lapas sebagai usaha 

membentuk manusia mandiri. Dengan pengetahuan yang diberikan, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi para andik, dalam melihat peluang usaha dan mampu menyelesaikan berbagai resiko dalam 

berwirausaha. Konsep kewirausahaan ini disampaikan melalui metode PBL yakni metode belajar yang 

mendorong siswa untuk aktif dan mandiri. Pada pembelajaran ini, andik diberikan tugas belajar dengan 
berbagai alternatif penyelesaian. Selain itu, pada metode ini, mengaitkan antara materi dengan situasi dunia 

nyata. Tema yang diambil dalam pembelajaran ini adalah Perencanaan Bisnis. Selain itu, sebagai bekal 

para andik kelak, penulis memberikan pelatihan kewirausahaan yakni membuat bros dan kalung yang 

terbuat dari kain perca. 

 

Kata kunci: problem based learning, kewirausahaan 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan tidak hanya bagian dari kebudayaan tetapi juga proses pembudayaan. 

Dengan demikian, manusia perlu mendapatkan pendidikan agar menjadi manusia 

berbudaya. Dalam pendidikan kewirausahaan, terjadi proses transformasi kemampuan 

kreatif dan inovatif sebagai dasar untuk mencari peluang menuju sukses. Sejalan dengan 

perkembangan dan tantangan seperti adanya krisis ekonomi, pemahaman kewirausahaan 

menjadi berkembang. Pendidikan Kewirausahaan sebaiknya diperkenalkan sedini 

mungkin pada anak bangsa, mengingat saat ini begitu banyaknya tindakan kriminalitas 

yang dilakukan oleh remaja yang salah satunya karena faktor ekonomi. 

Sebagai dampak dari industrialisasi, remaja kita cenderung terisolasi dari 

masyarakat, orang tua mereka lebih fokus pada pekerjaan sebagai tuntutan pemenuhan 

kebutuhan. Alhasil, remaja kita jauh dari nilai-nilai moral dan etika. Ornstein and Levine 

(2007:314) menggambarkan kondisi isolasi ini dengan:òthis isolation has intensified 

many youth-centered problems, such as drug use, drinking, suicide, early pregnancy, and 

delinquency. At the same time, the isolation of youth hampers efforts of schools and other 

social institutions to prepare young people for adulthoodò. Oleh karena itu, setiap 

instansi sosial memiliki peranan dalam membina anak bangsa. 

Lebih lanjut terdapat beberapa kategori mengenai anak-anak yang merasa kurang 

terperhatikan, anak-anak yang tidak terkontrol, dan anak-anak yang menjadi korban 

kejahatan yang dipertimbangkan menjadi orang yang harus diawasi dan dilindungi, tetapi 
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umumnya secara faktual cara-cara yang berkenaan dengan penanganan anak-anak remaja 

yang melakukan pelanggaran hukum adalah sama.  

Instansi yang minim diperhatikan oleh masyarakat dalam masalah pendidikan 

kewirausahaan ini adalah Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Padahal, para anak didik 

(panggilan pihak lapas pada napi) sangat memerlukan pendidikan Kewirausahaan ini. 

Berikut penulis sajikan tindakan kriminal yang dilakukan oleh remaja dan orang dewasa 

berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan: 

Tabel 1. Macam Tindakan Kriminal Remaja dan Orang Dewasa 

 

               Sumber: Lapas kelas II B Tangerang (2014) 

 

Dalam memberikan pembelajaran Kewirausahaan di Lapas, tentunya 

memerlukan suatu metode yang berbeda dari pendidikan di sekolah. Penghuni lapas 

(andik) memiliki perbedaan usia, pendidikan, latar belakang ekonomi, dan tingkat emosi 

yang bisa dikatakan tidak stabil (secara umum). Dengan demikian, diperlukan suatu 

pembelajaran untuk karakter-karakter tersebut. Pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning) merupakan salah satu metode pembelajaran yang berasosiasi dengan 

pembelajaran kontekstual. Pembelajaran dihadapkan pada suatu masalah, kemudian 

dengan melalui pemecahan masalah, dan melalui masalah tersebut siswa belajar 

keterampilan-keterampilan yang lebih mendasar.  

 

 

No. Bentuk Kejahatan Anak didik Tahanan 

Dewasa 

Narapidana Jumlah 

1. Narkoba 5 2 61 68 

2. Perampokan     

3. Pencurian     

4. Pembunuhan     

5. Penggelapan   1* 1 

6. Penganiayaan     

7. Penipuan   2* 2 

8. Pelanggaran Tata 

Tertib 

    

9. Kenakalan     

10. Penadahan     

11. Penelantaran 

Anak 

  1* 1 

12. Aborsi     

13. Eksploitasi   2* 2 
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2. KAJIAN PUSTAKA  

2.1  Kewirausahaan 

Dalam bahasa Indonesia istilah kewirausahaan berasal dari bahasa Inggris 

ñentrepreneurshipò yang berarti syaraf pusat perekonomian atau sebagai pengendali 

perekonomian suatu bangsa. Secara etimologis istilah wirausaha dengan wiraswasta 

dengan pengertian yang sama karena berasal dari kata yang sama (bahasa Inggris) 

ñentrepreneurò yang artinya pengusaha atau usahawan (Echols dan Shadily, 1993: 216).  

Kewirausahaan pertama kali muncul pada abad 18 diawali dengan penemuan-penemuan 

baru seperti mesin uap, mesin pemintal, dan lain-lain. Tujuan utama mereka adalah 

pertumbuhan dan perluasan organisasi melalui inovasi dan kreativitas. Keuntungan dan 

kekayaan bukan tujuan utama. Peter F. Drucker seperti yang dikutip Kasmir (2007: 17), 

kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda. Joseph Schumpeter (Bygrave, 1994: 1) menyatakan bahwa ñEntrepreneur as 

the person who destroys the exiting economic order by introducing new products and 

services, by creating new forms of organization, or by exploiting new raw materialò. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kewirausahaan 

dipandang sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi peluang-peluang yang muncul di 

pasar. Eksploitasi tersebut sebagian besar berhubungan dengan pengarahan dan atau 

kombinasi input yang produktif. Seorang wirausahawan selalu diharuskan menghadapi 

resiko atau peluang yang muncul, serta sering dikaitkan dengan tindakan yang kreatif dan 

innovatif. Wirausahawan adalah orang yang merubah nilai sumber daya, tenaga kerja, 

bahan, dan faktor produksi lainnya menjadi lebih besar daripada sebelumnya dan juga 

orang yang melakukan perubahan, inovasi dan cara-cara baru. Selain itu, seorang 

wirausahawan menjalankan peranan manajerial dalam kegiatannya, tetapi manajemen 

rutin pada operasi yang sedang berjalan tidak digolongkan sebagai kewirausahaan. 

Seorang individu mungkin menunjukkan fungsi kewirausahaan ketika membentuk 

sebuah organisasi, tetapi selanjutnya menjalankan fungsi manajerial tanpa menjalankan 

fungsi kewirausahaannya.  Secara internal, keinovasian dipengaruhi oleh faktor yang 

berasal dari individu, seperti locus of control, toleransi, nilai-nilai, pendidikan, 

pengalaman. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan yang mempengaruhi 

diantaranya model peran, aktivitas, dan peluang. Oleh karena itu, inovasi berkembangan 



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna 

 

132 

 

menjadi kewirausahaan melalui proses yang dipengrauhi lingkungan, organisasi, dan 

keluarga (Suryana, 2001 : 34).  

Ciputra (2007:23) menyatakan bahwa: ñPendidikan kewirausahaan 

diklasifikasikan menjadi pendidikan kewirausahaan pada tingkat pendidikan formal yaitu 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pada jenjang pendidikan tinggi. 

Sedangkan secara nonformal yang dilakukan pada masyarakat. Pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah yaitu melalui integrasi pembelajaran kewirausahaan ke dalam 

kurikulum nasional....Penciptaan pendidikan Kewirausahaan pada tingkat masyarakat 

dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah maupun 

masyarakatò. Pendidikan kewirausahaan penting diberikan di tingkat informal, formal, 

maupun nonformal. Secara teoritik pentingnya pendidikan dalam kerangka teori 

kewirausahaan menurut Carol Noore (Bygrave, 1996:3) dijelaskan bahwa proses 

kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi, inovasi tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, seperti pendidikan, sosiologi, organisasi, 

kebudayaan, dan lingkungan. 

 

2.2 Metode Problem Base Learning (PBL) 

Pada PBL menerapkan paradigma student centered learning, merupakan strategi 

pembelajaran yang menempatkan siswa aktif dan mandiri. Guru menjadi mitra 

pembelajar maupun sebagai fasilitator (from mentor in the guide on the side). Selain itu 

PBL merupakan strategi pelatihan yang berorientasi pada CTL (contextual teaching and 

learning) yakni mengaitkan antara materi pelatihan dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong peserta untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dapat diterapkan 

dalam kehidupan mereka. 

Supardan (2015:135-136), dengan metode ini pengajar harus, (1) Merangsang 

tugas belajar dengan berbagai alternatif metode penyelesaian masalah (2) Sebagai 

fasilitator dan motivator. Sedangkan siswa (1) Belajar dengan menggali atau mencari 

informasi (inquiry), serta memamfaatkan informasi tersebut untuk memecahkan masalah 

faktual yang sedang dihadapi, (2) Menganalisis strategi pemecahan masalah yang tidak 

semata-mata berbasis teori, tetapi ditindaklanjuti dengan praktik-praktik yang nyata. 

Metode ini berbentuk pemberian tugas belajar atau penelitian kepada para siswa 

dengan tujuan supaya para siswa dapat mencari sendiri jawabannya tanpa atau sedikit 

bantuan guru. Dengan metode ini guru sebagai fasilitator harus, (1) menyediakan data 

atau metode untuk menelusuri pengetahuan yang akan dipelajari para siswa, (2) 
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memeriksa dan memberikan ulasan terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan siswa (1) 

mencari, mengumpulkan, dan menyusun informasi yang ada untuk mendeskripsikan 

suatu pengetahuan yang baru, (2) Mempresentasikan secara verbal dan non verbal dalam 

sebuah kinerja secara komprehensif. Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh 

dalam metode secara rinci mencakup: (1) Orientasi/Merumuskan masalah; (2) Perumusan 

hipotesis; (3) Pembuatan definisi; (4) Eksplorasi/pengujian hipotesis; (5) membuat 

generalisasi/penyimpulan. 

 

3. METODE  

3.1 Rancangan Penelitian 

Peneltian ini merupakan penelitian mixed methods. Pelaksanaan penelitian 

menggunakan siklus seperti dalam penelitian tindakan (Mc Niff, 1992: 31) sampai 

menghasilkan metode PBL yang sesuai dengan pembelajaran Kewirausahaan. Skenario 

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 2. Skenario Penelitian 

                 Proses       Output  

1. Pemetaan Karakteristik Andik Lapas  1. Karakteristik berdasarkan usia,    pendidikan, 

minat wirausaha, katerogori andik, bentuk 

kejahatan, dan agama. 

2. observasi pendidikan kewirausahaan      2. Analisis pendidikan kewirausahaan yang 

selama ini dilaksanakan 

3. identifikasi minat wirausaha 3. Gambaran minat wirausaha 

4. Penyusunan Draft Metode PBL  4. Dokumen draft 

5. Pelaksanaan Ujicoba    5. Hasil Observasi pelaksanaan PBL 

6. Penilaian Efektivitas   6. Keunggulan dan Kelemahan 

7. Revisi dan Penyempurnaan   7. Dokumen Rumusan Final 

 

 

3.2 Prosedur Penelitian dan Sumber Data 

Peneltian ini dilakukan dengan tiga langkah sebagai berikut: 

1) Studi Pendahuluan 

Dalam studi pendahuluan, peneliti melakukan studi literatur dan survei deskriptif yang 

telah dilaksanakan sebelumnya pada penelitian pendahuluan yakni mendapatkan 

gambaran sampel (napi/anak didik) pada lapas yang menjadi lokasi penelitian. Survei 

pendahuluan juga diarahkan untuk menemukan pembelajaran kewirausahaan yang 

selama ini dilaksanakan di lapas. 

2) Pembelajaran PBL 
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Pendekatan yang digunakan dalam tahap ini adalah penelitian tindakan (action 

research). Dalam tahap ini aspek-aspek yang diteliti adalah: (1) draft PBL yang 

digunakan, dan (2) penerapan draft tersebut. Pada penerapan PBL ini dilakukan oleh 

peneliti. Untuk mengetahui dampak pembelajaran, dilakukan pre-test dan post-test  

yang dilakukan dalam 2 (dua) siklus untuk mengetahui hasil belajar pemahaman 

materi. 

3) Pengujian Model 

Peneliti melakukan pengujian model dengan melakukan observasi terhadap sampel 

kecil pada lapas untuk mengetahui efektivitas model ini, yang meliputi: (1) 

pemahaman materi, (2) keterampilan berpikir, (3) proses pembelajaran, dan (4) kinerja 

guru. Adapun jadwal kegiatan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Keterangan 
Maret April  Mei 

I II  III  IV I II III  IV  I II  III  IV  

01. Penyusunan Proposal             

02. Perizinan                                          

03. Penyusunan Draft             

04. Pelaksanaan Penelitian             

 

 

No. Keterangan 
Juni Juli Agustus 

I II  III  IV I II III  IV  I II  III  IV  

05. Evaluasi             

06. Penyempurnaan draft             

07. Laporan             

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Lapas Kelas II B Tangerang. Objek penelitian 

terdiri dari pengajar dan napi/anak didik lapas. Populasi napi di lapas ini sebanyak 79 

orang. Penetapan pengambilan sampel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Tahap penelitian pre survey, penetapan sampel dilakukan dengan teknik random 

sampling, yakni memilih sampel secara acak. Karena padatnya kegiatan para napi, 

maka yang dipilih secara acak adalah yang pada hari penelitian tidak mengikuti 

kegiatan di lapas. 
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2) Tahap uji coba model (pengembangan model), uji coba model tidak dilakukan di 

lapas lain, namun masih dalam satu lapas namun berbeda sampel, sehingga model ini 

dapat dikatakan kurang sempurna. 

 

3.4 Teknik Analisis dan Pengolahan Data 

Analisis dan pengolahan data penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

teknik analisis kualitatif dan kuantitatif (mixed methods). Berdasarkan tahapan proses 

penelitian yang dilaksanakan, analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Prasurvei, data penelitian yang diperoleh pada saat prasurvei yang meliputi: (1) 

desain dan implementasi pembelajaran yang dikembangkan guru (pengajar); (2) 

materi pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran; (3) kompetensi dan 

performance guru; serta (4) aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran. 

2) Hasil pengembangan dan pengujian model, data hasil observasi dianalisis secara 

kualitatif. Data tentang pemahaman materi dan kemampuan pemecahan masalah 

diperoleh berdasarkan pre test dan post test dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik inferensial dengan melakukan uji statistik yaitu Uji-t. Teknik 

analisis statistik ini dipergunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi 

dan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dari setiap siklus tindakan yang 

dilakukan selama berlangsungnya uji coba model. Hasil analisis dan refleksi data 

dalam setiap siklus dijadikan sebagai bahan revisi, namun tidak diujikan pada sampel 

yang lebih luas sehingga model pembelajaran ini kurang sempurna. Hal ini 

disebabkan keterbatasan peneliti dalam waktu, dana, dan tenaga. 

3) Tahap Eksperimen dan Validasi Model, data yang berhubungan dengan aspek: (1) 

perencanaan pembelajaran dan implementasinya, (2) aktivitas belajar siswa, (3) 

kinerja guru (dalam hal ini pengajar lapas), serta (4) proses dan hasil pembelajaran 

dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui peningkatan yang terjadi antara 

sebelum dan sesudah dilakukan pengembangan model. 

Sebelum dilakukan uji statistik untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis. Sesuai dengan teknik analisis data 

yang akan digunakan, dalam penelitian ini diterapkan dua uji persyaratan analisis, yaitu: 

(1) Uji normalitas data karena pengujian hipotesis mensyaratkan bahwa data bersumber 

dari populasi yang berdistribusi normal; dan (2) Uji homogenitas varians, karena analisis 

komparatif mensyaratkan antar kelompok skor yang independen harus memiliki varians 

homogen. Pengujian normalitas dilakukan terhadap data gain skor dari setiap kelompok 
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sampel. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Kriteria pengujian ditetapkan 

berdasarkan nilai statistik Lhitung dan Ltabel sesuai ketentuan berikut: (1) Data skor 

hasil tes dinyatakan berdistribusi normal jika Lhitung < Ltabel artinya persyaratan 

analisis terpenuhi; (2) Data skor hasil tes dinyatakan tidak berdistribusi normal jika 

Lhitung > Ltabel artinnya persyaratan analisis tidak terpenuhi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pandangan Guru tentang Rancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran 

Kewirausahaan saat ini 

Terkait dengan rancangan dan pelaksanaan pembelajaran Kewirausahaan pada 

Lapas Kelas II B Tangerang dapat dikemukakan temuan penelitian mengenai aspek-

aspek berikut: (1) hakikat mengajar; (2) pemahaman dan pandangan guru tentang 

pembelajaran Kewirausahaan; (3) kesiapan dan usaha yang dilakukan guru dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran; (4) cara pembelajaran; serta (5) kesukaran mengelola 

pembelajaran. 

Menurut pendapat sebagian besar guru, tujuan mengajar pada dasarnya bertujuan 

untuk mengubah perilaku andik/napi ke arah yang lebih baik. Sedangkan hasil belajar 

yang diharapkan adalah andik dapat menerima materi apa yang diberikan oleh guru. 

Disini terlihat bahwa pembelajaran yang dilakukan baru sebatas transformasi ilmu. Di 

samping itu, tujuan belajar bukan sekedar menjadikan andik menjadi anak yang patuh 

atau pandai. 

Terkait dengan pemahaman dan pandangan guru tentang pembelajaran 

Kewirausahaan, secara umum guru menganggap pembelajaran Kewirausahaan adalah 

pembelajaran yang membelajarkan andik memahami berbagai keterampilan usaha. Hal 

ini berkaitan dengan daya saing global yang menuntut setiap manusia memiliki berbagai 

keterampilan. Pandangan yang disampaikan pengajar di lapas sejalan dengan pendapat 

yang menyatakan bahwa Kewirausahaan merupakan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan wirausaha. 

Berdasarkan aspek kesiapan guru membelajarkan Kewirausahaan di lapas dapat 

dikemukakan bahwa mereka belum merasa cukup puas dengan penguasaan materi 

pembelajaran Kewirausahaan, masih banyak inovasi dan pemikiran baru yang harus 

dielaborasi dan dikembangkan tentang Kewirausahaan. Untuk mengatasi hal tersebut, 

yang dilakukan para guru dengan bertukar pikiran atau diskusi dengan teman sejawat, 

mengikuti penataran/lokakarya/seminar yang relevan, dan terjun langsung berwirausaha 
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agar mengetahui hambatan-hambatannya. Semua guru yang menjadi responden 

penelitian berpendapat bahwa cara pembelajaran yang dikembangkan selama ini perlu 

diperbaiki dan ditingkatkan. Langkah-langkah yang perlu dilakukan antara lain dengan 

cara menambah wawasan dengan membaca sumber-sumber tentang metode pembelajaran 

dan bertukar pikiran dengan teman sejawat. Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

di lapas, para guru ada yang mengalami kesukaran dalam mengelola pembelajaran, ada 

pula yang tidak mengalami kesukaran. Yang mengalami kesukaran mengelola 

pembelajarah disebabkan karena sering kali merasa kurang menguasai materi.  

 

4.2 Kinerja Guru dalam Merancang dan Melaksanakan Pembelajaran 

Secara teoritik ada tiga tahapan yang harus dilalui oleh guru dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum menyusun 

perencanaan pembelajaran diperlukan persiapan yang matang. Persiapan yang dilakukan 

oleh guru sebelum menyusun rencana pembelajaran pada umumnya adalah mempelajari 

garis besar program pengajaran. 

Sebelum melakukan pembelajaran, guru hanya kadang-kadang membuat rencana 

pembelajaran, hanya seorang yang membuat rencana pembelajaran yang digunakan 

sebagai bahan pembanding dengan hasil karya rekan sejawat. Pengembangan 

Kompetensi Dasar (KD) Pembelajaran Kewirausahaan di Lapas dilakukan dengan 

mencontoh KD yang sudah ada dan dengan menjabarkan dari materi pada buku 

pendidikan keterampilan yang ada. Model yang digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan belajar. Untuk 

itu, guru dituntut mampu mamilih dan menentukan secara tepat model pembelajaran 

yang akan digunakan. Terkait dengan hal tersebut guru berpendapat bahwa model 

pembelajaran dapat dipilih berdasarkan model baru yang diperoleh dari pendidikan dan 

pelatihan serta mendiskusikan dengan sesama pengajar. Terkait dengan pembelajaran 

Problem Base Learning yang dikembangkan dalam penelitian ini, sebagian besar guru 

belum menerapkan model ini. Hal ini dapat diketahui dari hasil angket yang telah 

dijabarkan di atas, serta hasil pengamatan yang menunjukkan para guru umumnya belum 

memiliki pemahaman dan keterampilah untuk dapat menggunakan metode PBL ini 

dalam pembelajaran Kewirausahaan di Lapas. 

 

4.3 Implementasi Pembelajaran Kewirausahaan 
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Berdasarkan harapan andik (anak didik/napi), tindakan guru ketika memulai 

pembelajaran seharusnya diawali dengan menjelaskan tujuan pembelajaran. Sedangkan 

melalui observasi kelas, ada guru yang tidak menjelaskan tujuan pembelajaran. Hal ini 

diduga bersumber dari lemahnya kompetensi pedagogik guru. Hasil observasi ini 

didukung dengan data latar belakang guru yang bukan dari lulusan kependidikan. 

Pada waktu pelaksanaan pembelajaran Kewirausahaan, dari awal pembelajaran, 

guru hanya langsung menerangkan pembelajaran Kewirausahaan sampai akhir pelajaran. 

Dengan demikian, guru mendominasi proses pembelajaran (teacher oriented). Kondisi 

ini diduga karena latar belakang peserta didik dalam hal ini andik yang beragam, baik 

usia, pendidikan, kondisi ekonomi, dan lain sebagainya, sehingga guru lebih 

mendominasi. Selain itu, kondisi psikologis andik yang mempengaruhi keaktifan dalam 

pembelajaran. Bila kondisi psikologisnya bagus, andik berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dan sebaliknya, bila kondisi psikologisnya tidak bagus maka akan pasif 

bahkan tidak mau mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan apa yang dikemukakan andik tentang harapan terhadap proses 

mengajar, bahwa apa yang mereka peroleh selama ini sudah memenuhi harapan. Bagi 

andik, aspek penting yang perlu diperhatikan bahwa pembelajaran Kewirausahaan harus 

disajikan dengan menyenangkan. Hal ini terlihat dengan pengajar selalu memberikan 

contoh-contoh yang dimengerti oleh andik. Selain itu, berdasarkan hasil observasi, 

pembelajaran tidak dilaksanakan hanya sekedar teori saja, andik lebih banyak diberikan 

praktek dalam Kewirausahaan serta fasilitas keterampilan yang cukup tersedia seperti 

mesin jahit, peralatan berkebun, menyulam, memasak, dan lain-lain. Hal yang dirasa 

kurang oleh penulis adalah terbatasnya ruangan yakni dalam satu ruang digunakan lebih 

dari satu kegiatan. 

 

4.4 Deskripsi Penerapan Model PBL 

a. Desain Awal Pembelajaran PBL 

Pembelajaran PBL  yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan 

mengaitkan antara materi pelatihan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta 

untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dapat diterapkan dalam kehidupan 

mereka. Prosesnya dilakukan melalui penjelasan konsep dan identifikasi masalah. Tema 

yang diambil dalam konsep kewirausahaan pada penelitian ini adalah Perencanaan 

Bisnis. Media dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran PBL dalam 

penelitian ini sangat terbatas dikarenakan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan RPP 
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serta ruangan yang terbatas sehingga hanya menggunakan handout power point 

(pegangan siswa) sebagai acuan untuk memahami konsep-konsep yang dipelajari.  

 

b. Uji coba siklus pertama 

Uji coba Metode Pembelajaran Problem Base Learning diterapkan pada pokok 

bahasan Perencanaan Bisnis dengan sub pokok bahasan materi peluang dan resiko usaha, 

faktor-faktor dalam mengembangkan peluang usaha, persyaratan pokok dalam 

memanfaatkan peluang usaha, dan faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan usaha. 

Alokasi waktu sesuai dengan RPP adalah 2 x 45 menit, namun karena padatnya kegiatan 

di lapas serta kondisi psikologis napi yang tidak bisa berlama-lama mengikuti suatu 

kegiatan, sehingga waktu yang bisa digunakan hanya 45 menit. Tujuan Pembelajaran 

yang ingin dicapai adalah: (1) menjelaskan peluang usaha; (2) menjelaskan beberapa 

resiko usaha yang mungkin terjadi; (3) menganalisis peluang usaha berdasarkan jenis 

usaha; (4) menganalisis peluang usaha; (5) mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan 

dan kegagalan usaha; (6) memanfaatkan peluang usaha secara kreatif dan inovatif. 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran siklus pertama, pembelajaran 

berlangsung di kelas/ruangan yang biasa digunakan dalam kegiatan pelatihan sehingga 

ada suara bising seperti suara mesin, aktivitas warga belajar lain di luar peserta 

penelitian. Pembelajaran dilaksanakan dengan posisi duduk di lantai. Pada siklus pertama 

ini diadakan diskusi dengan membentuk 3 kelompok, tema-tema yang dipilih merupakan 

tema kontekstual berkaitan dengan Kewirausahaan, yakni: 

(1) Banyak perempuan yang terjun menjadi wirausaha, akhir-akhir ini jumlahnya 

meningkat. Apa yang menyebabkan mereka menjadi wirausaha, yang belum tentu 

sukses, bahkan sebagian dari mereka sudah punya posisi penting di tempat 

mereka bekerja dan mapan? 

(2) Ingin menjadi wirausaha, ada banyak ide atau gagasan tetapi tidak punya modal. 

Bagaimana caranya supaya menjadi wirausaha? Apa saja yang harus dilakukan 

agar keinginannya terwujud? 

(3) Memiliki modal baik berupa uang maupun keahlian/keterampilan. Menjadi 

wirausaha, modal dan keterampilan, mental saja yang masih kurang/belum ada. 

Apa yang harus dilakukan agar keinginan menjadi wirausaha terwujud? 

 

c. Uji coba siklus kedua 
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Pada pokok bahasan membuat perencanaan bisnis, peserta didik cukup mampu 

membuat perencanaan bisnis, mereka sudah memiliki gambaran bisnis yang mereka 

inginkan. Jenis bisnis yang menjadi favorit adalah berdagang. Namun, mereka masih 

harus belajar mengenai spesifikasi produk, keunggulan produk yang mereka pasarkan 

dibanding produk lain. 

 

 

4.5 Hasil belajar Siswa 

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Pertama, diperoleh hasil bahwa th<tt , -

1,984<2,179 maka Ho diterima yang artinya pada tingkat kepercayaan 95% nilai akhir 

siswa yang menggunakan metode PBL tidak lebih tinggi daripada siswa yang 

menggunakan metode konvensional. Sedangkan pada hasil belajar siswa pada siklus 

kedua, diperoleh hasil bahwa th<tt, 1,1314<2,306 maka Ho diterima yang artinya pada 

tingkat kepercayaan 95% nilai akhir siswa yang menggunakan metode PBL tidak lebih 

tinggi daripada siswa yang menggunakan metode konvensional.  

 

4.6 Pelatihan Kewirausahaan 

Untuk memberikan kebermanfaatan pada pembelajaran, penulis juga memberikan 

bekal keterampilan membuat bros dan kalung dengan bahan dasar kain perca. 

Pembelajaran tersebut dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Pelatihan Membuat Bros dan Kalung dari Kain Perca 

Pemberian keterampilan ini diawali dengan memberikan pengetahuan akan bahan 

baku yang termasuk dalam sampah anorganik yaitu kain perca, bagaimana cara 

mencucinya, serta memilah kain perca sesuai dengan macamnya, sebagai contoh: kain 
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yang tebal atau tipis, bercorak atau polos, luntur atau tidaknya, dan sebagainya. 

Selanjutnya cara menggunting yang benar, kain diletakkan di atas koran (sebagai alas) 

agar mudah mengguntingnya sesuai pola. Pola yang digunakan yaitu bentuk kain 

digunting lingkaran (bola) dengan diameter yang variatif (5-10 cm) sebagai dasar untuk 

membuat bentuk kerut Yo-yo, sedangkan bentuk lainnya yaitu pola persegi panjang A ( 

panjang 20-35 cm, dan lebar 4-7 cm, disesuaikan dengan kebutuhan sebagai dasar untuk 

membuat model ruffel/ kerut), dan persegi panjang B (panjang 8-12 cm, lebar 4-6 cm, 

untuk membuat pita).  

Sedangkan untuk membuat kalung, kerut Yo-yo yang sudah dihias, ruffel, dan 

pita dirangkai sedemikian rupa dengan kreativitas masing-masing, pasang tali dengan 

menjahit dan mengelem sehingga menjadi kalung. Gambar di bawah ini menunjukkan 

hasil karya kalung yang dibuat oleh para andik: 

 

Gambar 2. Hasil Karya Kalung Para Andik 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada kedua siklus yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan metode PBL tidak lebih tinggi dari siswa yang menggunakan metode 

konvensional. Hal ini dimungkinkan karena faktor alokasi waktu pembelajaran tidak 

sesuai (lebih singkat) dari yang dicantumkan dalam RPP, peserta didik mengalami 

kelelahan karena sebelumnya mengikuti berbagai kegiatan di lapas, mayoritas yang 

menjadi peserta didik adalah tahanan dengan delik narkoba sehingga dimungkinkan 

peserta didik kurang konsentrasi, kemudian karena faktor ruang pembelajaran yang 
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kurang mendukung yakni pembelajaran dilaksanakan dalam satu ruang yang digunakan 

untuk kegiatan keterampilan lain seperti untuk menjahit. Namun, untuk kegiatan yang 

sifatnya motorik, yakni berupa pemberian keterampilan, para andik cukup antusias 

mengikuti dan rata-rata setiap andik dapat membuat hasil karya bros dan kalung yang 

cukup bagus. 

Hasil penelitian model pembelajaran ini dari dua siklus yang dilakukan 

menunjukkan bahwa metode PBL tidak memberikan hasil yang signifikan dibandingkan 

dengan metode konvensional. Namun, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 

karena pada penelitian ini merupakan pengembangan model yang tidak sempurna karena 

jumlah sampel yang relatif sedikit dan hanya dilakukan di satu tempat saja. Dengan 

demikian, kami menganjurkan bagi yang ingin mengembangkan model ini agar 

menggunakan sampel yang lebih luas. Selain itu, para pengajar di lapas agar lebih 

inovatif menggunakan berbagai metode pembelajaran, terutama memperkenalkan metode 

Problem Base Learning ini, serta perlu dibuatnya suatu sentra pembelajaran sehingga 

pembelajaran tidak dilaksanakan di ruang yang sama dan pada waktu yang bersamaan. 
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ABSTRAK  
Tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan teknologi pembuatan bandeng presto dengan khalayak sasaran 

produsen bandeng duri lunak (presto), utamanya klaster pengolahan ikan di Kota Semarang. 

Pengembangan alat dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu pembuatan desain gambar, rancang 

bangun/pembuatan alat, ujicoba, dan penyempurnaan, hingga alat berfungsi dengan baik. Hasil kegiatan 

berupa satu set alat pemasak bandeng presto dengan beberapa kelebihan, antara lain lebih hemat bahan 

bakar, kapasitas produksi lebih besar, serta kualitas bandeng presto lebih baik yang ditunjukkan dengan 

kadar protein lebih tinggi, tekstur lebih baik, dan bebas kerusakan. Selain itu dengan pemakaian alat baru 

ini mampu meningkatkan keuntungan produsen bandeng presto. 

 

Kata kunci: bandeng presto, kapasitas produksi,  kualitas 

 

PENDAHULUAN  

Bandeng duri lunak atau lebih dikenal dengan sebutan bandeng presto merupakan 

oleh-oleh khas Kota Semarang, dimana pangsa pasar produk ini sangat luas dan terbuka 

lebar, bukan saja bagi masyarakat Jawa Tengah, tetapi juga seluruh Indonesia bahkan 

internasional (lewat turis). Bandeng presto bukan hanya dijual di toko-toko atau pusat 

oleh-oleh (Jl. Pandanaran Semarang) tetapi juga banyak dijual di pasar-pasar tradisional.  

Ikan bandeng (Chanos-chanos) termasuk ikan bertulang keras dan berdaging warna 

putih susu. Struktur daging padat dengan banyak duri halus di antara dagingnya, terutama 

di sekitar ekor. Nilai gizi ikan bandeng cukup tinggi. Setiap 100  gram daging bandeng 

mengandung 129 kkal energi, 20 g protein, 4,8 g lemak, 150 mg fosfor, 20 mg kalsium, 2 

mg zat besi, 150 SI vitamin A, dan 0,05 mg viamin B. Berdasarkan komposisi gizi 

tersebut maka ikan bandeng digolongkan sebagai ikan berprotein tinggi dan berlemak 

rendah (Saparinto, 2006: 11).  

Kandungan gizi bandeng, khususnya Omega 3, ternyata lebih tinggi daripada 

kandungan Omega 3 ikan salmon yang merupakan ikan impor. Ikan bandeng merupakan 

salah satu jenis ikan yang memiliki rasa yang spesifik, dan telah dikenal di Indonesia 

bahkan di luar negeri. Menurut penelitian Balai Pengembangan dan Penelitian Mutu 

Perikanan (1996), kandungan omega-3 Bandeng sebesar 14.2% melebihi kandungan 

omega-3 pada ikan salmon (2.6%), ikan tuna (0.2%) dan ikan sardines/ mackerel (3.9%) 

(http://www.naqsdna.com). 

http://www.naqsdna.com/
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Ikan bandeng yang diolah menjadi bandeng duri lunak (bandeng presto) akan 

memiliki beberapa nilai lebih diantaranya 1) Jika disimpan, ikan mempunyai daya tahan 

yang lama, 2) Durinya menjadi lunak, sehingga mudah dalam penyajiannya, dan 3) 

Harga dan nilai jualnya akan meningkat jika dibandingkan sebelum dibuat presto. 

(Suhaeni, 2007: 12). 

Untuk bandeng presto, selain kadar protein juga harus diperhatikan faktor lain. 

Kualitas atau mutu bandeng duri lunak/presto dapat dilihat dari lima parameter berikut 

ini: 

Tabel 1. Kriteria Mutu Bandeng Duri Lunak  

Parameter Keterangan 

Rupa Ikan utuh dan tidak patah, mulus, tidak luka/lecet, bersih, tidak 
terkontaminasi benda asing dan tidak terdapat endapan lemak, 

garam, dan kotoran lain 
Warna Warna spesifik, cemerlang, tidak berjamur dan berlendir 
Bau/Aroma Spesifik seperti ikan rebus, gurih dan segar tanpa bau tengik, 

masam, basi, atau busuk 
Rasa Gurih spesifik bandeng duri lunak, enak dan tidak terlalu asin, 

rasa asin merata, tidak ada rasa asing. 
Tekstur Kompak, padat, cukup kering, tidak berair, kasat 

Sumber: Saparinto, 2006: 51.  

           Sebagai oleh-oleh khas Kota Semarang, tempat penjualan juga mencerminkan 

segmen pasar bandeng presto. Bandeng presto yang dijual di toko harganya relatif mahal 

(Rp 80..000,- s.d 110.000 per kg), untuk kalangan menegah ke atas, dibuat dengan cara 

lebih modern. Sementara badeng presto yang dijual di pasar tradisional umumnya 

harganya relatif murah  (Rp 40.000,- s.d 60.000 per kg), untuk kalangan menengah ke 

bawah, dan umumnya dibuat dengan peralatan sederhana atau tradisional. 

           Baik bandeng presto òmodernò maupun òtradisionalò banyak dibuat oleh industri 

kecil di Kota Semarang. Bagi pemilik usaha  bandeng presto òmodernò, hampir tidak 

ditemui kendala yang berarti. Tiap hari omzetnya puluhan juta rupiah, dan umumya 

dimiliki oleh pengusaha dengan modal besar dan sudah berdiri puluhan tahun. 

Sebaliknya, sebagian besar produsen bandeng presto tradisional oleh pengusaha kecil 

(UMKM) di  Semarang nasibnya tidak sebaik pengusaha bandeng presto yang dikelola 

secara modern. 

Di kota Semarang, industri bandeng presto tersebar di 14 Kecamatan dan 25 

Kelurahan. Total jumlah atau nilai investasi sebesar Rp. 515.200.000,- dan jumlah nilai 

produksi mencapai Rp. 907.600.000,- dengan total tanaga kerja 141 orang (data Dinas 

Perindag Kota Semarang, 2012). Salah satu sentra industri bandeng presto di Kota 

Semarang adalah di  Kelurahan Krobokan, Kecamatan Semarang Barat, dan saat ini 
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tergabung dalam  Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) òBandeng Duri Lunakò. 

Walaupun keberadaan mereka sudah ada sejak tahun 1990-an, namun pembentukan 

kelompok usaha dalam wadah KSM ñBandeng Duri Lunakò  baru  tahun 2004 dengan 

ketua Bp. Petrus Sugiyanto.  

Harga bandeng presto yang dihasilkan para pengusaha kecil lebih murah 

dibandingkan harga bandeng presto di pusat oleh-oleh di sepanjang  Jl. Pandanaran 

Semarang. Seharusnya bandeng presto produksi pengusaha kecil di Krobokan dan daerah 

lain Kota Semarang (Selain Jalan Pandanaran) lebih kompetitif, namun kenyataan 

menunjukkan lain. Perkembangan produksi atau omzet usaha bersifat stagnan, dan ini 

merupakan permasalahan menyangkut banyak aspek, seperti aspek produksi, teknologi 

yang dipakai, kualitas produk, kemasan, manajemen pemasaran dan lain-lain aspek yang 

perlu dicari pemecahaannya. 

Keberadaan dan kondisi KSM òBandeng Duri Lunakò di Krobokan merupakan 

repesentasi dari pengusaha kecil bandeng duri lunak yang tersebar di kelurahan lain di 

Semarang yang jumlahnya puluhan unit usaha.  Jumlah pekerja yang terlibat dalam usaha 

pembuatan bandeng presto ini antara 2-4 orang. Berdasarkan skalanya, usaha ini 

termasuk industri rumah tangga (pekerja di bawah 4 orang). Namun demikian melihat 

omzet usaha maupun peluang pasarnya, usaha pengolahan ikan bandeng ini mempunyai 

rantai panjang dan melibatkan banyak tenaga kerja (mulai dari petani tambak hingga 

tenaga pemasaran) sehingga sangat berpengaruh terhadap aktivitas perekonomian 

masyarakat. Oleh karena itu  solusi permasalahan yang dihadapi pengusaha kecil 

pengolahan bandeng  mempunyai peranan strategis dimana hasilnya nanti akan 

berdampak terhadap aktivitas perekonomian masyarakat secara luas. 

   Berdasarkan survei dan pengamatan di lapangan, permasalahan yang dihadapi 

pengusaha kecil pembuatan bandeng presto dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek, 

yaitu: produksi, kualitas, dan manajemen usaha/pemasaran dimana ketiga aspek ini 

saling terkait. Dalam tulisan ini, permasalahan dibatasi pada aspek produksi, yaitu 

teknologi tepat guna (TTG) pembuatan bandeng presto. 

Menurut Sonhaji (2012) teknologi tepat guna (appropriate technology) sering 

disebut teknologi madya (intermediate technologi),  karena harus berada di tengah-

tengah di antara ujung-ujung ekstrim yaitu antara teknologi primitive dan teknologi 

maju. Teknologi ini harus berskala kecil, lebih sederhana dan murah, dan lebih mudah 

diterapkan, tetapi harus lebih baik daripada teknologi primitive. Selain itu dalam 
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pemilihan teknologi tepat guna perlu memperhatikan  beberapa kriteria, antara lain: a) 

Teknologi yang dipilih harus dapat memenuhi kebutuhan nyata, yaitu dapat langsung 

dimanfaatkan dan dinikmati masyarakat setempat, b) Teknologi diprakarsai, mendapat 

partisipasi, meningkatkan kesempatan kerja/berusaha, dan meningkatkan penghasilan 

masyarakat setempat, dan d) Teknologi harus  dapat meningkatkan produktivitas, nilai 

tambah dan mutu produksi, meningkatkan jumlah dan mutu tenaga manusia, serta 

menggalakkan inovasi dan kreativitas masyarakat setempat, e) Teknologi tersebut dapat 

meningkatkan daya guna secara optimal sumber daya alam, peralatan mudah ditangani 

dan dipelihara masyarakat setempat. 

 Berdasarkan kriteria di atas,  pengembangan alat pemasak bandeng presto yang 

akan diterapkan di masyarakat termasuk bagian dari teknologi tepat guna (TTG). Dalam 

kegiatan ini diawali dengan pembuatan desain atau perancangan TTG. Desain dirancang 

sedemikian rupa sehingga mesin/alat tersebut dapat berfungsi sesuai harapan. 

Sebagaimana dikemukakan Hurst (2006:4), desain teknik adalah seluruh aktivitas untuk 

membangun dan mendefinisikan solusi bagi masalah-masalah yang tidak dapat 

dipecahkan sebelumnya atau dengan cara yang berbeda dari sebelumnya. Perancang 

teknik menggunakan kemampuan intelektual untuk mengaplikasikan pengetahuan 

ilmiah dan memastikan produknya sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Sementara itu menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 tahun 

2001 tentang Pedoman Pelaksanaan Penerapan dan Pengembangan Teknologi Tepat 

Guna, yang dimaksud Teknologi Tepat Guna adalah teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, dapat menjawab permasalahan masyarakat, tidak merusak 

lingkungan, dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara mudah serta menghasilkan 

nilai tambah dari aspek ekonomi dan aspek lingkungan hidup. 

Selama ini para pengusaha kecil masih menggunakan teknologi pembuatan 

bandeng presto secara sederhana. Alat yang dipakai berupa panci presto yang dibeli dari 

toko dengan kapasitas maksimal 9 kg bandeng mentah. Pemasakan menggunakan 

kompor gas elpiji (sebagian kecil masih menggunakan minyak tanah) dengan lama 

pemasakan 3 jam. Jika memasak 54 kg bandeng, maka dibutuhkan 6 kompor atau 6 kali 

proses pemasakan. Cara ini sangat tidak efisien karena boros bahan bakar, dibutuhkan 

waktu lama, dan banyak memakan tempat. Selain itu, dengan panci berdiameter kecil 

(30 cm) dan tanpa rak membuat bandeng tertekuk/rusak dan gepeng.  Oleh karena itu 

perlu segera dicari solusi guna mengatasi permasalahan yang dihadapi produsen 
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bandeng ini. 

 

  
Gambar 1. Peralatan pembuatan bandeng presto secara tradisional 

 

Berdasarkan permasalahan  yang dihadapi produsen bandeng presto, maka dalam 

kegiatan ini akan dirancang dan dibuat teknologi tepat guna alat pembuat bandeng 

presto yang lebih modern. Alat ini merupakan pengembangan dari alat pembuat bandeng 

presto  LTHPC (Low Temperature High Pressure Cooker) yang pernah dibuat tim 

pelaksana sebelumnya. 

Beberapa keunggulan alat pembuat bandeng presto yang akan diterapkan nanti 

adalah:  1) Produktivitas lebih tinggi:  dalam sekali proses mampu memasak hingga 90 

kg bandeng, sementara industri mitra  hanya mampu memasak 9 kg dalam setiap 

panci/sekali proses ( ± 10 kali lipat); 2) Hemat waktu: hanya membutuhkan waktu 90 

menit, sementara cara lama membutuhkan waktu 3 jam atau 180 menit, sehingga lebih 

efisien dari waktu ; 3) Hemat bahan bakar (BBM): karena proses pemasakan lebih 

cepat maka BBM yang dibutuhkan lebih sedikit sehingga ongkos produksi lebih kecil;                          

4) Hemat biaya: karena produktivitas tinggi, waktu lebih cepat, dan BBM lebih hemat, 

maka ongkos produksi jauh lebih sedikit dan margin keuntungan meningkat;   5) 

Kualitas lebih tinggi:  tingkat kerusakan 0%, tidak ada bandeng yang rusak karena 

tertekuk atau gepeng, karena diameter panci presto 60 cm dan dalam penyusunan 

bandeng dibuat rak-rak pelapis 

 

METODE  
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Dalam kegiatan ini, sebagai khalayak sasaran adalah produsen bandeng presto 

tradisional di Kota Semarang, yaitu pengusaha kecil yang tergabung dalam  Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) òBandeng Duri Lunakò yang beralamat di Kelurahan 

Krobokan, Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang.  

Tim pelaksana kegiatan ini dipilih dari berbagai disiplin ilmu guna menunjang 

keberhasilan kegiatan. Selaian dukungan sumber daya manusia (SDM), kegiatan ini juga 

didukung oleh sarana/fasilitas laboratorium serta workshop yang cukup memadai dari 

jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. 

 Dalam kegiatan ini akan dikembangkan alat pemasak presto dengan desain 

seperti gambar 1. Pada alat pemasak presto ini terdapat alat kontrol suhu. Kontrol suhu 

(Temperature Controller) dihubungkan dengan katup pengatur aliran gas, berfungsi 

mengatur nyala api, dimana jika suhu yang dikehendaki tercapai maka nyala api kompor 

akan mengecil secara otomatis (tidak sampai mati). Sebaliknya apabila suhunya turun di 

bawah yang dikehendaki, maka nyala api kompor akan membesar secara otomatis dan 

suhu akan naik kembali. Dengan sistem ini akan memudahkan operator/pemasak dan 

konsumsi bahan bakar akan lebih terkontrol/lebih hemat. 

 

Gambar 2. Desain Alat Pemasak Bandeng Presto 

 

Setelah alat dibuat sesuai gambar rancangan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan ujicoba penggunaan alat. Tujuan ujicoba ini adalah untuk menguji keefektifan 

alat apakah sudah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki apa belum. Apabila terdapat 
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kekurangan dalam hal konstruksi maupun cara kerja alat masih dapat disempurnakan 

sebelum betul-betul diterapkan. Selain itu, ujicoba bertujuan untuk mendapatkan data 

sebagai bahan analisis lebih lanjut sehingga mempunyai dasar yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

           Dalam kegiatan ini telah dihasilkan  satu set alat pemasak bandeng presto dengan 

spesifikasi teknis sebagai berikut: 

Tinggi   : 110 Cm  
Diameter : 60 Cm  
Bahan Panci : Stainless Steel  (SS 304)  
Tebal Panci : 3 mm  
Kapasitas : 60-90 Kg Bandeng Segar  
Jumlah Rak : 14 Rak  

Bahan bakar : LPG 
Lama masak : 1,5 ï 2  jam 
Konsumsi LPG : 1,5 kg ï 2 kg 
 

 
Gambar 3. Alat Pemasak Bandeng Duri Lunak Hasil Pengembangan 

Satu set alat pemasak bandeng duri lunak terdiri dari: (1) tabung/panci presto, (2) 

rak  tempat bandeng, (3) kontrol suhu, (4) kompor LPG, dan   (5) tabung gas LPG. 
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                                       (1)                                              (2) 

 
(3) 

          
                              (4)                                    (5)  

Gambar 4. Perlengkapan Alat Pemasak Bandeng Duri Lunak 

 

Alat pemasak bandeng duri lunak yang dihasilkan ini dilengkapi dengan kontrol 

suhu yang bertujuan untuk mengatur tinggi-rendahnya suhu pemanasan yang berkorelasi 

dengan konsumsi bahan bakar. Kontrol suhu (Temperature Controller) dihubungkan 

dengan katup pengatur aliran gas, berfungsi mengatur nyala api, dimana jika suhu yang 

dikehendaki tercapai maka nyala api kompor akan mengecil secara otomatis (tidak 

sampai mati). Sebaliknya apabila suhunya turun di bawah yang dikehendaki, maka nyala 

api kompor akan membesar secara otomatis dan suhu akan naik kembali. Dengan sistem 

ini akan memudahkan operator/pemasak dan konsumsi bahan bakar akan lebih 

terkontrol/lebih hemat. 
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        Setelah rancangan alat jadi, langkah selanjutnya adalah melakukan  uji coba 

penggunaan alat untuk membuat bandeng presto. Ujicoba melibatkan pengusaha bandeng 

presto yang telah berpengalaman (Bp. Petrus Sugiyanto), dengan harapan dapat menilai 

kualitas bandeng yang dihasilkan dengan lebih valid. 

 

Tabel 2. Hasil Ujicoba I  Pembuatan Bandeng Duri Lunak  

Suhu Tekanan Lama masak Konsumsi 

LPG 

Hasil 

105-110º C 1,5 atm 120 menit 1 kg Bandeng duri lunak, 
tekstur bagus, tidak  
ada kerusakan 

 

  Berdasarkan ujicoba pertama yang telah dilakukan, hasilnya dapat dikatakan 

bagus dan memuaskan. Hal ini menurut penuturan Bp. Petrus Sugiyanto selaku 

pengusaha bandeng yang telah berpengalaman puluhan tahun. Menurut beliau yang juga 

telah menggunakan alat pemasak bandeng presto LTHPC, hasil ini lebih baik daripada 

yang diperkirakan sebelumnya. 

Setelah tim  pelakasana melakukan ujicoba alat dan berhasil, langkah selanjutnya 

adalah melakukan ujicoba kedua sekaligus sosialisasi penggunaan alat kepada anggota 

KSM ñBandeng Duri Lunakò. Dalam sosialisasi ini para peserta dijelaskan tentang fungsi 

dan manfaat alat, kelebihan-kelebihan yang dimiliki, serta teknis operasional penggunaan 

alat. Pada kegiatan ini tim pelaksana melakukan praktik pembuatan bandeng dari awal 

hingga selesai, yang dimulai dari penyiapan bahan baku, penataan bandeng, 

pengoperasian alat, hingga bandeng selesai dimasak.  

Hasil praktik pembuatan bandeng dalam ujicoba kedua dapat dilihat pada tabel 3 

di bawah. 

Tabel 3. Hasil Ujicoba II  Pembuatan Bandeng Duri Lunak  

Suhu Tekanan Lama masak Konsumsi LPG Hasil 

100º C 1,7 atm 120 menit 1,8 kg Bandeng duri lunak, 
tekstur bagus, tidak  
ada kerusakan 

 

Berdasarkan hasil ujicoba atau praktik pembuatan bandeng duri lunak di atas, dari 

segi hasil atau kualitas bandeng presto yang dihasilkan sama bagusnya, yaitu bandeng  

duri lunak, tekstur bagus, dan tidak ada kerusakan. Namun terdapat perbedaan dalam hal 

konsumsi bahan bakar LPG. Pada praktik atau ujicoba kedua ini konsumsi bahan bakar 

lebih banyak. Setelah dianalisis, penyebabnya adalah perbedaan dalam hal setting kontrol 

suhu. 
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Pada ujicoba pertama, setting suhu dilakukan dua kali. Pada tahap pertama, suhu 

diatur maksimal 110º C. Setelah pemanasan mencapai suhu 110º C, dilakukan setting 

kontrol suhu lagi, yaitu suhu diatur maksimal 100º C. Hal ini dilakukan berdasarkan 

asumsi bahwa setelah api kompor mengecil, suhu di dalam panci akan turun. Agar 

penurunan suhu tidak berpengaruh pada kontrol suhu atau supaya nyala api kompor tidak 

membesar lagi (yang dapat meningkatkan konsumsi LPG), setting suhu pada kontrol 

suhu dibuat lebih rendah 10º C menjadi 100º C. 

   Berdasarkan pengamatan, ternyata benar bahwa setelah mencapai suhu 110º C, 

api mengecil dan suhu turun menjadi 105º C. Namun karena penurunan suhu masih di 

atas suhu yang disetting (100º C) maka nyala api kompor tetap kecil, dan konsumsi 

bahan bakar LPG tetap hemat. 

   Hal berbeda terjadi pada saat ujicoba kedua dimana setting suhu hanya 

dilakukan sekali, yaitu suhu diatur maksimum 100º C. Akibatnya, ketika nyala api 

kompor mengecil, suhu turun di bawah 100º C. Karena suhu di bawah yang ditetapkan 

(100º C), kontrol suhu bekerja, katup pengatur aliran gas membuka sehingga nyala api 

kompor membesar lagi dan tentu saja memerlukan konsumsi gas LPG yang lebih besar 

juga. Ketika nyala api membesar, suhu naik di atas 100º C (101º C)  dan api kembali 

mengecil. Namun hal ini tidak bertahan lama dan nyala kompor kembali membesar. 

Kondisi nyala api kecil dan membesar ini terjadi berulang-ulang guna mempertahankan 

suhu agar tetap 100º C. Dampaknya adalah konsumsi bahan bakar menjadi besar. 

   Berdasarkan hasil ujicoba serta sosialisasi yang telah dilakukan, dapat dikatakan 

bahwa tujuan kegiatan ini telah tercapai. Namun demikian pengembangan desain alat 

perlu terus dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan pengusaha/produsen bandeng 

presto, serta alat dapat berfungsi lebih efektif dan efisien.  

     Pada saat sosialisasi terdapat beberapa masukan dari para peserta, misalnya 

tentang ukuran panci presto supaya ada yang lebih kecil, guna melayani pengusaha 

bandeng yang produksinya masih sedikit. Hal ini merupakan masukan bagi tim 

pelaksana. Setelah kegiatan ini berhasil, maka tahap selanjutnya adalah modifikasi dan 

desiminasi alat. Ukuran panci presto dapat dibuat bervariasi, misalnya kapasitas 20, 30, 

40, dan 50 kg. Dengan demikian pemakai mempunyai banyak pilihan kapasitas, 

disesuaikan dengan kapasitas produksi dan anggaran biaya untuk membeli alat. 

     Dari pihak pemakai juga terbuka peluang untuk melakukan pengembangan 

atau variasi dalam hal teknis proses pemasakan bandeng. Hal ini semata-mata untuk 



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna 

 

154 

 

mendapatkan hasil yang paling bagus, efektif dan efisien. Misalnya dalam pengaturan 

besaran suhu, tekanan, serta lama pemasakan.  

    Sebagaimana diketahui dalam ujicoba sebelumnya, untuk mencapai suhu 100º 

C dan tekanan 1,5 atm, hanya dibutuhkan waktu sekitar 20 menit. Selanjutnya api 

mengecil, suhu hanya turun sekitar 5º C dan tekanan relatif tetap. Pada ujicoba yang telah 

dilakukan sebelumnya, setelah lama pemasakan 2 jam, proses pemasakan bandeng 

selesai, kompor langsung dimatikan dan katup pengeluaran udara bertekanan langsung 

dibuka, dan bandeng diambil. 

 Melihat kondisi di atas, walaupun kompor telah dimatikan, suhu dan tekanan 

masih relatif tinggi. Hal ini sebetulnya masih dapat dimanfaatkan dalam proses 

pemasakan bandeng. Perlu dilakukan ujicoba, misalnya lama penyalaan kompor hanya 

1,5 jam, tetapi pembukaan katup udara bertekanan lebih lama, misalnya 2 jam atau lebih. 

Apabila nanti hasilnya bagus, maka tentu hal ini merupakan inovasi baru. Dapat 

dipastikan bahwa konsumsi bahan bakar LPG lebih hemat daripada proses sebelumnya. 

Sebagai informasi tambahan, alat pemasak bandeng ini sebetulnya dapat 

digunakan untuk memasak bahan makanan apa saja, bukan hanya bandeng presto. 

Makanan olahan selain bandeng yang dipresto selami ini adalah ayam presto (tulang 

lunak) dan kacang presto. Pengusaha dapat melakukan inovasi lain, misalnya membuat 

makanan presto dari bahan lain, misalnya bebek, kepiting, belut, lele  dan aneka makanan 

lain. 

Hasil kegiatan ini  dirasakan betul manfaatnya oleh pelaku usaha pembuatan 

bandeng presto. Hal ini dapat diketahui dari perbandingan alat baru dengan alat lama 

yang dipakai selama ini. Dengan alat lama,  3 kg elpiji untuk 4 x proses pemasakan (@ 3 

jam)  x 9 kg = 36 kg bandeng. Sementara dengan alat pemasak bandeng hasil 

pengembangan: 3 kg elpiji untuk 2 x proses pemasakan (@ 2 jam) x 60 kg = 120 kg 

bandeng. Jadi perbandingan konsumsi bahan bakar alat lama dengan alat baru adalah  3,3 

: 1. Dalam hal kapasiatas produksi, alat baru daya tampungnya dapat mencapai 10 kali 

lebih banyak. 

Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, terbukti bahwa bandeng yang dimasak 

dengan alat LTPC (Low Temperature Pressure Cooker) kandungan proteinnya paling 

tinggi (11,98%) dibandingkan dengan bandeng presto lain yang besarnya 8,86% dan 

7,88% (Hasil Pengujian di Laboratorium Kimia FMIPA Unnes, tgl. 20 Juli 2006). 

 LTPC merupakan alat hasil rancangan mahasiswa Teknik Mesin FT Unnes pada 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) tahun 2006. Alat ini sudah dikembangkan dan 
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disempurnakan lebih lanjut oleh tim pelaksana kegiatan ini dan selanjutnya diberi nama 

LTHPC (Low Temperature High Pressure Cooker). 

Terhadap alat pemasak bandeng presto LTHPC, Arista (2010) telah melakukan 

penelitian tentang pengaruh tekanan dan lama pemasakan terhadap kualitas bandeng 

presto. Hasilnya disimpulkan bahwa tekanan dan waktu optimum dalam panci presto 

agar diperoleh bandeng dengan kualitas yang diharapkan yaitu pada tekanan 1,5 atm dan 

waktu pemasakan 2 jam. Berdasarkan hasil uji organoleptik pada variasi tekanan 1,5 atm 

dan waktu 2 jam memiliki nilai tertinggi, karena pada variasi tersebut mempunyai 

kualitas yang baik yang meliputi rupa, rasa, aroma, tekstur dan warna yang lebih baik 

dibandingkan dengan variasi tekanan dan waktu yang lain. Untuk kadar protein, lemak 

dan air pada variasi tekanan 1,5 atm dan waktu 2 jam yaitu: 11,6%, 31,1% dan 39%. 

Penelitian sejenis menunjukkan hasil yang sama, yaitu lama pemanasan 120 menit 

menghasilkan nilai terbaik untuk semua parameter suhu (Tapotubun, A.M, dkk, 

2008:69). 

Dibandingkan dengan bandeng presto yang diproduksi dengan alat lain, 

kandungan protein bandeng presto yang dimasak dengan LTHPC lebih tinggi. Dalam 

pengujian tersebut diketahui bahwa kandungan protein bandeng presto yang dimasak 

dengan LTHPC (dengan skor uji organoleptik tertinggi) sebesar 11,6%, sampel X hanya 

5,19%. Bahkan pada sampel Y hanya 1,645%. (Hasil pengujian di Laboratorium Kimia 

FMIPA Unnes, tgl. 16 Desember 2010). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan ini telah dihasilkan satu set alat pemasak bandeng duri lunak 

(presto) dengan kontrol suhu otomatis. Spesifikasi teknis alat adalah sebagai 

berikut. 

a. Tinggi   : 110 Cm  

b. Diameter  : 60 Cm  

c. Bahan Panci : Stainless Steel  (SS 304)  

d. Tebal Panci : 3 mm  

e. Kapasitas  : 60- 90 Kg Bandeng Segar  

f. Jumlah Rak : 14 Rak  

g. Bahan bakar : LPG 

h. Lama masak : ± 2 jam 

i. Konsumsi LPG : ± 1,5 kg 
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2. Alat pemasak bandeng presto hasil pengembangan terbukti mampu meningkatkan 

produktivitas maupun kualitas produk. Dibandingkan alat pemasak presto 

tradisional, alat ini mempunyai beberapa kelebihan, yaitu kapasitas produksi lebih 

besar, hemat waktu, hemat BBM, hemat biaya, dan kualitas bandeng lebih baik. 

3. Untuk menghasilkan bandeng yang dimasak dengan alat baru diperlukan 

pengaturan suhu pemasakan bandeng presto sekitar 100º C, tekanan minimum 1,5 

atm, dan lama pemasakan sekitar 120 menit. Namun pengaturan parameter 

tersebut belum baku, terutama variabel waktu karena dipengaruhi juga oleh 

volume bahan baku yang dimasak. 

4. Agar konsumsi bahan bakar gas LPG hemat, setting suhu pada kontrol suhu 

supaya dilakukan dua kali. Setting suhu ke dua sekitar 10º C di bawah setting 

suhu pertama. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Supaya dilakukan pengembangan lebih lanjut, terutama ukuran volume panci agar 

lebih bervariasi, misalnya dibuat juga alat pemasak bandeng presto dengan 

kapasitas 20, 30, 40, dan 50 kg, sehingga produsen bandeng mempunyai pilihan 

alat yang sesuai kapasitas produksi dan kemampuan keuangan. 

2. Pihak pemakai alat diharapkan juga dapat melakukan ujicoba lebih lanjut, 

misalnya dibuat variasi suhu, tekanan, dan lama pemasakan, guna mendapatkan 

hasil paling bagus, efektif, dan efisien. 

3. Kepada pengurus KSM ñBandeng Duri Lunakò, supaya dapat memanfaatkan alat 

pemasak bandeng presto ini dengan sebaik-baiknya dan dapat mendesiminasikan 

teknologi ini kepada para anggota. 

4. Kesinambungan kegiatan memerlukan dukungan pihak-pihak terkait dalam 

mendesiminasikan teknologi tepat guna ini, antara lain Dinas Kelautan dan 

Perikanan, Dinas Perindustrian, Dinas Koperasi dan UMKM, maupun  pihak lain  

yang peduli terhadap pengembangan UMKM. 
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ABSTRAK  

 
Sebagai suatu sistem, akuntansi dapat memberikan informasi yang berguna dan diperlukan bagi 

pengelola usaha mikro kecil. Jasa akuntansi yang diperlukan tidak hanya terbatas pada layanan general 

compliance dan pencatatan transaksi. Sistem akuntansi manajemen yang membahas biaya, penetapan harga 

jual, perencanaan, dan pengukuran kinerja adalah penting bagi usaha mikro kecil, namun justru hal ini 

tidak banyak dikuasai pelaku usaha mikro kecil.  

Penelitian ini menjabarkan suatu aplikasi sistem akuntansi manajemen berkomputer di usaha kecil 

yang bergerak di bidang makanan dan minuman. Fokus bahasan bukan pada kompleksitas model sistem 

akuntansi manajemen berkomputer, namun pada  fenomena pelaku usaha mikro kecil pada saat 

mengimplementasikan sistem akuntansi manajemen. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian 

terapan yang bertujuan menghasilkan sebuah sistem akuntansi manajemen yang sesuai bagi pelaku usaha 

mikro kecil. Hasil penelitian menunjukkan kendala untuk mengimplementasikan sistem akuntansi pada 

pelaku usaha mikro kecil: (1) penentuan aset yang berkaitan dengan usaha, (2) penilaian aset, (3) 

konsistensi untuk merekam transaksi, dan (4) kenyamanan software akuntansi yang digunakan.  

 
Kata Kunci : Sistem Akuntasi Manajemen, Usaha Mikro Kecil, Penelitian Terapan. 

 

1. PENDAHULUAN  

Mayoritas usaha di Indonesia adalah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). 

Data Badan Pusat Statistik tahun 2015 menyebutkan 99,99% dari jumlah 57.900.787 

usaha di Indonesia pada tahun 2013 adalah UMKM.  Usaha mikro sendiri berjumlah 

98,77% dari seluruh jenis usaha. Kondisi ini juga sejalan dengan daya serap tenaga kerja 

dari sektor mikro sebesar 88,9%, namun kontribusi usaha mikro pada PDB tahun 2013 

hanya 36,9%.  Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2013 penyaluran 

kredit lembaga keuangan ke UMKM hanya 24,8% saja, sedangkan dari jumlah kredit 

yang disalurkan ke UMKM hanya 21,58% diserap usaha mikro. Data ini dapat 

disimpulkan bahwa: (1) meskipun menjadi mayoritas dan menyerap tenaga kerja yang 

cukup banyak, namun kontribusi UMKM pada perekonomian nasional belum sejalan 

dengan jumlahnya; (2) Tingkat kepercayaan lembaga keuangan terhadap UMKM belum 

sebesar tingkat kepercayaan kepada usaha besar ; (3) pembenahan dan pendampingan 

pada UMKM khususnya usaha mikro (usaha yang memiliki aset sebesar kurang dari Rp 

50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil penjualan tahunan 

tidak lebih dari Rp 300.000.000) sangat diperlukan agar jenis usaha ini dapat naik kelas 

ke usaha kecil sampai menengah.  



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna 

 

159 

 

Pendampingan terhadap UMKM khususnya usaha kecil telah menjadi fokus 

perhatian pemerintah maupun pendidikan tinggi. Agar pendampingan terhadap usaha 

mikro lebih bermanfaat dan efektif, perlu melihat beberapa riset yang menunjukkan 

penyebab-penyebab kegagalan UMKM. Alhusain (2009) melakukan riset kebijakan 

pemodalan yang dilakukan Pemerintah Daerah di Sulawesi Utara dan Bali menemukan 

kendala yang dihadapi UMKM di dua daerah itu dalam mendapatkan permodalan adalah 

tidak adanya aset yang dapat dijaminkan, faktor manajerial, dan konsistensi usaha. 

Bhasin, Sivakumar, dan Venkataramany (2010) mengemukakan bahwa rendahnya 

produktivitas UMKM di Indonesia disebabkan oleh tidak dimilikinya prioritas nasional 

untuk UMKM yang akan dikembangkan dan diintegrasikan dengan perusahaan global. 

Riset Nandan (2010) mengemukakan UMKM sangat rentan mengalami kegagalan karena 

menghadapi berbagai permasalahan yang kompleks utamanya dalam manajemen sumber 

daya dan keputusan alokasi berbagai sumber daya secara lebih baik. Selain itu, 

kerentanan UMKM dikarenakan kepemilikan tunggal dalam UMKM, dimana pemilik 

berperan sekaligus sebagai pembuat keputusan. 

Permasalahan SDM dan keputusan alokasi sumber daya terkait dengan kebutuhan 

akan laporan keuangan bagi UMKM. Alokasi sumber daya menjadi lebih efisien bila 

UMKM mampu memanfaatkan laporan keuangan. Temuan menarik dalam penelitian 

UMKM dikemukakan Sian dan Robert (2009) di mana kedua peneliti ini 

mengidentifikasi laporan keuangan dan akuntansi yang dibutuhkan UKM di Inggris. 

Hasil penelitian Sian dan Robert sebagai berikut: Pertama, Para pelaku UKM 

menganggap penting laporan keuangan untuk menilai usaha yang dijalankan, alat 

perbaikan kinerja bisnis, dan menentukan berapa banyak uang yang digunakan untuk 

menjalankan bisnis. Kedua, Informasi akuntansi yang sering digunakan dalam 

menjalankan bisnis adalah laba rugi, posisi keuangan, arus kas, dan rekonsiliasi bank. 

Ketiga, laporan keuangan tahunan cenderung digunakan untuk membandingkan income 

dan cost saat ini dan periode yang lalu. Pengelola  UKM tidak terbiasa menggunakan 

untuk membandingkan dengan target.  

Menyiapkan laporan keuangan bukanlah masalah yang mudah bagi UMKM. Ada 

juga beberapa keterbatasan lain yang dihadapi oleh UMKM dalam melakukan pencatatan 

akuntansi. Antara lain kurangnya disiplin namun rajin dalam melakukan pembukuan 

karena latar pendidikan yang tidak mengenal akuntansi, hingga tidak adanya dana untuk 

mempekerjakan akuntan atau membeli software akuntansi untuk mempermudah 

pelaksaan dalam pencatatan akuntansi (Rudiantoro dan Siregar, 2011).   
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Makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena yang terjadi ketika sebuah 

usaha mikro melaksanakan kegiatan akuntansi dengan menggunakan software akuntansi 

berkomputer yang telah didesain untuk pelaku usaha mikro yang bukan berlatar belakang 

pendidikan bisnis/ekonomi. Software akuntansi ini adalah hasil riset terapan yang telah 

dihasilkan sebelumnya oleh peneliti melalui tahap action research pengembangan model 

sistem akuntansi manajemen.  

 

2. METODE  

Secara umum penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Melalui penelitian 

kualitatif akan  dapat lebih mengenal subjek dan  merasakan yang dialami oleh subyek itu 

(Moleong, 2004). Metode pengumpulan data untuk penelitian kualitatif yaitu observasi 

dan wawancara secara mendalam.  

 

2.1.  Langkah Penelitian 

Sebagai bagian dari suatu action research penelitian ini terbagi dari beberapa 

langkah: 

2.1.1. Perancangan Model Sistem Akuntansi. 

Peneliti telah membuat sebuat model sistem akuntansi manajemen untuk 

diterapkan kepada usaha mikro bidang makanan dan minuman. Model ini diwujudkan 

dalam bentuk perangkat lunak akuntansi yang dapat digunakan untuk menghasilkan 

informasi guna pengambilan keputusan manajemen, diantaranya: harga pokok produksi, 

laba/rugi, neraca, analisis rasio, dan analisis varian. 

 

2.1.2. Pendampingan Penerapan Model Akuntansi Manajemen 

kegiatan pendampingan dilakukan kepada usaha mikro Bakso Solo Rindu Malam di Jalan 

Ciliwung Surabaya. Tahap yang dilakukan adalah: 

1. Wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data mengenai gambaran umum 

usaha, pencatatan keuangan yang dilakukan, dan operasi bisnis internal usaha bakso.  

2. Pembuatan neraca awal perusahaan. 

Pembuatan neraca awal dilakukan dengan cara mendata aset dan kewajiban (utang) 

yang dimiliki. Kendala paling besar adalah pada tahap mendata dan menilai aset 

yaitu tercampurnya aset pribadi pemilik dengan aset usaha. Kendala ini telah diduga 

sebelumnya sebab memang pemisahan harta pribadi dan harta usaha adalah masalah 

yang paling banyak terjadi di UMKM. Kendala lain adalah berkaitan dengan 
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penilaian aset. Peralatan adalah aset yang paling banyak pada usaha ini. Banyaknya 

peralatan menjadi persoalan sebab nilai beli awal telah dilupakan oleh pelaku usaha. 

Fasilitator/peneliti melakukan asumsi berdasarkan harga saat ini dengan persetujuan 

pelaku usaha. 

3. Penelaahan dokumen transaksi dan pencatatan yang dimiliki pelaku usaha. 

Fasilitator mendokumentasikan dokumen-dokumen transaksi harian yang dimiliki. 

Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran transaksi yang dilakukan dan 

mencocokan dengan fitur yang dimiliki oleh program akuntansi.  

4. Implementasi SAM 

Fasilitator memfasilitasi pelaku usaha untuk mencatat transaksi dalam SAM 

berkomputer. Tahap implementasi: (a) Fasilitator memandu pelaku usahan dalam 

menentukan akun  yang diperlukan sesuai kebutuhan UMKM bakso. Akun yang 

disepakati diinput ke dalam SAM; (b)  Input data neraca awal; (c) Fasilitator 

memasukkan data transaksi ke program akuntansi dengan cara menjurnal. Data 

transaksi yang dimasukkan berdasarkan catatan yang dibuat pelaku usaha. Kegiatan 

ini selanjutnya dilakukan bersama-sama antara fasilitator dan pelaku usaha. 

 

2.1.3. Evaluasi Kegiatan 

Pelaku usaha diberi kesempatan menginput kegiatan usaha selama 5 hari. 

Selanjutnya dilakukan wawancara mendalam untuk mengevaluasi kendala, kelebihan, 

dan kekurangan implementasi model SAM. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.  Model SAM Berkomputer Untuk UMKM Manufaktur  

Model ini diwujudkan dalam bentuk perangkat lunak akuntansi yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan informasi guna pengambilan keputusan manajemen, 

diantaranya: harga pokok produksi, laba/rugi, neraca, analisis rasio, dan analisis varian. 

Tampilan menu utama program akuntansi manufaktur ini pada Gambar 1.  

Terdapat tiga kelompok fitur yaitu: Master data, Transaksi, dan Laporan. Master 

data berisi akun yang digunakan dan gambaran transaksi. Fitur transaksi akan digunakan 

saat pelaku usaha mencatat transaksi dan kejadian bisnis seperti alokasi biaya overhead, 

alokasi persediaan bahan baku/barang dalam proses/barang jadi, dan alokasi harga pokok 

penjualan. Fitur laporan digunakan untuk memperoleh informasi berupa laporan: harga 

pokok  produksi, laba/rugi, neraca, rasio, dan analisis varian. 



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna 

 

162 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Menu Utama Program SAM 

Fitur transaksi adalah bagian utama yang menjadi fokus pengguna. Pengguna 

harus sangat paham memilih dan menggunakan bagian ini. Fitur ini terdiri dari lima 

bagian yaitu: inisiasi data awal, transaksi umum, alokasi biaya, ubah data transaksi, dan 

generate bahan jadi. Pada menu Inisiasi Data Awal, pengguna memasukkan identitas 

usaha seperti nama perusahaan, alamat, dan telepon/faximili. Selanjutnya mengisi jumlah 

nominal akun sesuai keadaan.  

Bagian transaksi harian adalah pengganti jurnal sehingga selalu dipilih apabila 

perusahaan melakukan transaksi. Berbeda dengan jurnal secara manual, program ini telah 

menyediakan pilihan transaksi sehingga pengguna hanya mengisi nominal yang terkait 

transaksinya. Pilihan transaksi yang disediakan adalah: 

- Menabung di bank 

- Mengambil uang di bank 

- Membeli bahan baku 

- Membayar utang  

- Menggunakan bahan baku untuk produksi 

- Timbulnya beban upah TKL 

- Timbulnya beban tunjangan TKL 

- Timbunya beban gaji dan tunjangan TKL 

- Pembayaran utang biaya 

- Beban tunjangan TKL dan tidak TKL  dibayar tunai 

- Beban lain-lain dibayar tunai 
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- Penjualan tunai/kredit 

- Diskon penjulan 

- Penagihan piutang tanpa diskon dan dengan diskon 

- Retur pembelian bahan baku 

- Pembelian aset tetap 

- Pembayaran beban (aneka beban) 

- Pengambilan prive 

- Pembayaran utang 

- Penerimaan retur penjualan 

- Mencatat HPP retur. 

Menu transaksi harian ditampilkan seperti Gambar 2. Isian tanggal transaksi diisi 

tanggal terjadinya transaksi dengan format tanggal/bulan/tahun. Selanjutnya pilih nama 

transaksi. Pada contoh ini misanya dipilih membeli bahan baku, maka penggunaan 

ditawari jenis transaksi pembelian kredit, tunai, atau gabungan. Gabungan artinya  

sebagian dibayar tunai dan sebagian belum dibayar. Pilihan jenis pembayaran berkaitan 

dengan apakah menggunakan uang kas di tangan atau kas di bank. Isian  nominal diisi 

jumlah total pembelian dan unit yang dibeli. Selanjutnya diisikan jumlah pembelian yang 

dikredit dan jumlah yang dibayar tunai. Kotak keterangan dapat diisi detil pembelian 

misalnya pemasok, nama bahan yang dibeli, atau keterangan lain yang diperlukan. 

Setelah semua terisi pilih simpan untuk memproses transaksi dan keluar untuk 

melanjutkan.  

 

Gambar 2. Tampilan menu transaksi umum 
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Menu alokasi biaya adalah menu yang disediakan untuk memproses alokasi biaya 

ke tahap-tahap proses manufaktur. Menu alokasi biaya ini adalah sebagai ganti jurnal 

alokasi biaya. Lazimnya proses manufaktur, terdapat pencatatan alokasi: 

- Persediaan bahan baku ke biaya bahan baku atau biaya produksi 

- Beban gaji/upah tenaga kerja langsung ke beban produksi 

- Beban tidak langsung ke beban overhead  

- Persediaan barang dalam proses ke produk jadi 

Pada program ini  jurnal alokasi dilakukan secara otomatis, pengguna hanya perlu 

memasukkan persentase beban yang dialokasikan. Pada usaha mikro-kecil di mana 

pelaku usaha kurang memiliki pengetahuan akuntansi proses ini lebih efektif. Menu 

Alokasi biaya digambar kan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Menu Alokasi Biaya 

Menu generete barang jadi serupa dengan alokasi biaya. Menu ini berfungsi 

menentukan berapa barapa barang jadi yang dihasilkan dan terjual. Oleh sebab itu, isinya 

adalah mutasi barang jadi. Pengguna harus menentukan periode laporan keuangan 

dengan cara yang sama seperti halnya menentukan periode alokasi biaya (Gambar 4). 

Tidak seperti menu alokasi, pada menu mutasi ini pengguna tidak perlu mengisi daftar 

mutasi. Pengguna cukup mengontrol mutasi barang jadi saja. Mutasi yang ditampilkan 

adalah dalam unit (bukan nominal). 

 

 

Gambar 4. Menu Mutasi Barang Jadi 
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3.2.  Deskripsi Aktivitas Bisnis di Objek Penelitian 

Objek penelitian terapan ini adalah sebuah usaha kecil yang bergerak di bidang 

usaha kuliner bakso dengan nama Bakso Rindu Malam (BRM). BRM adalah salah satu 

kuliner bakso yang terkenal di Surabaya dan berdiri sejak tahun 1984.  Aktivitas bisnis 

BRM meliputi 4 aktivitas utama yang dijabarkan pada Tabel 1: 

Tabel 1. Aktivitas Bisnis Usaha Kuliner Bakso 

No Aktivitas Bisnis Deskripsi Aktivitas  

 Penjualan Menjual bakso dan minuman baik secara tunai maupun 

kredit. Penjualan kredit terjadi pada konsumen yang 

memesan untuk acara di luar lokasi usaha. 

 Pembelian Bahan Baku  Membeli bahan baku setap hari meliputi daging, sayur, 

mie, bumbu, dan bahan untuk minuman. Belanja bahan 

dilakukan pada malam menjelang dini hari. Aktivitas ini 

hampir semuanya dilakukan tunai. 

 Membayar upah karyawan BRM memiliki 9 karyawan dengan upah harian. 

 Produksi BRM memproduksi 400 porsi bakso setiap hari.  

 

 BRM juga telah melakukan pencatatan atas aktivitas usahanya. Pencatatan BRM 

dilakukan secara manual pada sebuah buku. Pencatatan yang dilakukan lebih banyak 

pada aktivitas belanja, upah, pembayaran upah, dan kebutuhan pribadi pemilik seperti 

digambarkan pada Gambar 5. Model pencatatan ini disebabkan konsep pelaku usaha 

hanya sebatas kuliner bakso sehingga pencatatan laporan keuangan hanya sebatas laporan 

laba ruginya.  

 

Gambar 5. Catatan aktivitas BRM 



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna 

 

166 

 

 

3.3.  Fenomena Terkait Implementasi Sistem Akuntansi Manajemen 

Setelah dilakukan pendampingan pembuatan neraca awal (per 1 Mei 2015), 

dilakukan pula pendampingan pengisian data transaksi selama 1 Minggu di lokasi usaha. 

Hasil yang nampak dari proses pendampingan adalah: 

a. BRM memiliki laporan posisi keuangan (neraca) per 1 Mei 2015 sebagai pijakan 

penyusunan laporan keuangan selanjutnya. 

b. BRM memiliki laporan laba rugi dan neraca periode Mei 2015 hasil dari 

dilakukannya pencatatan tansaksi bersama fasilitator. 

Meskipun telah memiliki laporan dan merasakan manfaatnya, namun pelaku usaha BRM 

tidak melanjutkan proses pencatatan transaksi. Hal inilah yang menarik untuk 

dieksplorasi penyebabnya. Temuan lengkap disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Temuan  

No Temuan Pernyataan pelaku usaha dari hasil 

wawancara 

1 Kendala dalam menyusun neraca 

awal adalah memisahkan harta 

yang digunakan untuk usaha dan 

harta yang digunakan untuk 

keluarga. Solusi untuk mengatasi 

hal ini adalah membuat 

pertimbangan berdasarkan 

persetujuan pelaku usaha untuk 

membuat persentase berapa aset 

untuk usaha dan aset untuk 

keluarga. 

ñKalau bangunan ini yang bawah buat usaha 

saja, sedang yang atas buat tempat tinggalò 

ñKalau ditanya duit usaha saya berapa, ya 

agak susah jawabnya sebab saya campur 

dengan uang lainò 

ñKalau sarapan saya ambil dari uang 

belanjaan itu masò 

2 Adanya piranti akuntansi yang 

dirancang khusus untuk pelaku 

usaha awam akan memudahkan 

mereka membuat laporan 

usahanya. Namun, setelah 

mengetahui kondisi keuangan 

yang benar, pelaku justru dapat 

menjadi ragu/takut berbisnis. 

ñDengan adanya software akuntansi ini 

sangat membantu penyusunan laporan 

keuangan dikarenakan software akuntansi 

ini memiliki perician yang lengkap.ò 

ñSetelah menerapkan software akuntansi 

menjadi sangat efisien Saya tidak perlu 

susah menelaah sistem debit dan kredit.ò 

ñ Wah saya jadi tahu menentukan harga 

pokok. Tapi kalau tahu begini malah bisa 

takut jualan lho.ò 

 

3 Pelaku usaha kurang memahami 

apa saja yang harus dicatat dalam 

usahanya. Perubahan dari manual 

ke komputer berarti mengubah 

kebiasaan. Mengubah kebiasaan 

ñSaya kurang terlalu paham mengenai 

akuntansiò 

 ñKendala yang dihadapi adalah sering lupa 

cara menginput data laporan keuangan ke 

dalam software akuntansi dikarenakan 
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yang dilakukan selama bertahun ï

tahun menjadi kendala bagi 

implementasi SAM di usaha mikro 

kecil. 

selama ini saya hanya sebatas pencatatan 

manual yang meliputi pendapatan 

penjualan, pembayaran gaji karyawan, 

pembelian bahan baku serta mencatat 

adanya utang dagang apabila timbulnya 

utang dagang pada saat pembelian bahan 

baku daging olahan.ò 

ñ Kalau sudah bolong nyatat jadinya malas 

nerusin masò 

ñ Cari transaksinya masih kelamaan masò 

4 Pelaku usaha menjadi paham 

siklus pembuatan laporan 

usahanya (berbasis manufaktur).  

ñ Saya jadi paham siklus baku pembuatan 

laporan usaha bakso ini, ternyata komplit 

ya.ò 

 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

4.1.  Simpulan  

Model sistem akuntansi manajemen diperlukan oleh pelaku usaha mikro kecil 

bidang manufaktur. Namun demikian, masih perlu pembenahan dalam hal aspek 

kebahasaan pada menu transaksi. Kesulitan dalam menelaah bahasa akuntansi bisa 

menjadi penyebab pelaku usaha mikro kecil enggan meneruskan pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan.  

Kendala yang harus dipecahkan oleh para fasilitator pendamping UMKM adalah 

pada tahap penyusunan neraca awal sebagai pijakan penyusunan laporan keuangan 

selanjutnya. Masih tumpang tindihnya aset dan kewajiban usaha dengan aset dan 

kewajiban keluarga mengharuskan masalah ini dipecahkan cukup lama.  

Pelaku usaha yang mengetahui kinerja usahanya setelah menyusun laporan 

keuangan dapat lebih termotivasi untuk memacu bisnis yang dilakukan. Namun demikian 

fasilitator pendamping UMKM perlu memperhatikan bila pelaku usaha justru menjadi 

menurun motivasi melanjutkan usaha bila mengetahui bahwa kinerja usahanya kurang 

baik. 

4.2. Saran 

1. Pengembangan model SAM perlu memperhatikan aspek kebahasaan sehingga 

istilah akuntansi me njadi lebih mudah dipahami oleh pelaku UMKM. 

2. Fasilitator pendamping UMKM perlu lebih teliti dalam hal membantu menyusun 

neraca awal dengan meminta data yang lebih detil dari pelaku usaha mikro. 
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ABSTRAK  

Tujuan jangka panjang adalah membangun satu unit usaha pembibitan kelapa sawit yang 

berkelanjutan bagi Fakultas Pertanian UISU. Target khusus yang ingin dicapai adalah menumbuh 
kembangkan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa Fakultas Pertaian UISU. Metode yang dipakai adalah 

dengan menerapkan pendekatan berkelanjutan dalam mengembangkan usaha pembibitan kelapa sawit di 

Fakultas Pertanian UISU. Pendekatan berkelanjutan merupakan perpaduan dari unsur-unsur keberlanjutan 

ekologi, keberlanjutan ekonomi dan keberlanjutan sosial/budaya.  

Keberlanjutan ekologi adalah dengan memaksimalkan input-input organik ke usaha tani, dengan 

mengurangi sebanyak mungkin input-input anorganik. Upaya dilakukan dengan menyediakan media tanam 

bibit yang baik dengan berbagai bahan organik seperti kompos, pupuk hijau dan pupuk kandang, serta 

pemanfaatan pestisida botani.  Pembibitan dilakukan dalam dua phase yaitu pre-nursery dan nursery. 

Keberlanjutan ekonomi adalah dengan manajemen usaha pembibitan diatur sedemikian rupa sehingga 

menjadi sumber pendapatan secara terus-menerus sepanjang tahun.  Keberlanjutan sosial/budaya adalah 

dengan melibatkan masyarakat/petani sebagai mitra usaha pembibitan dan pemasaran. Petani, selain 

sebagai jaringan pemasaran, juga dibina melalui serangkaian pelatihan teknis budidaya dan agribisnis 

sebagai model kemitraan.   

Kata kunci: Pembibitan kelapa sawit, berkelanjutan, bahan organik, kemitraan  

 

 

1.  PENDAHULUAN  

Pembibitan tanaman perkebunan khususnya kelapa sawit adalah komoditi 

perkebunan yang merupakan unggulan di Sumatera Utara. Menurut Direktorat Jenderal 

Perkebunan luas areal kelapa sawit Indonesia cenderung meningkat. Tahun 

2011mencapai 8,91 juta ha, dengan rincian luas areal PBS sebesar 4,65 juta ha 

(52,22%), luas areal PR sebesar 3,62 juta ha (40,64%), dan luas areal PBN sebesar 0,64 

juta ha (7,15%) (Anonim, 2013). Kebutuhan perbenihan kelapa sawit ini untuk 

memenuhi kebutuhan pengembangan areal baru kelapa sawit dan peremajaan yang 

jumlahnya sekitar 100 juta kecambah per tahun. Kekurangan benih hampir selalu terjadi 

setiap tahun, namun untuk mengantisipasi kebutuhan benih mulai tahun 2009 telah 

ditempuh langkah-langkah jangka pendek seperti meningkatkan kapasitas produksi 

benih kelapa sawit didalam negeri dan mengimpor dari luar negeri (Anonim, 2012).  

Sumatera Utara dengan luas areal perkebunan kelapa sawit Tahun 2009 sekitar 

1.138.908 Ha (BPS 2010).  Kebutuhan perkembangan perkebunan baru dan peremajaan 

dibutuhkan sekitar 13 juta benih kecambah per tahun. Untuk memenuhi kebutuhan 

intensifikasi, rehabilitasi, perluasan dan peremajaan kebun tersebut dibutuhkan bibit 

kelapa sawit yang berkualitas dan mencukupi dalam menjamin daerah Sumatera Utara 

mailto:trimartial@uisu.ac.id
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sebagai sentra produksi kelapa sawit. Mempertahankan Propinsi Sumatera Utara sebagai 

sentra kelapa sawit sangat mendukung program masterplan percepatan pembangunan 

ekonomi Indonesia (MP3EI) dimana salah satu kegiatan ekonomi utama koridor 

Sumatera adalah kelapa sawit.  

Bibit kelapa sawit yang ada selama ini dihasilkan dari proses pembibitan 

konvensional yang banyak mengunakan input-input anorganik (buatan). Model 

konvensional tersebut mempunyai banyak kelemahan karena selain berdampak residual 

terhadap lingkungan juga tidak melibatkan masyarakat dan lingkungan sekitar. Oleh 

sebab model IbIKK pembibitan kelapa sawit berkelanjutan yang dikembangkan ini dapat 

menjadi jawaban terhadap persoalan-persoalan pembangunan masyarakat selama ini. 

Pelibatan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan ksejahteraannya dan berperan serta 

dalam menjaga lingkungan.  

 

2.  METODE PELAKS ANAAN  

2.1.  Proses Produksi  

Proses produksi adalah untuk menghasilkan bibit kelapa sawit dalam sistem yang 

berkelanjutan. Bibit kelapa sawit ditanam dalam 2 phase yaitu pre-nursery dan nursery. 

Phase pre-nursery dilakukan selama 3 bulan sejak kecambah ditanam di dalam polibag. 

Bibit diletakkan dibawah naungan yang terbuat dari atap daun kelapa/rumbia. Pembibitan 

dua phase artinya penanaman kecambah dilakukan di pembibitan awal (pre-nursery) 

terlebih dahulu menggunakan polibag kecil serta diberi naungan, kemudian dipindahkan 

ke  nursery  ketika berumur 3-4 bulan menggunakan polibag yang lebih besar 

(Dalimunthe, 2009).  Sedangkan pembibitan nursery selama 10-12 bulan. Bibit akan siap 

tanam pada umur 12-14 bulan (3 bulan di pre-nursery dan 9-11 bulan di nursery) 

(Sunarko, 2009). 

Langkah pertama dalam sistem berkelanjutan ini adalah upaya memaksimalkan 

input-input bahan organik yang berasal dari lingkungan kebun, yaitu kompos, pupuk 

kandang dan pupuk hijau. Pengomposan dilakukan di areal kebun dengan sistem 

composting dengan bioaktivator. Begitu juga dengan pembuatan pupuk kandang 

diusahakan dipenuhi dari sekitar pembibitan. Pupuk hijau dengan menanam jenis 

tanaman legum di areal kebun diantara tanaman. Jenis tanaman ini merupakan pengikat 

nitrogen bebas dan bahan tanamannya dimanfaatkan sebagai pupuk kompos 

Lokasi untuk pembibitan awal dipilih datar sehingga pembuatan bedengan pre-

nursery nantinya rata. Bagian atas bedengan memiliki naungan, berupa atap buatan atau 
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pohon. Pagar pre-nursery untuk mencegah hewan pengganggu masuk dan merusak 

pembibitan. Lokasi dekat dengan sumber air. Kondisi debit air tidak mengandung kapur 

(pH netral). Lokasi dekat sumber media topsoil yang cukup untuk mengisi babybag 

(polibag kecil), tanah tidak bercadas atau tidak berkapur, dan akses jalan yang mudah 

dijangkau (Fauzi, 2007). 

Seleksi kecambah dilakukan dengan memilih penggunaan kecambah yang baik 

dan dapat mencukupi kebutuhan. Waktu pemesanan kecambah diatur agar kecambah dari 

sejak ditanam di babybag pre-nursery sampai nursery berumur 13-14 bulan sebelum 

penanaman di lapangan. Polibag kecil yang digunakan adalah berwarna hitam. Polibag 

berukuran panjang 14 cm, lebar 8 cm, dan tebal 0,14 cm. Media tanam yang digunakan 

berupa campuran topsoil dan kompos dengan perbandingan 6:1 atau campuran pasir, 

pupuk kandang, dan topsoil dengan komposisi 1:1:3. Bedengan pembibitan pre-nursery 

dibuat dengan panjang 10 meter dan lebar 1,2 meter. Tinggi bedengan berkisar 0,1-0,15 

meter dengan jarak antar bedengan 0,8 meter. Satu petak pre-nursery tanki siram 1.000 

liter dapat mencukupi penyiraman 700-800 babybag kecambah (Sunarko, 2009). 

Penanaman kecambah dilakukan di tempat yang teduh ke dalam baybag. 

Kecambah hanya dapat bertahan 3-5 hari di tempat penghasil kecambah. Dua hari 

menjelang penanaman kecambah, media tanam yang berada di dalam babybag disiram 

setiap pagi. Permukaan media digemburkan dengan jari telunjuk atau dengan ibu jari, 

kemudian buat lubang untuk meletakkan kecambah. Kecambah dimasukkan sedalam 1,5-

2 cm di bawah permukaan tanah, dan diratakan kembali sehingga menutupi kecambah. 

Bagian bakal akar (radikula) yang berbentuk agak tumpul dan berwarna lebih kuning 

harus mengarah ke bawah dan bakal daun (plumula) yang bentuknya agak tajam dan 

berwarna kuning muda mengarah ke atas (Setyamidjaja, 2007). 

Penyiraman dan penyiangan dilakukan setiap hari secara teratur, yakni pada pagi 

hari saat pukul 06.00-10.30 dan sore hari dimulai pukul 15.00. Volume air yang 

disiramkan sekitar 0,25-0,5 liter per bibit. Penyiangan dilakukan dengan mencabut 

rumput-rumput yang tumbuh di babybag menggunakan tangan. Penyiangan dilaksanakan 

dua minggu sekali. Rumput dikumpulkan di antara bedengan agar kering terkena sinar 

matahari (Sunarko, 2009). 

Sistem penjaminan mutu yang ditarapkan dalam pembibitan kelapa sawit 

berkelanjutan ini meliputi input, proses dan output. Input dimulai dari pemilihan benih 

kelapa sawit yang berkualitas dan memiliki rendemen minyak tinggi. Benih didapatkan 

dari lembaga PPKS yang memproduksi benih berkualitas dan bersertifikat. Benih kelapa 
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sawit ini adalah jenis hibrid hasil persilangan oleh PPKS. Proses pembibitan harus 

dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang terstandar, baik mengenai bahan dan 

peralatan pembibitan, maupun pelaksananya. Untuk mendapatkan proses yang baik 

dilakukan serangkaian pelatihan tentang pelaksanaan pembibitan terhadap seluruh 

karyawan yang direkrut. Sedangkan untuk menjamin kualitas peralatan dan bahan 

pembibitan dilakukan pengawasan terhadap standar yang sudah ditentukan dalam proses 

pengadaannya. 

Penjaminan mutu pada output ditekankan pada kualitas akhir bibit yang siap 

dipasarkan. Untuk menjamin hal ini dilakukan beberapa kali seleksi bibit sejak di pre-

nursery dan nursery. Bibit-bibit yang yang mempunyai cacat fisik diseleksi, dan hanya 

bibit yang baik saja dipasarkan kepada petani. Selain itu untuk menjamin kualitas bibit 

pada petani mitra, dilakukan serangkaian pelatihan kepada mereka dalam manajemen 

bibit dan pemasaran kelapa sawit.  

 

2.2.  Manajemen  

           Dalam manajemen produksi direncanakan dihasilkan dua jenis bibit, yaitu pre 

nursery dan nursery. Perencanaan produksi total direncanakan berkapasitas 10 ribu bibit 

pertahun. Bibit jadi akan disebar ke konsumen berumur sekitar 9 bulan setelah phase 

nursery. Sedangkan bibit berumur 3 bulan dari phase pre-nursery akan disebarkan 

kepada petani pemelihara bibit untuk dipelihara pada phase nursery. Selajutnya dari 

petani pemelihara bibit disebarkan kepada petani/pekebun. 

          Pola manajemen yang diterapkan dalam usaha pembibitan kelapa sawit 

berkelanjutan ini adalah dengan menerapkan teknik manajemen produksi yang dimulai 

dari:  

A.  Perencanaan Sistem  produksi, meliputi : 

1. Perencanaan produksi, yang terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: Menentukan 

jenis produk, Merencanakan jumlah produk, Juga merencanakan unsur-unsur 

tenaga kerja, Peralatan. 

2. Perencanaan lokasi, dengan beberapa pertimbangan: Budidaya, Sumber bahan 

baku, Tenaga kerja termasuk upah, Peralatan, Transportasi, Pemasaran, dan 

Pengembangan usaha. Lokasi direncanakan di Jl. Karya Wisata, Kompleks 

Hubdam, Gedung Johor, Deli Serdang. Dimana lokasi tersebut strategis dan 

memenuhi persyaratan tersebut 
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3. Perencanaan standar produksi, yaitu : Standar mutu produksi adalah bibit yang 

berkualitas dan tersedia dalam jumlah cukup secara terus-menerus.  

B.  Pengendalian Proses Produksi 

Pengendalian proses produksi bertujuan agar hasil sesuai dengan permintaan dan 

perputaran modal serta waktu yang ditentukan, berdasarkan kepada : 

1. Sifat bibit tanaman, yaitu umur bibit. Untuk phase pre-nursery sekitar 3 bulan 

dan phase nursery 6-9 bulan. Perkirakan waktu pembibitan tersebut dapat 

menduga perputaran modal. Satu tahun masa pembibitan sudah dapat dipasarkan 

kepatani mitra dan petani konsumen. 

2. Agroklimat: suhu dan kelembaban, curah hujan, tanah tempat tumbuh tanaman, 

kecepatan angin. Untuk tujuan menyesuaikan dengan agroklimat tersebut, maka 

bibit pada phase pre-nursery diberi naungan. Sedangkan untuk media tumbuh 

dibuat dengan berbagai campuran yaitu tanah topsoil, pupuk kandang, kompos 

dan pupuk hijau.  

3. Budidaya. Pengendalian produksi terkait dengan dengan budidaya, adalah:  

a. Pemilihan bibit, dimana perbanyakan tanaman dilakukan dari biji 

(kecambah). Berasal dari benih yang bersertifikat. Sumber bibit adalah 

berasal dari kecambah dari haril perbanyakan oleh PPKS (Pusat Penelitian 

Kelapa Sawit) Marihat. 

b. Persiapan lahan dilakukan yaitu dengan menebang pohon/ tanaman lain, 

membersihkan tunggul-tunggul dan sisa-sisa tanaman, rumput dan alang-

alang. 

c. Perbaikan drainase dan aerasi tanah. 

d. Penanaman di pre-nursery dari kecambah dan di nursery dari bibit yang 

berumur 3 bulan dari phase pre-nursery. Beberapa pertimbangan adalah 

pertumbuhan bibit baik dan cukup umur, membuat pelindung, tiang 

penyangga, jarak tanam, tidak terjadi persaingan lahan, sinar matahari dan 

hara, diberi pupuk dasar. Pupuk dasar sebagai starter diberikan pada phase 

nursery. 

e. Pemeliharaan, terdiri dari : 

- Pengairan, khususnya tanaman muda perlu penyiraman intensif, sesuai 

musim dan jenis tanaman.  

- Pemupukan yang diberikan yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk 

organik diberikan secara maksimal yaitu berasal dari sisa-sisa makhluk 
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hidup, pupuk kandang, pupuk hijau, kompos. Pupuk kandang yang sudah 

mengalami penguraian ciri tidak berbau, tidak panas, hancur bila diremas. 

Pupuk hijau yang baik berasal dari jenis leguminose, dimana terdapat 

bakteri pengikat nitrogen. Pupuk Anorganik diberikan sebagai pupuk dasar 

di nursery saja.  

- Pemberantasan Hama Penyakit, hama-hama pengganggu seperti ulat 

perusak daun dan akar diatasi dengan pestisida botani. 

C. Transportasi dilakukan dengan menjaga agar tidak terjadi kerusakan pada bibit. 

Transportasi adalah bagian dari kegiatan pemasaran bibit ke petani mitra ataupun 

kepada konsumen langsung. 

Pendekatan manajemen usaha dilakukan secara profesional dengan 

memperhitungkan beberpa hal sebagai berikut: 1) Tenaga kerja/karyawan direkrut dari 

internal Fakultas Pertanian. Selain itu juga terdapat tenaga profesional (akuntan) yang 

berperan dalam mengatur aliran uang usaha pembibitan. 2) Kemitraan dengan petani 

pembibitan/koperasi dengan sistem bagi hasil. Mitra dapat berasal dari petani bibit, 

maupun kelompok tani atau koperasi, dengan prinsip saling menguntungkan. 3) 

Memperhitungkan sistem pembagian keuntungan usaha yaitu persen keuntungan kepada 

lembaga (Fakultas) dan UISU. 4) Melakukan berbagai pelatihan manajemen usaha dan 

pembibitan kepada karyawan maupun mitra usaha untuk menjamin kualitas pekerjaan 

pembibitan.  

2.3.  Pemasaran  

Tujuan pemasaran IbIKK pembibitan kelapa sawit adalah perkebunan rakyat 

(PR). Berdasarkan Angka Sementara (ASEM) 2011 dari Direktorat Jenderal Perkebunan, 

luas areal kelapa sawit di Indonesia cenderung meningkat selama tahun 2000-2011. 

Perkebunan Besar Swasta (PBS) mendominasi luas areal kelapa sawit, diikuti oleh 

Perkebunan Rakyat (PR) dan Perkebunan Besar Negara (PBN). Tahun 2011 luas areal 

kelapa sawit Indonesia mencapai 8,91 juta ha. Di Sumatera Utara dengan luas 

perkebunan kelapa sawit sekitar 1.138.908 Ha (BPS 2010).  Kebutuhan benih untuk 

perkembangan perkebunan baru dan peremajaan sekitar 13 juta benih per tahun. Dengan 

prediksi pasar yang selalu terbuka tersebut, maka produksi bibit dari program IbIKK 

sekitar 10.000 bibit/tahun hanya mengisi pangsa pasar kurang dari 0,1 % saja di 

Sumatera Utara. Hal ini menggambarkan peluang usaha pembibitan kelapa sawit 

berkelanjutan dengan model kemitraan sangat berprospek dan dibutuhkan untuk 

konsumsi petani kelapa sawit di Sumatera Utara.  
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Teknik pemasaran dilakukan menggunakan dua metode. Pertama dilakukan 

penjualan langsung kepada petani, dan kedua petani menjadi agen pemasaran bibit 

dengan sistem bagi hasil. Metode kedua ini merupakan pendekatan kemitraan dengan 

petani pembibitan. Model kemitraan saling menguntungkan dapat diterapkan dalam 

agribisnis (Suwarso, 2010). Manfaat ekonomi yang diperoleh petani mitra dari pola 

kemitraan yaitu produktivitas yang lebih tinggi, pendapatan yang lebih tinggi, harga 

produk yang lebih baik dan mudah diterima pasar. Kerjasama kemitraan mempunyai 

banyak manfaat positif bagi petani mitra, diantaranya manfaat teknis yaitu mutu produk 

lebih baik, dan manfaat sosial yaitu keberlanjutan kerjasama dan kelestarian 

lingkunganKerjasama kemitraan dengan petani pembibitan melalui perjanjian kerjasama 

yang saling menguntungkan. Harga jual bibit yang berumur 9 -12 bulan setelah tanam 

adalah sekitar Rp. 25 ribu per batang.  Konsumen sasaran adalah petani yang tergabung 

dalam kelompok tani atau perorangan.  

2.4.  Sumberdaya Manusia  

Setiap tahun karyawan direkrut adalah 5 orang berasal dari mahasiswa Fakultas 

Pertanian UISU. Kualifikasi karyawan adalah mahasiswa aktif Fakultas Pertanian UISU 

dan berminat untuk dididik menjadi seorang wirusahawan. Diutamakan mahasiswa yang 

sudah menyelesikan teori di program studinya. Gaji karyawan terdiri dari gaji tetap 

sebesar Rp. 1.100.000 per bulan, dan insentif yang diberikan berdasarkan beban kerja di 

lapangan.  

Karyawan yang direkrut diberi serangkaian pelatihan manajemen usaha tani dan 

pembibitan kelapa sawit. Setiap tahun direncanakan terjadi rotasi karyawan, dimana 

karyawan yang sudah menamatkan studinya akan digantikan dengan karyawan baru. 

Rotasi tersebut berdasarkan kontrak kerja selama satu tahun. Selama bekerja sebagai 

karyawan dididik dengan teori dan praktek agribisnis secara langsung. Diharapkan 

setelah meneyelesaikan studi di Fakultas Pertanian UISU yang bersangkutan mempunyai 

kemampuan untuk menjadi seorang wirausaha baru.   

Sedangkan petani mitra usaha direkrut berdasarkan kontrak kerjasama bisnis 

pembibitan dalam model yang saling menguntungkan. Petani mitra diberikan pelatihan 

manajemen usaha tani dan pembibitan kelapa sawit berkelanjutan. Pendampingan kepada 

petani mitra juga dilakukan terus menerus secara periodik untuk memastikan 

keberhasilan usaha pembibitan kelapa sawit tersebut. 

2.5.  Fasilitas  
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Lokasi usaha pembibitan kelapa sawit seluas 1 ha berada di Jl. Karya Wisata, 

Komplek Hubdam, Deli Serdang. Sedangkan lokasi administrasi/ kantor IbIKK yang 

direncanakan yaitu di lokasi laboratorium Fakultas Pertanian yang terletak di Jl. Karya 

Wisata, Deli Serdang berjarak sekitar 1 km dari areal pembibitan IbIKK. Laboratorium 

Fakultas Pertanian tersebut terletak di areal seluas 4 Ha, dengan fasilitas gedung 5 Lantai 

luasnya sekitar 1000 m2. Fasilitas yang tersedia untuk kegiatan administrasi IbIKK 

tersebut sangat memadai, sebab selain ketersediaan bangunan, juga tersedia areal lahan 

yang luas untuk showroom produk IbIKK. Areal laboratorium Fakultas Pertanian sebagai 

tempat administrasi IbIKK berada di jalan utama yang mudah diakses.  

 

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.  Produksi Bibit Kelapa Sawit  

Bibit kelapa sawit yang dihasilkan adalah memenuhi kriteria bibit sebagai 

berikut: 1) Bibit unggul dan berkualitas berasal dari varietas/klon unggul dan teruji. 

Varietas unggul yang dianjurkan untuk ditanam di perkebunan dihasilkan melalui 

hibridisasi atau persilangan buatan antara varietas Dura sebagai induk betina dengan 

varietas Pisifera sebagai induk jantan. Varietas-varietas teruji  mempunyai kualitas yang 

lebih baik dibandingkan varietas lainnya (Setyawibawa dan Widyastuti, 1998). 2) 

Tersedia dalam jumlah yang mencukupi dan berkelanjutan, 3) Bibit sehat dan bebas dari 

hama penyakit, 4) Dihasilkan dari pembibitan yang mengutamakan bahan-bahan organik. 

Pembuatan bibit dengan mengutamakan pemanfaatan bahan-bahan organik, seperti 

pupuk hayati, pestisida botani dan bioaktivator, 5) Bibit didistribusikan melalui sistem 

pamasaran dengan melibatkan petani/kelompok tani dalam sistem kemitraan. 

Model pembibitan kelapa sawit berkelanjutan sebagai upaya untuk 

mengembangkan budaya knowledge based economy  di UISU. Model pembibitan yang 

berkelanjutan, dengan menekankan pada tiga unsur keberlanjutan (Rusman, 2004). 

Kriteria berkelanjutan sebagai inovasi yang dilakukan adalah berdasarkan kepada tiga 

variabel berkelanjutan, yaitu berkelanjutan secara ekologi, secara ekonomi dan 

sosial/budaya. Berkelanjtan secara ekologi dilakukan dengan pendekatan 

memaksimalkan masukan (input) alami, seperti bahan-bahan organik, penggunaan pupuk 

kandang, kompos, bio-aktivator dan pupuk organik lainnya. Selain itu pemanfaatan 

pestisida  botani untuk pemberantasan hama dan penyakit bibit kelapa sawit.  
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Dampak yang dicapai secara sosial dan ekonomi bagi masyarakat luas terkandung 

dalam makna keberlanjutan secara sosial ekonomi dan budaya. Keberadaan pembibitan 

akan berkerjasama dengan kelompok-kelompok tani atau petani-petani untuk menjual 

bibit dengan sistem bagi hasil. Hal ini berfungsi sebagai sumber pendapatan yang 

berkelanjutan dimana bibit diproduksi secara periodik untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  

Tim pelaksana kegiatan IbIKK pembibitan kelapa sawit berkelanjutan telah 

dibentuk berada dibawah Universitas Islam Sumatera Utara (UISU), khususnya Fakultas 

Pertanian. Tim pelaksana secara khusus dibentuk sebagai suatu unit lembaga yang 

mengelola usaha pembibitan kelapa sawit berkelanjutan. Tim pelaksana terdiri dari 

anggota-anggota yang mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan IbIKK 

dimaksud. Tim pelaksana juga dikontrol oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (LPPM) UISU sebagai lembaga yang mengkoordinir kegiatan pengabdian 

masyarakat di UISU. Struktur unit pelaksana adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur unit pelaksana pembibitan kelapa sawit berkelanjutan 

 

Setiap departemen mempunyai tugas sebagai berikut: 

× Departemen Produksi. 

Bertugas melakukan proses pembibitan, mulai dari pengadaan bibit, pengolahan lahan, 

pembibitan, pemeliharaan, pemupukan hingga pengawasan bibit. 

× Departemen Pemasaran. 

Bertugas melakukan pemasaran bibit sawit yang dihasilkan, baik penjualan langsung 

maupun melalui mitra usaha. 

PENASEHAT 

1. Rektor UISU 

2. Dekan FP 

UISU 

SEKRETARIS  

 

Dep. Produksi Dep. Pemasaran 

 

Dep. Keuangan 

 

Dep. 

SDM/Pelatihan 

DIREKTUR  MITRA  
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× Departemen Keuangan. 

Bertugas melakukan pencatatan atas semua transaksi yang terjadi dalam pelaksanaan 

kegiatan kemudian membuat laporan keuangan. 

× Departemen SDM/Pelatihan. 

Bertugas merekrut mahasiswa yang akan dilatih menjadi tenaga wirausaha, 

memberikan pelatihan terhadap mahasiswa 

 

3.2.   Pelatihan/ Training  

Kegiatan pelatihan/training Program pengabdian kepada masyarakat IbIKK 

(Ipteks bagi Inovasi dan Kreatifitas kampus) telah dilaksanakan untuk mempersiapkan 

new tenant bagi mahasiswa UISU. Kegiatan bertujuan menyiapkan mahasiswa tersebut 

dalam memahami dan mempraktekkan langsung aktifitas bisnis. Target kegiatan adalah 

mahasiswa dapat memahami berbagai kegiatan bisnis dengan berbagai kendala yang 

dihadapi, mahasiswa mampu memahasi kegiatan budidaya bibit kelapa sawit 

berkelanjutan. Kegiatan pelatihan yang dilakukan meliputi: Manajemen Bisnis, Model 

Keberlanjutan Pembibitan Kelapa sawit, dan Budidaya bibit kelapa sawit.  

 

 

4.  KESIMPUL AN DAN SARAN 

4.1.  Simpulan 

1. Pembibitan kelapa sawit berkelanjutan membutuhkan berbagai variavel 

pendukung keberlanjutan. 

2. Kerjasama pembibitan dengan berbagai pihak, seperti penyedia benih menjadi 

kunci mendapatkan suplai benih bermutu berkelanjutan 

3. Kesiapan mahasiswa menjadi calon tenant memerlukan berbagai pendekatan dan 

training untuk mencapai pemahaman bisnis yang tepat. 

 

4.2. Saran 

Perlu menekankan kerjasama disetiap unit usaha untuk mengefisienkan kegiatan 

pembibitan kelapa sawit berkelanjutan. 
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ABSTRAK  

 
Kelompok mahasiswa budidaya tanaman lidah buaya di Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning 

sudah membudidayakan tanaman lidah buaya selama ± 1 tahun. Dengan harga Rp. 10.000,-/kg, mahasiswa 
kesulitan untuk memasarkan produk berupa pelepah lidah buaya.Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan 

adalah a) meningkatan kemampuan/ketrampilan dalam teknis pengolahan minuman lidah buaya b) 

meningkatkan kemampuan pengemasan dan promosi dari kelompok usaha minuman lidah buaya c) 

meningkatkan kemampuan perhitungan finansial melalui pelatihan aspek finansial dari kelompok usaha 

minuman lidah buaya, d) bantuan paket teknologi dan peralatan pembuatan minuman lidah buaya. Target 

luaran yag dihasilkan dari kegiatan ini adalah a) mitra memiliki ketrampilan dalam  membuat minuman 

lidah buaya, b) mitra mampu melakukan pengolahan dan pengemasan minuman lidah buaya c) mitra 

mampu melakukan promosi minuman lidah buaya,d) mitra mampu membuat analisis usaha minuman lidah 

buaya, f) mitra memiliki pemasaran yang menjamin berlangsungnya usaha minuman. 

Untuk mencapai target luaran kegiatan ini maka metode yanga dilakukan adalah pelatihan kepada 

kelompok mahasiswa budidaya tanaman lidah buaya dengan melakukan pelatihan ketrampilan berupa 

membuat minuman lidah buaya. Dari hasil kuisioner, setelah dilakukan pelatihan maka pengetahuan 

peserta meningkat 40%. Mitra memiliki ketrampilan dalam membuat minuman lidah buaya, mampu 

mengemas minuman yang telah dibuat kedalam gelas plastik sehingga tahan lama, dan mampu membuat 

analisis finansial minuman lidah buaya.      

 

 
Kata Kunci : minuman lidah buaya, mahasiswa unilak  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Lidah buaya merupakan jenis tanaman yang ditanam di Indonesia sebagai 

tanaman hias sekaligus tanaman obat. Lidah buaya (Aloe vera Miller) merupakan jenis 

tanaman berduri, berdaging dan mengandung cairan yang rasanya pahit. Lidah buaya 

banyak ditanam di halaman rumah sebagai tanaman hias, bahkan daunnya juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pencuci rambut. Lidah buaya merupakan salah satu bahan baku 

industri kecantikan yang terkenal dengan Shampo Lidah buaya atau aloe vera. Kata aloe 

berasal dari kata alloeh yanng artinya zat yang pahit (bahasa Arab) sedangkan kata vera 

berasal daribahasa Latin yaitu kebenaran. 

Kandungan tanaman lidah buaya kaya akan asam amino, mineral, vitamin, enzim, 

dan beberapa zat lain sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Lidah buaya juga 

berkhasiat sebagai anti jamur, anti bakteri, anti inflamasi, dan dapat membantu proses 

regenerasi sel. Di samping menurunkan kadar gula dalam darah bagi penderita diabetes, 
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mengontrol tekanan darah, menstimulasi kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit 

kanker, serta dapat digunakan sebagai nutrisi bagi penderita HIV/AIDS.  

Salah satu tanaman yang dikembangkan oleh kelompok pecinta tananaman obat 

di rumah kassa Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning adalah  lidah buaya. 

Lidah buaya yang dibudidayakan selama ± 6 bulan sudah menghasilkan pelepah yang 

cukup besar dan siap dipanen. Pelepah yang dihasikan dalam satu batang tanaman lidah 

buaya rata-rata sebanyak ± 4 -5 pelepah dengan berat sekitar 0,8 sampai 1,5 kilogram. 

Pelepah lidah buaya yang diproduksi oleh kelompok pecinta tanaman obat  padaa 

saat ini dijual kepada konsumen dengan harga Rp. 10.000/kg. Daya beli pelepah lidah 

buaya masih rendah, sehingga pelepah yang seharusnya sudah dipanen untuk dijual tidak  

dapat dipanen karena tidak adanya konsumen yang membeli. Akibatnya pelepah lidah 

buaya tidak memberikan nilai ekonomis bagi kelompok ini. Dengan melihat kondisi ini, 

tim pengusul IbM mencoba memperkenalkan kepada mitra IbM untuk dapat  

memanfaatkan pelepah lidah buaya yang telah siap panen menjadi minuman kesehatan 

yang memiliki citra rasa sehingga dapat diminati oleh konsumen.Melalui transfer 

pengetahuan tim pengusul kepada mitra tentang bagaimana teknologi pengolahan 

pelepah lidah buaya menjadi minuman diharapkan memberikan solusi kepada mitra 

untuk meningkatkan nilai jual pelepah lidah buaya sehingga memberikan keuntungan 

yang maksimal kepada mitra.  

 

2. METODE  

Kegiatan IbM dilakukan kepada dua mitra yaitu mahasiswa di Fakultas 

Kehutanan dan Fakultas Pertanian, Universitas Lancang Kuning, Pekanbaru Riau. Mitra 

terdiri atas 20 orang yaitu mahasiswa Fakultas Kehutanan sebanyak 10 orang dan 

Fakultas Pertanian sebanyak 10 orang. Metode yang dilakukan adalah : 

1.  Pengetahuan mengenai teknologi pengolahan pelepah lidah buaya   

Teknologi pengolahan pelepah lidah buaya menjadi minuman disajikan dalam bentuk 

ceramah dengan menggunakan OHP atau proyektor dan materi tertulis berupa cara 

pembuatan minuman lidah buaya. Setelah praktek dan diskusi kemudian dilanjutkan sesi 

tanya jawab sehingga mahasiswa lebih memahami materi yang telah disampaikan. 

2.   Praktek pengolahan pelepah lidah buaya dan pengemasan produk minuman 

Praktek pengolahan pelepah lidah buaya diberikan secara demonstrasi pembuatan 
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minuman lidah buaya. Minuman yang telah dihasilkan dari kegiatan pelatihan diatas 

perlu dikemas dengan baik agar minuman tersebut lebih tahan lama, mudah dibawa- 

bawa, tidak tumpah dan lebih higienis. Salah  satu teknik  yang diperkenalkan 

pengusul kepada mitra adalah mesin sealer cup tutup gelas. Mesin ini mampu menyegel 

gelas plastik dengan berbagai ukuran gelas plastik. 

3. Pelatihan analisis usaha  

Pelatihan  analisis  usaha dilakukan agar mitra dapat mengetahui besarnya biaya yang 

harus dikeluarkan untuk membuat minuman lidah buaya. Pelatihan analisis usaha ini 

dilakukan dengan cara memberi pengetahuan kepada mitra bagaimana   cara   

pembukuan keuangan  secara sederhana dengan  mengetahui  komponen biaya tetap dan 

biaya tidak tetap sehingga diketahui keuntungan yang diperoleh.Tim IbM juga 

memberikan pengetahuan kepada mitra tentang srtategi pemasaran produk yang paling 

tepat dengan memanfaatkan konsumen lingkungan kampus Universitas Lancang 

Kuning. 

3. Evaluasi : Pemahaman dan ketrampilan pembuatan minuman lidah buaya  

Evaluasi pemahaman mahasiswa dapat diketahui dengan memberikan pertanyaan 

sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan dilakukan. Pertanyaan dibuat untuk 

mengetahui seberapa besar pengetahuan dan pemahaman peserta tentang teknologi 

pengolahan lidah buaya menjadi minuman. Pertanyaan terdiri atas 10 pertanyaan yang 

berisi materi tentang teknologi pembuatan minuman lidah buaya. Nilai peserta adalah 

rata-rata skor dari seluruh jawaban. Selisih nilai dari pertanyaan sebelum dan sesudah 

materi pelatihan adalah peningkatan pemahaman peserta.   

Evaluasi ketrampilan dalam membuat minuman lidah buaya diketahui dengan 

melihat kemampuan dalam mempersiapkan alat dan bahan, ketrampilan tangan dalam 

membuat minuman lidah buaya dan hasil minuman lidah buaya. Penilaian kemampuan 

praktek terdiri dari kemampuan mempersiapkan alat, kemampuan mempersiapkan bahan, 

ketrampilan pengupasan dan pemotongan daging lidah buaya, kertampilan dalam 

perendaman dan perebusan daging lidah buaya, serta minuman yang telah dibuat. 

Masing-masing mempunyai bobot 20% dengan skor 1 sd 5 ( 1 = sangat kurang , 2= 

kurang, 3 = cukup, 4 = baik, 5 = sangat baik). Nilai rata-rata ketrampilan peserta 

merupakan hasil perkalian antara skor dengan bobot.   
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan IbM yang dilakukan merupakan solusi yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan mitra yaitu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

dalam mengolah pelepah lidah buaya menjadi minuman kesehatan yang memiliki nilai 

jual yang lebih tinggi, memberikan ketrampilan kepada mitra dalam proses pengemasan 

minuman lidah buaya sehingga dapat meningkatkan daya tarik konsumen dan 

memberikan pengetahuan kepada mitra dalam menghitung analisis biaya penjualan 

minuman lidah buaya. Peningkatan pengetahuan peserta dapat dilihat tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Pengetahuan peserta tentang teknologi pengolahan lidah buaya. 

No Pertanyaan Persentase (%) 

Sebelum Sesudah 

1 Khasiat Minuman Lidah Buaya 27 100 

2 Bagian Tanaman Untuk Membuat Minuman 

Lidah Buaya 

55 100 

3 Bahan Untuk Membuat Minuman Lidah Buaya 90 100 

4 Peralatan Untuk Membuat Minuman Lidah 

Buaya  

77 100 

5 Perbandingan Bahan Minuman Lidah Buaya  1 64 

6 Tahapan Kegiatan Dalam Membuat Minuman 

Lidah Buaya 

64 90 

 Rata-rata 52 92 

Dari tabel 1 diatas dapat menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan maka 

pengetahuan mitra mencapai 92% atau naik 40%.  

Kegiatan pelatihan pengolahan pelepah lidah buaya dimulai dengan persiapan 

bahan dan alat. Bahan yang digunakan yaitu pelepah lidah buaya, gula pasir, garam, air 

matang dll. Alat yang dipakai antara lain pisau, panci dan tabung gas. Pada saat praktek 

demonstrasi pengolahan pelepah lidah buaya menjadi minuman, mitra dibagi menjadi 2 

regu yaitu kelompok Fakultas Pertanian dan kelompok Fakultas Kehutanan. Masing-

masing kelompok melakukan kegiatan pengolahan pelepah lidah buaya sampai menjadi 

minuman. Dari hasil evaluasi ketrampilan pengolahan pelepah lidah buaya menjadi 

minuman, rata-rata kedua kelompok mendapatkan nilai 4 (baik) sehingga tidak ada 

perbedaan nilai di antara kedua kelompok.    

Pelatihan ini dilakukan untuk memotivasi mahasiswa dalam mengembangan suatu 

produk menjadi usaha yang dapat memberikan keuntungan. Pelatihan analisis usaha 

minuman lidah buaya adalah membuat pembukuan sederhana untuk menentukan modal 
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dan harga jual produk minuman lidah buaya. Sebelum menghitung analisi usaha 

minuman lidah buaya, mitra diberikan pengetahuan mengenai pentingnya pembukuan 

dalam suatu usaha. Dari penghitungan bahan baku pelepah lidah buaya, gula pasir dan 

bahan tambahan lainnya diperlukan biaya operasional sebesar Rp 175.000,- per 50 kotak. 

Apabila harga per kotaknya antara Rp. 4.000,- sd 5.000,- maka keuntungan yang didapat 

per 50 kotak adalah Rp. 25.000 sd 75.000,-. Bila dalam sebulan terjual 30 kotak maka 

keuntungannya rata-rata adalah Rp. 750.000,- sd 2.250.000,- 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN  

- Mitra telah memiliki pengetahuan dalam teknologi pengolahan pelepah lidah 

buaya. Kegiatan penyuluhan telah meningkatkan pengetahuan mitra sebesar 40 

%. 

- Nilai rata-rata tingkat ketrampilan peserta dalam mengolah pelepah lidah buaya 

menjadi minuman adalah 4 (baik). 

- Mitra telah berhasil melakukan pengemasan terhadap minuman lidah buaya. 

- Mitra mampu menghitung pembukuan secara sederhana usaha minuman lidah 

buaya. 
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ABSTRAK  
 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah membantu distributor dan pembuat tahu tempe mengurangi 

kerugian akibat kesalahan pengiriman kedelai. Bantuan dilakukan dengan membuatkan suatu simulasi 

program untuk mendeteksi kualitas kedelai berdasarkan gambar yang diperoleh dari kedelai tersebut. 

Kualitas kedelai dibagi dalam tiga macam yaitu untuk membuat tahu, kedelai untuk tempe dan kedelai 

untuk pakan ternak. Pada pengabdian ini baru dibuat simulasi program sehingga belum diimplementasikan 

secara menyeluruh diberbagai tempat. Simulasi program dilakukan di distributor kedelai. Program ini 

dibuat dengan menggunakan metode Naïve Bayes sebagai salah satu metode pengklasifikasian gambar. 

Implementasi sistem telah dilakukan pada mitra Toko Hasil Bumi dan hasil sudah berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan. Saran dari mitra adalah diharapkan dilakukan 

penyederhanaan dari alat yang digunakan sehingga mudah untuk dibawa. 

Kata kunci: Kedelai, Toko Hasil Bumi Manado, Naïve Bayes 

 

 

1. Pendahuluan 

Kedelai adalah salah satu bahan dasar makanan di Asia Timur. Kedelai dapat 

dioleh menjadi berbagai jenis makanan seperti tahu, tempe, susu kacang dan lain 

sebagainya. Masyarkat merupakan salah satu negara yang mengkonsumsi kedelai paling 

banyak. Namun petani kedelai saat ini tidak terlalu banyak sehingga banyak kedelai yang 

diimport dari luar negri. Hasil survei menunjukkan bahwa 75% kedelai di Indonesia 

import dari luar negri salah satunya adalah dari Amerika Serikat [1]. Para pengolah 

kedelai pun lebih memilih kedelai yang diimport. Selain karena harga yang relatif murah, 

kualitasnya pun lebih baik sehingga hasil olahan akan lebih maksimal. 

Di Indonesia hanya terdapat 5 importir yaitu PT Gerbang Cahaya Utama, PT 

Teluk Intan, PT Gunung Sewu, PT Cargill Indonesia, dan PT Sekawan Makmur Bersama 

[1]. Para importir ini terdapat di Jakarta dan Surabaya. Sehingga pengiriman kedelai ke 

kota atau pulau lain selalu melalui kedua kota ini. Sebagai salah satu contoh daerah 

Sulawesi Utara mendapatkan suplai kedelai dari Surabaya. 

Seperti kita ketahui bahwa tahu banyak terkenal dari Sumedang atau Cirebon. 

Dimana pada kedua kota tersebut terdapat industri rumahan pembuatan tahu dan tempe. 

Namun setelah peneliti melihat dan terjun langsung ke lapangan, daerah Manado juga 

merupakan daerah dengan industri rumahan tahu dan tempe. Apabila kita berkunjung ke 

daerah Bahu, Manado, maka dapat kita lihat industri rumahan tahu dan tempe yang saling 

berdekatan. Walaupun daerah tersebut banyak industri tahu dan tempe, sebutan untuk 
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daerah ini adalah kampung Jawa bukan kampung tahu. Hal ini disebabkan banyak 

pemiliknya berasal dari pulau Jawa. 

Bahan baku pembuatan tahu/tempe adalah kedelai. Dalam memenuhi bahan baku 

tersebut, pabrik tahu/tempe menggunakan kedelai lokal dan kedelai import. Daerah 

Gorontalo adalah salah satu kota di Sulawesi Utara yang menghasilkan kedelai lokal. 

Namun karena hasil panen kurang baik, banyak para pabrik tahu dan tempe di daerah 

tersebut yang memilih menggunakan kedelai import. Alur import kedelai yang berjalan 

saat ini dapat dilihat pada gambar 1. Importir kedelai akan menerima kedelai dari luar 

negeri yaitu Amerika atau Australia. Setelah kedelai tiba di Jakarta atau Surabaya, 

kedelai akan masuk kembali ke peti kemas untuk dikirim ke daerah Sulawesi Utara. 

Terkadang kedelai harus dimasukkan ke gudang di Jakarta untuk dibersihkan atau 

dikeringkan (blower) kembali. 

 

 

Gambar 1. Alur Import Kedelai yang berjalan dari importir ke Sulawesi Utara 

 

1.1. Struktur Toko Hasil Bumi  

Toko Hasil Bumi adalah salah satu distributor kedelai yang langsung 

berhubungan dengan importir dari Surabaya atau Jakarta. Di daerah Sulawesi Utara 

terdapat 3 penyalur kedelai terbesar yang menyalurkan kedelai kepada para pabrik 
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tahu/tempe. Namun Toko Hasil Bumi merupakan salah satu penyalur yang dipercaya 

oleh pemerintah untuk menyalurkan bantuan kepada para pembuat tahu atau tempe. 

Toko Hasil Bumi terletak di Jl. Raya Maesa Ranomut no. 126 Manado. Toko 

tersebut terdiri dari pemilik yaitu Otje Marten Tumbelaka, Sekertaris, Admin, Kepala 

Gudang dan 12 anak buah. Gambar 2 dan 3 adalah foto gudang Toko Hasil Bumi. 

 

 

Gambar 2. Papan nama Toko Hasil Bumi  

Gambar 3. Gudang Toko Hasil Bumi 

 

Pabrik tahu sebagai mitra dari Toko Hasil Bumi tersebar dibeberapa daerah 

seperti Bahu, Amurang, Kotamobagu dan Pulau sekitarnya seperti Sanger dan Siauw. 

Gambar 4 dan 5 adalah foto pabrik tahu dan hasil tahu dari pabrik tersebut. 

 

Gambar 4. Pabrik Tahu/Tempe 
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Gambar 5. Hasil Kedelai 

 

1.2. Permasalahan Toko Hasil Bumi 

Tahu dan tempe merupakan olahan dari kedelai yang menggunakan kedelai lebih 

banyak dari olahan lainnya. Melihat keadaan yang ada di Manado maka jarak menjadi 

kendala dalam pendistribusian kedelai. Biaya pengangkutan (kontainer, kapal) 

mengakibatkan harga menjadi mahal sehingga harapan setiap pedagang adalah barang 

sampai tepat waktu dan kualitas tetap terjaga. Jika dilihat dari jarak distribusi kedelai 

seperti yang kita lihat pada gambar 6 dan 7 maka ongkos terbesar adalah pada ongkos 

kirim. 

Kualitas kedelai yang kurang baik menyebabkan kerugian disegala aspek. Apabila 

kedelai yang sampai tidak sesuai dengan yang seharusnya maka kedelai harus 

dikembalikan atau terpaksa diolah untuk bahan lain untuk menekan biaya. Namun pada  

kenyataannya kedelai yang didistribusikan bisa mengalami penurunan kualitas. 

Penurunan kualitas dapat terjadi pada distributor atau jarak tempuh pengiriman. 

 

Gambar 6. Peta Jakarta-Manado 
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Gambar 7 Alur Distribusi Kedelai di Manado dan sekitarnya 

 

Kedelai yang tiba di distributor harus dipilah, ditimbang ulang sehingga dapat 

terjadi penyusutan. Penyusutan dapat terjadi juga sebelum kedelai tiba di distributor yaitu 

pada saat blower di Surabaya. Setelah dipilah kedelai tersebut dikirim kepada pabrik 

sesuai dengan kualitasnya. Kualitas yang ada adalah sebagai berikut: Muda, banyak sari 

untuk tahu, Agak tua untuk tempe dan Tua sekali (jelek) untuk makanan ternak  

Apabila kedelai yang dikirim oleh distributor salah maka akan menyebabkan 

kerugian pada kedua belah pihak. Sebagai contoh pedagang tahu mendapatkan kedelai 

yang tua sekali sedangkan untuk membuat tahu membutuhkan kedelai muda yang banyak 

sari. Kesalahan ini sering terjadi sehingga barang yang diperoleh tidak dapat digunakan 

sebagaimana seharusnya dan menyebabkan kerugian baik pada pabrik dan distributor. 

Pabrik tidak mau membayar sesuai dengan perjanjian karena barang yang datang tidak 

sesuai. 

 

1.3. Solusi yang Ditawarkan 

Berbagai usaha dilakukan untuk meminimalkan kerugian di kedua belah pihak. 

Namun banyaknya pengiriman sedangkan distributor hanya satu, menyebabkan 
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kekeliruan dalam menganalisa kedelai mana yang seharusnya dikirim. Walaupun pabrik 

meminta kedelai berdasarkan merek, sebagai distributor juga harus memberikan saran 

apabila kedelai yang dikirim dari importir tidak sesuai dengan kualitas. 

Salah satu solusi yang ditawarkan oleh pengusul adalah membuatkan sistem yang 

dapat mendeteksi kedelai sehingga dapat mengurangi kesalahan pendistribusian kedelai. 

Sistem ini terdiri dari hardware dan software. Sebagai contoh: 

Å Dilihat dari warna: agak hijau, putih (Berbiji merah atau hitam ) 

Å Dilihat dari bentuk: besar/kecil, bergelombang (kasar) 

Sistem akan ditempatkan pada distributor yang apabila kebutuhan terus berkembang 

sistem dapat diletakkan pada setiap daera pabrik atau pembuat tahu dan tempe. Walaupun 

demikian peletakkan sistem pada setiap tempat perlu dianalisaa kembali mengingat lokasi 

daerah dan kelayakan tempat pabrik tahu tersebut. Luaran yang dihasilkan dari 

pengabdian ini adalah program aplikasi untuk mendeteksi kualitas kedelai berdasarkan 

warna dan bentuk. Setelah program tersebut jadi maka pada tahap selanjutnya menyusun 

sistem untuk mendeteksi kedelai.  

 

1.4. Tujuan dan manfaat kegiatan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah merancang sistem dan membuat program untuk 

mendeteksi kedelai berdasarkan warna dan bentuk. Program ini akan ditempatkan di 

distributor kedelai, sehingga dapat digunakan oleh distributor kedelai pada saat 

mendistribusikan kedelai tersebut. 

Manfaat kegiatan adalah untuk membantu distributor dalam menyalurkan kedelai 

sesuai dengan kegunaannya sehingga dapat meminimalkan kerugian yang terjadi akibat 

kesalahan pengiriman kedelai. Pada saat menimbang para pekerja dapat mengambil 

sampel dari kedelai yang ditimbang untuk diketahui kedelai tersebut cocok untuk 

kebutuhan yang mana. 

 

2. Studi Pustaka 

2.1. Klasifikasi Gambar  

Program pendeteksi kedelai dibuat dengan mengklasifikasikan gambar 

berdasarkan Bag-of-words model in computer vision (BoW), yaitu metode klasifikasi dan 

clustering gambar dengan Naïve Bayes. Dalam computer vision, a bag of visual words 

adalah vektor unik dari jumlah terjadinya kosakata fitur lokal sebuah gambar. Klasifikasi 

gambar adalah proses mengelompokkan gambar ke dalam kategori yang sudah 
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ditentukan. Sedangkan clustering sendiri merupakan pengelompokkan berdasarkan 

kemiripan atau kedekatan dengan gambar yang lainnya tanpa diketahui kelasnya. 

Tahapan-tahapan tersebut digunakan untuk mengkategorikan foto gambar kedelai ke 

dalam 3 kelas yaitu kedelai untuk tahu, kedelai untuk tempe dan kedelai untuk pakan 

ternak. 

Tahapan proses program pendeteksi kedelai berdasarkan BoW model terbagi 

menjadi 4 tahap yaitu: Feature Detection [2], Feature Representation [3], Code Book 

Generation [4], Naive Bayes Classification [5]. Tahap 1 dan 2 menggunakan library 

OpenSurf dalam Bahasa C#. Tahap 3 itu menggunakan K-Means Clustering. Tahap 4 

adalah klasifikasi menggunakan Naïve Bayes. 

 

2.2. Feature Detection 

Deteksi fitur adalah proses untuk mengekstrak patch beberapa daerah gambar 

yang dianggap sebagai calon elemen dasar yang mewakili gambar tersebut. Ada dua 

bentuk deteksi fitur yang digunakan pada program ini yaitu Regular Grid dan Interest 

Point Detector [2].  Regular Grid adalah metode yang paling sederhana namun efektif 

untuk mendeteksi fitur. Dalam metode ini, secara keseluruhan gambar tersegmentasi oleh 

beberapa garis horizontal dan vertikal kemudian beberapa patch lokal diperoleh. 

Keterbatasan dari metode ini adalah bahwa ia menggunakan sedikit informasi dari 

gambar itu sendiri. 

Sedangkan Interest Point Detector mencoba untuk mendeteksi patch menonjol, 

seperti tepi, sudut dan gumpalan dalam foto. Patch yang menonjol dianggap lebih penting 

daripada patch lainnya, seperti daerah menarik perhatian manusia, yang mungkin akan 

lebih berguna untuk kategorisasi objek.  

 

2.3. Feature Representation 

Setelah deteksi fitur, masing-masing gambar disimpulkan oleh beberapa patch 

lokal. Fitur metode representasi berurusan dengan bagaimana untuk mewakili patch 

sebagai vektor numerik yang disebut deskriptor fitur. Sebuah deskripsi yang baik harus 

memiliki kemampuan untuk menangani intensitas, rotasi, skala dan variasi affine sampai 

batas tertentu. Salah satu deskriptor yang paling terkenal adalah Skala-invarian fitur 

transform (SIFT) [6]. SIFT mengkonversi setiap patch untuk vektor 128-dimensi. Setelah 

langkah ini, setiap gambar adalah kumpulan vektor dimensi yang sama (128 untuk SIFT), 

di mana urutan vektor yang berbeda tidak penting. 
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2.4. Code Book Generation 

Langkah terakhir untuk BoW model adalah untuk mengkonversi vektor yang 

patch diwakili ke dalam bentuk "codewords" (analogi kata-kata dalam dokumen teks), 

yang juga menghasilkan "codebook" (analogi kamus kata). Sebuah Codeword dapat 

dianggap sebagai wakil dari patch yang serupa. Salah satu metode yang paling sederhana 

adalah menerapkan k-means clustering terhadap semua vektor [4]. Codewords kemudian 

ditetapkan sebagai pusat dari kelompok belajar. Jumlah cluster adalah ukuran codebook 

(analogi dengan ukuran kamus kata). Dengan demikian, setiap patch di gambar dipetakan 

ke dalam codeword tertentu melalui proses clustering dan gambar dapat diwakili oleh 

histogram dari codewords. 

 

2.5. Naïve Bayes Classification 

Para peneliti telah mengembangkan metode pembelajaran untuk meningkatkan 

beberapa model BoW untuk segala sesuatu yang berhubungan dengan gambar, seperti 

kategorisasi objek. Metode ini secara general dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu 

model generatif dan diskriminatif.  

Salah satu contoh generatif model adalah Naive Bayes Classifier. Metode Naive 

Bayes adalah salah satu metode probabilistik yang sederhana untuk klasifikasi. Asumsi 

yang digunakan pada Naive Bayes adalah conditional independence. Naive Bayes 

memiliki performa yang cukup kompetitif untuk melakukan klasifikasi. Terdapat dua 

algoritma yang digunakan dalam klasifikasi dengan Naïve Bayes yaitu training dan 

testing. Training dilakukan untuk mendapatkan nilai awal dari setiap kelas sedangkan 

testing adalah tahapan untuk menghitung nilai probabilitas sebuah data yang akan 

ditentukan kelasnya. Keputusan kelas yang dimiliki dari sebuah gambar ditentukan oleh 

rumus 1. 

...(1) 

dimana, 

¶ : setiap gambar direpresentasikan oleh  

¶ : gambar ke - dalam seluruh koleksi. 
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¶ : categori gambar. 

¶ : tema dari patch. 

¶ : mixture proportion. 

 

 

3. Pembuatan Sistem 

3.1. Alur sistem 

Alur sistem pendeteksi kedelai dapat dilihat pada Gambar 8. Sistem akan bekerja 

dengan berdasarkan foto kedelai yang diambil secara real time dengan menggunakan 

kamera digital.  

1 Server

1 Digital camera

2 User

1 Printer

Symbol Count Description

Legend Subtitle

Legend

Workflow

 

Gambar 8. Alur sistem yang dirancang 

Setelah gambar terambil maka program akan memroses dan menghitung nilai kemiripan 

dengan salah satu kelas. Hasil output sistem adalah kategori dari kedelai tersebut apakah 

termasuk kedelai untuk tahu, tempe atau pakan ternak. Hasil dapat dicetak atau hanya 

dilihat di komputer. Pada tabel 1 dijelaskan tahapan cara kerja sistem pendeteksi kedelai 

ini. 

Tabel 1. Penjelasan alur sistem 

No. Keterangan  

1.  Kepala gudang meletakkan 5-10 kedelai di dalam nampan 

yang diambil pada saat dilakukan penimbangan ulang oleh 

pekerja. 

 
2.  Kepala gudang mengambil foto dengan menggunakan 

kamera digital yang sudah diatur di atas meja. 
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3.  Foto yang sudah diambil akan diproses dalam komputer. 

 
4.  Komputer menghasilkan kesimpulan yang dapat dicetak 

ï Merk kedelai 

ï Kualitas kedelai: muda/tua, biji hitam/merah dll 

ï Industri yang sesuai: tahu, tempe atau pakan ternak 

 

 

 

3.2. Spesifikasi Program 

Adapun spesifikasi hardware dan software yang digunakan. Hardware yang 

digunakan adalah: 

A. Hardware yang digunakan: 

1. Kamera Canon Ixus 230 HS S/N 308030003765 

2. Komputer rakitan: Monitor Dell 

3. Laptop Toshiba (untuk testing) 

4. Printer multifunction HP 

B. Software yang digunakan: 

1. Windows 7 

2. Visual Studio.Net 2010 

 

3.3. Pengumpulan data 

Data untuk testing dikumpulkan dari beberapa contoh foto kedelai yang diambil 

dari Toko Hasil Bumi. Data berupa foto kedelai sebanyak 300 foto untuk 3 kategori yaitu 

tahu, temped an pakan ternak masing-masing berjumlah 100 foto. Masing-masing foto 

adalah berupa foto 3-5 atau 5-10 kedelai yang difoto berulang kali. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Pengambilan data 

Pengambilan data dilakukan pada bulan maret tanggal 31 Maret 2012 ï 6 April 

2012. Pengambilan data dilakukan langsung ke Toko Hasil Bumi. Pada tanggal tersebut 

juga dilakukan kunjungan kembali ke pabrik tahu / tempe lainnya. Gambar 9-14 adalah 

foto pabrik tahu yang ada di Amurang. 
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Gambar 9-14 Foto pabrik tahu di Amurang 

 

Tabel 2 adalah beberapa contoh hasil foto kedelai yang diperoleh. Foto diambil 

dengan berbagai warna background untuk mengetahui mana hasil terbaik. 

 

Tabel 2 Contoh hasil foto kedelai yang diambil dengan berbagai warna background. 

Tahu Tempe Ternak 
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4.2. Pembuatan program 

Program dibuat dengan visual studio .net. Gambar 15 adalah print screen dari 

program klasifikasi yang berjalan di belakang sistem sebagai percobaan untuk klasifikasi 

gambar kedelai. Sedangkan Gambar 17 adalah rencana print screen yang seharusnya 

ditampilkan untuk user. Namun pada pengabdian ini belum semuanya dijalankan di Toko 

Hasil Bumi disebabkan kendala biaya dan waktu pengerjaan. 

 

Gambar 15 Print Screen percobaan klasifikasi gambar kedelai 

 

Program diletakkan sebagai software pendeteksi kedelai di komputer mitra. 

Komputer mitra terletak langsung bersamaan dengan gudang Toko Hasil Bumi. Gambar 

17 dan 18 adalah gudang Toko Hasil Bumi dan karyawan Toko Hasil Bumi. Sedangkan 

gambar 19 dan 20 adalah sistem yang terdiri dari komputer dan kamera yang disusun 

untuk mengambil foto kedelai. 
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Gambar 17 dan 18 Gudang Toko Hasil Bumi 

 

  

Gambar 19 dan 20 Komputer yang disusun pada Toko Hasil Bumi 

 

4.3. Percobaan dan hasil pembahasan 

Program telah selesai dibuat dan sistem sudah diujicobakan pada Toko Hasil 

Bumi. Kegiatan uji coba tersebut dilakukan pada tanggal 31 Maret 2012. Pada saat 

ujicoba program yang diujikan belum sepenuhnya berhasil dikarenakan terbatasnya dana 

untuk uji coba ke lapangan. Pada pengabdian ini implementasi dan pelatihan mitra belum 

dapat dilakukan secara langsung mengingat biaya yang dibutuhkan dan waktu 

pengabdian yang kurang memungkinkan. Implementasi dan pelatihan mitra dilanjutkan 

pada pengabdian tahap berikutnya dilengkapi untuk mitra lainnya. 

Hasil percobaan dan pembahasan berikut adalah pembahasan mengenai 

implementasi program pendeteksi kedelai. Dimana hasil pembahasan dibagi dalam 3 

kategori yaitu tahu, tempe dan pakan ternak. 
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1. Kategori Tahu: Data 3 untuk Kategori Tahu fitur-fiturnya juga terdeteksi. Namun 

fitur yang terdeteksi terdapat pada tepi kedelai sehingga pada gambar 21 C tidak 

terlihat tepinya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21A 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21B 

 

Gambar 21C 

2. Kategori Tempe: Hasil deteksi dari kedua foto di atas sangat optimal. 

Gambar 22A 
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Gambar 22B 

 

3. Kategori Ternak: Hasil deteksi untuk data 1 dan 2 terdapat sedikit noise karena 

warna backgroundnya. Data ketiga untuk kategori ternak merupakan hasil deteksi 

yang paling bagus. 

Gambar 23A 

Gambar 23B 

Gambar 23C 
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Warna background apa yang digunakan tidak terlalu menyebabkan masalah,  

tetapi untuk hasil yang optimal sebaiknya menggunakan background yang sama untuk 

semua kategori. Posisi kedelai sebaiknya terletak di tengah-tengah foto. Foto kategori 

tahu dengan background hitam sepertinya resolusinya agak tinggi, sehingga pada saat 

training memerlukan waktu yang lebih lama. Tetapi tidak diketahui apakah ada pengaruh 

resolusi terhadap hasil deteksi maupun klasifikasi. 

Sedangkan implementasi sistem secara keseluruhan telah berjalan dengan baik. 

Komputer yang digunakan mendukung terhadap spesifikasi program. Kendala yang 

dihadapi adalah kurang efisien karena harus membawa kedelai ke nampan untuk di foto. 

Penggunaan komputer yang membuat Kepala Gudang kurang leluasa untuk bergerak 

cepat dalam melihat keputusannya. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Secara keseluruhan sistem telah berjalan dengan baik. Adanya pendeteksi kedelai 

ini telah membantu mitra dalam melihat kategori dari kedelai yang akan dikirim. Saran 

untuk berikutnya adalah diharapkan pendeteksi kedelai ini dapat terus dikembangkan dan 

diperbaiki dari sisi program. Selain dari kinerja program, diharapkan pendeteksian 

kedelai dapat dilakukan melalui alat lainnya seperti handphone atau alat yang lebih 

sederhana sehingga mudah dibawa kemana-mana. 
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Abstrak 

 

Masalah kemiskinan dan tingkat daya beli masyarakat yang rendah merupakan induk dari segala 

permasalahan sosial, yang disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah kurangnya akses masyarakat 

miskin terhadap potensi dan sumber kesejahteraan sosial serta masih rendahnya ketrampilan dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia yang dimiliki. Desa Ijobalit sebagai salah satu wilayah di Kabupaten 

Lombok Timur mempunyai potensi tenaga kerja sektor konstruksi yang cukup besar, akan tetapi tingkat 

ketrampilan dan kompetensinya masih sangat rendah, sehingga kemampuan dan hasil kerjanya kurang 

memuaskan berbagai pihak.   

Upaya penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kompetensi telah dilaksanakan oleh pemerintah, 

namun belum mampu sepenuhnya menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga penulis bekerja sama 

dengan Vlok Foundation sebagai bagian Lembaga Sosial yang berkedudukan di Belanda, berusaha 

memberikan sumbangsih guna peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia melalui pemberdayaan dan 

pelatihan masyarakat melalui proses yang terpadu dan berkelanjutan. Salah satu kegiatan peningkatan 

kompetensi yang dilaksanakan adalah pelatihan ketrampilan pertukangan baik pertukangan kayu, batu, besi 

dan listrik. Bagi masyarakat yang nilai ketrampilan pertukangan masih kurang memenuhi syarat dengan 

adanya pelatihan ini tersedia peluang kerja menjadi tenaga terampil pertukangan dan mampu 

mengembangkan bakat kemampuannya sehingga dapat membantu meningkatkan ekonomi keluarga. 

Pelatihan ini dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari dengan pembekalan materi teori dan praktek lapangan. 

Diharapkan dengan pelatihan ini mampu memberikan pendidikan, peningkatan ketrampilan dan 

kompetensi serta kesempatan/peluang kerja kepada masyarakat kurang terampil untuk meningkatkan 

ketrampilan teknis sesuai keahlian serta meningkatkan produktivitas kerja. Dan yang tidak kalah penting 

hasil pelatihan tersebut dapat mengurangi jumlah pengangguran, memberdayakan masyarakat menjadi 

terampil agar mampu hidup mandiri, sejahtera dan mampu menciptakan lapangan kerja. 

 
Kata Kunci : Kompetensi, Kemiskinan, Ketrampilan, Pertukangan 
  

 

1. PENDAHULUAN  

Masalah kemiskinan dan tingkat daya beli masyarakat yang rendah merupakan 

induk dari segala permasalahan sosial, yang disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya 

adalah kurangnya akses masyarakat miskin terhadap potensi dan sumber kesejahteraan 

sosial serta masih rendahnya ketrampilan dan Sumber Daya Manusia yang dimiliki.  

Kelurahan Ijobalit sebagai salah satu wilayah di Kabupaten Lombok Timur 

dengan jumlah penduduk 2.954 jiwa, jumlah KK 931 dan luas wilayah 641 Ha, dengan 

segala kelebihan dan kekurangan potensi yang dimiliki, masih menyisakan potensi 

masyarakat miskin yang cukup besar. Kesulitan dan krisis ekonomi masih dirasakan 

sebagian besar warga Negara kita, termasuk masyarakat di desa Ijobalit yang sampai saat 
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ini masih merasakan dampaknya. Meskipun sebagian masyarakat ijobalit sanggup 

menutupi sebagian kebutuhannya sehari-hari, tapi ini dirasa sangat berat seiring dengan 

semakin sulitnya lapangan pekerjaan. Persaingan yang semakin ketat, dan naiknya harga 

barang dan jasa semakin mengakibatkan ketidakberdayaan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Dengan kondisi ekonomi sosial seperti itu, sebagian masyarakat 

tidak mampu untuk menyediakan kebutuhan pokok seperti penyediaan air bersih, sarana 

sanitasi, memiliki rumah yang layak dan pelayanan kesehatan yang baik. Kenyataannya 

tidak sedikit warga masyarakat di Desa Ijobalit yang memiliki rumah tidak layak menjadi 

rumah hunian bahkan kumuh dan mengkhawatirkan terhadap keselamatan penghuninya. 

Upaya penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kompetensi telah 

dilaksanakan oleh pemerintah, namun belum mampu sepenuhnya menyelesaikan 

permasalahan tersebut sehingga penulis bekerja sama dengan Vlok Foundation sebagai 

bagian Lembaga Sosial yang berkedudukan di Belanda, berusaha memberikan 

sumbangsih guna peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia melalui 

pemberdayaan dan pelatihan masyarakat melalui proses yang terpadu dan berkelanjutan. 

Salah satu kegiatan peningkatan kompetensi yang dilaksanakan adalah pelatihan 

ketrampilan pertukangan baik pertukangan batu/bata, kayu, dan listrik. Bagi masyarakat 

yang nilai ketrampilan pertukangan masih kurang memenuhi syarat dengan adanya 

pelatihan ini tersedia peluang kerja menjadi tenaga terampil pertukangan dan mampu 

mengembangkan bakat kemampuannya sehingga dapat membantu meningkatkan 

ekonomi keluarga. 

 

1.1. Maksud 

Program pelatihan dimaksudkan untuk mengurangi jumlah pengangguran serta 

memberdayakan masyarakat terampil agar selanjutnya mampu hidup mandiri, sejahtera 

dan mampu menciptakan lapangan kerja.  

 

1.2. Tujuan  

Á Pelatihan ini secara umum bertujuan memberikan pendidikan dan pelatihan serta 

kesempatan/peluang kerja kepada masyarakat kurang terampil. 

Á Meningkatkan ketrampilan teknis peserta sesuai keahlian. 

Á Meningkatkan produktivitas serta memperluas peluang kerja para peserta. 

 

1.3. Kajian Teknis dan Kepustakaan 
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Peraturan Teknik yang dikeluarkan/ditetapkan oleh pemerintah Republik 

Indonesia dan berlaku mengikat terkait spesifikasi bahan antara lain : 

1. Peraturan Beton Indonesia (SK SNI T-15-1992-03) 

2. Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI 1971-NI.5) 

3. Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI-1983). 

4. Peraturan Instalasi Listrik (PUIL-1977) dan Ketetapan PLN 

5. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PBUI-1982) 

6. Peraturan Cat Indonesia N-4 

7. Pedoman Plumbing Indonesia Th. 1979 dan PAM 

Ketentuan dan syarat bahan yang dipakai dalam pelaksanaan pelatihan antara lain : 

1. Air kerja 

a. Air untuk keperluan campuran, perawatan atau pemakaian lainnya dapat dipakai 

air tawar yang dapat diminum atau air sungai yang tidak mengandung Lumpur 

yang cepat mengendap (NI-3). 

b. Air harus bersih dan bebas dari benda yang mengganggu seperti minyak, garam, 

asam, basa gula atau organis. Atau setidaknya bila diuji memenuhi kriteria dari 

AASHTO T 26. 

2. Semen (Portland Cement) 

 a. Sedapat mungkin menggunakan semen (PC) dengan satu merek bermutu baik 

dan tidak membatu. 

 b. Semen yang dapat dipergunakan dalam pekerjaan ini harus memenuhi 

persysratan dalam NI- 8 dan AASHTO M 85. 

 c. Penimbunan semen pada lokasi pekerjaan harus ditempat tertutup atau 

disediakan gudang yang tahan cuaca dan kedap air. 

3 Agregat Halus (Pasir) 

 a. Agregat halus untuk pekerjaan ini harus terdiri dari partikel yang bersih, keras, 

kuat dan bebas dari bahan organis. 

 b. Agregat halus (pasir) harus berbutir tajam dan keras tidak dapat dihancurkan 

dengan jari, bila perlu diperoleh dengan pengayakan dan pencucian dari pasir 

sungai dan bila diuji material yang lolos saringan 200 antara 3 % sampai 5 % 

(AASHTO 11) atau butiran pasir yang dapat lolos ayakan berlubang persegi 5 

mm dan tertinggal dialas ayakan berlubang persegi 0,075 mm (NI-3). 

 c. Kadar lumpur pada pasir tidak boleh lebih dari 5 % (ditentukan terhadap berat 

kering), jika melebihi maka harus dicuci. 
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4. Batu Bata : 

a. Batu bata untuk pasangan tembok merupakan hasil pembakaran pada tungku 

dengan kategori kelas I yang memenuhi PUBBI 1982 atau sesuai dengan 

petunjuk Direksi 

b. Bata merah harus mempunyai rusuk-rusuk yang tajam dan siku serta bidang-

bidang datar. 

c. Ukuran bata harus standar (disetujui Direksi), bila diuji memenuhi kekuatan 

tekan minimal 20 Kg/cm2 

d. Tidak terdapat retak-retak dan mempunyai bentuk beraturan, setiap bidang 

permukaan rata dan lurus menyiku terhadap bidang lainnya. 

5. Material batu kali/belah yang keras, bermutu baik, tidak cacat, tidak retak dan 

memenuhi persyaratan PUBI 1982. yaitu 

× Tebal minimum  =  15 cm 

× Lebar minimum  = 1,5 x tebal (22,5 cm) 

× Panjang minimum  = 1,5 x lebar (33,75 cm) 

Adapun sistem pelaksanaan pelatihan untuk masing-masing pelatihan baik pelatihan 

tukang batu, tukang bata, tukang kayu dan tukang listrik adalah sebagai berikut :  

A. Pertukangan Batu 

Pelaksanaan pembuatan pondasi batu kali : 

¶ Bentuk dan ukuran pondasi bervariasi sesuai fungsi masing-masing bangunan dan 

ditentukan dalam Gambar Rencana atau sesuai persetujuan Instruktur. 

¶ Pada kondisi batu kali yang berdiameter tidak seragam diusahakan yang 

berdiameter besar berada di bawah, demikian seterusnya. 

¶ Susunan nat-nat tegak dan datar tidak merupakan garis lurus. 

¶ Selama proses pelaksanaan, spesi harus sering diaduk, untuk menjamin campuran 

tetap homogen dan semen tidak mengendap. 

¶ Pasangan pondasi batu kali harus lurus, tegak lurus terhadap bidang lainnya dan 

membuat kemiringan terhadap tingginya, dengan acuan profil yang telah 

ditetapkan. 

¶ Selama pemasangan pondasi tidak diperbolehkan terdapat rendaman air. 

¶ Penyambungan pasangan baru kepasangan lama dilaksanakan sedemikian 

sehingga tidak timbul retak atau pecah. 




